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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan bertujuan memperoleh informasi tentang 1) 
penerapan Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam dalam budaya kerja guru, 
2) perilaku budaya kerja yang dilakukan oleh para guru, 3) nilai-nilai budaya kerja 
yang dilakukan oleh para guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten 
Tahun 2017. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Tempat peneletian sebagai berikut  di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten, Waktu penelitian adalah bulan Mei sampai dengan Juni 2017 dengan 
periode tahun pelajaran 2016/2017, subyek penelitian sebagai berikut  kepala 
madrasah, informan sebagai berikut  sebagian guru dan Kepala Tatausaha, metode 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi, triangulasi dengan 
sumber. Teknik analisis data dengan model interaktif Milles dan Huberman.  
Hasil penelitian menyimpulkan 1) penerapan prinsip-prinsip manajemen 
pendidikan Islam dalam budaya kerja guru terealisasikan dengan baik. 2) perilaku 
budaya kerja yang dilakukan oleh para guru sebagai berikut  a. Komitmen 
terhadap visi, misi, tujuan, konsistensi dalam pelaksanaan kebijakan/peraturan, b. 
Wewenang dan tanggungjawab, c. Integritas dan profesionalisme, d. 
Kepemimpinan dan keteladanan, e. Sikap baik terhadap pekerjaan dan lingkungan 
pekerjaan, f. Disiplin dan keteraturan bekerja, g. Keadilan dan keterbukaan, h. 
Cara atau alat yang digunakan untuk bekerja. 3) nilai-nilai budaya kerja yang 
dilakukan oleh para guru sebagai berikut  a. integritas, b. profesional, c. tanggung 
jawab, d. inovasi, e. keteladanan. 
 
 
Kata kunci : Implementasi, Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam,  
         Budaya kerja, Guru, Madrasah. 
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ABSTRACT 
 
This research aims at describing 1) application of Islamic Education 
Management Principles on teacher performance, 2) teacher‟s performance culture 
attitudes, 3) teacher‟s performance culture values at MTsN Mlinjon Klaten in 
2017.     
This research was a qualitative descriptive research conducted at MTsN 
Mlinjon Klaten from May to June 2017 of academic year 2016/2017. Subject of 
this research was Principal. Informants were some teachers, staff coordinator. 
Method of collecting data applied observation, interview, and documentation. 
Technique of data validity used triangulation of source. Technique of data 
analysis used interactive model of Milles and Huberman.  
The results of this research are 1) application of Islamic Education 
Management Principles on teacher performance has been realized eight principles, 
2) teacher‟s performance culture attitudes are : a. commitment on vision, mission, 
purpose, consistency on regulation implementation, b. authority and 
responsibility, c. integrity and professionalism, d. leadership and good model, e. 
good attitude on work performance and environment, f. discipline and obedient, g. 
fairness and open-minded, h. work facilities and methods, 3)  teacher‟s 
performance culture values include a. integrity, b. professional, c. responsibility, 
d. innovation, e. model 
 
 
 
Keywords: Implementation, Principles of Islamic Education Management,  
       Performance culture, Teacher. 
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  المبادئ ادارة التربية في ثقافة عمل المدرسين في المدرسة الثانوية تنفذ
  2017الحكومية ملينجون كلاتين 
 اخمد
 المخلس
الغرض من ىذا البحث لوصف وتحليل عن ا, تنفيذ المبادئ ادارة التربيية الاسلامية        
التقيم الثقافية  3السلوك ثقافة العمل الذي يقوم بو المدرسين,  7في ثقافة عمل المدرسين, 
     2017لل عمل الذي قام بو المدرسين و با المدرسة الثانوية الحكومية ملينجون كلاتين 
النوع ىذا البحث ىو البحث الكيفي الوصفي. واما مكان عملية ىذا البحث في       
المدرسة الثانوية الحكومية ملينجون كلاتين ونقد ىذا البحث من شهر ما يو حتى يونيو 
. واما موضوع ىذا البحث لإستقراء  2017/2017مع الفترة من العام الدراسي  2017
ن ورئيس الأدارة. واما طريقة لجمع البيانات في ىذا فهو رئيس المرسة ومخبر بعض المدرسي
البحث فهو المراقبة والمحاورة والطريقة الوثيقة. ويستخدم البحث في تصحيح البحث تثليث 
المصدر ويسخدم في تحليلاالبحثالمنهج التعامل، وطريقة تحليل البيانات مع النماذج  
                                                    التفاعليةمايلزوىوبرمان.                        
المبادئ ادارالتربيةالاسلامية في ثقافة عمل المدرسين  تنفذ 0من ىذا البحث عرف:        
السلوك ثقافة العمل الذي يقوم بو المدرسين وىي أ. الا لتزام باالرؤية  7ادراكت جيدا. 
ياسات / اللوائح, ب. السلطة والمسؤولية, ج. والرسالة والأىداف والاتساق في تنفيذ الس
النزاىة والمهنية, د. القيادة والمثالية, ه.موقف جيد تجاه العمل وبيئة العمل. و. الانضابط 
 3والمنتظم في العمل. ز. العدالة والانفتاح, ح. الطراق اوالأداوت المستخدمة للعمل. 
أ. النزاىة, ب. المهنية, ج. المسؤولة, د.   القيام الثقافية للعمل التي قام بها المدرسين وىي
 الابتكار, ه. نموذجيو. / المثالية / القدوة                                                      
المبادئ ادارة التربية اللإسلامية, ثقافة العمل, المدرسين والمدرسة.   تنفذالكليمة الرئيسية: 
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MOTTO 
 َنوُلَمْع َي ا َّمَع ٍلِفاَغِب َكُّبَر اَمَو اوُلِمَع اَّمِ ٌتاَجَرَد ٍّلُكِلَو 
Artinya : “dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan 
apa yang dikerjakannya. dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.” 
 
(  QS.  Al  An‟am: 132) (Mahmud Noor, 1996 : 18), Al Qur”an al Karim dan 
Terjemahnya Departemen Agama RI. Semarang: CV. Toha Putra. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
PERSEMBAHAN 
Seiring mencari dan mengharap ridho Allah Subhanahu Wata‟ala dan 
syafaat Rosulullah SAW, tesis ini penulis persembahkan kepada: 
1. Istriku yang tercinta Sri Hidayati Mukaromah.  
2. Anak-anakku terkasih (Muhammad Rifqin Ziyan Syahiida, Azifa 
Mutsaqifa Arsyaha, Muhammad Tsaqif Nazihan Rosyada). 
3. Saudara-saudaraku (Siti Aisyah binti Achmad Atmosuwarno dan Natsir 
bin Sajidi). 
4. Almamater IAIN Surakarta. 
5. Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
Bismillahirrahmanirrahim, 
Alhamdulillah, Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah yang Maha 
Rahman dan Rahim. Atas rahmat, hidayah, dan kemuliaan-Nya sehingga tesis ini 
dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat semoga senantiasa terlimpahkan 
kepada Nabi Muhammad SAW yang telah memberikan tuntunan kepada manusia 
menuju manusia yang berakhlak mulia. 
Manajemen Pendidikan Islam adalah suatu proses pengelolaan lembaga 
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orang lain secara efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai  kebahagiaan  dan  
kesejahteraan  baik  di  dunia maupundi akhirat. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam perlu menerapkan prinsip-
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Selain penerapan prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam, penting 
juga membentuk budaya kerja yang baik kepada para stakeholder madrasah, sebab 
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dengan budaya kerja yang baik dapat menciptakan prestasi kerja dan kualitas 
stakeholder madrasah serta dapat menciptakan kenyaman kerja di madrasah. 
Guru menjadi ujung tombak dari perubahan dan perkembangan generasi 
penerus bangsa yang memiliki karakter dan berakhlak mulia. Guru adalah sosok 
yang langsung berhadapan dengan obyek dan kandidat subyek yang akan menjadi 
penggerak perubahan bangsa yang berakhlak mulia. Keberhasilan dan 
kesusksesan pendidikan Islam di madrasah tergantung pada guru yang berbudaya 
kerja yang baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
“Madrasah merupakan salah satu lembaga yang mempunyai tugas 
sangat penting dalam rangka meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Hal ini disebabkan karena sumber daya manusia merupakan modal utama 
dalam membangun bangsa agar dapat sederajat dengan negara-negara lain. 
Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, aspek-aspek yang 
mempengaruhinya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Disebut faktor internal apabila aspek tersebut 
keberadaannya di Madrasah seperti (guru, siswa, karyawan, sarana dan 
prasarana pembelajaran). Sedangkan yang lainnya disebut dengan faktor 
eksternal, seperti pemerintah, orang tua dan masyarakat” ( Gimin, 2007 : 78 ) 
Keberhasilan pendidikan di madrasah sangat tergantung dari 
pengelolaan madrasah, pengelolaan yang baik harus memenuhi prinsip-
prinsip manajemen. Dengan prinsip-prinsip manajemen yang baik dapat 
menghasilkan output pendidikan madrasah yang berkualitas. “Hal ini sesuai 
dengan makna pemberian kewenangan pengelolaan pendidikan sekolah 
/madrasah sesuai dengan MBS/M yang meliputi ; (1) Dari aspek fungsinya, 
meliputi; perencanaan, pengkerjaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 
kepemimimpinan (planning, organizing, actuating, controlling, and leading). 
Fungsi-fungsi ini dilaksanakan oleh sekolah/madrasah (kepala sekolah, guru, 
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dibantu komite sekolah). (2) Bidang yang dikelola oleh sekolah/madrasah 
dengan fungsi-fungsi tersebut, meliputi: (a) bidang teknis educatif (kurikulum 
dan proses pembelajaran dengan semua aspeknya), (b) bidang personal 
(keTenagan), (c) bidang keuangan, (d) bidang sarana-prasarana, (e) 
administrasi ketatalaksanaan sekolah/madrasah” (Syukran Nafis, 2010 : 97) 
“Dengan demikian diharapkan dapat tercapai tujuan dilaksanakannya 
MBS/M antara lain untuk; (1) mencapai mutu dan relevansiya, (2) menjamin 
keadilan layanan pendidikan yang bermutu bagi setiap anak, (3) 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi, (4) Meningkatkan akuntanbilitas 
sekolah dan komitmen “stake-holders” (Syukran Nafis, 2010 : 97) 
Hasan Langgulung (dalam Ramayulis, 2015 : 36) juga mengatakan 
yang semakna,  
“Pendidikan Islam adalah proses penyiapan generasi muda untuk 
mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dannilai-nilai Islam yang 
diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan 
memetik hasilnya di akherat. Langgulung menekankan pendidikan 
Islam pada mempersiapkan generasi muda dengan ilmu pengetahuan 
dan nilai-nilai Islam untuk mampu berusaha di atas dunia dan memetik 
hasilnya di akherat.” 
 
Lembaga   pendidikan   yang   tergolong   sukses   adalah   yang selalu 
menekankan kegiatan akademik, selalu memonitor dan   selalu mengawasi 
kegiatan  akademik  (Thaib,  2005:l). Inti  kegiatan  akademik diperankan  
dan dilaksanakan oleh guru melalui kegiatan pembelajaran yang berinteraksi 
langsung  dengan  siswa  yang  pada  nantinya  siswa  itu akan  menjadi out  
put produk  didik  dari  kerja  guru.  Dengan  demikian keberhasilan out  put 
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produk didik  sebagian  besar  dan  dominan  ditentukan  oleh  kinerja  guru  
dalam  bidang akademik. 
Melihat kondisi pendidikan sekarang ini sangat disesalkan, jauh dari 
harapan, karena  pembelajaran  pendidikan agama  Islam  yang  ada sekarang  
ini dinilai oleh banyak kalangan terlalu banyak penekanannya hanya pada   
aspek kognitif-intelektualnya saja, kurang menyentuh aspek afektif dan  
psikomotoriknya. Yang terjadi dilapangan  hanya  transfer informasi  tentang  
ilmu pengetahuan agama dari guru ke  murid  saja, sehingga  dalam  membina  
amal  sholeh  dan akhlaqnya kurang ditekankan (Muhaimin, 2008: 5). 
Permasalahan  lain  yang  cukup  sering  dijumpai  di  madrasah  adalah  
tentang kurang mantapnya  perencanaan yang   dibangun   dalam mendirikan   
madrasah. “Sebagaimana diketahui, lembaga pendidikan madrasah sebagian 
besar didirikan oleh yayasan/lembaga  keagamaan,  yang  motivasi  utamanya  
lebih merupakan keinginan untuk melaksanakan dakwah Islam yang dapat 
menghasilkan peserta didik yang berilmu dan mengamalkan ilmu-ilmu agama 
untuk bekal di akherat nanti. Motivasi pendirian madrasah sering tanpa 
disertai dengan persiapan yang matang, baik dari segi tenaga pengajar 
maupun dana atau sarananya.” (Muttaqien, 2009:1). 
Dalam rangka membantu meningkatkan mutu pendidikan Islam, para 
pengelola pendidikan Islam dituntut untuk memperkaya wawasan 
pengetahuan,  kemampuan yang relevan dengan pekerjaanya. Dalam hal ini, 
informasi dan pemahaman tentang konsep manajemen pendidikan Islam, 
perlu dan bermanfaat bagi pengembangan dan pengelolaan  pendidikan Islam.  
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untuk  mencapai  tujuan  pendidikan  memerlukan manajemen  yang  handal 
dan  professional  yang  tampak  pada  tingginya  kualitas pelayanan belajar 
dan kualitas manajerial yang dipersyaratkan (Sagala dalam Yulinar Sofiyati, 
2012. Jurnal Tarbawi  Vol. 1 No. 3 September 2012 153). “Hal ini penting, 
selama prosesi pembelajaran terdistribusi untuk menderivativkan ilmu, 
pengetahuan, teknologi, nilai-nilai, sosial, budaya dan agama terakumulasi 
dalam lifeskill serta living values. Mutu PBM akan memungkinkan dicapai. 
Untuk itu, mengatur waktu pembelajaran merupakan bagian mendasar dalam 
Proses Belajar Mengajar (PBM). PBM sangat perlu dipelihara kualitasnya. 
Dari sinilah awal menyiapkan kualitas hasil belajar. Inilah peluang yang luas 
dalam meningkatkan prestasi belajar”. (Rohmat, 2017 : 1).  
“Dalam manajemen terdapat prinsip-prinsip yang merupakan pedoman 
umum atau pegangan utama pelaksanaan aktivitas manajerial, yang 
menetukan kesuksesan pengeloaan organisasi. Roda organisasi atau 
perusahaan dipacu dengan melaksanakan berbagai kegiatan yang berprinsip 
pada prinsip-prinsip yang umum dalam manajemen.” (U. Saefullah, 2014 : 
10)  
Dalam manajemen pendidikan Islam terdapat prinsip-prinsip 
manajemen, sebagai berikut  “Manajemen pendidikan Islam mengandung 
berbagai prinsip umum yang fleksibel sehingga ia sejalan dengan kemajuan 
dan perkembangan yang baik. Prinsip-prinsip inilah yang membedakan 
manajemen pendidikan pada umumnya dengan manajemen pendidikan Islam. 
Mengenai prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam banyak para pakar 
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pendidikan Islam yang berbeda pendapat, diantaranya Ramayulis (2008 : 262) 
berpendapat bahwa prinsip manajemen pendidikan Islam ada delapan prinsip 
diantaranya : ikhlas, jujur, amanah, adil, tanggungjawab, dinamis, praktis, dan  
fleksibel. Sedangkan Langgulung (2000 : 248) berpendapat bahwa prinsip 
manajemen pendidikan Islam itu delapan macam, diantaranya : iman dan 
akhlak, keadilan dan persamaan, musyawarah, pembagian kerja dan tugas, 
berpegang pada fungsi manajemen, pergaulan dan keikhlasan”. (Agus 
Fakhrudin, Prinsip Manajemen Pendidikan Islam, Jurnal Pendidikan Islam - 
Ta'lim Vol. 9 No.2 – 2011) 
Proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan 
pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia 
untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akherat dan dalam 
meningkatkan prestasi belajar dapat dilakukan oleh para guru yang yang 
mempunyai kinerja yang baik. Menurut Sulistyorini (2001 : 68) (dalam 
Ahmad Susanto, 2016 : 75) “kualitas kinerja guru dapat ditinjau dari beberapa 
indikator yang meliputi : unjuk kerja, Penguasaan materi, penguasaan 
profesional keguruan dan kependidikan, penguasaan cara-cara penyesuaian 
diri, kepribadian untuk melaksanakan tugas.”  
Untuk kualitas kinerja guru yang berkualitas hal ini terdapat pada guru 
yang profesional. Guru profesional adalah guru yang mempunyai 4 
kompetensi. “Terkait dengan kompetensi guru sebagaimana dimaksudkan di 
dalam penjelasan UU. No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 10 
ayat (1) diterangkan sebagai berikut : Kompetensi pedagogik adalah 
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kemampuan dalam mengelola  pembelajaran peserta didik; Yang dimaksud 
dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa, serta menjadi teladan peserta 
didik; Yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam; Yang dimaksud 
dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, 
orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.” (Ahmadi H. Syukran 
Nafis. 2010 : 47).  
Berdasarkan diskripsi ahli diatas, seseorang guru yang profesional 
dapat dilihat dari kualitas sikap pengetahuan yang dimiliki untuk menjalankan 
tugas-tugasnya, guru yang profesional dituntut untuk harus memliki 
kompetensi yang layak untuk mengajar. Guru yang profesional dapat 
melaksanaan tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi 
maupun metode. Selain itu, juga ditujukkan melalui tanggung jawabnya 
dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru yang professional 
hendaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru 
kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, Negara, dan agamanya. 
Guru profesional mempunyai tanggung jawab pribadi sosial, intelektual, 
moral, dan spiritual. Sehingga guru dapat menjadi suri tauladan bagi diri 
pribadi, peserta didik, dan masyarakat. Namun dalam kenyataannya adajuga 
oknum guru yang melakukan tidak terpuji dan tidakbisa dijadikan suri 
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tauladan, sebagai berikut : Kekerasan terhadap peserta didik. Di media massa 
diberitakan bahwa :   
Guru Pukuli Murid di Pangkalpinang, KPAI akan Temui Mendikbud 
 
JAKARTA - Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) akan melakukan 
pengawasan langsung dengan menemui Mendikbud RI dan jajarannya di 
Kantor Kementerian Pedidikan dan Kebudayaan pada Senin, (6/11/2017) 
terkait penganiayaan guru SMPN 10 Pangkalpiang terhadap muridnya. 
Komisioner KPAI bidang pendidikan Retno Listyarti mengatakan, pertemuan 
dengan jajaran pejabat Kemdikbud sangat mendesak karena dalam empat 
bulan terakhir, bidang pendidikan KPAI banyak menerima pengaduan terkait 
kasuskekerasan di pendidikan."Bahkan penanganan kasus kekerasan di 
sekolah mencapai angka 34% dari total kasus yang diterima terhitung sejak 
pertengan Juli- awal November 2017. Adapun wilayah kejadian meliputi DKI 
Jakarta, Sukabumi, Indramayu, Bekasi, Bangka Belitung, Kota Medan, 
Padangsidempuan, Muaro Jambi, Lombok Barat, Aceh dan lain-lain," kata 
Retno dalam siaran pers yang diterima SINDOnews, Senin (6/11/2017). 
https://daerah.sindonews.com/read/1254898/174/guru-pukuli-murid-di-
pangkalpinang-kpai-akan-temui-mendikbud-1509952025 Kamis 16 nop 2017 10.22 
 
Dari satu contoh berita di atas, mengapa seorang guru bisa melakukan 
hal demikian ? Dengan adanya kasus tersebut perlu sekali guru itu memiliki 
budaya kerja yang baik.  
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten (Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten Klaten) sebagai lembaga pendidikan Islam 
mendapatkan tugas dan kewajiban untuk menyiapkan generasi muda untuk 
mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang 
diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik 
hasilnya di akherat, maka perlu sekali melaksanakan manjemen yang baik. 
Dalam manajemen terdapat prinsip-prinsip yang merupakan pedoman umum 
atau pegangan utama pelaksanaan aktivitas manajerial, yang menetukan 
kesuksesan pengeloaan madrasah, dalam mencapai output dan outcome yang 
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berkualitas dalam pasaran pendidikan lanjutan di atasnya dan dalam lapangan 
kerja.  
Guru atau aktor-aktor pendidikan mulai membangun pola pikir dan 
pola kerja dalam proses pembelajaran di madrasah untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan Islam. Pola pikir dan pola kerja guru tersebut menimbulkan 
budaya kerja. “Budaya Kerja adalah suatu falsafah yang didasari oleh 
pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan 
kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok 
masyarakat atau kerja yang tercermin dari sikap menjadi perilaku, 
kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai kerja 
atau bekerja” (Triguno, 2001 : 13) 
Dengan berdasarkan latar belakang masalah di atas sebagai berikut  
tentang tugas madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam untuk 
mempersiapkan generasi muda dengan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam 
untuk mampu berusaha di atas dunia dan memetik hasilnya di akherat, serta 
perilaku kerja guru dalam proses pembelajaran maka penulis membuat judul 
penelitian “Implementasi Prinsip-Prinsip Manajemen Islam dalam Budaya 
Kerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Tahun 2017.”, 
dengan periode waktu yang diteliti Tahun Pelajaran 2016/2017,  
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B. Rumusan Masalah 
Dari pendiskripsian latar belakang masalah di atas, dapat diambil 
rumusan masalah, sebagai berikut : 
1. Bagaimana Implementasi Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan 
Islam dalam budaya kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten ? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku budaya kerja yang dilakukan oleh 
para guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten ? 
3. Bagaimana bentuk-bentuk Nilai-nilai budaya kerja yang dilakukan 
oleh para guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penerapan Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan 
Islam dalam budaya kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten Klaten. 
2. Untuk mengetahui budaya kerja yang dilakukan oleh para guru Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. 
3. Untuk mengetahui nilai-nilai budaya kerja yang dilakukan oleh para guru 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten.  
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
a. Untuk pengembangan ilmu manajemen khususnya dalam dunia 
pendidikan Islam, lebih khusus lagi terkait dengan penerapan teori-
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teori manajemen terkait pelaksanaan tanggungjawab sosial dan 
lingkungan pendidikan. 
b. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang manajemen 
pendidikan Islam.  
c. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi atau literatur bagi perkembangan ilmu manajemen 
pendidikan Islam. 
2. Manfaat praktis 
a. Untuk menyumbangkan pemikiran pada Kementerian Agama Kab. 
Klaten dalam hal budaya kerja para pegawai, khususnya guru.   
b. Untuk memperbaiki pola kerja guru dan karyawan Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten dalam proses pembelajaran 
dan kerja. 
c. Untuk membantu meningkatkan prestasi kerja guru-guru Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten. 
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BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang relevan  
1. Pengertian Implementasi 
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. 
Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, 
aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan 
sekedar aktivitas , tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 
tujuan kegiatan (Nurdin Usman, 2002: 70). Guntur Setiawan berpendapat, 
implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses 
interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan 
jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif. (Guntur Setiawan, 2004 : 39) 
2. Pengertian Manajemen  
Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata manus yang 
berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung 
menjadi kata kerja managere yang artinya menangani. Managere 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to 
manage, dengan kata benda management, dan manager untuk orang yang 
melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, management diterjemahkan ke 
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dalam Bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan (Husaini 
Usman, 2010 : 5) 
Tokoh yang mengawali munculnya manajemen adalah Mooney 
(1800-an), yang telah memberikan kontribusi utama bagi manajemen, 
yaitu diterapkannya prinsip staf (Husaini Usman, 2010 : 23) 
Manajemen menurut Parker (dalam Husaini Usman. 2010 : 5), ialah 
seni melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang (the art of getting this 
donethrough people). 
Pengertian manajemen berdasar KBBI, yaitu penggunaan sumber 
daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau pimpinan yang 
bertanggung jawab atas jalannya perusahaan dan kerja (Tim Penyusun 
Kamus Pusat Bahasa, 2005: 707) Manajemen adalah melakukan 
pengelolaan sumber daya yang dimiliki sekolah atau kerja yang 
diantaranya adalah manusia, uang, metode, material, mesin dan pemasaran 
yang dilakukan dengan sistematis dalam suatu proses (Rohiat, 2009: 14) 
Manajemen ialah proses penggunaan sumber daya secara efektif 
mencapai sasaran (Kamisa, 1997: 358) Menurut Prajudi (dalam Ahmad 
Susanto, 2016 : 2) mengemukakan : “manajemen itu adalah pengendalian 
dan pemanfaatan daripada semua faktor dan sumber daya, yang menurut 
suatu perencanaan (planning), diperlukan untuk mencapai atau 
menyelesaikan suatu prapta atau tujuan kerja yang tertentu. “Menurut Prof. 
Dr. Muhaimin, dkk, bahwa manajemen pada dasarnya merupakan suatu 
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proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran 
atau tujuan tertentu.” (Muhaimin, 2009: 424) 
Menurut Sudarwan dan Yunan Danim (dalam U. Saefullah, 2014 : 
1). mengemukakan bahwa: Manajemen sebagai sebuah proses yang khas, 
yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengkerjaan, 
menggerakkan, dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan 
sumber daya manusia serta sumber-sumber lain untuk mencapai tujuan 
tertentu. Manajemen adalah proses untuk mencapai tujuan-tujuan kerja 
dengan melakukan kegiatan dari empat fungsi utama yaitu merencanakan 
(planning), mengkerjakan (organizing), memimpin (leading), dan 
mengendalikan (controlling).  
“Manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage yang berarti 
mengatur, mengurus, atau mengelola.” (U. Saefullah, 2014 : 1). 
“Manajemen adalah ilmu penegetahuan dan seni. Seni adalah pengetahuan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan atau kecakapan yang diperoleh dari 
pengalaman, pengamatan, pelajaran, serta kemampuan untuk 
menggunakan penegetahuan manajemen”. (U. Saefullah, 2014 : 3). 
“Manajemen diartikan sebagai ilmu, ini merupakan suatu bidang 
pengetahuan yang secara sistematis berusaha memahami mengapa dan 
bagaimana orang bekerja sama. Manajemen diartikan sebagai kiat, 
bermakna manajemen mencpai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur 
orang lain menjalankan dalam tugas. Adapun manajemen diartikan sebagai 
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profesi memberikan ketegasan bahwa manajemen dilandasi oleh keahlian 
khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan profesional dituntut 
oleh suatu kode etik”. (Rohmat, 2017 : 6) 
“Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber lain secara efektif untuk 
mencapai suatu tujuan. Menejemen merupakan suatu proses kerjasama 
untuk mencapai tujuan bersama. Dalam perkembangan era, tidak hanya 
pada perusahaan dan yang sejenis, terjadi menejemen sehingga pelakunya 
disebut menejer, melainkan juga, semua kegiatan bahkan kehidupan 
termasuk instituisi/lembaga, madrasah, sekolah, pemerintah dan swasta. 
Pencapaian tujuan-tujuan organisasi dilaksanakan oleh pengelolaan fungsi-
fungsi perencanaan (planning),pengorganisasian (organizing), penyusunan 
personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimipinan 
(learding), dan pengawasan (controlling)”. (Rohmat, 2017 : 6) 
3. Unsur-unsur Manajamen 
Dari penjelasan-penjelasan tersebut, secara umum pengertian 
manajemen adalah proses kegiatan yang khas yang merupakan seni untuk 
mengatur, mengelola kegiatan untuk mencapai tujuan atau sasaran yang 
telah ditentukan. Pengertian tersebut terdapat unsur-unsur manajemen, 
meliputi : 
1) pimpinan;  
2) orang-orang (pelaksana) yang dipimpin; 
3) tujuan yang akan dicapai; 
4) kerjasama dalam mencapai tujuan tersebut; 
5) sarana atau peralatan manajemen (tools of management) yang 
terdiri atas enam macam (dikenal dengan 6 M), yaitu: 
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a. man (manusia/orang); 
b. money (uang); 
c. materials (bahan-bahan); 
d. machine(mesin); 
e. method (metode); 
f. market (pasar).(Saefullah.U, 2014 : 4-5) 
4. Kegunaan Manajemen 
“Kegunaan manajemen dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu 
kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. Kegunaan teoritis adalah manfaat 
yang diberikan oleh manajemen sebagai ilmu kepada seluruh unsur 
organisasi, baik dalam bentuk perusahaan maupun struktur organisasi 
lainnya yang terdapat di dalam lingkungan masyarakat, termasuk lembaga 
pendidikan. Teori-teori yang terdapat dalam manajemen dapat dijadikan 
referensi untuk menilai realitas manajerial yang ada pada masyarakat. 
Kegunaan praktisnya bahwa teori itu berguna untuk diterapkan 
dalam aktivitas yang sesungguhnya. Lembaga pendidikan dan organisasi 
lainnya dapat mempraktikkan fungsi-fungsi manajemen dan aliran-
alirannya dengan menerapkan asas-asas manajemen menjadi bagian dari 
sistem yang berlaku pada lembaga pendidikan ataupun organisasi lainnya”. 
(U. Saefullah, 2014. Jakarta : 6) 
5. Prinsip-prinsip manajemen 
Dalam kaitannya dengan prinsip dasar manajemen, menurut S.P. 
Hasibuan dengan mengutip pandangan Fayol (dalam U. Saefullah, 2014 : 
11) mengemukakan sejumlah prinsip manajemen, yaitu:  
a. Division of work (asas pembagian kerja).  
b. Authority and responsibility (asas wewenang dan tanggung 
jawab). 
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c. Discipline (asas disiplin). 
d. Unity ofcommand (asas kesatuan perintah).  
e. Unity of direction (asas kesatuan jurusan atau arah). 
f. Subordination of individual interest into general interest (asas 
kepentingan umum di atas kepentingan pribadi).  
g. Renumeration of personnel (asas pembagian gaji yang wajar). 
h. Centralization (asas pemusatan wewenang).  
i. Scalar of chain (asas hierarki atau asas rantai berkala). 
j. Order (asas keteraturan). 
k. Equity (asas keadilan). 
l. Iniative (asas inisiative). 
m. Espirit of de corps (asas kesatuan). 
n. Stability of turn–over personnel (asas kestabilan masa jabatan). 
 
Prinsip-prinsip manajementersebut di atas merupakan prinsip-prinsip 
manajemen secara umum yang menjadi pegangan utama dalam 
melaksanakan kegiatan manajerial, yang menentukan kesuksesan 
pengelolaan organisasi. 
6. Fungsi-fungsi Manajemen  
Para ahli memapaparkan tentang fungsi-fungsi manajemen yang 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : (U. Saefullah, 2014 : 21) 
Nama Ahli Fungsi-fungsi Manajemen 
Louis A. Allen leading,planning, organizing, controlling 
Prajudi Atmosudirjo planning, organizing, directing, actuating, 
controlling 
John R. Beishline planning, organizing, commanding, 
controlling 
Henry Fayol planning, organizing, commanding, 
coordinating, controlling  
Luther Gullich planning, organizing, staffing, directing, 
coordinating, reporting, budgetting 
Kontz dan O”Donnel organizing, staffing, directing, planning, 
controlling 
William H. Newman planning, organizing, assembling resources, 
directing, controlling 
Sondang P. Siagian planning, organizing, actuating, controlling 
George R. Terry planning, organizing, actuating, controlling 
Lyndal F. Urwick forcasting, planning, organizing, 
commanding, coordinating, controlling 
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Winardi planning, organizing, coordinating, actuating, 
leading, comunicating, controlling 
The Liang Gie planning, decision making, directing, 
coordinating, controlling, improving 
  
Menurut George R. Terry (dalam Hasibuan, 2009 : 38) Fungsi-
fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang selalu ada dan 
melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh 
manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Namun 
terdapat perbedaan pandangan mengenai fungsi-fungsi manajemen oleh 
beberapa ahli. Henry Fayol (dalam Safroni,2012: 47), Fungsi- meliputi 
Perencanaan (planning), Pengorganisasian (organizing), Pengarahan 
(actuating) dan Pengendalian (controlling). Sedangkan menurut Ricki W. 
Griffin (dalam Ladzi Safroni, 2012 : 47), fungsi-fungsi manajemen 
meliputi Perencanaan dan Pengambilan Keputusan (planning and decision 
making), pengorganisasian (organizing), Pengarahan (leading) serta 
pengendalian (controlling). 
Dari perbandingan beberapa fungsi-fungsi manajemen di atas, 
dapat dipahami bahwa semua manajemen diawali dengan perencanaan 
(Planning) karena perencanaan yang akan menentukan tindakan apa yang 
harus dilakukan selanjutnya. Setelah perencanaan adalah pengorganisasian 
(organizing). Hampir semua ahli menempatkan pengorganisasian di posisi  
kedua setelah perencanaan. Pengorganisasian merupakan pembagian kerja 
dan sangat berkaitan erat dengan fungsi perencanaan karena 
pengorganisasianpun harus direncanakan. Selanjutnya setelah menerapkan 
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fungsi perencanaan dan pengorganisasian adalah menerapkan fungsi 
pengarahan yang diartikan dalam kata yang berbeda-beda seperti 
actuating, leading, dan commanding, tetapi mempunyai tujuan yang sama 
yaitu mengarahkan semua karyawan agar mau bekerjasama dan bekerja 
efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Tetapi juga ada penambahan 
fungsi pengkoordinasian (coordinating) setelah fungsi pengarahan. Fungsi 
pengkoordinasian untuk mengatur karyawan agar dapat saling bekerjasama 
sehingga terhindar dari kekacauan, percekcokan dan kekosongan 
pekerjaan. Selanjutnya fungsi terakhir dalam proses manajemen adalah 
pengendalian (controlling). Pengawasan (controlling) Pengawasan 
diartikan sebagai usaha menentukan apa yang sedang dilaksanakan dengan 
cara menilai hasil atau prestasi yang dicapai dan kalau terdapat 
penyimpangan dari standar yang telah ditentukan, maka segera diadakan 
usaha perbaikan, sehingga semua hasil atau prestasi yang dicapai sesuai 
dengan rencana. (Soewarno Handayaningrat, 2007 : 26) 
7. Manajemen Pendidikan Islam  
“Manajemen Pendidikan Islam adalah aktivitas memadukan 
sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan 
pendidikan yang  telah  ditentukan, serta  suatu  proses  kerja  sama  yang  
sistematik, dan komprehensif  dalam  rangka  mewujudkan  pendidikan  
Nasional”. (E. Mulyasa, 2003 : 19) Manajemen  pendidikan Islam 
sebagaimana dinyatakan Ramayulis   adalah “proses pemanfaatan semua 
sumber daya yang dimiliki (ummat Islam, lembaga pendidikan atau  
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lainnya)  baik  perangkat  keras  maupun  lunak. Pemanfaatan tersebut 
dilakukan melalui kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien, dan 
produktif untuk mencapai  kebahagiaan  dan  kesejahteraan  baik  di  dunia 
maupundi akhirat. (Ramayulis, 2008: 260) 
“Manajemen Pendidikan Islam adalah   suatu   proses   pengelolaan   
lembaga Pendidikan Islam secara Islami dengan cara menyiasati sumber-
sumber belajar dan  hal-hal  lain  yang  terkait  untuk  mencapai  tujuan  
pendidikan  Islam  secara efektif dan efisien.” (Mujamil   Qomar, 2007:10) 
Manajemen pendidikan Islam merupakan proses pengembangan 
kegiatan kelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia 
karena dibutuhkan untuk kelangsungannya. Sesuatu dalam hal ini adalah 
sumber daya, perangkat, dan harapan-harapan sebagai pemandu bagi 
berlangsungnya proses, a) sumberdaya manusia (SDM), yaitu: kepala 
madrasah, guru, sumber belajar, siswa, karyawan, keamanan, dan 
sumberdaya selebihnya, yaitu : peralatan, perlengkapan, uang, bahan, dan 
lain sebagainya. b) Perangkat meliputi struktur organisasi sekolah, 
peraturan perudang-undangan, diskripsi tugas, rencana, program, dan lain 
sebagainya. c) Sedangkan harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan 
sasaran-saran yang ingin dicapai lembaga pendidikan. 
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8. Fungsi-fungsi Manajemen Pendidikan Islam  
Fungsi  manajemen  pendidikan  Islam  tidak  berbeda  dengan  
fungsi manajemen  pada  umumnya.  Kalaupun ada, perbedaan itu  
terletak  pada substansinya.    Fungsi    manajemen    pendidikan    Islam        
antaralain : perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengawasan.   
a. Perencanaan (planning) 
“Perencanaan adalah menyusun segla rancangan kerja, waktu 
pelaksanaan, kiat-kiat, dan strategi pengembangan model-model 
kinerja lembaga pendidikan, serta menjabarkan kelebihan-kelebihan 
dan kekurangan sumber daya yang dimiliki, dan pemecahan masalah 
yang dipandang sangat memungkinkan. Perencanaan dilakukan untuk 
menentukan tujuan secara keseluruhan dan cara terbaik untuk 
mencapainya”. (U. Saefullah, 2014 : 8) 
Adapun ayat Al Qur‟an yang berkenaan dengan  perencanaan, 
adalah: 
  
  
   
    
   
   
      
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Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); 
dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”. (QS. Al Hasyr: 18) (Mahmud Noor, 1996 :18) 
b. Pengorganisasian  
“Pengorgnisasian (Organizing) adalah kerjasama antara dua 
orang atau lebih dalam cara yang terstruktur untuk mancapai sasaran 
spesifik atau sejumlah sasaran. mengorganisasikan (organizing) 
adalah suatu proses menghubungkan orang-orang yang terlibat dalam 
organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas serta fungsinya dalam 
organisasi. Dalam proses pengorganisasian dilakukan pembagian 
tugas, wewenang, dan tanggung jawab secara terperinci berdasarkn 
bagian dan bidang masing-masing sehingga terintegrasikan hubungan-
hubungan kerja yang sinergis, kooperatif, harmonis, dan seirama 
dalam mencapai tujuan yang telah disepakati”. (U. Saefullah, 2014 : 
22). Firman AllahSWT ; 
    
    
      
 
Artinya : dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) 
dengan apa yang dikerjakannya. dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan. (  QS.  Al  An‟am: 132) (Mahmud Noor, 1996 : 18) 
c. Penggerakan (Actuating) 
“Actuating adalah kegiatan yang menggerakkan dan 
mengusahakan agar para pekerja melakukan tugas dan kewajibannya. 
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Para pekerja sesuai dengan keahlian dan proporsinya segera 
melaksanakan rencana dalam aktivitas konkret yang diarahkan pada 
tujuan yang telah ditetapkan, dengan selalu mengadakan komunikasi, 
hubungan kemanusiaan yang baik, kepemimpinan yang efektif, 
memberikan motivasi, membuat perintah dan intruksi serta 
mengadakan supervisi dengan meningkatkan sikap dan moral setiap 
anggota kelompok”. (U. Saefullah, 2014 : 42). 
Penggerakan  merupakan  fungsi  manajemen  yang  kompleks  
dan ruang lingkupnya cukup luas serta berhubungan erat dengan 
sumber daya manusia. Penggerakkan dalam lembaga pendidikan Islam 
terkait langsung dengan perilaku manusia, motivasi,   kepemimpinan, 
dan komunikasi.   
d. Pengawasan (Controlling) 
“Pengawasan atau controlling yaitu meneliti atau mengawasi 
semua tugas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang 
ada atau sesuai dengan deskripsi kerja masing-masing personal. 
Pengawasan dapat dilakukan secara vertikal dan horizontal, yaitu 
atasan dapat melakukan pengontrolan kepada bawahannya, demikian 
pula bawahan dapat melakukan kritik kepada atasannya”. (U. 
Saefullah, 2014 : 38) 
Fungsi pengawasan merupakan aktivitas untuk melihat  segala 
kegiatan  yang  dilaksanakan,  apakah  telah  sesuai  dengan  rencana  
23 
 
 
 
yang digariskan. Fungsi ini juga merupakan hal yang penting untuk 
menentukan rencana yang akan datang. Tanpa pengawasan tidak  akan 
diketahui adanya penyimpangan-penyimpangan dari rencana  yang  
telah digariskan dan juga tidak akan dapat menyusun rencana kerja 
yang lebih baik sebagi hasil dari pengalaman yang lalu.  
9. Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam 
a. Pengertian Prinsip 
Prinsip berasal dari bahasa Inggris, principle yang berarti, 
Berarti tempat/titik permulaan; asas, dasar; yang punya prinsip. 
Adapun berarti dasar, asas, fondamen; prinsip. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, prinsip n asas (kebenaran yang menjadi pokok 
dasar berpikir, bertindak, dan lain sebagainya); dasar.Prinsip dapat 
diartikan asas atau fondamen pokok untuk sesuatu itu terwujud. 
Dari pengertian di atas dapat penulis pahami bahwa prinsip 
mempunyai arti kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, 
bertindak, dan lain sebagainya dalam menjalankan tugas atau 
kewajiban yang menjadi tanggung jawabnya. 
b. Pengertian Manajemen pendidikan Islam 
“Manajemen Pendidikan Islam adalah aktivitas memadukan 
sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai 
tujuan pendidikan yang  telah  ditentukan, serta  suatu  proses  kerja  
sama  yang  sistematik, dan komprehensif  dalam  rangka  
mewujudkan  pendidikan  Nasional”. (E. Mulyasa, 2003 : 19) 
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Manajemen pendidikan Islam sebagaimana dinyatakan 
Ramayulis adalah “proses pemanfaatan semua sumber daya yang 
dimiliki (ummat Islam, lembaga pendidikan atau  lainnya)  baik  
perangkat  keras  maupun  lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan 
melalui kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien, dan 
produktif untuk mencapai  kebahagiaan  dan  kesejahteraan  baik  di  
dunia maupun di  akhirat. (Ramayulis, 2008: 260) 
“Manajemen Pendidikan Islam adalah suatu proses   
pengelolaan lembaga Pendidikan Islam secara Islami dengan cara 
menyiasati sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yang  terkait  untuk  
mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien.” 
(Mujamil Qomar, 2007:10) 
c. Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam  
Dalam manajemen pendidikan Islam terdapat prinsip-prinsip 
manajemen, sebagai berikut  “Manajemen pendidikan Islam 
mengandung berbagai prinsip umum yang fleksibel sehingga ia 
sejalan dengan kemajuan dan perkembangan yang baik. Prinsip-
prinsip inilah yang membedakan manajemen pendidikan pada 
umumnya dengan manajemen pendidikan Islam. Mengenai prinsip-
prinsip manajemen pendidikan Islam banyak para pakar pendidikan 
Islam yang berbeda pendapat, diantaranya Ramayulis (2008 : 262) 
berpendapat bahwa prinsip manajemen pendidikan Islam ada delapan 
prinsip diantaranya : ikhlas, jujur, amanah, adil, tanggungjawab, 
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dinamis, praktis, dan  fleksibel. Sedangkan Langgulung (2000 : 248) 
berpendapat bahwa prinsip manajemen pendidikan Islam itu delapan 
macam, diantaranya : iman dan akhlak, keadilan dan persamaan, 
musyawarah, pembagian kerja dan tugas, berpegang pada fungsi 
manajemen, pergaulan dan keikhlasan”. (Agus Fakhrudin, Prinsip 
Manajemen Pendidikan Islam, Jurnal Pendidikan Islam - Ta'lim Vol. 9 
No.2 – 2011) 
Berdasarkan dari penjelasan-penjelasan para pakar pendidikan 
Islam di atas, penulis dapat mengambil pengertian prinsip-prinsip 
manajemen pendidikan Islam adalah kebenaran yang menjadi pokok 
dasar berpikir, bertindak dalam menjalankan tugas atau kewajiban 
yang menjadi tanggung jawabnya dalam proses pemanfaatan semua 
sumber daya yang dimiliki (ummat Islam, lembaga pendidikan atau  
lainnya)  baik  perangkat  keras  maupun  lunak. Pemanfaatan tersebut 
dilakukan melalui kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien, 
dan produktif untuk menyiapkan generasi atau pelajar yang 
profesional, cerdas, trampil memiliki kepribadian yang terintegrasi, 
berakhlak mulia mencapai tujuan kebahagiaan  dan  kesejahteraan  
baik di dunia maupun diakhirat. Pencapaian tujuan-tujuan itu 
dilaksanakan melalui proses pengelolaan fungsi-fungsi perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), 
dan pengawasan (controlling).  
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Dalam hal ini prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam 
yang dimaksudkan oleh penulis dengan mengambil definisi-definisi 
dari para pakar pendidikan tersebut di atas adalah : adil, ikhlas, 
amanah/tanggungjawab, jujur, musyawarah, pembagian kerja dan 
tugas, berpegang pada fungsi manajemen, dan pergaulan baik. 
Delapan prinsip manajemen ini yang penulis gunakan untuk 
penerapan dalam budaya kerja guru pada penelitian ini. Perincian 
delapan prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam sebagai berikut : 
1) Adil 
“Prinsip yang pertama kali harus dilaksanakan oleh administatur 
muslim dalam manajemen lembaga pendidikan adalah prinsip 
keadilan. Menurut Abuddin Nata, dalam literature Islam, keadilan 
dapat diartikan istilah yang digunakan untuk menunjukan pada 
persamaan atau bersikap tengah-tengah atas dua perkara”. 
(Abudin Nata, 2003: 144).  
“Adil adalah memberikan hak kepada setiap pemiliknya tanpa 
memihak, membeda-bedakan di antara mereka, atau bercampur 
tangan yang diiringi hawa nafsu”. (Ramayulis, 2015 : 388)  
2) Ikhlas 
“Ikhlas artinya bersih, murni, belum tercampur dengan 
sesuatu.Yang dimaksud dengan ikhlas di sini adalah berniat di 
dalam hati yang semata-mata karena Allah dan hanya mengharap 
rido-Nya semata melaksanakan suatu amalan. Dalam melakukan 
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suatu pekerjaan manakala dilandasi dengan perasaan ikhlas 
niscaya akan membawakan hasil yang jauh lebih baik dan hal ini 
seharusnya sudah dimiliki dalam diri jiwa seorang muslim.” 
(Yumasril Ali, 2005: 8) 
3) Amanah/Tanggung Jawab 
“Bertanggung jawab adalah melakukan tugas dan kewajiban 
dengan sebaik-baiknya. Bertanggung jawab adalah berani 
mengambil resiko akan segala akibat dari perbuatannya. 
Tanggung jawab adalah menggunakan seluruh daya untuk 
perubahan positif. Tanggung jawab adalah kesadaran manusia 
akan tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja maupun yang 
tidk disengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai 
perwujudan kesadaran akan kewajiban. Tanggung jawab itu 
bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian hidup manusia, 
bahwa setiap manusia dibebani dengan tanggung jawab”. 
(Rohmat, 2015 : 32-33) 
4) Jujur 
Salah satu dari sekian sifat dan moral utama sorang manusia 
adalah kejujuran. Karena kejujuran merupakan dasar fundamental 
dalam pembinaan umat dan kebahagiaan masyarakat. Kepada 
Allah Subhanahu wata‟ala memerintahkan agar mempunyai 
perilaku dan sifat ini, Rasulullah Salallahu‟alaihi wasalam adalah 
merupakan contoh terbaik adab seorang yang memiliki pribadi 
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utama dalam hal kejujuran.“bahwa jujur dalam arti sempit adalah 
sesuainya ucapan lisan dengan kenyataan. Dan dalam pengertian 
yang lebih umum adalah sesuainya lahir batin. Maka orang yang 
jujur bersama Allah dan bersama manusia adalah yang sesuai 
lahir dan batinnya. Karena itulah orang munafik disebutkan 
sebagai kebalikan orang yang jujur.” . (Ramayulis, 2008: 263) 
“Kejujuran berarti tidak ada kontradiksi dalam pikiran kata dan 
tindakan. Kejujuran membuat integritas dalam hidup, karena apa 
yang ada di dalam dan di luar diri adalah cermin jiwa. Menjadi 
jujur pada diri dalam menghadapi tugas, akan mendapatkan 
kepercayaan diri dan mengilhami orang lain”. (Rohmat, 2015 : 
20-21)  
5) Musyawarah.  
Prinsip Musyawarah. “Kata musyawarah terambil dari akar kata 
syawara, yang pada mulanya  bermakna  mengeluarkan madu dari 
sarang lebah. Makna ini kemudian berkembang, sehingga  
mencakup  segala  sesuatu  yang dapat diambil atau dikeluarkan    
dari yang lain (termasuk pendapat). Musyawarah dapat juga    
berarti mengatakan atau mengajukan sesuatu. Kata musyawarah    
pada dasarnya hanya digunakan untuk hal-hal yang baik, sejalan 
dengan makna dasarnya”. (Quraish Shihab,  2002 : 51) 
Prinsip musyawarah ini dilaksanakan ketika pengambilan 
keputusan dalam rapat-rapat pembentukan program kegiatan 
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pembelajaran, bahwa program-program pembelajaran merupakan 
proses kerja dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. 
 
 
6) Pembagian kerja dan tugas 
Pembagian kerja adalah Perincian atau pengelompokan 
suatu aktivitas-aktivitas dan tugas-tugas semacam dan erat 
hubungannya satu sama lain untuk dilakukan oleh organisasi 
tertentu.“Pembagian kerja itu berkaitan dengan informasi tertulis 
yang menguraikan tugas dan tanggungjawab, kondisi pekerjaan, 
hubungan pekerjaan, dan aspek-aspek pekerjaan pada suatu 
jabatan   tertentu   dalam organisasi”. (Hasibuan, 2007:   33) 
Pembagian  kerja  yang  diuraikan  dengan  jelas dan 
terperinci   sangat membantu pegawai dalam pelaksanaan tugas 
untuk  menjalankan tugas dan fungsinya, sehingga keahlian dalam 
pengalaman dan tanggungjawab yang dimiliki pegawai secara  
perlahan akan  tumbuh  dan meningkat menuju  perbaikan  kinerja  
secara menyeluruh.“Pembagian kerja adalah pengelompokan 
jenis-jenis pekerjaan yang mempunyai kesamaan dan persamaan 
kegiatan ke dalam  satu  kelompok bidang pekerjaan. (Wibowo, 
2007:40) 
Uraian  di atas  dapat  disimpulkan  pembagian  kerja  
merupakan pengelompokkan  tugas-tugas,  pekerjaan-pekerjaan  
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atau  kegiatan-kegiatan  yang  sama  ke  dalam  suatu  unit  kerja  
didasarkan  atas  eratnya  hubungan pekerjaan  tersebut, yang 
dilakukan oleh kelompok individu tertentu untuk mempercepat 
penyelesaian pekerjaan tersebut. 
7) Berpegang pada fungsi manajemen 
Berpegang pada fungsi manajemen artinya bahwa pelaksanaan 
pencapaian tujuan pendidikan dilaksanakan melalui proses 
pengelolaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan 
pengawasan (controlling). “perencanaan (planning) adalah 
penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang 
diinginkan; pengorganisasian (organizing) kerjasama antara dua 
orang atau lebih dalam cara yang terstruktur untuk mencapai 
sasaran spesifik atau sejumlah sasaran. Mengorganisasikan 
(organizing) adalah suatu proses menghubungkan orang-orang 
yang terlibat dalam organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas 
serta fungsinya dalam organisasi. Dalam proses pengorganisasian 
dilakukan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab 
secara terperinci berdasarkan bagian dan bidng masing-masing 
sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergis, 
kooperatif, harmonis, dan seirama dalam mencapai tujuan yang 
telah disepakati ; penggerakan (actuating) adalah kegiatan yang 
menggerakkan dan mengusahakan agar para pekerja melakukan 
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tugas dan kewajibannya; dan pengawasan (controlling) adalah 
salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan penilaian, 
mengadakan koreksi terhadap segala hal yang telah dilakukan 
oleh bawahan sehingga dapat diarahkan ke jalan yang benar 
sesuai dengan tujuan”. (U. Saefullah, 2014 : 22-42) 
8) Hubungan atau Pergaulan Baik.  
Kecenderungan manusia kepada kebaikan terbukti dari 
persamaan konsep-konsep pokok moral pada setiap peradaban 
dan zaman. Perbedaan jika terjadi terletak pada bentuk, 
penerapan, atau pengertian yang tidak sempurna terhadap konsep-
konsep moral, yang disebut ma‟ruf dalam bahasa Al-Qur‟an. 
Setelah menjaga hubungan baik dengan Allah dengan 
melaksanakan ibadah shalat, maka seseorang muslim yang ingin 
menjadi manusia terbaik sebagaimana yang telah disebutkan, juga 
hendaknya menjaga hubungan baik dengan sesama manusia 
saling menasehati, peka terhadap kehidupan sosial, memiliki 
sikap peduli terhadap sesama, membantu orang-orang yang 
membutuhkan bukan malah lari atau berfikir akan datangnya 
orang lain yang akan membantunya dalam sebuah hadis 
disebutkan “sebaik-baik manusia adalah mereka yang paling 
banyak memberi manfaat untuk manusia (orang lain)”. (M. 
Junaidi, 2007 : 1). 
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Pergaulan baik mempunyai pengertian toleransi. 
“pengertian toleransi secara luas adalah suatu sikap atau perilaku 
manusia yang tidak menyimpang dari aturan, dimana seseorang 
menghargai atau menghormati setiap tindakan yang orang lain 
lakukan. Toleransi juga dapat dikatakan istilah dalam konteks 
sosial  budaya dan agama yang berarti sikap dan perbuatan yang 
melarang adanya deskriminasi  terhadap kelompok-kelompok 
yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas dalam 
suatu masyarakat”. (Rohmat, 2015 : 38) 
10. Budaya Kerja 
a. Pengertian budaya kerja  
Budaya kerja, kata tersebut terdiri dari budaya dan kerja. 
Pengertian budaya adalah “Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa 
Sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak buddhi (budi 
atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal 
manusia” (Tubagus Achmad Darodjat, 2015 : 28)  
“Selanjutnya tentang arti dari kerja adalah melakukan sesuatu hal 
yang diperbuat, atau arti lain dari kerja yaitu melakukan sesuatu untuk 
mencari nafkah” (Tubagus Achmad Darodjat, 2015 :  28) 
“Jadi kata budaya dan kerja digabungkan memiliki pengertian yaitu 
nilai-nilai sosial atau suatu keseluruhan pola perilaku yang berkaitan 
dengan akal dan budi manusia dalam melakukan suatu pekerjaan” 
(Tubagus Achmad Darodjat, 2015 : 28)  
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Taliziduhu Ndraha dalam buku Teori Budaya Kerja, 
mendefinisikan budaya kerja, yaitu; “Budaya kerja merupakan 
sekelompok pikiran dasar atau program mental yang dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan efisiensi kerja dan kerjasama manusia yang dimiliki 
oleh suatu golongan masyarakat”. (Taliziduhu Ndraha, 2003: 80) 
“Budaya kerja merupakan pandangan hidup yang menjadi nilai 
kebiasaan, kekuatan, dan pendorong dalam kehidupan kelompok 
masyarakat atau organisasi, yang tercermin pada sikap dan perilaku, 
kepercayaan, cita-cita pendapat, dan tindakan dalam pekerjaan dan 
profesionalisme” (U. Saefullah, 2014 : 103)  
“Aktualisasi budaya kerja komponen-komponen nilai yang dimiliki 
seorang karyawan, sebagai berikut: (1) Pemahaman substansi dasar 
tentang makna bekerja (2) Sikap baik terhadap pekerjaan dan lingkungan 
pekerjaan (3) Perilaku ketika bekerja yang benar (4) Etos kerja (5) Sikap 
terhadap waktu (6) Cara atau alat yang digunakan untuk bekerja. Semakin 
positif nilai-nilai unsur-unsur atau komponen-komponen budaya kerja 
tersebut yang dimiliki oleh guru maka akan semakin tinggi kinerjanya dan 
semakin tinggi prestasi kerjanya”. (Tubagus Achmad Darodjat, 2015 : 29) 
Dari berbagai pendeskripsian pengertian tentang budaya kerja 
tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya kerja adalah pola pikir 
atau cara pandang sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, 
kekuatan dan pendorong yang tercermin pada sikap dan perilaku para guru 
untuk mewujudkan prestasi kerja terbaik dan profesionalisme guru. 
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Budaya kerja diaktualisasikan ke dalam perilaku kerja seseorang, sehingga 
menumbuhkan penampilan perilaku budaya kerja.  
Menurut Wirawan (2005 : 2) (dalam Arwildayanto, 2013 : 72) 
penampilan perilaku budaya kerja ada tujuh belas, antara lain :  
1) Komitmen terhadap visi, misi organisasi (madrasah), tujuan, 
konsistensi dalam pelaksanaan kebijakan/peraturan. 
2) Wewenang dan tanggungjawab. 
3) Keikhlasan dan kejujuran. 
4) Integritas dan profesionalisme. 
5) Kreatifitas dan kepekaan (sensitivitas) terhadap lingkungan tugas. 
6) Kepemimpinan dan keteladanan. 
7) Kebersamaan dan dinamika kelompok/organisasi. 
8) Ketepatan (keakurasian) dan kecepatan. 
9) Rasionalisasi dan emosi. 
10) Keteguhan dan ketegasan. 
11) Disiplin dan keteraturan bekerja. 
12) Keberanian dan kearifan dalam mengambil keputusan/konflik. 
13) Dedikasi dan loyalitas. 
14) Semangat dan motivasi. 
15) Ketekunan dan kesabaran. 
16) Keadilan dan keterbukaan. 
17) Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk melaksanakan 
tugas. (Arwildayanto, 2013 : 72) 
 
b. Terbentuknya budaya kerja  
“Budaya kerja berbeda antara organisasi satu dengan yang lainnya. 
Hal ini dikarenakan landasan dan sikap perilaku yang dicerminkan oleh 
orang dalam organisasi berbeda”. (Tubagus Achmad Darodjat, 2015 : 31) 
“Terbentuknya budaya kerja diawali tingkat kesadaran pemimpin 
karena besarnya hubungan antara pemimpin dengan bawahannya sangat 
menentukan cara tersendiri apa yang dijalankan dalam perangkat satuan 
kerja dalam organisasi”. (Tubagus Achmad Darodjat, 2015 : 31). 
c. Tujuan atau manfaat budaya kerja 
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“Budaya kerja memiliki tujuan untuk mengubah sikap dan perilaku 
SDM yang ada agar dapat meningkatkan produktivitas kerja untuk 
menghadapi berbagai tantangan di masa yang akan datang, sebagai 
berikut: 
1) Memahami pola kerja suatu perusahaan 
2) Mengimplementasikan pola kerja yang sesuai di tempat kerja  
3) Menciptakan suasana harmonis dengan partner kerja atau dengan klien 
4) Membangun rasa kerjasama terhadap rekan kerja dalam team 
5) Bisa beradaptasi dengan lingkungan secara baik”. (Tubagus Achmad 
Darodjat, 2015 : 34) 
“Adapun manfaat budaya kerja dalam suatu pekerjaan: 
1) Menjamin hasil kerja dengan kualitas yang baik 
2) Keterbukaan antara para individu dalam melakukan pekerjaan  
3) Saling bergotong royong apabila dalam suatu pekerjaan ada masalah 
yang sulit  
4) Menimbulkan rasa kebersamaan antara individu dengan individu lain 
dalam pekerjaan 
5) Cepat menyesuaikan diri dengan perkembangan yang terjadi di dunia 
luar (Teknologi, Masyarakat, Sosial, Ekonomi, dan lain-lain)”. 
(Tubagus Achmad Darodjat, 2015 : 34). 
“Sedangkan manfaat dari penerapan Budaya Kerja yang baik 
secara psikologis adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan jiwa gotong royong 
2) Meningkatkan kebersamaan 
3) Saling terbuka satu sama lain 
4) Meningkatkan jiwa kekeluargaan  
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5) Meningkatkan rasa kekeluargaan 
6) Membangun komunikasi yang lebih  
7) Meningkatkan produktivitas kerja 
8) Tanggap dengan perkembangan dunia luar, dan lain-lain 
9) Menciptakan suasana kerja yang nyaman  
10) Dapat meningkatkan kekompakan dalam bekerja  
11) Meningkatkan kerjasama (Tubagus Achmad Darodjat, 2015 : 
35). 
 
Apapun jabatan dalam suatu pekerjaaan merupakan suatu tanggung 
jawab yang harus diselesaikan dengan penuh kesungguhan, dan pasti 
jabatan itupun secara psikologis memberikan manfaat. Seperti juga guru. 
Guru yang sudah mempunyai nilai-nilai kerja yang kontansta dalam 
mengajar pasti mempunyai budaya kerja yang membawanya kepada  
keprofesionalitasan dan kualitas diri. Manfaat-manfaat budaya kerja secara 
psikologis tersebut di atas mendorong seorang guru dalam meningkatkan 
kinerjanya.  
d. Fungsi budaya kerja 
“Fungsi budaya kerja secara umum untuk membangun keyakinan atau 
menanamkan nilai-nilai tertentu sumber daya manusia, sikap dan 
perilaku yang konsisten serta komitmen dalam membiasakan suatu 
cara lingkungan kerja masing-masing, secara praktik di lapangan 
antara lain sebagai berikut:  
1. Identitas organisasi (simbol dan harapan), sehingga anggota 
organisasi merasa bangga terhadap organisasinya  dan pihak 
eksternal menaruh respek.  
2. Kestabilan organisasi sehingga secara internal seluruh karyawan 
merasa tenang dan yakin, demikian pula pihak eksternal yang 
berkepentingan. 
3. Sebagai alatpendorong organisasi, sehingga mampu menjadi 
dasar dan pendorong untuk mencapai tujuan organisasi. 
4. Komitmen organisasi sehingga mampu sebagai katalisator dalam 
membentuk komitmen untuk pelaksanaan berbagai ide atau 
rencana strategis. (Tubagus Achmad Darodjat, 2015 : 36). 
 
e. Unsur-unsur budaya kerja  
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“Budaya kerja adalah berpijak dari nilai-nilai yang dimiliki oleh 
Organisasi yang diolah sedemikian rupa menjadi nilai-nilai baru yang akan 
menjadi sikap dan perilaku manajemen yang diharapkan. Budaya kerja 
akan menjadi kenyataan melalui proses panjang, karena menjadikan nilai-
nilai untuk menjadi kebiasaan akan memakan waktu dan tak henti-
hentinya terus melakukan penyempurnaan dan perbaikan”. (Tubagus 
Achmad Darodjat, 2015 : 36 - 37) 
Menurut Taliziduhu Ndraha (dalam Tubagus Achmad Darodjat,  
2015 : 37) budaya kerja dapat dibagi menjadi dua unsur, yaitu :  
1) Sikap terhadap pekerjaan. Sebagai berikut  kesukaan akan kerja 
dibandingkan dengan kegiatan lain, seperti bersantai, atau 
semata-mata memperoleh kepuasan dari kesibukan 
pekerjaannya sendiri, atau merasa terpaksa melakukan sesuatu 
hanya untuk kelangsungan hidupnya. 
2) Perilaku pada waktu bekerja, seperti rajin, berdedikasi, 
bertanggung jawab, berhati-hati, teliti cermat, kemauan yang 
kuatuntuk mempelajari tugas dan kewajibannya, suka 
membantu sesama pegawai, atau sebaliknya. 
 
Dari pendeskripsian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa budaya 
kerja itu timbul dari nilai-nilai yang dimiliki seseorang yang dimanage 
dengan baik yang dapat menimbulkan suatu sikap dan perilaku terhadap 
suatu pekerjaan. 
 Adapun indikator-indikator budaya kerja menurut Taliziduhu 
Ndraha (dalam Tubagus Achmad Darodjat,  2015 : 37) dapat dikategorikan 
tiga yaitu : 
1) Kebiasaan-kebiasaan, biasanya dapat dilihat dari cara 
pembentukan perilaku berorganisasi pegawai, yaitu perilaku 
berdasarkan kesadaran akan hak dan kewajiban, kebebasan atau 
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kewenangan dan tanggung jawab baik pribadi maupun 
kelompok di dalam ruang lingkup pekerjaan.  
2) Peraturan. Untuk memberikan ketertiban dan kenyaman dalam 
melaksanakan tugas pekerjaan pegawai, maka dibutuhkan 
adanya peraturan karena peraturan merupakan bentuk 
ketegasan dan bagian terpenting untuk mewujudkan pegawai 
disiplin dalam mematuhi segala bentuk peraturan-peraturan 
yang berlaku di dalam lembaga pendidikan. 
3) Nilai-nilai. Nilai merupakan penghayatan seseorang mengenai 
apa yang lebih penting atau kurang penting, apa yang lebik baik 
atau kurang baik, dan apa yang lebih benar atau kurang benar. 
Untuk dapat berperan nilai harus menampkkan diri melalui 
media atau encoder tertentu. Nilai bersifat abstrak, hanya dapat 
diamati atau dirasakan jika terekam atau termuat pada suatu 
wahana atau budaya kerja. Jadi nilai dan budaya kerja tidak 
dapat dipisahkan dan keduanya harus ada keselarasan dengan 
budaya kerjasearah, keserasian dan keseimbangan. 
 
f. Dedikasi dalam budaya kerja 
Budaya kerja guru dan karyawan yang baik dapat menumbuhkan 
kinerja yang baik dan menghasilkan prestasi kerja yang baik, selanjutnya 
memberikan efek positif terhadap pelayanan publik sebagai berikut  
memberikan kepuasan dan memerikan image pada peserta didik tentang 
guru yang baik dan menyenangkan.  
Untuk memberikan pelayanan yang baik kepada peserta didik, 
sebagai berikut  tentang pembelajaran yang baik dan sesuai kurikulum 
pendidikan madrasah, perlu adanya dedikasi dari guru-guru dan karyawan-
karyawan, maka perlu dipersyaratkan beberapa hal yang bisa menjadi basis 
bagi penciptaan budaya kerja tinggi. Persyaratan-persyaratan itu meliputi : 
1) Kreativitas dan kepekaan, yaitu mengembangkan pekerjaan secara 
dinamis dapat mendorong kearah efisien dan efektivitas.  
2) Disiplin dan keteraturan kerja, bekerja mengacu kepada standar 
operasional prosedur (SOP). Setiap organisasi yang bergerak di 
bidang pelayanan pastilah memiliki SOP, melalui prosedur kerja yang 
distandarisasikan tersebut maka akanterdapat ukuran-ukuran yang 
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pasti dan jelas, jika saja seorang menyalahi SOP-nya maka akan dapat 
merusak organisasi. 
3) Kebenaran dan kearifan, produk yang dihasilkan melalui 
pendelegasian wewenang yang berbasis pada Standart Pelayanan 
Minimum (SPM) dan Standart Operasional Prosedur (SOP) memacu 
seseorang memiliki keberanian untuk melakukan seuatu landasan 
pekerjaan dilingkungannya yang sangat jelas. 
4) Dedikasi dan loyalitas, Dedikasi dan loyalitas diberikan kepada visi 
dan misi organisasi (madrasah) tidak kepada pimpinannya, atau 
atasannya secara personal atau individu pimpinannya. 
5) Semangat dan motivasi, Bekerja yang didorong oleh keinginan 
memperbaiki keadaan secara perorangan maupun organisasional yang 
bersumber  dari keinginan yang baik dan kuat akan menentukan 
sesuatu bias dicapai aspek utama (Tubagus Achmad Darodjat,  2015 : 
39) 
 
g. Faktor-faktor yang mempengaruhi budaya kerja  
“Menurut para ahli, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi budaya 
kerja adalah sebagai berikut : 1. Perilaku pemimpin, 2. Seleksi para 
pekerja, 3. Budaya Organisasi, 4. Budaya luar, 5. Kejelasan misi 
perusahaan, 6. Kepastian misi perusahaan, 7. Keteladanan pemimpin, 
8. Proses pembelajaran, 9. Motivasi” (Tubagus Achmad Darodjat,  
2015 : 33) 
“Jadi, yang dimaksud budaya kerja dalam hal ini adalah kondisi dan 
iklim yang diciptakan oleh pemimpin dan diberlakukan dalam 
organisasi untuk dijadikan pedoman sikap dan perilaku pegawai dalam 
melaksanakan tugas.” (Tubagus Achmad Darodjat,  2015 : 33) 
“Budaya kerja merupakan sikap hidup, serta cara individu bekerja 
yang bertumpu pada nilai-nilai yang berlaku umum dan telah menjadi 
sifat, kebiasaan serta kekuatan pendorong yng memberikan daya 
posistif pada individu untuk senantiasa berhasil dalam bekerja. 
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Budaya kerja merupakan realisasi nilai yang perlu dimiliki setiap 
individu untuk senantiasa bekerja, berhasil dan terpuji.” (Tubagus 
Achmad Darodjat,  2015 : 34) 
11. Nilai-nilai budaya kerja  
Sejak diundangkan dan diberlakukan Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokarasi Nomor 39 
Tahun 2012 tentang Pengembangan Budaya Kerja. Seluruh 
Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah untuk melaksanakan 
budaya kerja dalam pelayanan publik dan pelayanan birokrasi. Aparatur 
sipil negara sudah mulai berubah pola pikir dan perilaku dalam bekerja. 
perubahan pola pikir dan perilaku dalam bekerja sebagai pembentukan 
nilai-nilai budaya kerja yang diyakini dan untuk kemajuan profesional 
dalam kerja. Linda dan Eyre (dalam Arwildayanto, 2013 : 50) 
mengatakan: 
“bahwa nilai budaya kerja yang bisa diterima secara universal adalah nilai 
yang menghasilkan suatu perilaku, sedangkan perilaku itu berdampak 
nilai-nilai yang bersifat lokal berisikan tradisi kerja yang bersifat 
pewarisan untuk mendukung pelaksanaan kerja yang produktif dan 
berbasiskan kultural.” 
Subianto (2000); 16-17, (dalam Arwildayanto, 2013 : 50) mengatakan : 
“bahwa nilai budaya kerja dalam pribadi seseorang atau kelompok tidak 
bisa di determinasi dalam dua kelompok kontrasi yang benar dan salah. 
Nilai budaya yang berbeda harus dipandang sebagai khasanah hidup yang 
beraneka ragam, nilai budaya itu harus dihormati dijunjung tinggi seirama 
dengan konsep-konsep menghargai multi kultural dalam sebuah instansi” 
 
Dalam berita  (news.detik.com), Jakarta :  Kamis 06 Nov 2014, 
15:39 WIB “Menteri Agama Lukman Hakim Saefuddin meluncurkan 
program budaya kerja di Kementerian Agama. Ada lima nilai kerja di 
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kementerian ini.Program budaya kerja itu dibentuk atas kerjasama antara 
Kementerian Agama dengan Emotional Spiritual Quotient (ESQ) 
pimpinan Ary Ginanjar. Lima nilai kerja yang dimaksud yaitu integritas, 
profesional, tanggung jawab, inovasi, dan keteladanan. Lukman 
menambahkan, alasan diperlukan nilai-nilai dasar budaya kerja ini karena 
adanya ketidakberesan budaya kerja di Kemenag, sehingga diperlukan 
sebuah perubahan. Hal ini sejalan dengan semangat  Revolusi Mental yang 
diamanatkan Presiden Joko Widodo (Jokowi). Lukman mengatakan, nilai-
nilai tersebut akan menjadi acuan bersama setiap pegawai di Kemenag, 
mulai dari atasan hingga bawahan. Nantinya akan ada reward and 
punishment dalam menjalankan nilai-nilai tersebut.”Nilai-nilai yang kita 
rumuskan, bukanlah yang datang begitu saja.Tapi prosesnya, ini bottom 
up. Jadi melalui pemetaan dengan melibatkan, tidak hanya eselon, tapi 
juga guru-guru, beberapa kanwil di daerah, dan juga proses diskusi, 
sehingga terjadilah perumusan lima nilai itu,” kata Lukman. (jor/rmd) 
Lukman Hakim, (2014), http://news.detik.com/berita/2741087/revolusi-
mental-menag-lukman-luncurkan-5-nilai-budaya-kerja-kemenag  diakses 
tgl 21 peb 2017  jam 03.22 
Gerakan revolusi mental,“Revolusi Mental adalah gerakan seluruh 
rakyat Indonesia bersama Pemerintah untuk memperbaiki karakter bangsa 
menjadi Indonesia yang lebih baik.” (Kantor Sekretariat Revolusi Mental), 
Jakarta : http://dppka.jogjaprov.go.id/upload/files/revolusimental.pdf 
diakses 23-02-2017 jam 08.19 
42 
 
 
 
Dari pendeskripsian pengertian tentang nilai budaya kerja di atas, 
dapat disimpulkan bahwa nilai budaya kerja adalah pola pikir atau cara 
pandang sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, kekuatan dan 
pendorong yang tercermin pada sikap dan perilaku para seseorang 
karyawan untuk mewujudkan prestasi kerja terbaik dan profesionalisme. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya kerja dapat memberikan 
kekuatan dan motivasi seseorang atau karyawan dalam melaksanakan 
kerja atau tugas. Nilai-nilai budaya kerja yang diwajibkan bagi pegawai / 
aparatur sipil negara di lingkungan Kementerian Agama adalah integritas, 
profesional, tanggung jawab, inovasi, dan keteladanan. 
a. Integritas 
“Integritas adalah membangun kepercayaan dengan kejujuran, 
tanggung jawab, moral, serta satu kata dengan perbuatan. Panduan 
perilaku : berani menyatakan fakta apa adanya secara transparan dan jujur 
dengan tetap menjaga aturan-aturan organisasi, menjunjung tinggi 
kebenaran sesuai dengan kode etik, melaksanakan tugas dengan ikhlas, 
bersikap terbuka dalam mengungkap gagasan dan pendapat, mencintai 
pekerjaan dan menjaga citra organisasi”. (Tubagus Achmad Darodjat, 
2015 : 28). “Integritas suatu nilai yang diyakini dalam organisasi yang 
menjunjung tinggi azas kebenaran pada setiap perkataan dan tindakan 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab”. (Tubagus Achmad 
Darodjat, 2015 : 44) 
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“Integritas adalah kesesuaian kata dengan perbuatan, berkata dan 
berperilaku jujur, dapat dipercaya, berpegang teguh pada prinsip‐prinsip 
kebenaran, moral dan etika”. (jor/rmd) Lukman Hakim, (2014), 
http://news.detik.com/berita/2741087/revolusi-mental-menag-lukman-
luncurkan-5-nilai-budaya-kerja-kemenag  diakses tgl 21 peb 2017  jam 
03.22 
b. Profesional 
“Profesional adalah menjalankan tugas sesuai dengan keahlian, 
ketrampilan, dan pengetahuan di bidangnya untuk mencapai kinerja 
terbaik dengan tetap menjunjung tinggi kode etik. Panduan perilaku : 
Bekerja efektif dan efisien, Inovatif dan Kreatif, Selalu belajar untuk 
mengembangkan ketrampilan, pengetahuan dan keahliannya, Positif 
thinking, Berwawasan luas dan pandangan jauh ke depan, Bekerja 
berdasarkan prinsip kehati-hatian (prudent)”. (Tubagus Achmad Darodjat, 
2015 : 27). 
“Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut 
keahlian tertentu. Artinya, jabatan profesional tidak bisa dilakukan atau 
dipegang oleh sembarang orang yang tidak terlatihdan tidak disiapkan 
secara khusus untuk melakukan pekerjan tersebut. Profesional adalah 
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi 
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian atau kecakapan 
yang memenuhi mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi”. (Rusman, 2016 : 16-17) 
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Dari penjelasan oleh ahli di atas, bahwa profesional adalah  
menjalankan tugas sesuai dengan keahlian, ketrampilan, dan pengetahuan 
di bidangnya untuk mencapai kinerja terbaik dengan tetap menjunjung 
tinggi kode etik, yang mana keahlian itu dimiliki atau diperoleh melalui 
latihan khusus dan pendidikan khusus yang memenuhi mutu atau norma 
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi atau jabatan atau pekerjaan 
yang menuntut keahlian tertentu, dan profesi itu disatukan oleh latar 
belakang pendidikan yang sama serta memiliki keahlian yang tertutup dari 
orang lain. 
c. Tanggungjawab  
“Bertanggung jawab adalah melakukan tugas dan kewajiban 
dengan sebaik-baiknya. Bertanggung jawab adalah berani mengambil 
resiko akan segala akibat dari perbuatannya. Tanggung jawab adalah 
menggunakan seluruh daya untuk perubahan positif. Tanggung jawab 
adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatannya yang 
disengaja maupun yang tidak di sengaja. Tanggung jawab juga berarti 
berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban. Tanggung jawab 
itu bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian hidup manusia, bahwa 
setiap manusia dibebani dengan tanggung jawab”. (Rohmat, 2015 : 32-33). 
d. Inovasi  
“Inovasi sebagai kreasi dan implementasi kombinasi baru. 
Kombinasi baru ini dapat merujuk pada produk jasa, proses kerja, pasar, 
kebijakan dan sistem baru”. (Rohmat, 2016 : 34).  
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Jadi inovasi merupakan usaha mengkreasi sesuatu untuk menjadi 
hal yang baru, yang bertujuan untuk memberikan nilai kepada sesuatu itu 
menjadi lebih baik dan bagus. Dalam hal ini nilai inovasi yang terdapat 
dalam budaya kerja guru, adalah inovasi metode, alat, pengetahuan guru 
dalam proses pembelajaran dan bekerja sebagai profesinya sebagai guru 
(pembelajar). 
e. Keteladanan. 
Keteladanan adalah suatu sifat dan sikap yang ditiru untuk 
dilakukan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara 
(dalam Rohmat, 2016 : 51) “Ing Ngarso sung tulodho, ing madyo mangun 
karso, tut wuri handayani  (jika berada di depan memberi teladan, di 
tengah memberi bimbingan, di belakang memberi dorongan)”. 
Dengan memahami penjelasan dari ahli di atas bahwa nilai-nilai 
budaya yang berupa keteladanan menunjuk kepada perilaku pemimpin 
atau guru yang baik untuk dicontoh dan ditiru, seorang guru atau 
pemimpin ketika dalam posisi sebagai atasan dapat memberikan contoh 
dan dapat dicontoh, ketika dalam posisi diantara staf atau anggota atau 
siswa bisa membimbing dan ketika dalam posisi tidak memimipin 
memberikan dorongan kepada staf atau siswa atau anggota untuk bisa 
maju dan breprestasi. 
12. Guru / Pendidik 
a. Pengertian guru / pendidik 
“Pendidik (guru) adalah tenaga profesional sebagaimana diamanatkan 
dalam pasal 39 ayat 2, UU RI No. 20 Tahun 2003 tentan Sistem 
46 
 
 
 
Pendidikan Nasional, Pasal 2 ayat 1, UU RI No 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen dan Pasal 28 ayat (1) PP RI No. 19 Tahun 
2005 tentang Standar Pendidikan Nasional. Landasan yuridis dan 
kebijakan itu, menunjukkan bahwa terdapat keseriusan dan komitmen 
yang tinggi oleh pemerintah sebagai usaha meningkatkan 
profesionalitas dan perhatian kepada guru pada peningkatan kualitas 
pendidikan nasional. Guru (digugu lan ditiru) bukan (wagu tur kuru) 
dalam bahasa Jawa artinya, guru diikuti karena ilmu bukan kurus dan 
anomali. Untuk disebut guru, karena memiliki keterujian seperti, 
master of learning (penguasan materi/ilmu), skill (ketrampilan), 
sebagai contoh, network (jaringan), social (sosial) dan spiritualitasnya 
yang inhern dalam dirinya. Selain itu guru mempunyai kompetensi 
pedagogi sosial, psikologis, dan profesionalitas”. (Rohmat, 2012 : 
109-110) 
 
“Dalam pengertian yang lazim, pendidik adalah orang dewasa yang 
bertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya 
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat 
kedewasaannya, mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya 
sebagai hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan tugas 
sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang 
mandiri.”(Abudin Nata. 2016 : 159) 
 
“Di dalam al-Qur”an dan as-Sunah yang merupakan sumber utama 
ilmu pendidikan Islam, terdapat sejumlah istilah yang mengacu pada 
pengertian pendidik. Istilah tersebut antara lain al-murabbi, al-
muallim, al-muzakki, al-ulama, al-rasikhun fi al-”ilm, al-aldzikr, al-
muaddib, al-mursyid, al-ustadz, ulul al-bab, ulu al-nuha, al-faqih, dan 
al-muwai”id. (Abudin Nata. 2016 : 159) 
 
“Pendidik di lembaga pendidikan persekolahan disebut dengan guru, 
yang meliputi guru madrasah atau sekolah sejak dari taman kanak-
kanak, sekolah menengah, dan sampai dosen-dosen di perguruan 
tinggi, kyai di pondok pesantren, dan lain sebagainya.” (Ramayulis. 
2015 : 107) 
“Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi.” (sindikker.dikti.go.id/dok. Sisdiknas.pdf. 2003 : 15) 
diakses tanggal 13 Pebruari 2017 jam 22:48 WIB. 
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Dari pengertian-pengertian tersebut, bahwa  pengertian 
Guru/Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 
memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan 
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, 
mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan 
khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk 
sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri, sebagai tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan 
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat di lembaga pendidikan persekolahan. 
b. Syarat-syarat guru/pendidik 
“Kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana yang 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, adalah berfungsi untuk meningkatkan 
martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional.”  (Abudin Nata. 2016 : 165) 
 
Memahami pengertian diatas bahwa guru/pendidik yang 
mempunyai peran sebagai agen pembelajaran dan agen untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional, maka diperlukan syarat-
syarat sebagai guru/pendidik. Persyaratan/kualifikasi itu antara lain : 
1) akademik, 2) Kompetensi 3) sertifikasi 4) sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. 
c. Tugas, tanggung jawab dan hak guru/pendidik 
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1) Tugas guru/pendidik. Keutamaan atau kemuliaan seorang 
guru/pendidik terletak pada tugas yang diembannya. Tugas-
tugas yang diembannya meliputi : 
a) Tugas secara umum, adalah : ”tugas pendidik yang utama 
adalah, menyempurnakan, membersihkan, menyucikan hati 
manusia untuk ber-taqarrub kepada Allah.” (Ramayulis. 
2015 : 110) 
b) Tugas secara khusus, adalah  
i) Sebagai pengajar (Instruksional) yang bertugas 
merencanakan program pengajaran dan 
melaksanakan program yang telah disusun, dan 
memberikan penilaian setelah program itu 
dilaksanakan. 
ii) Sebagai pendidik (edukator) yang mengarahkan 
peserta didik pada tingkat kedewasaan yang 
berkepribadian Islam, seiring dengan tujuan Allah 
menciptakan manusia. 
iii) Sebagai pemimpin (manajerial), yang memimpin 
dan mengendalikan diri sendiri, peserta didik, dan 
masyarakat yang terkait. Menyangkut upaya 
pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, 
pengontrolan, partisipasi atas program yang 
dilakukan itu (Ramayulis, 2015 : 110-111) 
 
Dari pendeskripsian tersebut di atas, seorang guru / pendidik 
yang mempunyai tugas yang utama adalah, menyempurnakan, 
membersihkan, menyucikan hati manusia untuk ber-taqarrub kepada 
Allah. Juga Sebagai pengajar (Instruksional) yang bertugas 
merencanakan program pengajaran dan melaksanakan program yang 
telah disusun, dan memberikan penilaian setelah program itu 
dilaksanakan. Sebagai pendidik (edukator) yang mengarahkan peserta 
didik pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian Islam, seiring 
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dengan tujuan Allah menciptakan manusia. Sebagai pemimpin 
(manajerial), yang memimpin dan mengendalikan diri sendiri, peserta 
didik, dan masyarakat yang terkait. Menyangkut upaya pengarahan, 
pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, partisipasi atas program 
yang dilakukan itu.  
2) Tanggung jawab guru/pendidik 
“Orang tua memiliki keterbatasan dalam mendidik anak 
mereka, makanya tugas dan tanggungjawab pendidikan anak-anaknya 
diamanahkan kepada pendidik lain (orang lain) baik yang berada di 
sekolah maupun di masyarakat. Orang tua menyerahkan anaknya ke 
sekolah atau madrasah sekaligus berarti melimpahkan sebagian 
tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru di sekolah, karena 
tidak semua orang yang dapat menjadi guru sekaligus menjadi 
pendidik.” (Ramayulis. 2015 : 112). 
Pelimpahan tugas pendidikan dari orang tua peserta didik 
kepada pendidik atau guru di sekolah atau madrasah menjadi 
amanah/tanggung jawab pendidik/guru. Sehingga tugas ini menjadi 
amanah yang harus diterima dan dilaksanakan dengan penuh rasa 
tanggungjawab. Tugas ini dilaksanakan sampai selesai dalam batas 
waktu yang telah ditentukan oleh undang-undang pendidikaan 
nasional. Undang-undang pembelajaran di sekolah atau madrasah 
tingkat menengah pertama dan atas. 
3) Hak guru/pendidik 
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Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005, 
tentang Guru dan Dosen, pasal 14, (1) dan pasal 15, (1) (dalam 
Ahmadi H. Syukran Nafis.  2010 : 167-168)  
Pasal 14 
(1) Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berhak:  
a. Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum 
dan jaminan kesejahteraan sosial; 
b. Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuaidengan tugas 
dan prestasi kerja; 
c. Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak 
atas kekayaan intelektual; 
d. Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi; 
e. Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana 
pembelajaran untuk menunjang kelancaran tugas 
keprofesionalan; 
f. Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut 
menentukan kelulusan, penghargaan, dan atau sanksi kepada 
peserta didik sesuai dengan kaidah pendidikan, kode etik guru, 
dan peraturan perundang-undangan; 
g. Memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam 
melaksanakan tugas; 
h. Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi; 
i. Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan 
kebijakan pendidikan; 
j. Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensi; dan/atau  
k. Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam 
bidangnya.  
 
Pasal 15 
(1) Penghasilan di atas kebutuhan minimum sebagaimana yang 
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a meliputi gaji pokok, 
tunjangan yang melekat pada gaji, sertapenghasilan lain berupa 
tunjangan profesi, tunjangan fungsional, tunjangan khusus, dan 
maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya sebagai guru 
yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi. 
 
Dari pendeskripsian di atas, dapat dipahami bahwa 
guru/pendidik berhak mendapatkan hasil dari melaksanakan tugasnya.  
13. Profesionalitas Guru/Pendidik 
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“Pengertian guru diartikan sebagai seorang pendidik profesional. 
Maksud dari pengertian guru tersebut dikarenakan guru juga memikul 
serta juga menerima tanggung jawab dan beban dari orang tua peserta 
didik atau siswa untuk mendidik dan mengajarkan anak-anaknya. Dari 
segi bahasa Indonesia, pengertian guru secara umum dianggap sebagai 
seorang pendidik yang profesional dan memiliki tugas utamanya yaitu 
mengajar, mengarahkan, mendidik, membimbing, mengevaluasi, melatih, 
serta juga menilai siswa”. (Rohmat, 2012 : 192-193) 
“Seorang dikatakan profesional, bilamana pada dirinya melekat 
sikap dedikatif  yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap 
mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continuous improvement  sebagai 
berikut  selalu berusaha memperbaiki dan memperbarui model-model atau 
cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zamannya yang dilandasi oleh 
kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan 
generasi penerus yang akan hidup pada zamannya di masa depan.” 
(Ramayulis. 2015 : 127) 
Memahami diskripsi pengertian di atas, bahwa yang dimaksud 
dengan profesionalitas adalah sikap dedikatif yang tinggi terhadap 
tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta 
sikap continuous improvement yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi 
bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus yang 
akan hidup pada zamannya di masa depan. Guru/pendidiklah yang sesuai 
dengan predikat ini. Karena para guru/pendidik sudah diniati dalam 
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dirinya bahwa mengajar atau memberikan ilmu kepada orang atau peserta 
didik merupakan perbuatan yang mulia, dan menjadi kepuasan batinnya 
ketika peserta didiknya bisa bermanfaat dan menemukan kesuksesan 
hidupnya dalam kebaikan di dunia serta berakhlak mulia. Ahmadi H. 
Syukran Nafis.  (2010 : 46-47) menuturkan sebagai berikut :  
“Menurut PP No. 19 Tahun 2005Pasal 28 :  
Ayat (1) Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  
Ayat (2) Kualifikasi akademik sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) 
adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang 
pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang 
relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.  
Ayat (3) Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi; (a) 
Kompetensi pedagogik, (b) Kompetensi kepribadian, (c) Kompetensi 
profesional, dan (d) Kompetensi sosial. 
Ayat (4) Seorang yang tidak memiliki ijazah dan/atau sertifikat keahlian 
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2)tetapi memiliki keahlian khusus 
yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi pendidik setelah 
melewati uji kelayakan dan kesetaraan. 
Ayat (5) Kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran 
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat (4) 
dikembangkan oleh BSNP dan diterapkan melalui Peraturan Menteri.” 
 
Terkait dengan deskripsi kompetensi guru yang dimaksudkan oleh 
pasal 28 ayat (3) PP N0.19 Tahun 2005, penulis mengutip penjelasan dari 
Ahmadi H. Syukran Nafis.  (2010 : 47), adalah : “di dalam Penjelasan 
UU No. 14Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 10 ayat (1) 
diterangkan sebagai berikut : 
Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik; 
Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arifdan berwibawa serta 
menjadi teladan peserta didik; 
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Yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam; 
Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta 
didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.” 
Dari pendeskripsian di atas dapat diambil pengertian bahwa, 
profesionalitas seorang guru atau pendidik terdiri dari :  
1) Memiliki ijazah yang sesuai dengan bidang guru,   
2) Sehat jasmani dan rohani, 
3) Memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional, 
4) Memiliki kemampuan dalam mengelola pembelajaran peserta 
didik, 
5) Memiliki kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak 
mulia, arifdan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik, 
6) Memiliki kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas 
dan mendalam, 
7) Memiliki kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang 
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 
14. Penilaian kinerja guru 
Sebelum mengetahui arti tentang kinerja, terlebih dahulu perlu 
dimengerti tentang arti dari kerja. Menurut Tubagus Achmad Darodjat. 
(2015 : 28) :”tentang arti dari kerja adalah melakukan sesuatu hal yang 
diperbuat, atau arti lain dari kerja yaitu melakukan sesuatu untuk mencari 
nafkah.” 
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“Istilah kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, work 
performance atau job performance,tetapi dalam bahasa Inggrisnya sering 
disingkat menjadi performance saja. Kinerja dalam bahasa Indonesia 
disebut juga prestasi kerja. Kinerja atau prestasi kerja (performance) 
diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, 
sikap, ketrampilan dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu.” (Ahmad 
Susanto, (2016 :  69) 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mangkunegara (dalam 
Suparno Eko Widodo, 2015 : 131), “bahwa istilah kinerja dari kata job 
performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi 
sesungguhnya yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.” 
Sebagaimana juga yang dikemukakan Nawawi (dalam Suparno 
Eko Widodo, 2015 : 13), bahwa “Kinerja adalah hasil pelaksanaan suatu 
pekerjaan, baik bersifat fisik/material maupun non fisik/non material.” 
Selanjutnya mengenai hal penilaian kinerja guru, penilaian kinerja 
dapat diartikan dengan beberapa pengertian menurut para ahli.“Penilaian 
kinerja adalah proses menilai hasil karya personel dalam suatu organisasi 
melalui instrumen penilaian kerja. Pada hakikatnya, penilaian kinerja 
merupakan suatu evaluasi terhadap penampilan kerja personel dengan 
membandingkan standar baku penampilan.” (Suparno Eko Widodo, 2015: 
136) “Evaluasi kinerja atau penilaian kinerja : cara membandingkan dan 
mengukur perilaku seseorang dengan teman sekerja atau mengamati 
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tindakan seseorang dalam menjalankan perintah atau tugas yang 
diberikan, cara mengkomunikasikan tugas dan pekerjaan dengan orang 
lain.” (Ahmad Susanto, 2016:  75) 
Dari deskripsi di atas, dapat diambil suatu penegertian bahwa kerja 
adalah melakukan sesuatu untuk mencari nafkah. Sedangkan kinerja 
adalah prestasi kerja yang diperoleh dengan melakukan kerja yang 
didasari dengan pengetahuan, sikap, ketrampilan dan motivasi. 
Dengan pemahaman pengertian kerja dan kinerja ini, bahwa guru 
sebagai pengajar (Instruksional), sebagai pendidik (edukator), sebagai 
pemimpin (manajerial) merupakan pelaksanaan tugas sebagai orang yang 
mengajar, mendidik, dan memimpin (dalam hal siswa), yang mempunyai 
tujuan mendapatkan nafkah, baik nafkah batin maupun nafkah dhahir. 
Nafkah batin misalnya guru merasa bahagia bila peserta didiknya 
mempunyai prestasi belajar yang baik, berkhlak mulia, santun, ramah, 
sopan dan selalu senyum dengan guru. Nafkah dhahir misalnya guru 
mendapatkan gaji dan tunjangan profesi guru. 
Sedangkan kinerja adalah hasil kerja atau prestasi kerja yang 
dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan kerja. Kerja guru sebagai 
tanggung jawab guru untuk dilaksanakan yang didasari dengan 
pengetahuan, sikap, ketrampilan dan motivasi dalam mencapai tujuan 
organisasi sebagai berikut  tujuan madrasah. 
Sedangkan menurut Sulistyorini (dalam Ahmad Susanto, (2016:  
75) indikator-indikator penilaian kenerja guru meliputi : 
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a. Unjuk kerja. 
b. Penguasaan materi. 
c. Penguasaan professional keguruan dan kependidikan. 
d. Penguasaan cara-cara penyesuaian diri. 
e. Kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. 
 
“Dari beberapa pendapat para ahli tentang evaluasi kinerja guru 
dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja guru meliputi : (a) kemampuan 
membuat perencanaan dan persiapan mengajar; (b) penguasaan materi 
yang akan diajarkan kepada siswa; (c) penguasan methode dan strategi 
mengajar; (d) pemberian tugas-tugas kepada siswa; dan (e) kemampuan 
mengelola kelas”.(Ahmad Susanto, 2016:  75-76). 
15. Implementasi Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam Dalam 
Budaya Kerja Guru Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten 
Berdasarkan dari pendeskripsian teori-teori di atas, dapatlah 
diambil suatu pengertian bahwa yang dimaksud dengan Implementasi 
Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam Dalam Budaya Kerja Guru 
Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten adalah pelaksanaan 
kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak dalam 
mengelola, mengatur, dan mengembangkan mewujudkan tujuan 
pendidikan Islam. Kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, 
bertindak, itu disebut Prinsip. Prinsip dalam Manajemen Pendidikan Islam 
meliputi : Adil, Ikhlas, Amanah/Tanggung Jawab, Jujur, Musyawarah, 
Pembagian Tugas, Berpegang pada fungsi manajemen dan Hubungan atau 
Pergaulan Baik, yang dioperasionalkan dalam kegiatan proses 
pembelajaran. 
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Dengan prinsip-prinsip tersebut di atas yang dilaksanakan dengan 
sungguh-sungguh dan terencana dengan matang dapat menumbuhkan 
nilai-nilai kerja yang baik dan positif yang dapat membentuk kepribadian 
guru. Pelaksanaan prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam yang 
dilakukan oleh guru menjadi dasar atau fondamen yang benar dalam 
bekerja, kemudian para guru melaksanakannya dengan sunguh-sungguh 
dan terencana dengan matang dapat membuahkan nilai-nilai budaya kerja. 
Untuk membuahkan nilai-nilai budaya kerja memerlukan jaringan 
pelaksana dan birokrasi yang efektif untuk mencapai tujuan pendidikan 
Islam yang menjadi visi dan misi madrasah ini. 
B. Penelitian yang relevan 
Dalam penyusunan penelitian ini dicantumkan penelitian yang relevan, 
agar nantinya hasil dari penelitian ini tidak tumpang tindih dengan penelitian 
yang lain, adapun penelitian yang relevan dengan judul tesis ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh : 
1. Hari Kartini Setyawati (2008) yang berjudul “Implementasi Program 
Manajemen Berbasis Sekolah Sebagai Upaya Peningkatan Keefektifan 
Proses Pembelajaran Pada Sekolah Dasar”, alat penelitian compliance 
dan what‟s happening. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Implementasi Program Manajemen Berbasis Sekolah dapat dilaksanakan 
Sekolah Dasar Negeri 1 Sudagaran Banyumas dengan baik dan 
memberikan dampak meningkatkan hasil atau prestasi belajar siswa baik 
di bidang akademik selama tiga tahun terakhir yaitu pada tahun 
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2004/2005 mencapai rata-rata 7,39, pada tahun 2005/2006 mencapai rata-
rata7,43, dan tahun 2006/2007 mencapai rata-rata 7,77. Prestasi non 
akademik sebagai berikut  21 kali mendapat juara. Dengan tercapainya 
hasil belajar yang baik akan dapat memberikan dampak positif untuk 
peningkatan mutu pendidikan, termasuk pembentukan sikap dan moral 
siswa yang sudah terbiasa mandiri dan bertanggung jawab terhadap tugas 
yang diperolehnya. 
2. Sarjono (2009) yang berjudul “Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah Dalam Rangka Peningkatan Prestasi Sekolah Di Sekolah Dasar 
Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak” alat penelitian 
compliance dan what‟s happening. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Rangka Peningkatan 
Prestasi Sekolah Di Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempet 
Kabupaten Demak dilaksanakan dengan baik. Dan memberikan dampak 
yang positif sebagai berikut  dapat meningkatkan kegiatan belajar 
mengajar menggunakan pendekatan ”Pakem” (Pembelajaran Aktif, 
Kreatif, Efektif, Efisien, dan Menyenangkan) serta mencerdaskan, 
mengasyikan, dan menguatkan atau ”Ajel” (Active, Joyful, and Effective 
Learning). Meningkatkan hasil atau prestasi belajar siswa baik di bidang 
akademik dapat diketahui bahwa daftar kolektif nilai ujian akhir sekolah 
berstandar nasional menunjukkan nilai terendah dengan jumlah nilai 
20,95, sedangkan untuk nilai tertinggi dengan jumlah nilai 27,20. Dan 
meningkatkan prestasi non akademik dengan meraih 24 kejuaraan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian tesisini mengambil judul “Implementasi Prinsip-Prinsip 
Manajemen Pendidikan Islam Dalam Budaya Kerja Guru Di Madrasah 
Tsanawiyah  Negeri Mlinjon Klaten”, pada  Tahun  Pelajaran 2016/2017, 
merupakan penelitian kualitatif. Maksudnya, “penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dll., secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah”. (Lexy J. Moleong, 2012: 6)  
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten sebagai tempat 
penelitian, maka “Dilihat dari segi tempat penelitian adalah termasuk 
penelitian lapangan, yaitu sumber dapat dilihat dari lapangan secara langsung 
atau tidak langsung. Dilihat dari jenis pendekatannya adalah deskriptif. Jenis 
penelitian ini adalah kualitatif yang salah satu cirinya adalah deskriptif yaitu 
data yang dikumpulkan adalah, berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka. Hal ini disebabkan oleh adannya penerapan metode kualitatif. Selain 
itu, semua yang dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang 
sudah diteliti”. (Lexy J. Moleong, 2012 : 11) 
“Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 
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motivasi, tindakan dan lain-lain serta secara teoritik dan dengan cara diskrptif 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiyah 
dan dengan memanfaatkan metode ilmiah. Tujuan penelitian ini untuk 
memahami interaksi sosial. Interaksi yang kompleks hanya dapat diurai kalau 
penulis melakukan penelitian dengan metode kualitatif dengan cara ikut 
berperan serta, wawancara mendalam terhadap interaksi sosial tersebut. 
Dengan demikian akan dapat ditemukan pola-pola hubungan yang jelas. Dan 
juga untuk memahami perasaan seseorang. Perasaan seseorang sulit 
dimengerti kalau tidak diteliti dengan metode kualitatif, dengan pengumpulan 
data, wawancara mendalam dan observasi berperan serta untuk ikut merasakan 
apa yang dirasakan orang tersebut.” (Sugiyono, 2015 : 24).  
Pada proses ini penulis mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
para guru, kepala madrasah, wakil kepala madrasah bagian kurikulum, sesuai 
dengan materi penelitian, kemudian mengadakan wawancara. Disamping itu 
penulis juga membuat catatan. (guide quetioner, guide wawancara dan guide 
observasi) 
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten Klaten karena penting untuk diketahui bagaimana Implementasi 
Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam Dalam Budaya Kerja Guru, 
pada  Tahun 2017 periode Tahun  Pelajaran 2016/2017,  adapun waktu yang 
digunakan pada penelitin ini adalah bulan Januari sampai dengan Juni dengan 
rincian sebagai berikut : 
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Latar Setting Penelitian 
No Kegiatan Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 Proposal X X X    
2 Observasi 
awal 
X X X    
3 Persiapan 
Penelitian 
 X X X   
4 Pengumpulan 
data 
 X X X   
5 Analisa data  X X X   
6 Penyusunan 
Hasil 
  X X   
7 Penyelesaian 
laporan akhir 
    X X 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (2006 : 145) (dalam Sugiyono, 
2015 : 216) subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh  
penulis. Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali 
untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan.  
Subjek penelitian ditentukan berdasarkan orang yang dianggap  paling 
tahu  tentang  informasi  yang  dibutuhkan  dalam  penelitian,  sehingga akan 
memudahkan penulis dalam menelusuri situasi yang diteliti. Penulis  
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menentukan  subjek  penelitian sebagai berikut  Kepala Madrasah. Untuk 
mengetahui data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka dibutuhkan 
informan. Sedangkan yang menjadi informan adalah sebagian guru, kepala 
Tata Usaha, sebagian siswa. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data merupakan informasi, keterangan yang menggambarkan tentang 
kondisi dari suatu subyek penelitian. Untuk  mengetahui tentang data 
penelitian perlu adanya teknik atau metode pengumpulan data. Karena 
penelitian ini sebagai penelitian kualitatif maka metode pengumpulan datanya 
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.  
1. Observasi  
“Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 
bila responden yang diamati tidak terlalu besar”. (Sugiyono, 2015 : 145) 
Observasi dipergunakan untuk melihat dan mengamati sikap dan perilaku 
kerja yang dilakukan oleh sebagian guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 
(MTs N) Mlinjon Klaten dalam melakukan kerja sebagai berikut  : 
Komitmen terhadap visi, misi organisasi (madrasah), tujuan, konsistensi 
dalam pelaksanaan kebijakan/peraturan; Wewenang dan tanggung jawab; 
Integritas dan profesionalisme; Kepemimpinan dan keteladanan; Sikap 
baik terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan; Mengamati Disiplin 
dan keteraturan bekerja; Mengamati sikap Keadilan dan keterbukaan; 
Mengamati Cara atau alat yang digunakan untuk bekerja. 
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2. Wawancara  
“Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil”. 
(Sugiyono, 2015 : 137)  Data yang dinginkan dalam penelitian ini berupa 
Komitmen terhadap visi, misi organisasi (madrasah), tujuan, konsistensi 
dalam pelaksanaan kebijakan/peraturan; Wewenang dan tanggungjawab;  
Integritas dan profesionalisme; Kepemimpinan dan keteladanan; tupoksi 
guru, administrasi guru, data identitas guru, pelaksanaan prinsip-prinsip 
manajemen dalam proses pembelajaran pebelajar, sikap dan perilaku guru 
dalam pekerjaan, kemampuan dan ketrampilan guru dalam bekerja di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten. 
3. Dokumentasi 
“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang.” (Sugiyono, 2015 : 240)  Pada teknik ini data yang diperoleh 
berupa catatan sejarah berdirinya madrasah, letak geografis MTs N 
Mlinjon Klaten, Profil Madrasah, visi, misi dan tujuan, Keadaan guru dan 
siswa, Sarana dan prasarana, Struktur organisasi, dan program madrasah. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data penelitian, penulis menggunakan teknik 
triangulasi. “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
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memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu.Teknik triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan  penggunaan  sumber, metode, penyidik dan 
teori.” (Lexy.J. Moleong, 2012 : 330) Triangulasi sumber digunakan untuk 
mengkonfirmasi data yang diperoleh dari subjek penelitian, yaitu Kepala 
Madrasah, sedangkan informannya sebagian guru dan kepala Tata Usaha. 
Pengecekan sumber data agar data benar-benar otentik dan asli. Data yang 
telah diterima dari dari satu sumber dikonfirmasikan dengan sumber lain yang 
terkait dengan penelitian. 
F. Teknik Analisa Data 
Miles dan Huberman (1984) (dalam Sugiyono, 2015 : 246) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display dan conclusion drawing/verification”.   
1. Reduksi Data (data reduction) 
Adapun dalam mereduksi data, pertama dengan menentukan data 
utama yang menjadi pokok penelitian dan permasalahan. Data utama 
tersebut adalah Implementasi Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan 
Islam, Budaya Kerja Guru, dan Nilai-nilai Budaya kerja Guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. Data yang dihasilkan dari 
pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi 
di kodekan sesuai dengan masing-masing kelompok. Kemudian data 
65 
 
 
 
tersebut dipisahkan sesuai pokok permasalahan yang dibutuhkan untuk 
disajikan dalam bentuk tulisan. Misalnya untuk data pokok permasalahan 
(1) yang dihasilkan dengan wawancara (W. 01), Observasi (O. 01), 
Dokumentasi (D. 01). Data yang diperoleh dalam penelitian dan tidak 
terdapat keterkaitan dengan penelitian dibuang, supaya fokus penelitian 
lebih jelas. 
2. Penyajian data atau data display 
Penyajian data atau display data sebagai berikut  proses 
menampilkan data secara sederhana dalam bentuk naratif yang mendalam 
dan tabel. Penyajian data yang ditampilkan penulis berupa prinsip-prinsip 
manajemen pendidikan Islam yang terdiri : adil, ikhlas, 
amanah/tanggungjawab, jujur, musyawarah, pembagian kerja dan tugas, 
berpegang pada fungsi manajemen, dan pergaulan baik. Perilaku budaya 
kerja guru yang terdiri dari : Komitmen terhadap visi, misi organisasi 
(madrasah), tujuan, konsistensi dalam pelaksanaan kebijakan/peraturan; 
Wewenang dan tanggungjawab; Keikhlasan dan kejujuran; Integritas dan 
profesionalisme; Kepemimpinan dan keteladanan; Disiplin dan keteraturan 
bekerja; Keadilan dan keterbukaan; Penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi untuk melaksanakan tugas. Nilai-nilai budaya kerja yang 
dilaksanakan oleh guru yang terdiri : integritas, profesional, tanggung 
jawab, inovasi, dan keteladanan.  
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3. Verifikasi data atau conclusion drawing/verification 
Pada permulaan penulis mengungkapkan data simpulan dalam bentuk 
sementara yang kemudian akan diteliti kembali atau dicek (Verifikasi) pada 
data yang telah dibuat yang akan disimpulkan. Pada akhir kesimpulan 
penelitian ini, dipaparkan hasil dari semua data yang telah dibahas dalam 
pembahasan tentang Implementasi prinsip-prinsip manajemen pendidikan 
Islam dalam budaya kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten Tahun 2017. Data penelitian di kroscek dengan sumber data untuk 
diperoleh data yang valid. Data yang telah melalui konfirmasi dibuat 
kesimpulan untuk dijadikan hasil penelitian dan dilaporkan sebagai 
kesimpulan bahan penelitian. Alur analisis data dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Setelah penulis melakukan penelitian dengan rentang waktu bulan Mei 
sampai dengan bulan Juni tahun 2017, dengan menggunakan metode 
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi diperoleh data-
data sebagai berikut :  
1. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten  
a. Visi :  
Unggul Dalam Prestasi, Berbudi Pekerti  Luhur Dilandasi Iman dan 
Taqwa. (Sumber : dokumen madrasah, D.01.1) 
Gambaran visi tersebut di atas dapat dipahami bahwa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten melandaskan iman 
dan taqwa. Dua landasan ini dapat mewujudkan siswa madrasah 
yang unggul prestasinya dan berperilaku yang baik, unggul dalam 
prestasi akademik dan non akademik. Sisi afektifnya dicapai melalui 
penanaman budi pakerti luhur, sehingga para siswa memiliki akhlak  
mulia.  
1) Unggul Dalam Prestasi. Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten berusaha dengan kemampuan seluruh stake holdernya 
membina, mendidik, mengasah, mengasuh dan  membuat 
peserta didik (pebelajar) untuk memiliki prestasi di bidang 
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akademik dan bidang non akademik yang lebih baik, dari para 
peserta didik (pebelajar) tingkat MTs maupun SMP (Sekolah 
Menegah Pertama) yang lain.  
2) Berbudi Pekerti Luhur Dilandasi Iman dan Taqwa. Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten, merupakan 
sekolah/madrasah yang berbasis agama Islam, sudah tentu 
membelajarkan pebelajarnya dengan ajaran-ajaran Islam untuk 
memberikan bekal akhlak yang luhur. Sebagaimana Allah 
mengutus nabi Muhammad sholallahu „alaihi wassalam.untuk 
menyempurnakan akhlak manusia, maka Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten dengan proses pembelajaran pendidikan 
Islam membentuk siswa (pebelajar) memiliki budi pakerti yang 
luhur, memiliki keyakinan (keimanan) yang mantap dan mau 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam menuju ketaqwaan 
kepada Allah Subhanahu wata‟ala.    
b. Misi :  
1) Dapat Meningkatkan Kualitas Pendidikan dan Berusaha 
Meningkatkan Rata-Rata Nilai Akademik Setiap Tahun. 
2) Dapat berprestasi di Bidang Akademik. 
3) Dapat Memberdayakan Sumber Daya Manusia Melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Untuk Mencapai Tujuan Nasional. 
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4) Dapat Menjalankan Perintah dan Menjauhi Larangan Allah Sesuai 
Dengan Agama Islam Serta Memiliki Sopan Santun dan Berbudi 
Luhur. (Sumber : dokumen madrasah, D.01.1). 
Misi Madrasah  Tsanawiyah Negeri Mlinjon merupakan 
tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk mencapai atau 
mewujudkan visi tersebut, yang berupa cita-cita jangka pendek 
dan berorientasikan pada masa sekarang, yang diuraikan secara 
detail dan bersifat khusus.  
1) Dapat Meningkatkan Kualitas Pendidikan dan Berusaha 
Meningkatkan Rata-Rata Nilai Akademik Setiap Tahun. 
Maksudnya adalah dengan pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan berdasarkan kurikulum yang berlaku dan kinerja para 
guru, berusaha mencapai bahkan melampaui SKL (Standar 
Komptensi Kelulusan) dan KKM (Kriteria Komptensi 
Minimal).  
2) Dapat berprestasi di Bidang Akademik. Maksudnya adalah 
para guru, kepala madrasah, para pegawai dan komponen 
yang dimiliki oleh madrasah dioptimalkan dan 
dimaksimalkan untuk melaksanakan proses pencapaian nilai 
prestasi di bidang akademik, yakni prestasi nilai ujian 
nasional (UAN) yang tinggi, nilai ujian madrasah (UAM) 
juga tinggi. Dengan melalui pembelajaran guru memberikan 
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pengetahuannya kepada pebelajar, sesuai dengan kurikulum 
yang diberlakukan di madrasah. 
3) Dapat Memberdayakan Sumber Daya Manusia Melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Untuk Mencapai Tujuan Nasional. 
Maksudnya memberdayakan para pebelajar (siswa) dalam 
mencapai tujuan pendidikan nasional yakni mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Para guru menciptakan 
situasi dan kondisi para pebelajar untuk berdaya (mempunyai 
kemampuan) kecerdasan dan ketrampilan hidup (Life skill), 
yang selanjutnya menjadi outcome bagi madrasah. 
Kemampuan yang didapat oleh pebelajar belajar di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten yakni kemampuan daya 
berpikir bertambah dengan adanya nilai ujian tiap semester 
dan selalu menerima hasil belajar berupa rapor, ketrampilan 
hidupnya bertambah, yakni ketrampilan jasmani, para belajar 
memiliki kesehatan jasmani yang optimal, bisa berolah raga, 
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ketrampilan beribadah menjalankan hukum ajaran Islam, 
sholat, zakat, puasa.   
4) Dapat Menjalankan Perintah dan Menjauhi Larangan Allah 
Sesuai Dengan Agama Islam Serta Memiliki Sopan Santun 
dan Berbudi Luhur. Bermaksud bahwa Pendidikan yang 
dijalankan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten 
untuk membentuk dan menciptakan situasi dan kondisi para 
pebelajar mau menjalankan ibadah sesuai yang diajarkan 
agama Islam. Sehingga para pebelajar dengan istiqomah 
(membiasakan diri) dan istitha‟ah (kemampuan untuk patuh) 
terhadap hukum-hukum Allah, memiliki perilaku yang mulia 
atau luhur.  
c. Tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon sebagai salah satu 
penyelenggara tingkat satuan pendidikan dasar mengacu pada tujuan 
umum pendidikan dasar, yaitu meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara khusus 
pada tahun pelajaran 2016/2017, Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon  mempunyai tujuan sebagai berikut : Giat Berprestasi, 
Menguasai Ilmu Pengetahuan, Memiliki Ketrampilan ( Life Skills ), 
Memiliki Akhlakul Karimah, Istiqomah Melaksanakan Ibadah, 
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Mampu Baca Tulis Al Qur‟an ( BTA ) dan Hafal Surat-Surat 
Pendek. (Sumber : dokumen madrasah, D.01.1).  
Tujuan madrasah merupakan sebagai tujuan jangka panjang 
yang ditempuh dengan melalui proses pembelajaran kepada 
pebelajar yang siap menerima ilmu, menyiapkan generasi Islam yang 
trampil (memiliki Life skill), memiliki akhlakul karimah, istiqomah 
melaksanakan ibadah, mampu baca tulis al qur‟an ( BTA ) dan hafal 
surat-surat pendek. 
1) Giat Berprestasi, mengandung maksud bahwa para pebelajar 
dimotivasi untuk selalu mempunyai prestasi, memunculkan 
kelebihan yang dimiliki untuk membentuk jati diri pebelajar. 
2) Menguasai Ilmu Pengetahuan, maksudnya pebelajar diusahakan 
untuk bisa memiliki ilmu dari hasil pembelajaran dengan benar-
benar memahami dan melaksanakan ilmu. 
3) Memiliki Ketrampilan ( Life Skills ), bahwa para pebelajar 
dibekali ilmu ketrampilan hidup, agar setelah lulus madrasah 
bisa bekerja dan bisa mandiri.  
4) Memiliki Akhlakul Karimah, maksudnya bahwa di madrasah 
sebagai tempat membentuk pebelajar agar menjadi orang yang 
berbudi pakerti mulia sehingga dapat memuliaka dirinya, 
keluarganya dan masyarakatnya.   
5) Istiqomah Melaksanakan Ibadah, Mampu Baca Tulis Al Qur‟an 
( BTA ) dan Hafal Surat-Surat Pendek. Maksudnya  di madrasah 
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sebagai untuk belajar ilmu agama dan tempat untuk membina 
keimanan pebelajar maka diajarkanlah cara-cara melakukan 
ibadah kepada Allah dan cara-cara mempelajari kitab Al quran, 
kemudian bisa membaca, menulis dan menghafal sebagian 
surat-surat dari Alquran.   
2. Program Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten  
Program madrasah merupakan suatu rancangan yang sengaja 
disusun, berisi berbagai kegiatan yang akan dilakukan dalam proses 
pembelajaran, baik kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten tahun Pelajaran  
2016/2017. Program kerja madrasah meliputi : penyusunan Program 
Kerja Bidang Kurikulum, penyusunan Struktur dan Muatan Kurikulum 
MTs N Mlinjon Klaten, Penyusunan Uraian Pembagian Tugas (Job 
Description) guru dan pegawai. Penyusunan tata tertib guru dan pegawai, 
penyusunan nilai prestasi kerja guru dan pegawai. (D.01.3).  
Pelaksanaan program madrasah oleh para guru, nampak dalam 
kegiatan kerja guru. Tepat jam 06:15 WIB telah ada bapak-bapak dan ibu 
guru sedang duduk bersanding, berpakaian seragam, rapi sedang 
menunggu para peserta didik datang ke madrasah dengan senyum yang 
ramah, ceria dan berjabat tangan sambil peserta didik mencium tangan 
ibu dan bapak guru. Bapak dan ibu guru ada yang mengawasi kegiatan 
sholat sunah dhuha berjamaah dengan para siswa dari kelas tujuh sampai 
kelas sembilan. kegiatan sholat dhuha berjamaah dilakukan  sebelum 
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pembelajaran di mulai. Kegiatan sholat dhuha berjamaah dilakukan 
secara istiqomah dan istitha‟ah. Setelah selesai sholat dhuha berjamaah 
mereka masuk ke ruang kelas msing-masing dan memulai pembelajaran. 
Peneliti mengamati kegiatan para guru berpakaian kerja, nampak bapak 
kepala madrasah yang bernampilan baju seragam berpeci hitam 
membawa sajadah, yang sehabis mengimami sholat dhuha dan 
berbincang-bincang sejenak. Pengamatan dilanjutkan di ruang guru, 
tentang kerja guru. Para bapak dan para ibu guru terlihat melakukan 
aktifitas sebagai guru, beliau-beliau, ada yang mempersiapkan materi 
untuk pembelajaran, ada yang mengerjakan administrasi wali kelas, 
administrasi guru, ada yang mengoreksi ulangan siswa, ada yang 
mengentri nilai ke dalam aplikasi rapor dalam laptop. Dalam pengamatan 
peneliti, bapak-bapak dan ibu-ibu guru tertib berseragam dan rapi 
berpakaian, kelihatan penuh semangat, ceria, energik, antusias untuk 
menyambut  pekerjaan. Ruang kerja guru juga tertata dengan satu meja 
satu guru, di mejanya penuh berkas-berkas kerja administrasi, dan 
perlengkapan mengajar, buku pegangan mengajar dan pelaksanaan Rapat 
Koordinasi Kepala Madrasah beserta para bapak dan ibu guru, tentang 
laporan nilai hasil ujian madrasah dan penentuan kenaikan kelas bagi 
peserta didik. (CL.O.4, Rabu, 14 Juni 2017).  
Berdasarkan data dokumentasi dan observasi tersebut di atas, 
bahwa program madrasah merupakan susunan berbagai kegiatan yang 
sudah disusun rapi dan disepakati untuk dilaksanakan dalam praktek 
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kerja oleh semua guru, program kerja sebagai tahapan-tahapan kerja yang 
dijalankan untuk mencapai tujuan madrasah, yaitu meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara 
khusus pada tahun pelajaran 2016/2017, Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon  mempunyai tujuan sebagai berikut : Giat Berprestasi, 
Menguasai Ilmu Pengetahuan, Memiliki Ketrampilan ( Life Skills ), 
Memiliki Akhlakul Karimah, Istiqomah Melaksanakan Ibadah, Mampu 
Baca Tulis Al Qur‟an ( BTA ) dan Hafal Surat-Surat Pendek. 
3. Implementasi Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam dalam 
budaya kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. 
Berdasarkan data hasil penelitian, bahwa prinsip-prinsip 
manajemen pendidikan Islam yang di terapkan dalam mengelola 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten meliputi :   
a. Adil 
Berdasarkan dokumen madrasah tentang Prinsip-Prinsip 
Manajemen Pendidikan Di MTs N Mlinjon Klaten  Tahun 2017, 
Prinsip adil adalah suatu sikap yang sering diartikan dengan 
persamaan dan keseimbangan dalam memberikan hak orang lain 
tanpa ada yang dilebihkan atau dikurangi. Para guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tidak memilih dan tidak membedakan 
status sosial para pebelajar. (D.05.b). Sikap adil terlihat pada para 
guru dalam memberikan pelajaran (pembelajaran) di dalam kelas, 
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yang terlihat ketika peneliti mengamati kegiatan pembelajaran mata 
pelajaran ketrampilan menjahit dan mata pelajaran matematika dan 
mata pelajaran lainnya.  
Pada hari Sabtu tanggal 6 Mei 2017. Waktu menunjukkan 
jam 06:15 WIB peneliti tiba di MTs N Mlinjon Klaten untuk 
mengamati kehadiran bagi semua bapak dan ibu guru yang hadir dan 
melakukan presensi kehadiran dengan mengidentifikasi jarinya ke 
alat “finger print”. Waktu kehadiran guru dihitung hadir mulai jam 
06:00 sampai dengan jam 07:00 WIB. Jam 07:01 dihitung Terlambat 
Hadir. (Dokumen rekap finger print Juni 2017, D.04.5). 
Waktu tepat pukul 06:45 WIB, adalah waktu bagi anak-anak 
peserta didik, bapak dan ibu guru melakukan sholat sunat dhuha 
berjamaah di musholla, yang dipimpin oleh bapak kepala madrasah.  
Tepat jam 07:00 WIB. Waktu memulai pembelajaran. 
Peneliti (saya) memulai pengamatan proses pembelajaran di dalam 
kelas. Kelas delapan F  pembelajaran ketrampilan menjahit, ibu guru 
yang mengajar bernama Zubaidah. Pemberian materi pembelajaran 
diawali dengan pebukaan dengan berdoa, kemudian proses mengajar, 
dalam proses mengajar ibu guru menyampaikan materi bersikap 
sama rata, tidak memilah dan memilih pebelajar untuk menerima 
pembelajaran, sampai selesai, waktu menyampaikan materi 30 
menit. dan berakhir dengan  menutup pembelajaran, pada pukul 
07:40. WIB. Pengamatan dilakukan lagi pada hari Kamis, 15 Juni 
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2017 dengan guru yang sama dan dengan materi yang sama. 
Ternyata dalam observasi sikap adil dalam pembelajaran melekat 
pada Ibu  guru Zubaidah.  
Pada hari Sabtu tanggal 6 Mei 2017 dilakukan pengamatan 
pembelajaran Matematika yang diajarkan oleh bapak Sukoco.  
Waktu menunjukkan pukul 07:45. Bapak guru Sukoco masuk ruang 
kelas 7 C. Seperti biasa setiap guru mau memulai proses 
pembelajaran, pasti diawali dengan ucapan salam dan jawab salam, 
kemudian berdoa bersama dengan dipimpin satu siswa di depan. 
Kemudian baru proses pelajaran, dan diakhiri dengan penutup.  
 Di dalam mengajar beliau membuka buku pegangan 
mengajar dan menerangkan bab yang diajarkan. Dengan metode 
ceramah, sesekali menulis di papan tulis serta menjelaskan apa yang 
dituliskan di papan tulis, Kemudian pak guru menerangkan ulang 
materi yang dibelajarkan. Dan ketika menerangkan anak-anak 
memperhatikan dan mencatat penjelasan pak guru sesuai daya 
tangkap nalar mereka. Penyampaian materi tidak memilih dan 
memilah pebelajar dan menyampaikan sesuai waktu yang 
ditentukan. Pukul 08:30 berakhir. Dan ditutup dengan kata 
hamdalah.  
Pengamatan dilaksanakan lagi pada hari Kamis tanggal 15 
Juni 2017.  Dan pada waktu berikutnya peneliti melanjutkan 
pengamatan terhadap guru lain yaitu di kelas 8A pada hari selasa jam 
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1-2 atau jam 07.00 sampai selesai pembelajaran bahasa arab yaitu 
jam 8.30  serta dilanjutkan pengamatan terhadap guru bahasa inggris 
di kelas 8  pada jam 10.00 sampai waktu sholat dhuhur dan juga guru 
lainnya, pada waktu dan ruang yang berbeda dengan metode yang 
berbeda namun tetap pada prinsip adil tetap dilaksanakan, 
memberikan hak sama terhadap semua peserta didik. 
Dari hasil pengamatan terhadap ibu dan bapak guru dalam 
pembelajaran di kelas, nampak sikap adil melekat pada diri ibu dan 
bapak guru. Sehingga penyampaian materi diterima dengan mudah. 
Sikap adil yang dilakukan oleh para guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon merupakan sikap yang berimbang dan 
sama dalam pembelajaran kepada pebelajar. Tidak membeda-
bedakan, tidak tebang pilih, ketika memberikan materi pebelajaran, 
sehingga semua pebelajar (siswa) sama-sama mendapatkan 
pembelajaran dengan porsi waktu dan volume materi pembelajaran. 
Sehingga pembelajaran berjalan lancar dan nyaman.  
b. Ikhlas 
Berdasarkan dokumen madrasah tentang Prinsip-Prinsip 
Manajemen Pendidikan Di MTs N Mlinjon Klaten  Tahun 2017, 
Ikhlas adalah sebuah prinsip yang akan mendorong para guru 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten untuk berbuat yang 
terbaik meski apa yang kita peroleh tidak sebanding dengan materi 
duniawi yang didapatkan, sebab para guru yakin bahwa apa yang 
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kita lakukan semata-mata sebagai wujud ibadah dan semata-mata 
mengharap keridhoan Allah Swt. Dalam dokumen madrasah 
ditemukan prinsip ikhlas sebagai berikut  :  Pelaksanaan pendidikan 
di MTs N Mlinjon Klaten dengan niat yang bersih dari 
kecenderungan imbalan apapun, hanya mengharapkan ridho Allah 
SWT. Bekerja sebagai Guru diniatkan untuk ibadah kepada Allah 
SWT. (D.05,2,a,c).  
Diawali kehadiran peneliti di MTs N Mlinjon Klaten pada 
jam 06:15 WIB, peneliti mengamati bapak dan ibu guru melakukan 
presensi kehadiran dengan mengidentifikasi jarinya ke alat “finger 
print” satu per satu. Waktu kehadiran guru dihitung hadir mulai jam 
06:00 sampai dengan jam 07:00 WIB. Jam 07:01 dihitung Terlambat 
Hadir. (Dokumen rekap finger print Juni 2017, D.04.5). 
Prinsip ikhlas dilaksanakan oleh para guru ketika kegiatan 
pembelajaran sebelum dimulai, yakni pelaksanaan sholat sunah 
dhuha berjamaah di musholla madrasah, tepat pukul 06:45 WIB, 
anak-anak peserta didik, bapak dan ibu guru berkumpul di tempat 
wudhu, mereka melakukan berwudhu, selanjutnya mereka masuk ke 
ruangan, sebagai berikut  musholla, mereka berbaris untuk 
melakukan sholat sunat dhuha berjamaah, yang dipimpin oleh bapak 
kepala madrasah. Sebagian bapak dan ibu guru mengawasi dan 
meneliti peserta didik yang melakukan sholat dhuha, sebagian guru 
yang lain melakukan sholat sunat berjamaah tersebut.  
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Sholat sunat dhuha selalu dilakukan setiap hari sebelum 
pembelajaran di kelas di mulai. Tepat jam 07:00 WIB sholat sunat 
dhuha berjamaah selesai, peserta didik dan para bapak dan ibu guru 
bertebaran ke kelas siap memulai pembelajaran. (CL.O.1, Sabtu, 6 
Mei 2017) 
Dari data hasil dokumentasi dan observasi tersebut di atas, 
dapat dipahami bahwa pelaksanaan prinsip ikhlas oleh para guru 
nampak pada kegiatan sholat sunah dhuha, yang merupakan bentuk 
ibadah para guru dan para pebelajar (siswa) yang mengharapkan 
ridho Allah dalam menjalankan pembelajaran di MTs N Mlinjon 
Klaten.  
Pengamatan dilakukan lagi pada hari Kamis 15 Juni 2017, 
dan hari jum‟at tanggal 16 juni 2016 dengan materi pengamatan 
sholat sunah dhuha berjamaah, pada waktu jam sama, tempat juga 
sama. Yang hasil pengamatan sama menjelaskan sikap ikhlas 
dilaksanakan dalam pembelajaran sholat sunah dhuha berjamaah. 
Sikap ikhlas telah melekat pada para bapak dan ibu guru dalam 
proses pembelajaran pebelajar.  
c. Amanah/Tanggung Jawab  
Sebagai guru diberi kepercayaan mendidik, mengasuh dan 
mengasah siswa (pebelajar), berusaha melaksanakan kepercayaan 
tersebut sesuai dengan tugas dan kewenangan yang diberikan 
81 
 
 
 
kepadanya, melakukan tugas dan kewajiban dengan sebaik-baiknya 
dengan menggunakan seluruh daya untuk perubahan positif. 
Berdasarkan dokumen madrasah tentang Prinsip-Prinsip 
Manajemen Pendidikan Di MTs N Mlinjon Klaten  Tahun 2017 
prinsip amanah/tanggung jawab  pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten sebagai berikut  : Pelaksanaan Pendidikan di MTs N 
Mlinjon Klaten merupakan tugas atau pekerjaan yang wajib 
dikerjakan dengan penuh kesungguhan hati dan rasa memiliki. 
(D.05.3,a).  
Berdasarkan observasi, sebagai bentuk rasa tanggung jawab 
guru, para bapak dan ibu guru mengawali kerjanya dengan 
kehadirannya di madrasah. Berdasarkan waktu kehadiran guru 
dihitung hadir mulai jam 06:00 sampai dengan jam 07:00 WIB. Jam 
07:01 dihitung Terlambat Hadir. (Dokumen rekap finger print Juni 
2017, D.04.5), maka para bapak dan ibu guru melakukan presensi 
kehadiran dengan mengidentifikasi jarinya ke alat finger print. 
Pada waktu jam 06:15 WIB peneliti hadir di madrasah 
melakukan observasi aktifitas para guru dalam bekerja, di depan 
pintu gerbang masuk madrasah bapak dan ibu guru menyambut 
kedatangan para peserta didik dengan senyum yang ramah, ceria dan 
berjabat tangan sambil peserta didik mencium tangan ibu dan bapak 
guru, selanjutnya para peserta didik masuk ke kelas menaruh tas dan 
alat tulis sekolah.  
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Pada waktu jam menunjukkan pukul 06:45 bapak dan ibu 
guru beserta peserta didik melakukan sholat sunah dhuha berjamaah 
di ruang musholla madrasah, sebagai bentuk rasa tanggung 
jawabnya, sebagian para bapak dan ibu guru bertugas mengawasi, 
mengarahkan dan membina peserta didik dalam melaksanakan sholat 
sunat dhuha. Sebagian para bapak dan ibu guru mengikuti sholat 
sunat dhuha berjamaah, sebagi usah memberikan contoh kepada 
peserta didik. Pelaksanaan sholat sunah dhuha berjmaah sebagai 
bentuk perilaku rasa syukur kepada Allah SWT.  
Waktu menunjukkan pukul 07:10 WIB (peneliti) memulai 
pengamatan di ruang guru, tentang kerja guru. Para bapak dan para 
ibu guru terlihat melakukan aktifitas sebagai guru, beliau-beliau, ada 
yang mempersiapkan materi untuk pembelajaran, ada yang 
mengerjakan administrasi wali kelas, administrasi guru, ada yang 
mengoreksi ulangan siswa, ada yang mengentri nilai ke dalam 
aplikasi rapor dalam laptop. Para bapak dan ibu guru melakukan 
kerja di ruang guru merupakan bentuk tanggung jawab guru sebagai 
administrator pendidikan. 
Peneliti menengok waktu di hape menunjukkan pukul  07:30 
WIB, peneliti melanjutkan observasi tentang bapak-bapak dan ibu-
ibu guru yang mulai sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran di 
ruang kelas, sebagai bentuk rasa tanggung jawabnya sebagai guru 
membelajarkan materi pelajaran. Peneliti mengamati ruang kelas, 
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dari ruang kelas 7 A sampai dengan 7 H terisi para bapak dan ibu 
guru sedang mengajar. Dari ruang kelas 8 A sampai dengan ruang 
kelas 8 H, juga terisi para bapak dan ibu guru sedang mengajar. 
Peneliti mengakhiri pengamatan kegiatan pembelajaran oleh para 
bapak dan ibu guru sampai pukul 08:30, karena jam 09:00 WIB akan 
dilaksanakan agenda Rapat Koordinasi Kepala Madrasah beserta 
para bapak dan ibu guru. Peserta didik diberikan waktu istirahat 
sampai waktu pulang sekolah.  
Jam di hape peneliti menunjukkan pukul 09:00 WIB 
dilaksanakan Rapat Koordinasi Kepala Madrasah beserta para bapak 
dan ibu guru, rapat tentang laporan nilai hasil ujian madrasah dan 
penentuan kenaikan kelas bagi peserta didik. (CL.O.4, Rabu, 14 Juni 
2017). Untuk kegiatan guru mengajar dilaksanakan setiap hari 
sampai berakhir pada ujian semester. 
Sebagai tanda selesainya menjalankan amanah/tanggung 
jawab tugas para guru dalam mendidik, mengasuh dan mengasah 
terhadap para siswa (pebelajar), diadakan kegiatan kelulusan siswa 
(pebelajar), sebagai berikut  : Kegiatan akhirussanah/wisuda 
kelulusan siswa. Berdasarkan observasi atau pengamatan bahwa 
kegiatan akhirussanah wisuda dan pelepasan siswa kelas IX 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten yang telah selesai 
mengerjakan ujian nasional dan ujian madrasah yang telah 
diklaksanakan pada bulan April 2017.  
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Akhirussanah merupakan kegiatan rutin madrasah untuk 
menghormati para peserta didik telah berhasil menuntut ilmu di 
madrasah ini. Dan selanjutnya para peserta didik dikembalikan ke 
pangkuan orangtua mereka untuk diserahkan kembali yang 
selanjutnya untuk meneruskan proses pendidikannya ke jenjang 
berikutnya. kegiatan akhirussanah, ditampilkan pengumuman 
tentang siswa berprestasi, pentas seni siswa. (CL.O.2, Selasa, 23 Mei 
2016).  
Prinsip amanah/tanggung jawab yang dimiliki para guru telah 
dilaksanakan. Sehingga para siswa telah mempunyai bekal ilmu dan 
mempunyai kepercayaan diri dan sikap mandiri untuk meneruskan di 
jenjang pendidikan selanjutnya dan beramal di lingkungan 
masyarakat.  
d. Jujur 
Berdasarkan dokumen MTs N Mlinjon Klaten tentang 
Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Di MTs N Mlinjon Klaten  
Tahun 2017, prinsip jujur, adalah Pelaksanaan Pendidikan di MTs N 
Mlinjon Klaten dalam pembelajaran kepada pebelajar, harus terbuka, 
transparan, tidak menutup-nutupi terhadap hal-hal yang bersifat 
informatif dan komunikatif. (D.05.4)  
Berdasarkan observasi prinsip jujur yang dilaksanakan oleh 
para guru, terlihat ketika para guru melaksanakan pembelajaran dan 
dalam memberikan pelayanan administrasi siswa (pebelajar).  
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Dalam pengamatan pembelajaran, peneliti mengamati 
proses pembelajaran di ruang keagamaan, ruang Musholla, mata 
pelajaran Fiqih dengan materi mengkafani dan menyolatkan jenazah. 
Peneliti mengamati dengan seksama. Para bapak dan ibu guru 
memberikan materi materi mengkafani dan menyolatkan jenazah 
diawali dengan pembacaan teori oleh bapak Wahab Abdullah, dengan 
terbuka, urut, dan tertib. Kemudian melalui gerakan-gerakan yang 
dibutuhkan dalam  pelajaran tersebut.  
Para siswa memperhatikan dengan tertib dan seksama sambil 
duduk berbaris. Ibu-ibu guru mempraktekkan cara mengkafani 
jenazah, dengan menunjukkan cara-cara atau tahap-tahap gerakan 
mengkafani jenazah dengan sempurna. Setelah selesai pembelajaran 
mengkafani jenazah, bapak-bapak guru memberikan pelajaran 
praktek menyolatkan jenazah. Dengan memamakai mic dan speaker, 
bapak guru wahab Abdullah sebagi guru mapel fiqih, menyuruh para 
siswa untuk praktek sholat jenazah. (CL.O.1, Sabtu, 6 Mei 2017). 
Dalam pengamatan pelayanan administrasi, peneliti  
mengamati kegiatan administrasi di ruang tatausaha madrasah, 
nampak seorang ibu dengan anaknya (pebelajar) yang duduk 
berhadapan dengan ibu guru, melakukan transaksi administrasi 
madrasah, berupa kekurangan biaya pendidikan yang belum 
terbayarkan. Ibu guru itu bernama Rohati yang selaku wali kelas dan  
bendahara madrasah memanggil siswa dan orang tuanya untuk 
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konfirmasi tentang biaya pendidikan yang belum terbayarkan, karena 
siswa tersebut sudah lulus, sebagai persyaratan untuk mengambil 
ijazah dan Surat Keterangan Hasil Ujian, harus lunas semua 
administrasi, baik keuangan ataupun perpustakaan. Ibu guru itu 
bernama Rohati membukakan catatan administrasinya dan 
menjelaskan dengan ramah dan transparan. (CL.O.08, Mengamati 
interaksi guru dengan orang tua siswa, Senin 12 Juni 2017).  
Prinsip jujur telah dilaksanakan oleh para guru dalam 
pembelajaran dan memberikan pelayanan administrasi siswa 
(pebelajar). 
e. Musyawarah. 
Musyawarah adalah upaya dalam memecahkan permasalahan 
secara bersama dalam mengambil keputusan atau mencari jalan 
keluar untuk mencapai mufakat atau saling setuju yang menyangkut 
urusan keduniawian. Pendidikan sebagai urusan keduniawian, maka 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten menggunakan 
Musyawarah sebagai prinsip mengelola  pendidikan. Dalam 
dokumen Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten tentang 
Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon (MT N Mlinjon) Klaten tahun 2017 menyebutkan 
bahwa prinsip Musyawarah adalah :  
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1) Pelaksanaan Pendidikan di MTs N Mlinjon Klaten selalu 
koordinatif dan komunikatif dalam permasalahan pembelajaran, 
pemenuhan sarana dan prasarana pembelajaran. 
2) Penyelesaian permasalahan pebelajar dan pembelajar 
diselesaikan dengan melalui rapat madrasah. (D.05.5, a,b). 
Dalam observasi penelitian, Pelaksanaan prinsip 
musyawarah nampak pada kegiatan Rapat Koordinasi Kepala 
Madrasah beserta para bapak dan ibu guru hari Rabu, tanggal 14 
Juni 2017, yang membahas tentang laporan nilai hasil ujian 
madrasah dan penentuan kenaikan kelas tujuh, kelas delapan dan 
kelulusan bagi peserta didik kelas 9. Rapat dilaksanakan di ruang 
guru, dimulai jam 09.00 pagi. Para guru dan wali kelas dari kelas 
tujuh sampai kelas sembilan saling mengeluarkan pendapat dan 
permasalahan yang dihadapi selama periode pembelajaran tahun 
2016/2017. Permasalahan pebelajar dan laporan  nilai hasil ujian 
madarasah dibicarakan bersama untuk ditemukan solusi masalah 
dan mufakat. Situasi Rapat komunikatif dan koordinatif, saling 
menghormati. Hasil rapat adalah kemufakatan bersama tentang 
putusan kenaikan siswa kelas tujuh, delapan dan kelulusan siswa 
kelas sembilan seratus persen naik dan lulus. Rapat berakhir jam 
13.00. (Cl.O.4, Rabu, 14 Juni 2017). 
Dari gambaran dokumentasi dan observasi di atas bahwa 
prinsip musyawarah telah dilaksanakan di MTs N Mlinjon Klaten 
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dalam kegiatan pembelajaran tentang penentuan kenaikan kelas dan 
kelulusan peserta didik yang menghasilkan predikat naik dan lulus 
seratus persen. Hasil musyawarah dapat membawa langkah pasti 
bagi peserta didik yang lulus untuk melanjutkan jenjang pendidikan 
di atasnya.  
f. Pembagian kerja dan tugas 
Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon kabupaten Klaten Nomor: 14 tahun 2016 tentang 
penugasan Guru-guru dalam proses belajar mengajar, praktek 
bimbingan dan penyuluhan serta tugas tugas lain pada semester 
genap tahun pelajaran 2016/2017, pembagian  kerja  yang  diuraikan  
dengan  jelas dan terperinci sangat membantu guru dan pegawai 
dalam pelaksanaan tugas untuk  menjalankan tugas dan fungsinya. 
(D.03.2).  
Dan berdasarkan dokumen madrasah tentang Prinsip-Prinsip 
Manajemen Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
(MTs N Mlinjon) Klaten Tahun 2017, disebutkan bahwa 
Pelaksanaan Pendidikan di MTs N Mlinjon Klaten agar berjalan 
dengan lancar dan tertib dilaksanakan dengan melalui pembagian 
kerja atau tugas, sesuai dengan kualifikasi pendidikan dan jabatan. 
Pemberian surat tugas kepada pelaksana pendidikan. Pembagian 
kerja distrukturisasikan (dibuat struktur organisasi madrasah) 
(D.05.6,a,b,c).  
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Berdasarkan dokumen madrasah tersebut di atas peneliti 
melakukan observasi di lapangan penelitian menemukan data, 
pelaksanaan prinsip pembagian kerja, sebagai berikut  ketika para 
guru telah masuk sekolah dan mulai pembelajaran di kelas, Tepat 
jam 07:00 WIB sholat sunat dhuha berjamaah selesai, peserta didik 
dan para bapak dan ibu guru bertebaran ke kelas siap memulai 
pembelajaran. Peneliti (saya) memulai pengamatan proses 
pembelajaran di dalam kelas. Kelas 8 F  pembelajaran ketrampilan 
menjahit, ibu guru yang mengajar bernama Zubaidah. Pengamatan 
Proses pembelajaran dilanjutkan pada jam pelajaran ke dua di lain 
kelas 7 C, di ruang keagamaan, ruang Musholla, mata pelajaran 
Fiqih pembelajaran materi mengkafani dan menyolatkan jenazah. 
Pengamatan proses pembelajaran di dalam kelas dilanjutkan pada 
jam ketiga yakni dengan materi pembelajaran Matematika, bapak 
guru Sukoco menerangkan materi pelajajaran dengan jelas. (CL.O.1, 
Sabtu, 6 Mei 2017).  
Berdasarkan dokumentasi dan observasi di atas, bahwa 
Prinsip pembagian kerja di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten sudah dilaksanakan sesuai dengan bidang pelajaran, waktu 
mengajar dan guru yang berbeda-beda. Para  guru menjalankan tugas 
pembelajaran disesuaikan dengan kualifikasi pendidikan dan jabatan 
yang dimiliki oleh para guru. Yang selanjutnya prinsip pembagian 
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kerja memberikan manfaat bagi guru untuk bekerja dengan 
profesional dan maksimal. 
g. Berpegang pada fungsi manajemen 
Berpegang pada fungsi manajemen mempunyai makna 
bahwa pengelolaan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten yang dikelola oleh kepala madrasah berpegang atau 
berlandaskan pada fungsi manajemen, meliputi : perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) 
dan pengawasan (controlling).   
1) Perencanaan (planning)  
Perencanaan (planning) sebagai berikut  penentuan 
serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Perencanaan pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Minjon Klaten meliputi : Rencana Kerja Madrasah dan Rencana 
Kerja Tahunan Madrasah.  
a) Rencana Kerja Madrasah, meliputi :  
i. Pengembangan Kesiswaan  
ii. Pengembangan Kurikulum dan Kegiatan. 
iii. Pembelajaran Peningkatan Kualitas Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan. 
iv. Peningkatan Sarana dan Prasarana Peningkatan 
Pengelolaan Keuangan dan Pembiyaan. 
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v. Peningkatan Kualitas Budaya dan Lingkungan 
Madrasah. 
vi. Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan Kemitraan  
vii. Pengembangan Kualitas Manajemen Madrasah. 
(D.01.2), 
b) Rencana Kerja Tahunan 2016/2017,  
i. Rencana Kerja Kepala Madrasah 
Menyusun program kerja Madrasah, Menyusun Kaldik 
dan jadwal kegiatan, Pengelolaan administrasi dan 
managemen madrasah, Menyusun struktur organisasi 
madrasah dan pembagian tugas, Menyelenggarakan 
rapat awal, akhir tahun, bulanan dan insidentil, 
Pembenahan fisik madrasah, Mengadakan supervise 
dan evaluasi kegiatan, Pelayanan pendidikan madrasah, 
Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam 
rangka meningkatkan mutu madrasah, Evaluasi 
kegiatan selama satu tahun. 
ii. Rencana kerja Waka Kurikulum,  
Menyusun Program Pengajaran, Menyediakan 
perangkat administrasi guru Prota, Promes, SK - KD 
dan daftar Nilai, Les tambahan pelajaran kelas IX, 
Supervisi kunjungan kelas, Melengkapi administrasi 
kelas:jurnal KBM, Absen siswa dan rekapitulasi, 
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Pelaksanaan Ulangan tengah, Semester dan Semester, 
Laporan Pendidikan, Menyusun jadwal penerimaan 
Raport. 
iii. Rencana Kerja Kesiswaan  
Penerimaan Siswa Baru, Masa Orientasi peserta Didik, 
Pembinaan dan ketertiban siswa, Pembinaan 8 K, 
Koordinasi siswa  bermasalah, Mutasi Siswa, 
Koordinasi dengan wali kelas, Pemilihan pengurus 
OSIS, Study Tour, LDK, Lomba Siswa, Pelepasan 
siswa kelas 9, Upacara bendera/Apel, Sholat jamaah, 
Pengajian awal bulan dan PHBI, Pesantren 
Romandhon, Infaq Jumat/Sholat jum'at, UKS,  PKS 
dan Olah Raga, Qiroah, Musik dan Rebana dan 
Pramuka. 
iv. Rencana Kerja Waka Humas,  
Rapat pengurus komite, Rapat pleno komite, 
PHBN/PHBI dan HAB DEPAG, Rapat dinas, Halal bi 
halal, Darma wanita dan arisan keluarga besar MTsN 
Mlinjon,  Kemasyarakatan/bina lingkungan, Kegiatan 
ta'ziah, Sosialisasi kemadrasahan, Kegiatan pengajian, 
Menampung saran dan kritik masyarakat, Mengatur dan 
menyelenggarakan pertemuan Madrasah dengan wali 
Murid, Menyusun laporan secara berkala. 
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v. Rencana Kerja Waka Sarpras  
Pembenahan ruang kegiatan, Pemeliharaan dan 
pembenahan ruang yang rusak, Pembuatan dan 
pembenahan papan  statistik, Perbaikan Tempat 
Wudhu, Kamar Kecil Guru, Mesin Jahit, Pintu 
Gerbang, Pembuatan Pintu Gerbang, Pengadaan sarana 
pembelajaran, Pembuatan tempat sepeda, tempat sepatu 
dan bak air.   
vi. Ketatausahaan  
UMUM : a. Data dinding; KEPEGAWAIAN: a. 
Mengisi dan penyimpanan buku induk dan file 
pegawai, b. Mengusul kenaikan pangkat, c. 
Mengusulkan SK GTT, d. Membuat DUK, e. Membuat 
KGB, f.  Membuat DP3, g. Membuat KP4, h. Membuat 
SPMJ; BENDAHARAWAN : a. membuat RAPB, b. 
Membuat Daftar Isian kegiatan, c. Membuat daftar  
gaji/pembayaran, d. Membuat/mengisi buku SPMU 
harian, kas umum, setoran, e. Membayar belanja 
Madrasah, f.  Laporan SPJ bulanan, tri wulan dan 
tahunan, g. Menyimpan daftar gaji, h. Mengisi blanko 
pengawasan gaji dan lembur; PERSURATAN a. 
Penggandaan kartu kendali, b. Pengadaan kartu kendali, 
c. pengisian buku agenda, d. pengadaan amplop, e. 
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pengarsipan surat, f.  Pembuatan surat-surat, g. 
Expedisi surat-surat; INVENTARIS: a. Menyimpan 
dan menyalurkanbarang, b. Membuat dan menyimpan 
BIB, c. Membuat DIR, d. Membuat, mengisi 
bukupembelian dan inventarise. Membuat berita acara 
penerimaan dan pengeluaran barang, f.  Membuat 
laporan tri wulan; KESISWAAN a. Mengisi dan 
menyimpan buku Induk, kleper dan mutasi, b. 
Memproses mutasi siswa, c. Menyimpan dokumen 
serah terima STTB, NEM dan Raport , d. Menyimpan 
buku pendaftaran,  e. Memproses ralat ijazah atau surat 
pengganti yang rusak, hilang. f.  Membuat absen siswa. 
Tahun 2016/2017. (D.01.3).  
Berdasarkan observasi, peneliti melakukan 
pengamatan di Ruang kerja Kepala Madrasah yang tertata 
rapi dan ada ruang tamu. Bapak kepala melakukan kegiatan 
perencanaan kerja, sebagai berikut : Membuat program 
kerja madrasah, membuat job discription (pembagian 
kerja), membuat visi, misi, dan tujuan madrasah, 
merencanakan keuangan madrasah, melakukan kegiatan 
menyusun kaldik dan jadwal kegiatan, menyusun 
pengelolaan administrasi dan managemen madrasah, 
menyusun struktur organisasi madrasah dan pembagian 
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tugas, menyusun penyelenggarakan rapat awal, akhir tahun, 
bulanan dan insidentil, menyusun kegiatan pembenahan fisik 
madrasah, menyusun mengadakan supervise dan evaluasi 
kegiatan, menyusun pelayanan pendidikan madrasah, 
rencana susunan kepanitiaan  kegiatan mid semester,  
ulangan umum semester, dan ujian MTs N Mlinjon tahun 
pelajaran 2016 / 2017,  selama satu tahun. (CL.O.12,  Rabu, 
14 Juni 2017). 
Berdasarkan dokumentasi dan observasi di atas 
Perencanaan (planning) sangat menetukan keberhasilan 
langkah pengerjaan program kerja madrasah, dapat 
diprediksikan bahwa rencana kerja yang dibuat oleh kepala 
madrasah merupakan arah yang akan dituju oleh madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten dalam menyiapkan dan 
membekali ilmu para pebelajar untuk bisa hidup mandiri 
dan bermanfaat bagi agama nusa dan bangsa. Perencanaan 
(planning) tersebut merupakan langkah awal untuk 
memberikan eksisnya madrasah yang akan datang.     
2) Pengorganisasian (organizing)   
Pengorganisasian (organizing) adalah  proses kegiatan 
penyusunan Rencana Program Madrasah (RPKM) menjadi 
Program Kerja Madrasah (PKM) dan Rencana Kerja Tahunan 
Madrasah (RKTM) menjadi Program Kerja Tahunan Madrasah 
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(PKTM). Kepala Madrasah menghimpun RKM dan RKTM 
untuk dikoordinasikan dengan para wakil kepala.  
a. Rencana Kerja Madrasah meliputi : Pengembangan 
Kesiswaan, Pengembangan Kurikulum dan Kegiatan, 
Pembelajaran Peningkatan Kualitas Pendidikan dan Tenaga 
Kependidikan, Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Peningkatan Pengelolaan Keuangan dan Pembiyaan, 
Peningkatan Kualitas Budaya dan Lingkungan Madrasah, 
Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan Kemitraan, 
Pengembangan Kualitas Manajemen Madrasah. (D.01.2). 
b. Rencana Kerja Tahunan 2016/2017 meliputi :  Rencana 
Kerja Kepala Madrasah, Rencana kerja Waka Kurikulum 
Rencana Kerja Kesiswaan, Rencana Kerja Waka Humas,  
Rencana Kerja Waka Sarpras,  dan Ketatausahaan. (D.01.3).  
Penyusunan dan penataan Rencana Program Madrasah 
(RPKM) dan Rencana Kerja Tahunan Madrasah (RKTM) 
dilaksanakan melalui Rapat Koordinasi Kepala dan para 
Guru. 
Berdasarkan observasi, penyusunan program MTs N 
Mlinjon Klaten dilakukan melalui Rapat Koordinasi Kerja 
Madrasah kepala madrasah, guru dan staf pada hari Rabu, 14 
Juni 2017, Rapat Koordinasi Kerja Madrasah dihadiri kepala 
madrasah, guru-guru dan staf, membahas dan menyimpulkan 
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tugas pokok dan fungsi kepala, wakil kepala, guru dan bagian 
tata usaha madrasah. Menetapkan rencana program madarasah 
menjadi program madrasah yang akan menjadi kegiatan 
madrasah di tahun pelajaran 2016/2017. Dan susunan Struktur 
Organisasi Madrasah. Rapat dimulai jam 09:00 WIB sampai 
dengan 13:00 WIB. (CL.O.13,  Hari, Senin, 14 Mei 2017).  
Dengan Rapat Koordinasi Kepala dan para Guru dapat 
dihasilkan kemufakatan dan komitmen untuk menjalankan 
program madrasah dan Program Kerja Tahunan 2016/2017 
dengan sebaik-baiknya.  
3) Penggerakan (actuating)  
Penggerakan (actuating) adalah proses pemberian 
perintah atau tugas dari kepala madrasah kepada para guru dan 
staf untuk melaksanakan program madrasah. Berdasarkan Surat 
Keputusan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
kabupaten Klaten Nomor: 14 tahun 2016 tentang penugasan 
Guru-guru dalam proses belajar mengajar, praktek bimbingan 
dan penyuluhan serta tugas tugas lain pada semester genap tahun 
pelajaran 2016/2017, pembagian  kerja  yang  diuraikan  dengan  
jelas dan terperinci sangat membantu guru dan pegawai dalam 
pelaksanaan tugas untuk  menjalankan tugas dan fungsinya. 
(D.03.2). Setelah para guru dan staf menerima Surat tugas, 
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selanjutnya melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuan dan 
tupoksinya masing-masing.  
Berdasarkan observasi, para guru menjalankan tugas 
sesuai dengan tupoksinya, sebagaimana yang dilakukan para 
guru dalam Proses Pembelajaran Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten, yang dilakukan oleh Ibu Guru Zubaidah 
membelajarkan mata pelajaran ketrampilan menjahit. Dan oleh 
bapak Wahab Abdullah, bapak Samporna dan ibu guru Muti‟ah 
dalam pembelajaran Fiqih yakni materi mengkafani dan 
menyolatkan jenazah, pada kelas kelas 8 F, jam pertama mata 
pelajaran ketrampilan menjahit. Jam ketiga mapel Fiqih di ruang 
keagamaan, ruang Musholla. (CL.O.1, Sabtu, 6 Mei 2017). 
Penggerakan (actuating) para guru dan staf merupakan 
langkah pimpinan atau kepala madrasah untuk menciptakan 
kerja di madrasah. Kerja para guru dan staf di madrasah sebagai 
tanda eksisnya madrasah dalam mengupayakan terwujudnya 
visi, misi dan tujuan pendidikan Islam.  
4) Pengawasan (Controlling),  
Pengawasan (Controlling) merupakan langkah kepala 
madrasah untuk mengevaluasi atau menilai terhadap 
pelaksanaan program madrasah oleh para guru dan staf. Wujud 
pengawasan (controlling) atau penilaian kerja  dengan program 
supervisi. Berdasarkan dokumentasi program supervisi 
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madrasah, Kepala Madrasah telah membuat program supervisi 
pemantauan, Kegiatan supervise dibedakan menjadi dua yaitu  
Supervisi Akademi (pengawasan operasional) dan Supervisi 
Manajerial (pengawasan, pemantauan administrasi/pengawasan, 
pemantauan organisasional).  
Supervisi akademik, menitik beratkan pengamatan pada 
masalah yang langsung berada dalam lingkup pembelajaran 
yang dilakukan guru untuk membantu siswa ketika sedang 
dalam proses belajar. Sedangkan supervise manajerial menitik 
beratkan pengamatan pada aspek-aspek administrasi sebagai 
lingkungan belajar yang berfungsi mendukung kepada 
terlaksananya pembelajaran. Kedua bentuk kegiatan supervise 
itu disebut sebagai Supervisi Pendidikan. (D.04.6) 
Dalam observasi penelitian, pelaksanaan supervisi 
dilaksanakan oleh kepala madrasah. Waktu menunjukkan pukul 
07:15 WIB. Bapak kepala madrasah yang bernampilan baju 
seragam berpeci hitam dan rapi, sudah di depan pintu kelas 8 F 
mengawasi para siswa yang masih berada di luar kelas, dan 
memerintahkan para siswa segera masuk kelas untuk mengikuti 
pembelajaran. Selang 5 menit, bapak kepala masuk kelas 8 F 
untuk melakukan supervisi terhadap guru yang memberikan 
pelajaran bahasa Indonesia bernama ibu Suratmi. 
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 Dalam menilai guru, bapak kepala madrasah 
memperhatikan dari cara guru mengajar, materi mengajar, alat 
atau media mengajar, sikap mengajar, dan interaksi mengajar. 
Kegiatan supervisi sudah dibuat jadwal supervisi, yang telah 
diberikan sebelum hari pelaksanaan. Supervisi berjalan sekitar 1 
jam, dan selesai pada jam 08:00 WIB, bapak kepala madrasah 
keluar kelas 8 F, menuju ruang kerja kepala. (CL.O.13, Kamis, 
15 Juni 2017). 
Supervisi dilakukan sebagai alat control program 
madrasah sudah dilaksanakan atau belum, dan para guru dapat 
diketahui perangkat pembelajaran sudah memiliki atau belum. 
Pengawasan (controlling) dilaksanakan dengan kegiatan 
supervisi, untuk mengetahui kinerja guru, dan prestasi kerja 
yang dapat dicapai. Sehingga hasilnya berupa rapor kerja berupa 
PKPNS (Prestasi Kinerja Pegawai Negeri Sipil) yang 
selanjutnya dapat digunakan untuk meningkatkan jenjang karier 
Guru. 
Berdasarkan dokumentasi dan observasi tentang prinsip 
berpegang pada fungsi manajemen menjadi prinsip dalam 
manajemen pendidkan Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten Tahun 2017, dapat didiskripsikan keabsahan 
datanya dengan melalui Triangulasi Observasi, Bahwa 
penggunaan fungsi-fungsi manajemen sebagai prinsip dalam 
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melaksanakan pengelolaan pendidikan Islam di MTs N Mlinjon 
Klaten sebagai berikut :  
Yang pertama fungsi perencanaan (planning)  
difungsikan oleh kepala madrasah dalam pembuatan Rencana 
Kerja Madrasah (RKM) dan Rencana Kerja Tahunan Madrasah 
(RKTM).  
Kedua fungsi penghimpunan (organizing) dilaksanakan 
dalam menghimpun para wakil kepala dan para guru untuk rapat 
atau bermusyawarah menetapkan RKM menjadi PKM dan 
RKTM menjadi PKTM.  
Yang ketiga fungsi penggerakan (actuating) difungsikan 
dalam pelaksanaan PKM dan PKTM dengan memberikan Surat 
Keputusan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
kabupaten Klaten Nomor: 14 tahun 2016 tentang penugasan 
Guru-guru dalam proses belajar mengajar, praktek bimbingan 
dan penyuluhan serta tugas tugas lain pada semester genap tahun 
pelajaran 2016/2017, pembagian  kerja  yang  diuraikan  dengan  
jelas dan terperinci sangat membantu guru dan pegawai dalam 
pelaksanaan tugas secara maksimal. 
Yang keempat fungsi pengawasan (controlling) 
difungsikan sebagai prinsip dalam pengelolaan pendidikan di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten,  kepala madrasah 
mengadakan supervisie dan evaluasi kegiatan para wakil kepala 
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dan para guru yang menjalankan program kerja tahunan 
madrasah (PKTM).   
Berdasarkan trianggulasi observasi fungsi-fungsi 
manajemen sebagai dasar dalam pelaksanaan Program Kerja 
Madrasah dan Program Kerja Tahunan Madrasah ditemukan 
data hasil observasi sebagai berikut :   
Program Kerja Madrasah terdiri : Peningkatan Kualitas 
Budaya dan Lingkungan Madrasah, Peningkatan Peran Serta 
Masyarakat dan Kemitraan dan Pengembangan Kualitas 
Manajemen Madrasah.  
Pada Program Kerja Madrasah Tahunan Tahun 
2016/2017 terdiri : Menyusun program kerja Madrasah, 
Menyusun Kaldik dan jadwal kegiatan, Pengelolaan administrasi 
dan managemen madrasah, Menyusun struktur organisasi 
madrasah dan pembagian tugas, Menyelenggarakan rapat awal, 
akhir tahun, bulanan dan insidentil, Pembenahan fisik madrasah, 
Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka 
meningkatkan mutu madrasah, Evaluasi kegiatan selama satu 
tahun, Laporan Pendidikan, Menyusun jadwal penerimaan 
Raport, Pembinaan dan ketertiban siswa, Koordinasi dengan 
wali kelas, Pelepasan siswa kelas 9, Upacara bendera/Apel, 
Sholat jamaah, Pesantren Romandhon, Rapat dinas, Sosialisasi 
kemadrasahan, Kegiatan pengajian, Mengatur dan 
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menyelenggarakan pertemuan Madrasah dengan wali Murid dan 
pemasangan Data dinding. 
Secara ringkasnya, bahwa fungsi manajemen sebagai 
pegangan kepala madrasah dan para guru dalam pengelolaan 
pendidikan di MTs N Mlinjon Klaten yakni : Program Kerja 
Madrasah (PKM) dan Program Kerja Tahunan Madrasah 
(PKTM) telah dilaksanakan, walaupun dalam realitanya tidak 
seluruh program kerja madrasah dan program kerja tahunan 
madrasah dapat tercapai, karena keterbatasan anggaran dan 
keterbatasan waktu, yang selalu bersamaan dengan agenda 
kegiatan instansi atasan Madrasah.   
h. Hubungan atau Pergaulan Baik. (Hablum minallahi wa hablum 
minnaasi).  
Prinsip hubungan atau pergaulan baik yang dilaksanakan di 
lingkungan Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon terlihat ketika 
semua para guru, kepala madrasah, semua karyawan atau pegawai 
melakukan interaksi dan menjalankan tugas pokok dan fungsinya.  
Berdasarkan dokumentasi, Pergaulan baik sebagai prinsip 
manajemen pendidikan di MTs N Mlinjon Klaten penting juga, 
karena dengan pergaulan baik atau hubungan baik guru-guru, 
pebelajar, kepala madrasah dan masyarakat akan dapat memberikan 
manfaat baik bagi madrasah sebagai berikut  tetap lancar dan aman 
dalam pembelajaran, mudah dalam menyelesaiakan masalah 
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pendidikan, mudah dikenal dan di kenang dalam pergaulan, 
memudahkan urusan birokasi administrasi.  
1) Interaksi (hubungan) baik dengan masyarakat melalui komite 
madrasah. 
2) Interaksi (hubungan) baik dengan instansi pemerintah. 
3) Interaksi (hubungan) baik guru, siswa dan kepala madrasah. 
(D.05.8, Kamis, 15 Juni 2017). 
Berdasarkan observasi, pelaksanaan Prinsip pergaulan Baik 
dalam menjalan Pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten, dilaksanakan pada :    
a) Kegiatan guru-guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten dalam kerja.  
Para bapak dan para ibu guru terlihat melakukan 
aktifitas sebagai guru, beliau-beliau, ada yang 
mempersiapkan materi untuk pembelajaran, ada yang 
mengerjakan administrasi wali kelas, administrasi guru, ada 
yang mengoreksi ulangan siswa, ada yang mengentri nilai ke 
dalam aplikasi rapor dalam laptop. Dalam pengamatan 
peneliti, bapak-bapak dan ibu-ibu guru tertib berseragam dan 
rapi berpakaian, kelihatan penuh semangat, ceria, energik, 
antusias untuk menyambut pekerjaan. Ruang kerja guru juga 
tertata dengan satu meja satu guru, di mejanya penuh berkas-
berkas kerja administrasi, dan perlengkapan mengajar, buku 
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pegangan mengajar. Pada hari ini juga dilaksanakan Rapat 
Koordinasi Kepala Madrasah beserta para bapak dan ibu 
guru, tentang laporan nilai hasil ujian madrasah dan 
penentuan kenaikan kelas bagi peserta didik. (CL.O.4 Rabu, 
14 Juni 2017) 
b) Peringatan Nuzulul Quran dan khatamul Quran: 
Hari ini adalah hari yang masih dalam suasana bulan 
Romadhon, para bapak dan para ibu guru serta para peserta 
didik dalam suasana menjalankan ibadah puasa romadhon. 
Bulan penuh berkah dan rahmat Allah SWT, dijadikan 
momen penting untuk menjadi program pembelajaran bagi 
madrasah. Oleh sebab itu madrasah melaksanakan program 
tersebut dengan mengadakan Pesantren Romadhon. 
Pengamatan dilanjutkan dengan mengamati kegiatan 
penutupan Pesantren romadhon dengan acara Peringatan 
Nuzulul Quran, yang isinya acaranya Pembukaan dengan 
pembacaan ayat suci Alquran oleh siswi madrasah, 
Pengarahan bapak kepala madrasah, tausiyah yang diisi oleh 
bapak sie bidang ibadah, pentas awards tahfidz surat pendek 
Alquran yang dipandu bapak dan ibu guru, pentas awards 
tahfiz surat pendek Alquran adalah pemberian penghargaan 
bagi siswa yang bisa menghafalkan surat pendek yang 
ditanyakan kepadanya, sebagai berikut bisa menjawab 
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dengan benar diberi uang shodaqoh dari bapak dan ibu guru 
yang rela meberikan shodaqohnya. kemudian diakhiri dengan 
do‟a khatamul Quran oleh bapak sie bidang ibadah. Kegiatan 
pesantren romadhon berakhir jam 11.57 WIB. Dan 
dilanjutkan sholat dhuhur berjamaah. Kemudian para santri 
Pesantren Romadhon pulang. (CL.O.6 Kamis, 15 Juni 2017) 
c) Kegiatan Pembagian Zakat Fithrah :  
Kegiatan Pembagian Zakat Fithrah, dilakukan masih 
dalam bulan Romadlon, kegiatan pembagian zakat fithrah, 
Sejak hari Senin, 19 Juni 2017 sudah dimulai pengumpulan 
zakat fithrah oleh bapak dan ibu guru. Kegiatan pembagian 
zakat fithrah diawali dengan pembentukan panitia zakat 
fithrah Madrasah. Kemudian mendata mustahik dari siswa 
madrasah ini yang wajib diberi, melakukan penerimaan zakat 
fithrah dari bapak dan ibu guru, serta dari para siswa yang 
termasuk keluarga mampu. Zakat fithrah berupa beras 2,5 kg, 
dan juga menerima zakat mal dari bapak dan ibu guru yang 
kelebihan harta bendanya dan sudah nishabnya untuk 
dizakati, kemudian beras zakat fithrah ditimbang dan 
dikemas sesuai pendapatan beras kemudian dibagikan 
sejumlah mustahik siswa, begitu juga uang zakat malnya. 
Selanjutnya pada hari pembagian zakat fithrah semua siswa 
diperintahkan masuk, pemberitahuan masuk kembali di bulan 
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romadhon ketika pada waktu kegiatan khataman dan 
peringatan nuzulquran, pas hari ini (Rabu 21 Juni 2017) 
mulai pembagian zakat fithrah, tiap siswa yang mustahik 
menerima 2,5 kg. (CL.O.7 Rabu, 21 Juni 2017). 
d) Interaksi guru dengan kepala madrasah, dengan guru, dengan 
staf, dan dengan siswa. 
Hari Kamis, 1 Juni 2017, tepat jam 06:50 WIB. Hari 
ini Kamis tanggal 1 Juni 2017, tepat hari peringatan Lahirnya 
Pancasila. Tepat pukul 07:00 WIB. Suasana ruangan kelas 
dan ruangan yang lainnya nampak kosong, para bapak dan 
para ibu guru, para peserta didik, kepala madrasah, 
berkumpul di halaman utama madrasah, berbaris sesuai 
posisinya masing-masing. Beliau-beliau berkumpul untuk 
melaksanakan upacara dalam rangka memperingati Hari 
Lahirnya Pancasila. Nampak barisan-barisan upacara yang 
rapi, tenang, dan fokus (khidmat). Sebagai pembina upacara 
bapak kepala madrasah, selaku paskibra adalah siswi-siswi 
kelas delapan (VIII), pembaca UUD 1945 juga dari siswi 
kelas delapan, pembacaan teks Pancasila bapak pembina 
upacara, sebagai ajudan pembina upacara dari siswa kelas 
delapan, pemimipin upacara dari bapak guru, begitu juga 
yang bertugas membaca doa dari bapak guru. Kami 
mengamati dari proses pertama sampai selesai. Pelaksanaaan 
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upacara bendera dalam rangka memperingati Hari Lahirnya 
Pancasila sama halnya pelaksanaan upacara bendera hari-hari 
besar nasional lainnya. 
Senin, tanggal 12 Juni 2017, jam 09:00 WIB,  
kegiatan interaksi kepala madrasah dengan guru, dengan staf, 
dengan karyawan, dan guru dengan orang tua siswa, 
dilanjutkan lagi, sebagai berikut  mengamati interaksi guru 
dengan orang tua siswa, ketika menuju ruang tatausaha 
madrasah, nampak seorang ibu dengan anaknya yang duduk 
berhadapan dengan ibu guru, melakukan transaksi 
administrasi madrasah, berupa kekurangan biaya pendidikan 
yang belum terbayarkan. Ibu guru itu bernama Rohati yang 
selaku wali kelas dan bendahara madrasah memanggil siswa 
dan orang tuanya untuk konfirmasi tentang biaya pendidikan 
yang belum terbayarkan, karena siswa tersebut sudah lulus, 
sebagai persyaratan untuk mengambil ijazah dan Surat 
Keterangan Hasil Ujian, harus lunas semua administrasi, baik 
keuangan ataupun perpustakaan.  
Mengamati interaksi guru dengan guru, nampak dari 
pintu masuk ruang guru dua orang guru yang serius 
menghadapi laptop, bu guru dan bapak guru yang sedang cek 
dan recek jadwal pembagian tugas pembelajaran, Ibu guru itu 
adalah wakil kepala bidang kurikulum, namanya Primarwani 
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Koesmartuti, yang bapak guru bernama Ibnu Sholihin sebagai 
guru mapel. Kedua orang guru ini mengkomunikasikan 
jadwal pembagian tugas pembelajaran. 
Hari Rabu, 14 Juni 2017 pukul 09:00 WIB, 
pengamatan tentang interaksi kepala madrasah, guru dan staf, 
sebagai berikut  adanya rapat koordinasi kelulusan peserta 
didik kelas sembilan (9) yang telah melakukan ujian akhir 
madrasah dan ujian nasional. Peneliti diijinkan untuk 
mengambil gambar kegiatan rakor ini. Nampak oleh peneliti 
bapak dan ibu guru sedang rapat dengan kepala madrasah, 
peserta rakor ini adalah bapak dan ibu guru wali kelas 
sembilan (9). Dalam rakor kelulusan peserta didik ini, beliau-
beliau bapak dan ibu guru saling melaporkan nilai hasil 
proses pembelajaran, kehadiran siswa, administrasi siswa, 
scor pelanggaran tata tertib, melaporkan KKM dan SKL, 
yang dialami oleh tiap peserta didiknya. Hal-hal ini yang 
dibicarakan dan dimusyawarahkan pada rakor ini. Situasi 
rakor banyak suara dari bapak dan ibu guru yang membahas 
hal-hal tersebut, saling mempertahankan, saling mengusulkan 
laporan hasil proses pembelajaran tiap peserta didik, saling 
menimbang dan menetapkan untuk keputusan peserta didik 
harus lulus dan diluluskan, dengan banyak pertimbangan 
yang pokok. Al hasil dalam rakor ini menetapkan dan 
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memutuskan bahwa para peserta didik kelas sembilan 
dinyatakan lulus seratus persen. 
Pada hari Rabu, 14 Juni 2017 bersamaan dengan acara 
khataman dan semakan Alquran oleh peserta didik dengan 
bapak dan ibu guru kelas tujuh dan kelas delapan. Kegiatan 
ini merupakan program kegiatan Pesntren Romadhon yang 
isinya berupa tadarus Alquran yang disemak oleh guru dan 
peserta didik yang lainnya, sebagai kegiatan untuk mengisi 
ibadah di bulan romadhon. Penutupan kegiatan Pesantren 
Romadhon direncanakan hari Kamis tanggal 15 Juni 2017. 
Sekaligus kegiatan memperingati Nuzul Quran. 
Pengamatan dilanjutkan pada hari Sabtu, 17 Juni 
2017, pada pukul 09:30 WIB, sebagai hari ini sebagai hari 
terakhir kegiatan proses pembelajaran. Para peserta didik dan 
para bapak dan para ibu guru dalam suasana santai dan penuh 
keakraban. Para peserta didik saling berkraban dengan 
peserta didik kelas yang lainnya, para bapak dan para ibu 
guru masih aktif menyusun agenda penyerahan hasil 
pembelajaran kepada para wali pebelajar. Nampak oleh 
peneliti Sambil beberapa peserta didik yang penuh 
kegembiraan dan akrab saling meluapkan kegebiraannya 
sebagai tanda melepaskan beban berat di pikirannya, yang 
selama masa ujian penuh dengan pekerjaan pikir untuk 
111 
 
 
 
belajar menghadapi ujian madrasah. Di sela-sela kegembiraan 
pebelajar nampak juga suasana keakraban seorang ibu guru 
(pembelajar) dengan seorang pebelajar putri (siswi), yang 
begitu indahnya keharmonisannya, ibu guru itu bernama 
Sarining Sekar Andarsih, duduk berdua dengan pebelajar 
(siswinya) sambil memandangi pohon nan subur tumbuh, bu 
guru itu membisikkan pesan kepada pebelajar itu, pesan itu 
tentang hikmah menuntut ilmu. (CL.O.8) 
Kegiatan mabid (malam ibadah) siswa menjelang 
ujian nasional. Tepat jam 17:00 WIB, telah ada bapak dan ibu 
guru serta peserta didik, dan berdatangan pula para orag tua 
atau wali siswa (peserta didik). Banyak kendaraan berparkir 
di halaman utama madrasah. Semua bapak dan ibu guru, para 
orang tua atau para wali siswa beserta siswa-siswa 
berbondong-bondong menuju tempat wudhu mengambil 
wudhu, setelah wudhu masuk ruang mushola dan ruang 
auditorium. Terdengar suara speaker mushola, nara sumber 
mengumumkan kegiatan mabid (malam ibadah) segera 
dimulai. Waktu menunjukkan pukul 18:00, matahari sudah 
tenggelam di ufuk barat, nampak lampu ruangan mushola 
menyala dan terdengar suara adzan maghrib, semua jamaah 
sudah siap sholat maghrib berjamaah dimulai. Imam sholat 
maghrib oleh bapak kepala madrasah, dilanjutkan doa dan 
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zikir bersama sampai menjelang sholat Isya. Sholat maghrib 
selesai dilanjutkan sholat sunat ba‟diyah sholat maghrib, dan 
berdoa bersama sampai menjelang sholat Isya. Bacaan zikir 
dan lantunan asmaul husna, serta tahmid, tahlil, tasbih, takbir 
terdengar penuh peresapan hati para jamaah. Selesai berzikir 
dilanjutkan dengan berdoa bersama, imam memimpin doa 
dan makmum mengamininya, sampai menjelang waktu sholat 
Isya. Waktu sholat Isya sudah masuk untuk pelaksanaan 
sholat Isya, seorang siswa di shaf depan maju 
mengumandangkan adzan Isya. Ketika adzan sudah selesai 
berkumandang, jamaah berdiri dan melaksanakan sholat 
sunat rowatib qoblal Isya. Lima menit kemudian suara 
iqomah terdengar. Selesai suara iqomah, langsung sholat Isya 
berjamaah. Selesai sholat Isya, langsung seorang bapak guru 
maju berdiri di podium membawakan acara. Kemudian acara 
dimulai dengan acara pembukaan dengan membaca 
basmallah, selanjutnya acara inti tausiyah diisi oleh bapak 
kepala madrasah, berisikan pengarahan tentang persiapan 
menghadapi ujian. Para bapak-bapak dan ibu-ibu wali siswa 
terlihat sangat merasakan puas dan gembira dengan adanya 
kegiatan Doa Bersama ini, mengikutinya dari awal sampai 
akhir kegiatan ini tidak ada yang keluar dari shaf-shaf 
jamaah, dengan duduk santai mendengarkan pidatonya bapak 
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kepala madrasah sambil menikmati hidangan snak dan 
makanan. Tepat jam 20.30 WIB, tausiyah berakhir. Mereka 
terlihat optimis dan semangat membantu untuk mengawasi 
dan mendampingi putra putrinya dalam belar di rumah. 
Kemudian acara dilanjutkan dengan penutupan, acara ditutup 
tepat jam 21:00 WIB oleh bapak guru yang membawakan 
acara ini. (CL.O.9 Sabtu, 28 Mei2017) 
Kegiatan ujian sekolah/madrasah. Tepat jam 07:00 
WIB telah ada bapak dan ibu guru serta peserta didik, yang 
sudah ada dalam ruang kelas masing-masing. Peneliti 
mengobservasi kelas 7 C. Suasana kelas tenang, para peserta 
didik sedang mengerjakan soal-soal ujian, duduk dengan 
tenang, rapi berpakaian seragam, kelihatan mandiri 
mengerjakan, dan kondisi kelas baik, dinding kelas bertegel 
sebagian, ada beberapa kertas karton yang menempel 
bertuliskan jadwal pelajaran, daftar piket kelas, hiasan kreasi 
dari peserta didik, ruangan kelas ada foto presiden dan wakil 
presiden yang menempel di tembok, berpapan tulis 
hardboard, meja kursi bersih dan rapi berisikan dua orang 
siswa tiap meja, lantai kelas bertegel, bersih. Di dalam kelas 
ada seorang ibu guru yang mengawasi pelaksanaan ujian, 
dengan duduk tegap nampak bermuka ceria. (CL.O.10 Sabtu 
10 Juni 2017) 
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Kegiatan penyerahan nilai hasil ujian siswa  (Rapor) 
Tepat jam 07:00 WIB, bapak-bapak dan ibu-ibu wali siswa 
yang sudah ada dalam ruang auditorium. Memang hari ini 
adalah hari penyerahan Rapor (laporan nilai hasil ujian). Para 
wali dikumpulkan di auditorium dan diberi pengarahan 
tunggal dari bapak kepala madrasah bapak kepala madrasah 
memberikan pengarahan kepada para wali siswa selama 20 
menit, bapak dan ibu para wali dipersilahkan masuk ke kelas 
masing-masing. Di dalam kelas sudah menunggu para bapak 
dan ibu guru siap membagikan rapor siswanya kepada orang 
tua atau wali siswa. Peneliti masuk ke kelas 7 F dan 
mengamati kegiatan penyerahan rapor, bapak wali kelas 
memberikan penjelasan prosedur menerima rapor. Setelah 10 
menit memeberikan penjelasan, satu per satu wali kelas 
dipangilkan nama putranya, para wali kelas yang nama 
putranya dipanggil bergegas maju dan menerima rapor dan 
tanda tangan penerimaan rapor. Penyerahan rapor sampai 
selesai jam 09:00  WIB. (CL.O.11 Jumat 16 Juni 2017).  
Dari pemaparan dokumentasi dan observasi penelitian di atas 
dapat dipahami bahwa pelaksanaan pendidikan yang dilaksanakan di 
MTs N Mlinjon Klaten menggunakan Prinsip Pergaulan Baik 
mempunyai tujuan sebagai berikut: agar MTs N Mlinjon mempunyai 
ruang lingkup pergaulan yang luas dan untuk mempromosikan hasil 
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pembelajaran supaya dapat di kenal dan mendapat kepercayaan 
masyarakat dan mendapatkan ridho Allah SWT. 
Berdasarkan dokumentasi dan observasi tentang 
Implementasi Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Tahun 2017 dapat 
digambarkan keabsahan datanya dengan melalui Triangulasi Metode, 
sebagai berikut : dapat dipahami bahwa Implementasi Prinsip-
Prinsip Manajemen Pendidikan Islam di MTs N Mlinjon Klaten 
dengan sub-sub masalahnya, terdapat data yang lengkap. Setelah 
data-data tersebut dikonfirmasikan dengan metode pengambilan data 
dokumentasi dan observasi, tanpa memakai metode wawancara, 
terdapat data yang sah (kesesuaian data). Sehingga data-data tersebut 
menggambarkan terdapatnya implementasi Prinsip-Prinsip 
Manajemen Pendidikan Islam dalam kegiatan pendidikan di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten pada tahun pelajaran 
2016/2017, di tahun 2017.   
4. Bentuk-Bentuk Perilaku Budaya Kerja yang Dilakukan Oleh Para Guru 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten  
Berdasarkan dari hasil penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon dengan teknik dokumentasi dan observasi ditemukan data 
tentang penampilan sikap dan perilaku kerja yang mapan dari para guru 
dalam bekerja di lingkungan madrasah/sekolah yang dimanage dengan 
baik, sebagai berikut  :  
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a. Komitmen terhadap visi, misi organisasi (madrasah), tujuan, 
konsistensi dalam pelaksanaan kebijakan/peraturan. 
Pada dokumen Visi, Misi dan Tujuan madrasah, yang ada 
pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten disebutkan Visi : 
Unggul Dalam Prestasi, Berbudi Pekerti Luhur Dilandasi Iman Dan 
Taqwa; Misi : 1) Dapat Meningkatkan Kualitas Pendidikan dan 
Berusaha, 2) Meningkatkan Rata-Rata Nilai Akademik Setiap 
TahunDapat Berprestasi Di Bidang Akademik. 3) Dapat 
Memberdayakan Sumber Daya Manusia Melalui Pendidikan dan 
Pelatihan Untuk Mencapai Tujuan Pendidikan Nasional, 4) Dapat 
Menjalankan Perintah dan Menjauhi Larangan Allah Sesuai dengan 
Ajaran Agama Islam Serta Memiliki Sopan Santun dan Berbudi 
Luhur. Tujuan : tujuan umum pendidikan dasar, yaitu meletakkan 
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut. Secara khusus pada tahun pelajaran 2016/2017, Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon  mempunyai visi dan misi , serta tujuan 
sebagai berikut : a. Giat Berprestasi, b. Menguasai Ilmu 
Pengetahuan, c. Memiliki Ketrampilan ( Life Skills ), d. Memiliki 
Akhlakul Karimah, e. Istiqomah Melaksanakan Ibadah, f. Mampu 
Baca Tulis Al Qur‟an ( BTA ), g. Hafal Surat-Surat Pendek.  
(D.01.1,) dan (D.06, 2,).  Para guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 
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Mlinjon Klaten sudah komitmen dengan visi, misi, tujuan madrasah, 
yang dilaksanakan secara bersama. 
Dalam pengamatan (observasi) dapat diketahui bahwa 
Komitmen terhadap visi, misi organisasi (madrasah), tujuan, 
konsistensi dalam pelaksanaan kebijakan/peraturan oleh para guru 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten, sebagai berikut : 
Mengamati kegiatan guru-guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten dalam kerja (CL.O.4 Rabu, 14 Juni 2017 ); 
Mengamati interaksi guru dengan kepala madrasah, dengan guru, 
dengan staf, dan dengan siswa. (CL.O.8 Kamis, 1 Juni 2017, Senin 
12 Juni 2017, Rabu, 14 Juni 2017, Sabtu, 17 Juni 2017). Dalam 
kegiatan-kegiatan tersebut nampak perilaku para guru komitmen 
terhadap visi, misi organisasi (madrasah), tujuan, konsistensi dalam 
pelaksanaan kebijakan/peraturan. 
Para guru Komitmen terhadap visi, misi organisasi 
(madrasah), tujuan, konsistensi dalam pelaksanaan 
kebijakan/peraturan, merupakan suatu janji yang harus ditepati untuk 
membuktikan rasa empaty dan simpaty terhadap kesatuan pegawai 
dalam bekerja pada negara. Dan rasa tanggungjawab terhadap 
madrasah dan negara dalam melaksanakan tugas sebagai guru. 
b. Wewenang dan tanggungjawab. 
Berdasarkan dokumen tentang Delapan Budaya Kerja 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Tahun 2017, tentang 
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Wewenang dan tanggungjawab, bahwa Guru sebagai pejabat 
pemegang amanah dari wali siswa mempunyai kekuasaan untuk 
mendidik, mengasuh, dan mencerdaskan siswa (pebelajar) dan 
bertanggung jawab atas keberhasilannya dalam mendidik, mengasuh, 
dan mencerdaskan siswa (pebelajar), untuk bisa hidup mandiri. 
Wewenang dan tanggungjawab diwujudkan dalam perilaku 
pembelajaran di kelas, dan pemberian nilai ujian. (D.06). 
Berdasarkan pula pada observasi penelitian, perilaku 
wewenang dan tanggungjawab, nampak pada : Proses Pembelajaran 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. Waktu menunjukkan 
jam 06:15 WIB. Para bapak dan ibu guru sudah hadir dan melakukan 
presensi kehadiran dengan mengidentifikasi jarinya ke alat “finger 
print” satu per satu bapak dan ibu guru melakukan. Selang beberapa 
menit kemudian bapak dan ibu guru langsung berbaris berjajar di 
depan pintu gerbang masuk sekolah menyambut kehadiran para 
peserta didik dengan penuh rasa gembira, bermuka ceria, dan 
berjabat tangan dengan mereka. Peserta didik juga merasakan 
bahagia dan hormat pada bapak dan ibu guru. Tepat pukul 06:45 
WIB, anak-anak peserta didik, bapak dan ibu guru berkumpul di 
tempat wudhu, mereka melakukan berwudhu, selanjutnya mereka 
masuk ke ruangan, sebagai berikut  musholla, mereka berbaris untuk 
melakukan sholat sunat dhuha berjamaah, yang dipimpin oleh bapak 
kepala madrasah. Tepat jam 07:00 WIB sholat sunat dhuha 
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berjamaah selesai, peserta didik dan para bapak dan ibu guru 
bertebaran ke kelas siap memulai pembelajaran. (CL.O.1, Sabtu, 6 
Mei 2017).  
Mengamati kegiatan ujian sekolah/madrasah Peneliti 
mengobservasi kelas 7 C. Suasana kelas tenang, para peserta didik 
sedang mengerjakan soal-soal ujian, duduk dengan tenang, rapi 
berpakaian seragam, kelihatan mandiri mengerjakan, dan kondisi 
kelas baik, dinding kelas bertegel sebagian, ada beberapa kertas 
karton yang menempel bertuliskan jadwal pelajaran, daftar piket 
kelas, hiasan kreasi dari peserta didik, ruangan kelas ada foto 
presiden dan wakil presiden yang menempel di tembok, berpapan 
tulis hardboard, meja kursi bersih dan rapi berisikan dua orang siswa 
tiap meja, lantai kelas bertegel, bersih. Di dalam kelas ada seorang 
ibu guru yang mengawasi pelaksanaan ujian, dengan duduk tegap 
nampak bermuka ceria. (CL.O.10 Sabtu, 10 Juni 2017) 
Mengamati kegiatan penyerahan nilai hasil ujian siswa 
(Rapor). pada hari Jumat 16 Juni 2017, jam 07:00 - 09:00 WIB 
dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan tentang 
gambaran kegiatan penyerahan nilai hasil ujian siswa (Rapor) di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. Peneliti datang di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri  (MTs N) Mlinjon Kabupaten Klaten, 
tepat jam 07:00 WIB, waktu pagi hari sinar matahari terang, 
menghangatkan badan, peneliti sampai di pintu gerbang madrasah 
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yang sudah terbuka dan telah ada bapak dan ibu guru, dan bapak-
bapak, ibu-ibu wali siswa (peserta didik) serta peserta didik. 
Halaman utama madrasah penuh kendaraan berpakir. Bapak-bapak 
dan ibu-ibu wali siswa yang sudah ada dalam ruang auditorium. 
Memang hari ini adalah hari penyerahan Rapor (laporan nilai hasil 
ujian). Para wali dikumpulkan di auditorium dan diberi pengarahan 
tunggal dari bapak kepala madrasah.Setelah bapak kepala madrasah 
memberikan pengarahan kepada para wali siswa selama 20 menit, 
bapak dan ibu para wali dipersilahkan masuk ke kelas masing-
masing. Di dalam kelas sudah menunggu para bapak dan ibu guru 
siap membagikan rapor siswanya kepada orang tua atau wali siswa. 
Peneliti masuk ke kelas 7 F dan mengamati kegiatan penyerahan 
rapor, bapak wali kelas memberikan penjelasan prosedur menerima 
rapor. Setelah 10 menit memeberikan penjelasan, satu per satu wali 
kelas dipangilkan nama putranya, para wali kelas yang nama 
putranya dipanggil bergegas maju dan menerima rapor dan tanda 
tangan penerimaan rapor. Penyerahan rapor sampai selesai jam 09:00  
WIB. (CL.O.11 Jumat 16 Juni 2017).  
 Guru sejak awal merima peserta didik baru, merupakan 
tanda pasrahnya wali siswa untuk pelaksanaan pendidikan terhadap 
siswa. Karena wali siswa telah mempercayai guru mempunyai ilmu, 
yang harapan dari wali siswa kelak anak-anaknya mendapatkan ilmu, 
dan bisa hidup mandiri. Dari hal tersebut guru mempunyai 
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kewenangan untuk melaksanakan amanah orang tua atau wali siswa. 
Dari kewenangan ini, menimbulkan kewajiban bagi para guru untuk 
memproses harapan dari wali siswa, untuk merubah siswa menjadi 
anak yang berilmu, trampil dan bertaqwa kepada Allah SWT.   
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya para guru 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten, berdasarkan 
pada surat tugas dan discription Job (pembagian tugas) dengan beban 
kerja yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di dunia 
pendidikan. surat tugas dan pembagian tugas tersebut yang sudah 
ditetapkan dan ditandatangani oleh kepala madrasah.  
c. Integritas dan profesionalisme. 
Perilaku integritas dan profesionalisme guru Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten adalah membangun 
kepercayaan dengan kejujuran, tanggung jawab, moral, serta satu 
kata dengan perbuatan dan melaksanakan tugas dan fungsinya secara 
baik dan benar dan juga komitmen dengan sebuah profesi untuk 
meningkatkan kemampuan diri untuk menjadi profesional. 
Berdasarkan dokumen Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten tentang Budaya Kerja Guru Di Mts N Mlinjon Klaten Tahun 
2017 Integritas dan profesionalisme dijelaskan Integritas (Integrity) 
adalah bertindak konsisten sesuai dengan nilai-nilai dan kebijakan 
madrasah serta kode etik profesi (guru), walaupun dalam keadaan 
yang sulit untuk melakukan ini. Dengan kata lain, satunya kata 
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dengan perbuatan. Profesionalisme (profésionalisme) ialah sifat-sifat 
(kemampuan, kemahiran, cara pelaksanaan sesuatu dan lain-lain) 
sebagaimana yang sewajarnya terdapat pada atau dilakukan oleh 
seorang profesional. Integritas dan profesionalisme yakni : Disiplin 
mengajar , disiplin hadir bekerja /mengajar, rapi berpakaian seragam, 
guru berperilaku sabar, ramah, senyum, santun dengan pebelajar, 
pandai menerangkan materi pelajaran dan tertib administrasi guru. 
(D.06,3) 
Perilaku integritas dan profesionalisme para guru Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten terealisasi  dalam proses 
pembelajaran sebagai tugas dan tanggungjawabnya, sebagai berikut : 
 Mengamati Proses Pembelajaran Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten Waktu menunjukkan jam 06:15 WIB. Para 
bapak dan ibu guru sudah hadir dan melakukan presensi kehadiran 
dengan mengidentifikasi jarinya ke alat “finger print” satu per satu 
bapak dan ibu guru melakukan. Tepat jam 07:00 WIB sholat sunat 
dhuha berjamaah selesai, peserta didik dan para bapak dan ibu guru 
bertebaran ke kelas siap memulai pembelajaran. Peneliti memulai 
pengamatan proses pembelajaran di dalam kelas. Kebetulan yang 
peneliti kelas delapan F pembelajaran ketrampilan menjahit, ibu guru 
yang mengajar bernama Zubaidah. Peneliti mengamati dan 
menungguinya ibu Zubaidah saat memulai mengajar, proses 
mengajar, dan menutup pembelajaran.  
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Proses pembelajaran dilanjutkan pada jam pelajaran ke dua di 
lain kelas, di ruang keagamaan, ruang Musholla sebagai berikut  
mata pelajaran Fiqih pembelajaran materi mengkafani dan 
menyolatkan jenazah. Peneliti tertarik sekali dengan pembelajaran 
ini. Peneliti mengamati dengan seksama. Para bapak dan ibu guru 
memberikan materi langsung dengan gerakan-gerakan yang 
dibutuhkan dalam  pelajaran tersebut. Para siswa memperhatikan 
dengan tertib dan seksama sambil duduk berbaris.  
Ibu-ibu guru mempraktekkan cara mengkafani jenazah, 
dengan lihai dan cermat, ibu-ibu guru menunjukan cara-cara atau 
tahap-tahap gerakan mengkafani jenazah dengan sempurna. Setelah 
selesai pembelajaran mengkafani jenazah, bapak-bapak guru 
memberikan pelajaran menyolatkan jenazah. Salah seorang bapak 
guru menerangkan cara menyolatkan jenazah dengan orasinya yang 
jelas dan tertib. Dengan memamakai mic dan speaker, bapak guru 
menyuruh para siswa untuk praktek sholat jenazah. (CL.O.1, hari 
Sabtu, 6 Mei 2017).  
Berdasarkan data dokumentasi dan observasi tersebut dapat 
dipahami bahwa integritas dan profesionalisme ada pada para guru 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. Sehingga dalam 
proses pembelajaran kepada pebelajar akan menambah daya 
pemahaman dalam menerima materi pembelajaran. Karena dengan 
integritas dan profesionalisme materi pembelajaran dapat langsung 
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melekat pada pebelajar atau siswa. Sehingga integritas dan 
profesionalisme penting bagi para guru.  
d. Kepemimpinan dan keteladanan. 
Berdasarkan dokumen tentang Budaya Kerja Guru Di MTs N 
Mlinjon Klaten Tahun 2017 di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten dijelaskan sebagai berikut : Kepemimpinan adalah 
suatu kekuatan yang menggerakkan perjuangan atau kegiatan yang 
menuju sukses. Keteladanan adalah perilaku yang terpuji dan 
disenangi karena sesuai dengan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran. 
Guru MTs N Mlinjon Klaten harus :  memotivasi pebelajar untuk 
senang belajar, Bisa menciptakan pembelajaran yang inovatif, Bisa 
menciptakan kondisi yang tenang dalam pembelajaran, Bisa rapi dan 
tertib berpakaian kerja, Bisa bertutur kata yang mulia terpuji, Bisa 
berperilaku santun, ramah, senyum. (D.06,4).   
Kepemimipinan dan keteladanan yang dilakukan oleh para 
guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten dapat dilihat 
pada kegiatan  Nuzulul Quran dan Khotaman Al Quran. Pada hari 
Kamis, 15 Juni 2017, peneliti datang di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri  (MTs N) Mlinjon Kabupaten Klaten, tepat jam 08:00 WIB 
peneliti sampai di pintu gerbang madrasah yang sudah terbuka dan 
telah ada bapak dan ibu guru serta peserta didik. Hari ini adalah hari 
yang masih dalam suasana bulan Romadhon, para bapak dan para 
ibu guru serta para peserta didik dalam suasana menjalankan ibadah 
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puasa romadhon. Bulan penuh berkah dan rahmat Allah SWT, 
dijadikan momen penting untuk menjadi program pembelajaran bagi 
madrasah. Oleh sebab itu madrasah melaksanakan program tersebut 
dengan mengadakan Pesantren Romadhon. 
Peneliti mengamati kegiatan pesantren romadhon, ketika 
melangkahkan kaki menuju ruang kegiatan keagamaan peneliti 
sempat berbincang-bincang dengan bapak Sahroni sebagai wakil 
kepala seksi bidang keagamaan,. Setelah berbincang-bincang dengan 
Pak Sahroni, pengamatan dilanjutkan dengan mengamati kegiatan 
penutupan Pesantren romadhon dengan acara Peringatan Nuzulul 
Quran, yang isinya acaranya Pembukaan dengan pembacaan ayat 
suci Alquran oleh siswi madrasah, Pengarahan bapak kepala 
madrasah, tausiyah yang diisi oleh bapak sie bidang ibadah, pentas 
award tahfidz surat pendek Alquran yang dipandu bapak dan ibu 
guru, pentas ward tahfiz surat pendek Alquran adalah pemberian 
penghargaan bagi siswa yang bisa menghafalkan surat pendek yang 
ditanyakan kepadanya, sebagai berikut  bisa menjawab dengan benar 
diberi uang shodaqoh dari bapak dan ibu guru yang rela meberikan 
shodaqohnya. kemudian diakhiri dengan do‟a khatamul Quran oleh 
bapak sie bidang ibadah. Kegiatan pesantren romadhon berakhir jam 
11.57 WIB. Dan dilanjutkan sholat dhuhur berjamaah. Kemudian 
para santri Pesantren Romadhon pulang. Peneliti juga ikut sholat 
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dhuhur berjamaah, selesai sholat dhuhur berjamaah peneliti pamit  
meninggalkan madrasah. (CL.O.6, Kamis, 15 Juni 2017). 
Kepemimpinan dan Keteladanan yang dilaksanakan oleh para 
guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten nampak pada 
acara khataman alquran, para guru mencontohi dan menyimak 
pembacaan Alquran kepada peserta, memberikan awards kepada 
para peserta yang hafal surat dalam Alquran dan mengucapkan 
dengan benar. Memberi motivasi untuk hafal dan benar dalam 
membacanya.  
e. Sikap baik terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan,  
Berdasarkan dokumen tentang Delapan Budaya Kerja  
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Tahun 2017, bahwa 
Sikap baik terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan, Guru MTs 
N Mlinjon Klaten harus memiliki sikap baik Terhadap Pekerjaan dan 
Lingkungan Pekerjaan yakni : 
1) Guru merasa senang dengan tugas pokok dan fungsinya. 
2) Guru merasa bangga dengan jabatan yang dimilikinya. 
3) Guru memotivasi diri untuk meningkatkan jenjang kerja. 
4) Guru bersikap ramah dengan wali siswa dan masyarakat. 
5) Guru bersikap toleransi dengan teman sejawat dan masyarakat. 
(D.06,5). 
Sikap baik terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan 
direalisasikan dalam kegiatan-kegiatan para guru Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten sebagai berikut  :  
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1) Kegiatan dalam bekerja di sekolah atau madrasah:  
Para bapak dan para ibu guru terlihat melakukan aktifitas 
sebagai guru, beliau-beliau, ada yang mempersiapkan materi 
untuk pembelajaran, ada yang mengerjakan administrasi wali 
kelas, administrasi guru, ada yang mengoreksi ulangan siswa, 
ada yang mengentri nilai ke dalam aplikasi rapor dalam laptop. 
Dalam pengamatan peneliti, bapak-bapak dan ibu-ibu guru tertib 
berseragam dan rapi berpakaian, kelihatan penuh semangat, 
ceria, energik, antusias untuk menyambut pekerjaan. Ruang 
kerja guru juga tertata dengan satu meja satu guru, di mejanya 
penuh berkas-berkas kerja administrasi, dan perlengkapan 
mengajar, buku pegangan mengajar. Pada hari ini juga 
dilaksanakan Rapat Koordinasi Kepala Madrasah beserta para 
bapak dan ibu guru, tentang laporan nilai hasil ujian madrasah 
dan penentuan kenaikan kelas bagi peserta didik. (CL.O.4 Rabu, 
14 Juni 2017) 
2) Peringatan Nuzulul Quran dan khatamul Quran: 
Hari ini adalah hari yang masih dalam suasana bulan 
Romadhon, para bapak dan para ibu guru serta para peserta 
didik dalam suasana menjalankan ibadah puasa romadhon. 
Bulan penuh berkah dan rahmat Allah SWT, dijadikan momen 
penting untuk menjadi program pembelajaran bagi madrasah. 
Oleh sebab itu madrasah melaksanakan program tersebut dengan 
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mengadakan Pesantren Romadhon. Pengamatan dilanjutkan 
dengan mengamati kegiatan penutupan Pesantren romadhon 
dengan acara Peringatan Nuzulul Quran, yang isinya acaranya 
Pembukaan dengan pembacaan ayat suci Alquran oleh siswi 
madrasah, Pengarahan bapak kepala madrasah, tausiyah yang 
diisi oleh bapak sie bidang ibadah, pentas awards tahfidz surat 
pendek Alquran yang dipandu bapak dan ibu guru, pentas 
awards tahfiz surat pendek Alquran adalah pemberian 
penghargaan bagi siswa yang bisa menghafalkan surat pendek 
yang ditanyakan kepadanya, sebagai berikut  bisa menjawab 
dengan benar diberi uang shodaqoh dari bapak dan ibu guru 
yang rela meberikan shodaqohnya. kemudian diakhiri dengan 
do‟a  khatamul Quran oleh bapak sie bidang ibadah. Kegiatan 
pesantren romadhon berakhir jam 11.57 WIB. Dan dilanjutkan 
sholat dhuhur berjamaah. Kemudian para santri Pesantren 
Romadhon pulang. (CL.O.6 Kamis, 15 Juni 2017) 
3) Kegiatan Pembagian Zakat Fithrah :  
Kegiatan Pembagian Zakat Fithrah, dilakukan masih 
dalam bulan Romadlon, kegiatan ini untuk mengisi bulan 
romadhon dengan ibadah membagikan zakat fithrah, selama 
sebulan kita puasa disempurnakan puasa dengan mengeluarkan 
zakat fithrah. Sejak hari Senin, 19 Juni 2017 sudah dimulai 
pengumpulan zakat fithrah oleh bapak dan ibu guru, untuk 
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teknik pembagian zakat fithrah diawali dengan pembentukan 
panitia zakat fithrah Madrasah. Kemudian mendata mustahik 
dari siswa madrasah ini yang wajib diberi, melakukan 
penerimaan zakat fithrah dari bapak dan ibu guru, serta dari para 
siswa yang termasuk keluarga mampu. Zakat fithrah berupa 
beras 2,5 kg, dan juga menerima zakat mal dari bapak dan ibu 
guru yang kelebihan harta bendanya dan sudah nishabnya untuk 
dizakati, panitianya semua guru MTs N Mlinjon Klaten sekitar 
43 orang, bapak dan ibu guru wali kelas bertugas mendata 
mustahik siswa tiap kelas yang dijadikan anak didiknya. 
Kemudian beras zakat fithrah ditimbang dan dikemas sesuai 
pendapatan beras kemudian dibagikan sejumlah mustahik siswa, 
begitu juga uang zakat malnya. Selanjutnya pada hari 
pembagian zakat fithrah semua siswa diperintahkan masuk, 
pemberitahuan masuk kembali di bulan romadhon ketika pada 
waktu kegiatan khataman dan peringatan nuzul quran, hari Rabu 
21 Juni 2017 mulai pembagian zakat fithrah, tiap siswa yang 
mustahik menerima 2,5 kg dan zakat mal. (CL.O.7 Rabu, 21 
Juni 2017). 
4) Interaksi guru dengan kepala madrasah, dengan guru, dengan 
staf, dan dengan siswa :  
Hari Kamis, 1 Juni 2017, tepat jam 06:50 WIB. Hari ini 
Kamis tanggal 1 Juni 2017, tepat hari peringatan Lahirnya 
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Pancasila. Tepat pukul 07:00 WIB. Suasana ruangan kelas dan 
ruangan yang lainnya nampak kosong, para bapak dan para ibu 
guru, para peserta didik, kepala madrasah, berkumpul di 
halaman utama madrasah, berbaris sesuai posisinya masing-
masing. Beliau-beliau berkumpul untuk melaksanakan upacara 
dalam rangka memperingati Hari Lahirnya Pancasila. Nampak 
barisan-barisan upacara yang rapi, tenang, dan fokus (khidmat). 
Sebagai pembina upacara bapak kepala madrasah, selaku 
paskibra adalah siswi-siswi kelas delapan (VIII), pembaca UUD 
1945 juga dari siswi kelas delapan, pembacaan teks Pancasila 
bapak pembina upacara, sebagai ajudan pembina upacara dari 
siswa kelas delapan, pemimipin upacara dari bapak guru, begitu 
juga yang bertugas membaca doa dari bapak guru. Kami 
mengamati dari proses pertama sampai selesai. Pelaksanaaan 
upacara bendera dalam rangka memperingati Hari Lahirnya 
Pancasila sama halnya pelaksanaan upacara bendera hari-hari 
besar nasional lainnya.  
Senin, tanggal 12 Juni 2017, jam 09:00 WIB,  kegiatan 
interaksi kepala madrasah dengan guru, dengan staf, dengan 
karyawan, dan guru dengan orang tua siswa, dilanjutkan lagi, 
sebagai berikut  mengamati interaksi guru dengan orang tua 
siswa, ketika menuju ruang tatausaha madrasah, nampak 
seorang ibu dengan anaknya yang duduk berhadapan dengan ibu 
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guru, melakukan transaksi administrasi madrasah, berupa 
kekurangan biaya pendidikan yang belum terbayarkan. Ibu guru 
itu bernama Rohati yang selaku wali kelas dan bendahara 
madrasah memanggil siswa dan orang tuanya untuk konfirmasi 
tentang biaya pendidikan yang belum terbayarkan, karena siswa 
tersebut sudah lulus, sebagai persyaratan untuk mengambil 
ijazah dan Surat Keterangan Hasil Ujian, harus lunas semua 
administrasi, baik keuangan ataupun perpustakaan.  
Mengamati interaksi guru dengan guru, nampak dari 
pintu masuk ruang guru dua orang guru yang serius menghadapi 
laptop, bu guru dan bapak guru yang sedang cek dan recek 
jadwal pembagian tugas pembelajaran, Ibu guru itu adalah wakil 
kepala bidang kurikulum, namanya Primarwani Koesmartuti, 
yang bapak guru bernama Ibnu Sholihin sebagai guru mapel. 
Kedua orang guru ini mengkomunikasikan jadwal pembagian 
tugas pembelajaran. 
Hari Rabu, 14 Juni 2017 pukul 09:00 WIB, pengamatan 
tentang interaksi kepala madrasah, guru dan staf, sebagai berikut  
adanya rapat koordinasi kelulusan peserta didik kelas sembilan 
(9) yang telah melakukan ujian akhir madrasah dan ujian 
nasional. Peneliti diijinkan untuk mengambil gambar kegiatan 
rakor ini. Nampak oleh peneliti bapak dan ibu guru sedang rapat 
dengan kepala madrasah, peserta rakor ini adalah bapak dan ibu 
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guru wali kelas sembilan (9). Dalam rakor kelulusan peserta 
didik ini, beliau-beliau bapak dan ibu guru saling melaporkan 
nilai hasil proses pembelajaran, kehadiran siswa, administrasi 
siswa, scor pelanggaran tata tertib, melaporkan KKM dan SKL, 
yang dialami oleh tiap peserta didiknya. Hal-hal ini yang 
dibicarakan dan dimusyawarahkan pada rakor ini. Situasi rakor 
banyak suara dari bapak dan ibu guru yang membahas hal-hal 
tersebut, saling mempertahankan, saling mengusulkan laporan 
hasil proses pembelajaran tiap peserta didik, saling menimbang 
dan menetapkan untuk keputusan peserta didik harus lulus dan 
diluluskan, dengan banyak pertimbangan yang pokok. Al hasil 
dalam rakor ini menetapkan dan memutuskan bahwa para 
peserta didik kelas sembilan dinyatakan lulus seratus persen. 
Pada hari Rabu, 14 Juni 2017 bersamaan dengan acara 
khataman dan semakan Alquran oleh peserta didik dengan 
bapak dan ibu guru kelas tujuh dan kelas delapan. Kegiatan ini 
merupakan program kegiatan Pesntren Romadhon yang isinya 
berupa tadarus Alquran yang disemak oleh guru dan peserta 
didik yang lainnya, sebagai kegiatan untuk mengisi ibadah di 
bulan romadhon. Penutupan kegiatan Pesantren Romadhon 
direncanakan hari Kamis tanggal 15 Juni 2017. Sekaligus 
kegiatan memperingati Nuzul Quran. 
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Pada hari Sabtu, 17 Juni 2017, pada pukul 09:30 WIB, 
sebagai hari ini sebagai hari terakhir kegiatan proses 
pembelajaran. Para peserta didik dan para bapak dan para ibu 
guru dalam suasana santai dan penuh keakraban. Para peserta 
didik saling berkraban dengan peserta didik kelas yang lainnya, 
para bapak dan para ibu guru masih aktif menyusun agenda 
penyerahan hasil pembelajaran kepada para wali pebelajar. 
Nampak oleh peneliti Sambil beberapa peserta didik yang penuh 
kegembiraan dan akrab saling meluapkan kegebiraannya sebagai 
tanda melepaskan beban berat di pikirannya, yang selama masa 
ujian penuh dengan pekerjaan pikir untuk belajar menghadapi 
ujian madrasah. Di sela-sela kegembiraan pebelajar nampak 
juga suasana keakraban seorang ibu guru (pembelajar) dengan 
seorang pebelajar putri (siswi), yang begitu indahnya 
keharmonisannya, ibu guru itu bernama Sarining Sekar 
Andarsih, duduk berdua dengan pebelajar (siswinya) sambil 
memandangi pohon nan subur tumbuh, bu guru itu membisikkan 
pesan kepada pebelajar itu, pesan hikmah menuntut ilmu. 
(CL.O.8 Kamis, 1 Juni 2017, Senin 12 Juni 2017,   Rabu, 14 
Juni 2017, Sabtu 17 Juni 2017) 
5) Kegiatan mabid (malam ibadah) siswa menjelang ujian nasional.  
Tepat jam 17:00 WIB, telah ada bapak dan ibu guru serta 
peserta didik, dan berdatangan pula para orag tua atau wali 
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siswa (peserta didik). Banyak kendaraan berparkir di halaman 
utama madrasah. Semua bapak dan ibu guru, para orang tua atau 
para wali siswa beserta siswa-siswa berbondong-bondong 
menuju tempat wudhu mengambil wudhu, setelah wudhu masuk 
ruang mushola dan ruang auditorium. Terdengar suara speaker 
mushola, nara sumber mengumumkan kegiatan mabid (malam 
ibadah) segera dimulai.Waktu menunjukkan pukul 18:00, 
matahari sudah tenggelam di ufuk barat, nampak lampu ruangan 
mushola menyala dan terdengar suara adzan maghrib, semua 
jamaah sudah siap sholat maghrib berjamaah dimulai. Imam 
sholat maghrib oleh bapak kepala madrasah, dilanjutkan doa dan 
zikir bersama sampai menjelang sholat Isya. Sholat maghrib 
selesai dilanjutkan sholat sunat ba‟diyah sholat maghrib, dan 
berdoa bersama sampai menjelang sholat Isya. Bacaan zikir dan 
lantunan asmaul husna, serta tahmid, tahlil, tasbih, takbir 
terdengar penuh peresapan hati para jamaah. Selesai berzikir 
dilanjutkan dengan berdoa bersama, imam memimpin doa dan 
makmum mengamininya, sampai menjelang waktu sholat Isya. 
Waktu sholat Isya sudah masuk untuk pelaksanaan sholat Isya, 
seorang siswa di shaf depan maju mengumandangkan adzan 
Isya. Ketika adzan sudah selesai berkumandang, jamaah berdiri 
dan melaksanakan sholat sunat rowatib qoblal Isya. Lima menit 
kemudian suara iqomah terdengar. Selesai suara iqomah, 
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langsung sholat Isya berjamaah. Selesai sholat Isya, langsung 
seorang bapak guru maju berdiri di podium membawakan acara. 
Kemudian acara dimulai dengan acara pembukaan dengan 
membaca basmallah, selanjutnya acara inti tausiyah diisi oleh 
bapak kepala madrasah, berisikan pengarahan tentang persiapan 
menghadapi ujian. Para bapak-bapak dan ibu-ibu wali siswa 
terlihat sangat merasakan puas dan gembira dengan adanya 
kegiatan Doa Bersama ini, mengikutinya dari awal sampai akhir 
kegiatan ini tidak ada yang keluar dari shaf-shaf jamaah, dengan 
duduk santai mendengarkan pidatonya bapak kepala madrasah 
sambil menikmati hidangan snak dan makanan. Tepat jam 20.30 
WIB, tausiyah berakhir. Mereka terlihat optimis dan semangat 
membantu untuk mengawasi dan mendampingi putra putrinya 
dalam belajar di rumah. Kemudian acara dilanjutkan dengan 
penutupan, acara ditutup tepat jam 21:00 WIB oleh bapak guru 
yang membawakan acara ini. (CL.O.9 Sabtu, 28 Mei2017) 
6) Kegiatan ujian sekolah/madrasah.  
Tepat jam 07:00 WIB telah ada bapak dan ibu guru serta 
peserta didik, yang sudah ada dalam ruang kelas masing-masing. 
Peneliti mengobservasi kelas 7 C. Suasana kelas tenang, para 
peserta didik sedang mengerjakan soal-soal ujian, duduk dengan 
tenang, rapi berpakaian seragam, kelihatan mandiri 
mengerjakan, dan kondisi kelas baik, dinding kelas bertegel 
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sebagian, ada beberapa kertas karton yang menempel 
bertuliskan jadwal pelajaran, daftar piket kelas, hiasan kreasi 
dari peserta didik, ruangan kelas ada foto presiden dan wakil 
presiden yang menempel di tembok, berpapan tulis hardboard, 
meja kursi bersih dan rapi berisikan dua orang siswa tiap meja, 
lantai kelas bertegel, bersih. Di dalam kelas ada seorang ibu 
guru yang mengawasi pelaksanaan ujian, dengan duduk tegap 
nampak bermuka ceria. (CL.O.10 Sabtu 10 Juni 2017) 
7) Kegiatan penyerahan nilai hasil ujian siswa  (Rapor)  
Tepat jam 07:00 WIB, bapak-bapak dan ibu-ibu wali 
siswa yang sudah ada dalam ruang auditorium. Memang hari ini 
adalah hari penyerahan Rapor (laporan nilai hasil ujian). Para 
wali dikumpulkan di auditorium dan diberi pengarahan tunggal 
dari bapak kepala madrasah bapak kepala madrasah memberikan 
pengarahan kepada para wali siswa selama 20 menit, bapak dan 
ibu para wali dipersilahkan masuk ke kelas masing-masing. Di 
dalam kelas sudah menunggu para bapak dan ibu guru siap 
membagikan rapor siswanya kepada orang tua atau wali siswa. 
Peneliti masuk ke kelas 8 F dan mengamati kegiatan penyerahan 
rapor, bapak wali kelas memberikan penjelasan prosedur 
menerima rapor. Setelah 10 menit memeberikan penjelasan, satu 
per satu wali kelas dipangilkan nama putranya, para wali kelas 
yang nama putranya dipanggil bergegas maju dan menerima 
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rapor dan tanda tangan penerimaan rapor. Penyerahan rapor 
sampai selesai jam 09:00  WIB. (CL.O.11 Jumat 16 Juni 2017).  
Sikap baik terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan 
yang dilakukan oleh para guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten untuk membina ukhuwah para pebelajar (siswa) 
dengan pembelajar (guru), guru dengan guru, kepala madrasah 
dengan guru dan siswa, membina ukhuwah silaturahmi wali siswa 
dengan madrasah, dan membina ukhuwah silaturahmi madrasah 
dengan masyarakat. Selain itu juga meningkatkan kualitas 
kepercayaan masyarakat terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten.   
f. Disiplin dan keteraturan bekerja. 
Berdasarkan dokumentasi penelitian Perilaku disiplin dan 
keteraturan bekerja para guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten tersebut di atas dapat peneliti temukan sebagai berikut  : 
Disiplin dan Keteraturan Kerja guru MTs N Mlinjon Klaten, adalah 
sikap yang selalu taat kepada aturan, norma dan prinsip – prinsip 
tertentu dan merupakan sikap dan perilaku yang konsisten mengikuti 
ketentuan dan prosedur kerja tertentu dan kemampuan untuk 
pengendalian diri dengan tenang dan tetap taat walaupun dalam 
situasi yang sangat menekan sekalipun serta merupakan sikap kerja 
yang berdasarkan pada sistem kerja serta norma - norma yang 
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berlaku yang bersifat sistemik, dinamis dan berorientasi pada hasil. 
Hal ini terdiri dari : 
1) Disiplin dan keteraturan Waktu hadir dan pulang kerja. 
2) Disiplin dan keteraturan waktu mengajar 
3) Disiplin dan keteraturan waktu penilaian ujian 
4) Disiplin dan keteraturan mengerjakan admistrasi guru (D.05,6).  
Di dalam observasi penelitian disiplin dan keteraturan 
bekerja para guru terlihat pada kegitan-kegiatan : 
1) Pertama : Dalam Proses Pembelajaran  
Sabtu, 6 Mei 2017. Waktu menunjukkan jam 06:15 WIB. 
Para bapak dan ibu guru sudah hadir dan melakukan presensi 
kehadiran dengan mengidentifikasi jarinya ke alat “finger print” 
satu per satu bapak dan ibu guru melakukan. Selang beberapa 
menit kemudian bapak dan ibu guru langsung berbaris berjajar 
di depan pintu gerbang masuk sekolah menyambut kehadiran 
para peserta didik dengan penuh rasa gembira, bermuka ceria, 
dan berjabat tangan dengan mereka. Peserta didik juga 
merasakan bahagia dan hormat pada bapak dan ibu guru. Waktu 
terus berlalu, tepat pukul 06:45 WIB, anak-anak peserta didik, 
bapak dan ibu guru berkumpul di tempat wudhu, mereka 
melakukan berwudhu, selanjutnya mereka masuk ke ruangan, 
sebagai berikut  musholla, mereka berbaris untuk melakukan 
sholat sunat dhuha berjamaah, yang dipimpin oleh bapak kepala 
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madrasah. Sebagian bapak dan ibu guru mengawasi dan meneliti 
peserta didik yang melakukan sholat dhuha, sebagian guru yang 
lain melakukan sholat sunat berjamaah tersebut. Sholat sunat 
dhuha selalu dilakukan setiap hari sebelum pembelajaran di 
kelas di mulai.Tepat jam 07:00 WIB sholat sunat dhuha 
berjamaah selesai, peserta didik dan para bapak dan ibu guru 
bertebaran ke kelas siap memulai pembelajaran. Peneliti (saya) 
memulai pengamatan proses pembelajaran di dalam kelas. 
Kebetulan yang peneliti kelas delapan F pembelajaran 
ketrampilan menjahit, ibu guru yang mengajar bernama 
Zubaidah. Peneliti mengamati dan menungguinya ibu Zubaidah 
saat memulai mengajar, proses mengajar, dan menutup 
pembelajaran. 
Proses pembelajaran dilanjutkan pada jam pelajaran ke 
dua di lain kelas, di ruang keagamaan, ruang Musholla sebagai 
berikut  mata pelajaran Fiqih pembelajaran materi mengkafani 
dan menyolatkan jenazah. Peneliti tertarik sekali dengan 
pembelajaran ini. Peneliti mengamati dengan seksama. Para 
bapak dan ibu guru memberikan materi langsung dengan 
gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam  pelajaran tersebut. 
Para siswa memperhatikan dengan tertib dan seksama sambil 
duduk berbaris. Ibu-ibu guru mempraktekkan cara mengkafani 
jenazah, dengan lihai dan cermat, ibu-ibu guru menunjukan 
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cara-cara atau tahap-tahap gerakan mengkafani jenazah dengan 
sempurna. Setelah selesai pembelajaran mengkafani jenazah, 
bapak-bapak guru memberikan pelajaran menyolatkan jenazah. 
Salah seorang bapak guru menerangkan cara menyolatkan 
jenazah dengan orasinya yang jelas dan tertib. 
Proses pembelajaran di dalam kelas dilanjutkan lagi pada 
tanggal Rabu, 17 Mei 2017, dengan materi pembelajaran 
Matematika. Seperti biasa setiap guru mau memulai proses 
pembelajaran, pasti diawali dengan ucapan salam dan jawab 
salam, kemudian berdoa bersama dengan dipimpin satu siswa di 
depan. Kemudian baru proses pelajaran, dan diakhiri dengan 
penutup. Peneliti mengamati proses pembelajaran matematika di 
kelas Tujuh C, guru yang mengajar kebetulan seorang laki-laki 
berperawakan kecil, berkumis dan lucu, bernama bapak Sukoco. 
Di dalam mengajar beliau membuka buku pegangan mengajar 
dan menerangkan bab yang diajarkan. Dengan metode ceramah, 
sesekali menulis di papan tulis serta menjelaskan apa yang 
dituliskan di papan tulis. Pengamatan pembelajaran dilanjutkan 
pada hari Kamis 1 Juni 2017, tepat pada peringatan hari 
Lahirnya Pancasila. Kali ini peneliti mengamati kegiatan 
upacara bendera dalam rangka memperingati hari Lahirnya 
Pancasila (CL.O.1).  
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2) Kedua : kegiatan guru-guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten dalam bekerja.  
Rabu, 14 Juni 2017, peneliti datang di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri  (MTs N) Mlinjon Kabupaten Klaten lebih 
awal dari para siswa dan para guru, sebagai berikut  jam 06:15 
WIB.Tepat jam 06:15 WIB peneliti sampai di pintu gerbang 
madrasah yang sudah terbuka dan telah ada bapak-bapak dan ibu 
guru sedang duduk bersanding, berpakaian seragam, rapi sedang 
menunggu para peserta didik datang ke madrasah. Sebentar saja 
duduk, bapak dan ibu guru menyambut kedatangan para peserta 
didik dengan senyum yang ramah, ceria dan berjabat tangan 
sambil peserta didik mencium tangan ibu dan bapak guru. 
Selanjutnya peneliti masih mengamati kehadiran para peserta 
didik memasuki madrasah. Mereka masuk ruang ruang parkir 
untuk memarkir sepeda. Kemudian masuk ruang kelas menaruh 
tas mereka yang berisikan buku dan alat tulis belajar. Dengan 
berbondong-bondong mereka keluar lagi menuju sumber suara 
dari ruang keagamaan sebagai berikut Mushola. Anak-anak 
segera mengambil wudhu dan masuk mushola. Imam sholat 
sunat dhuha oleh bapak kepala madrasah Drs. Hanafi. Bapak 
guru dan ibu guru ada yang mengawasi dan ada yang ikut sholat 
berjamaah. Seluruh siswa dari kelas tujuh sampai kelas delapan 
mengikuti gerakan sholat dhuha berjamaah setiap masuk 
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madrasah sebelum pembelajaran di mulai. Kegiatan ini 
dilakukan secara istiqomah dan istitangah. Setelah selesai sholat 
dhuha berjamaah mereka masuk ke ruang kelas msing-masing 
dan memulai pembelajaran. Waktu menunjukkan pukul 07:10 
WIB. setelah  peneliti mengamati kegiatan sholat dhuha 
berjamaah, peneliti menemui bapak kepala madrasah yang 
bernampilan baju seragam berpeci hitam membawa sajadah, 
yang sehabis mengimami sholat dhuha dan kemudian saya 
(peneliti) memulai pengamatan di ruang guru, tentang kerja 
guru. Para bapak dan para ibu guru terlihat melakukan aktifitas 
sebagai guru, beliau-beliau, ada yang mempersiapkan materi 
untuk pembelajaran, ada yang mengerjakan administrasi wali 
kelas, administrasi guru, ada yang mengoreksi ulangan siswa, 
ada yang mengentri nilai ke dalam aplikasi rapor dalam laptop. 
Dalam pengamatan peneliti, bapak-bapak dan ibu-ibu guru tertib 
berseragam dan rapi berpakaian, kelihatan penuh semangat, 
ceria, energik, antusias untuk menyambut pekerjaan. Ruang 
kerja guru juga tertata dengan satu meja satu guru, di mejanya 
penuh berkas-berkas kerja administrsi, dan perlengkapan 
mengajar, buku pegangan mengajar. Pada hari ini juga 
dilaksanakan Rapat Koordinasi Kepala Madrasah beserta para 
bapak dan ibu guru, tentang laporan nilai hasil ujian madrasah 
dan penentuan kenaikan kelas bagi peserta didik. (CL.O. 04).  
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Disiplin dan keteraturan bekerja para guru merupakan 
perilaku kerja yang selalu dilaksanakan menjadi ritme kerja 
setiap hari. Sehingga para guru terbiasa kerja sesuai waktu yang 
ditentukan menurut jadwal kerja, yang selanjutnya membentuk 
karakter guru dalam bekerja. 
g. Keadilan dan Keterbukaan. 
Berdasarkan dokumentasi penelitian Keadilan dan 
keterbukaan adalah Persamaan dan keseimbangan dalam 
memberikan hak orang lain tanpa ada yang dilebihkan atau 
dikurangi, tanpa membeda-bedakan golongan, status sosial, 
tidak pilih kasih. Pemberian hak dengan jujur atau terbuka, 
sesuai dengan realita. 
1) Melaporkan prestasi hasil belajar, meskipun dengan nilai 
yang kurang memuaskan 
2) Membelajarkan materi pelajaran sesuai jadwal yang 
ditentukan kepada semua pebelajar dengan jujur dan jelas. 
(D.05,7). 
Perilaku Keadilan dan keterbukaan menjadi pergerakan, 
dan cara berekspresi yang khas pada para guru Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten serta keyakinan yang 
sama. Hal ini nampak dalam observasi penelitian yakni : 
Mengamati Proses Pembelajaran Madrasah Tsanawiyah   Negeri 
Mlinjon Klaten. Waktu menunjukkan jam 06:15 WIB. Para 
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bapak dan ibu guru sudah hadir dan melakukan presensi 
kehadiran dengan mengidentifikasi jarinya ke alat “finger print” 
satu per satu bapak dan ibu guru melakukan. Selang beberapa 
menit kemudian bapak dan ibu guru langsung berbaris berjajar 
di depan pintu gerbang masuk sekolah menyambut kehadiran 
para peserta didik dengan penuh rasa gembira, bermuka ceria, 
dan berjabat tangan dengan mereka. Peserta didik juga 
merasakan bahagia dan hormat pada bapak dan ibu guru.  
Tepat jam 07:00 WIB sholat sunat dhuha berjamaah 
selesai, peserta didik dan para bapak dan ibu guru bertebaran ke 
kelas siap memulai pembelajaran. Peneliti (saya) memulai 
pengamatan proses pembelajaran di dalam kelas. Kebetulan 
yang peneliti kelas delapan F  pembelajaran ketrampilan 
menjahit, ibu guru yang mengajar bernama Zubaidah. Peneliti 
mengamati dan menungguinya ibu Zubaidah saat memulai 
mengajar, proses mengajar, dan menutup pembelajaran. Selesai 
berdoa ibu Zubaidah mengambil buku, alat peraga ketrampilan, 
kemudian menerangkan pelajaran ketrampilan melalui alat 
peraga. Alat peraga tersebut alat peraga membuat pola baju. 
Para peserta didik memperhatikan dan sambil membuka buku 
pelajaran ketrampilan, sambil melangkah pasti dan tenang bu 
Zubaidah mengambil alat peraga pola baju dibawanya dan 
diangkatnya untuk diperlihatkan dan menjelaskan dengan 
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perlahan dan dengan bahasa yang mudah ditangkap oleh para 
siswa. Kemudian ibu Zubaidah selang beberapa waktu menuju 
ke sebuah meja dan  mempraktekkan cara membuat pola baju, 
dia praktekkan dengan kertas lebar, mulai mengukur, 
menggabungkan ukurannya, dan memotong pola baju tersebut, 
sampai terbentuk pola baju yang dikehendaki. Para peserta didik 
antusias memperhatikan dan mendengarkan serta terlihat senang 
dan gembira, setelah ibu Zubaidah mempraktekkan membuat 
pola baju. (CL.O.1 Sabtu, 6 Mei 2017).  
Keadilan dan Keterbukaan tertanam pada para guru 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten dalam meberikan 
pembelajaran pada pebelajar akan memudahkan proses 
pemahaman dan pemantapan materi. Sehingga pebelajar merasa 
diorangkan atau diperhatikan dan dipenuhi kebutuhan ilmunya. 
Sehingga merasa percaya diri dan mandiri. 
h. Cara atau alat yang digunakan untuk bekerja  
Berdasarkan dokumen Delapan Budaya Kerja Guru 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten tahun 2017, 
menyebutkan : Guru harus memiliki cara atau metode dan alat 
bantu dalam menyampaikan materi pembelajaran. Agar para 
pebelajar dapat dengan mudah menyerap ilmu. 1) Metode 
ceramah, 2) Metode menulis, 3) Metode membaca, 4) Alat 
peraga manual dan 5) Alat peraga elektronik (D.06,8). 
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Dalam observasi penelitian penguasaan metode dan alat 
yang digunakan para guru terlihat dalam proses pembelajaran 
yakni  : Proses pembelajaran pelajaran, di ruang keagamaan, 
ruang Musholla sebagai berikut  mata pelajaran Fiqih 
pembelajaran materi mengkafani dan menyolatkan jenazah. Para 
bapak dan ibu guru memberikan materi langsung dengan 
gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam pelajaran tersebut. Para 
siswa memperhatikan dengan tertib dan seksama sambil duduk 
berbaris. Ibu-ibu guru mempraktekkan cara mengkafani jenazah, 
dengan lihai dan cermat, ibu-ibu guru menunjukan cara-cara 
atau tahap-tahap gerakan mengkafani jenazah dengan sempurna. 
Setelah selesai pembelajaran mengkafani jenazah, bapak-bapak 
guru memberikan pelajaran menyolatkan jenazah. Salah seorang 
bapak guru menerangkan cara menyolatkan jenazah dengan 
orasinya yang jelas dan tertib. Dengan memamakai mic dan 
speaker, bapak guru menyuruh para siswa untuk praktek sholat 
jenazah. (CL.O.1 Sabtu, 6 Mei 2017). Pada pembelajaran 
mengkafani dan menyolatkan jenazah dengan metode ceramah 
dan alatnya boneka manusia dan kain putih untuk kafannya. 
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5. Nilai-nilai budaya kerja yang telah dilakukan oleh para guru dalam 
bekerja. 
Berdasarkan hasil dokumentasi dan observasi, penulis 
menemukan data-data tentang nilai-nilai budaya kerja yang dilakukan 
oleh para guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon sebagai berikut : 
a. Integritas 
Keselarasan antara hati, pikiran, perkataan, dan perbuatan yang baik 
dan benar.  
1) Bertekad dan bekemauan untuk berbuat yang baik dan benar; 
2) Berpikiran positif, arif, dan bijaksana dalam melaksanakan tugas 
dan fungsi; 
3) Mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku; 
4) Menolak korupsi, suap, atau gratifikasi. (D.07,1, Kamis 15 Juni 
2017).  
Dalam observasi perilaku integritas para guru nampak pada 
kegiatan Mengamati kegiatan guru-guru Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten dalam kerja. Tepat jam 06:15 WIB peneliti 
sampai di pintu gerbang madrasah yang sudah terbuka dan telah ada 
bapak-bapak dan ibu guru sedang duduk bersanding, berpakaian 
seragam, rapi sedang menunggu para peserta didik datang ke 
madrasah. Sebentar saja duduk, bapak dan ibu guru menyambut 
kedatangan para peserta didik dengan senyum yang ramah, ceria dan 
berjabat tangan sambil peserta didik mencium tangan ibu dan bapak 
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guru. Di depan gapura masuk madrasah peneliti melihat spanduk 
yang terbentang dan bertuliskan “Anda memasuki Zona Integritas 
Menuju Wilayah Bebas Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih 
Melayani”.  
Waktu menunjukkan pukul 07:10 WIB bapak kepala 
madrasah yang bernampilan baju seragam berpeci hitam membawa 
sajadah, yang sehabis mengimami sholat dhuha dan berbincang-
bincang sejenak. Para bapak dan para ibu guru terlihat melakukan 
aktifitas sebagai guru, beliau-beliau, ada yang mempersiapkan materi 
untuk pembelajaran, ada yang mengerjakan administrasi wali kelas, 
administrasi guru, ada yang mengoreksi ulangan siswa, ada yang 
mengentri nilai ke dalam aplikasi rapor dalam laptop. Dalam 
pengamatan peneliti, bapak-bapak dan ibu-ibu guru tertib 
berseragam dan rapi berpakaian, kelihatan penuh semangat, ceria, 
energik, antusias untuk menyambut pekerjaan. Ruang kerja guru 
juga tertata dengan satu meja satu guru, di mejanya penuh berkas-
berkas kerja administrasi, dan perlengkapan mengajar, buku 
pegangan mengajar. (CL.O.4, Rabu, 14 Juni 2017).  
Dari observasi, nilai integritas yang tertanam pada pribadi-
pribadi para guru pada  aktifitas sebagai guru mempersiapkan materi 
untuk pembelajaran, ada yang mengerjakan administrasi wali kelas, 
administrasi guru, ada yang mengoreksi ulangan siswa, ada yang 
mengentri nilai ke dalam aplikasi rapor dalam laptop. Tertib 
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berseragam dan rapi berpakaian, kelihatan penuh semangat, ceria, 
energik, antusias untuk menyambut pekerjaan. Sehingga lancar dan 
nyaman dalam bekerja. 
b. Profesionalitas  
Nilai budaya profesional, ditemukan datanya dalam 
dokumentasi, Profesionalitas adalah Bekerja secara disiplin, 
kompeten, dan tepat waktu dengan hasil terbaik, meliputi :  
1) Melakukan pekerjaan sesuai kompetensi jabatan; 
2) Disiplin dan bersungguh-sungguh dalam bekerja; 
3) Melakukan pekerjaan secara terukur; 
4) Melaksanakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu; 
5) Menerima reward and punishment sesuai dengan ketentuan. 
(D.07,2). 
Dalam observasi, nilai budaya profesionalitas terlihat dalam  
proses Pembelajaran di dalam kelas, sebagai berikut :  
Tepat jam 07:00 WIB sholat sunat dhuha berjamaah selesai, 
peserta didik dan para bapak dan ibu guru bertebaran ke kelas siap 
memulai pembelajaran. Pengamatan proses pembelajaran di dalam 
kelas 8 F pembelajaran ketrampilan menjahit, ibu guru yang 
mengajar bernama Zubaidah. Peneliti mengamati dan menungguinya 
ibu Zubaidah saat memulai mengajar, proses mengajar, dan menutup 
pembelajaran. Ibu Zubaidah masuk kelas sambil mengucapkan 
salam, doa ketika menuntut ilmu, diucapkan dengan lantang dan 
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fasih di dengar. Selesai berdoa ibu Zubaidah mengambil buku, alat 
peraga ketrampilan, kemudian menerangkan pelajaran ketrampilan 
melalui alat peraga. Alat peraga tersebut alat peraga membuat pola 
baju. Para peserta didik memperhatikan dan sambil membuka buku 
pelajaran ketrampilan.  
Sambil melangkah pasti dan tenang bu Zubaidah mengambil 
alat peraga pola baju dibawanya dan diangkatnya untuk 
diperlihatkan dan menjelaskan dengan perlahan dan dengan bahasa 
yang mudah ditangkap oleh para siswa. Kemudian ibu Zubaidah 
selang beberapa waktu menuju ke sebuah meja dan  mempraktekkan 
cara membuat pola baju, dia praktekkan dengan kertas lebar, mulai 
mengukur, menggabungkan ukurannya, dan memotong pola baju 
tersebut, sampai terbentuk pola baju yang dikehendaki. Para peserta 
didik antusias memperhatikan dan mendengarkan serta terlihat 
senang dan gembira. Setelah ibu Zubaidah mempraktekkan membuat 
pola baju. Tak terasa waktu berlalu dan terdengar bunyi sirene dari 
speaker, pertanda waktu pelajaran sudah habis, ganti pelajaran dan 
guru yang lain. Ibu Zubaidah dan para siswa mulai berkemas 
kembali ke tempat duduk dan mulai berdoa bersama untuk 
mengakhiri pelajaran. (CL.O.1 Sabtu, 6 Mei 2017). 
Nilai budaya profesional yang melekat pada para guru, 
menumbuhkan jiwa kreatif, aktif, dan menumbuhkan sikap senang 
terhadap pekerjaannya. Sehingga mudah mencapai tujuan bekerja. 
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c. Inovasi  
Berdasarkan dokumentasi nilai budaya kerja Inovasi 
mempunyai arti menyempurnakan yang sudah ada dan mengkreasi 
hal baru yang lebih baik, yang berisikan uraian-uraian sikap sebagai 
berikut :  
1) Selalu melakukan penyempurnaan dan perbaikan berkala dan 
berkelanjutan; 
2) Bersikap terbuka dalam menerima ide-ide baru yang konstruktif; 
3) Meningkatkan kompetensi dan kapasitas pribadi; 
4) Berani mengambil terobosan dan solusi dalam memecahkan 
masalah; 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
bekerja secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan observasi, kegiatan guru dalam pembelajaran 
dan bekerja tampak adanya inovasi, sebagai berikut : Mengamati 
Proses Pembelajaran Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. 
Waktu menunjukkan jam 06:15 WIB. Para bapak dan ibu guru sudah 
hadir dan melakukan presensi kehadiran dengan mengidentifikasi 
jarinya ke alat “finger print” satu per satu bapak dan ibu guru 
melakukan. Selang beberapa menit kemudian bapak dan ibu guru 
langsung berbaris berjajar di depan pintu gerbang masuk sekolah 
menyambut kehadiran para peserta didik dengan penuh rasa gembira, 
bermuka ceria, dan berjabat tangan dengan mereka. Peserta didik 
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juga merasakan bahagia dan hormat pada bapak dan ibu guru. Tepat 
pukul 06:45 WIB, anak-anak peserta didik, bapak dan ibu guru 
berkumpul di tempat wudhu, mereka melakukan berwudhu, 
selanjutnya mereka masuk ke ruangan, sebagai berikut  musholla, 
mereka berbaris untuk melakukan sholat sunat dhuha berjamaah, 
yang dipimpin oleh bapak kepala madrasah. Sebagian bapak dan ibu 
guru mengawasi dan meneliti peserta didik yang melakukan sholat 
dhuha, sebagian guru yang lain melakukan sholat sunat berjamaah 
tersebut. Sholat sunat dhuha selalu dilakukan setiap hari sebelum 
pembelajaran di kelas di mulai. Tepat jam 07:00 WIB proses 
pembelajaran di dalam kelas 8 F pembelajaran ketrampilan menjahit, 
ibu guru yang mengajar bernama Zubaidah, mengambil buku, alat 
peraga ketrampilan, kemudian menerangkan pelajaran ketrampilan 
melalui alat peraga. Alat peraga tersebut alat peraga membuat pola 
baju. Para peserta didik memperhatikan dan sambil membuka buku 
pelajaran ketrampilan bu Zubaidah mengambil alat peraga pola baju 
dibawanya dan diangkatnya untuk diperlihatkan dan menjelaskan 
dengan perlahan dan dengan bahasa yang mudah ditangkap oleh para 
siswa. Kemudian ibu Zubaidah selang beberapa waktu menuju ke 
sebuah meja dan  mempraktekkan cara membuat pola baju, dia 
praktekkan dengan kertas lebar, mulai mengukur, menggabungkan 
ukurannya, dan memotong pola baju tersebut, sampai terbentuk pola 
baju yang dikehendaki. (CL.O.1, Sabtu, 6 Mei 2017).  
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Mengamati kegiatan guru-guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten dalam kerja. Waktu menunjukkan pukul 07:10 WIB 
memulai pengamatan di ruang guru, tentang kerja guru. Para bapak 
dan para ibu guru terlihat melakukan aktifitas sebagai guru, beliau-
beliau, ada yang mempersiapkan materi untuk pembelajaran, ada 
yang mengerjakan administrasi wali kelas, administrasi guru, ada 
yang mengoreksi ulangan siswa, ada yang mengentri nilai ke dalam 
aplikasi rapor dalam laptop. Dalam pengamatan peneliti, bapak-
bapak dan ibu-ibu guru tertib berseragam dan rapi berpakaian, 
kelihatan penuh semangat, ceria, energik, antusias untuk menyambut 
pekerjaan. Ruang kerja guru juga tertata dengan satu meja satu guru, 
di mejanya penuh berkas-berkas kerja administrasi, dan 
perlengkapan mengajar, buku pegangan mengajar. Pada hari ini juga 
dilaksanakan Rapat Koordinasi Kepala Madrasah beserta para bapak 
dan ibu guru, tentang laporan nilai hasil ujian madrasah dan 
penentuan kenaikan kelas bagi peserta didik. (CL.O.4, Rabu, 14 Juni 
2017).  
Dalam observasi tersebut di atas nampak adanya inovasi 
metode dan alat yang digunakan dalam pembelajaran dan bekerja 
para guru, yakni metode demonstrasi, pada pembelajaran menjahit, 
membuat pola baju, dan alat bekerja guru berupa laptop, yang 
digunakan dalam pengolahan data nilai ujian siswa. Dengan inovasi, 
maka perubahan menuju pembaharuan pembelajaran dan bekerja.  
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d. Tanggungjawab 
Tanggung jawab sebagai perwujudan kesadaran akan 
kewajiban dari para guru dari amanah yang diterimanya. 
Berdasarkan dokumentasi, Nilai budaya kerja tanggungjawab 
ditemukan datanya yakni : Tanggung Jawab adalah Bekerja secara 
tuntas dan konsekuen, yang dapat diuraikan :  
1) Menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu;   
2) Berani mengakui kesalahan, bersedia menerima konsekuensi, 
dan melakukan langkah-langkah perbaikan;  
3) Mengatasi masalah dengan segera;  
4) Komitmen dengan tugas yang diberikan. (D.07,4). 
Dalam observasi di lokasi penelitian ditemukan datanya, 
ketika para guru melakukan pembelajaran di kelas dan dalam 
kegiatan bekerja, sebagai berikut:  
Mengamati proses pembelajaran di dalam kelas pada tanggal 
Rabu, 17 Mei 2017, dengan materi pembelajaran Matematika. 
Seperti biasa setiap guru mau memulai proses pembelajaran, pasti 
diawali dengan ucapan salam dan jawab salam, kemudian berdoa 
bersama dengan dipimpin satu siswa di depan. Kemudian baru 
proses pelajaran, dan diakhiri dengan penutup. Proses pembelajaran 
matematika di kelas Tujuh C, guru yang mengajar kebetulan seorang 
laki-laki berperawakan kecil, berkumis dan lucu, bernama bapak 
Sukoco. Di dalam mengajar beliau membuka buku pegangan 
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mengajar dan menerangkan bab yang diajarkan. Dengan metode 
ceramah, sesekali menulis di papan tulis serta menjelaskan apa yang 
dituliskan di papan tulis. Kemudian pak guru menerangkan ulang 
materi yang dibelajarkan. Dan ketika menerangkan anak-anak 
memperhatikan dan mencatat penjelasan pak guru sesuai daya 
tangkap nalar mereka. Ketika menerangkan materi pelajaran untuk 
nomer berikutnya, terdengar suara sirene tanda jam habis mengajar. 
Kemudian pak guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan : 
alhamdalah. Pelajaran selesai dan dilanjutkan sholat dhuhur 
berjmaah. (CL.O.1, Sabtu, 6 Mei 2017). 
Nilai budaya kerja tanggungjawab juga melekat pada para 
guru, sebab sejak dari mendapat surat tugas mengajar, para guru 
mensikapi tugas dengan hati yang senang dan kerja (profesi) sebagai 
guru merupakan anugrah Allah yang disyukuri dan sebagai rasa 
komitmen dengan profesinya.  
e. Keteladanan. 
Berdasarkan dokumentasi nilai budaya kerja Keteladanan 
mempunyai arti menjadi contoh yang baik bagi orang lain, yang 
berisikan sikap dan perilaku guru, sebagai berikut : 
1) Berakhlak terpuji; 
2) Memberikan pelayanan dengan sikap yang baik, penuh 
keramahan, dan adil; 
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3) Membimbing dan memberikan arahan kepada bawahan dan 
teman sejawat; 
4) Melakukan pekerjaan yang baik dimulai dari diri sendiri. 
(D.07,5). 
Berdasarkan observasi pada penelitian ini, data keteladanan 
ini nampak dalam perilaku bapak dan ibu guru dalam proses 
pembelajaran, sebagai berikut  : 
(CL.O.1,Sabtu, 6 Mei 2017), tentang : Mengamati Proses 
Pembelajaran Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten; Ibu 
guru yang memberikan mata pelajaran ketrampilan menjahit, 
mengajari siswa membuat pola baju dan mempraktekkanya; (CL.O.8 
2017 Rabu, 14 Juni 2017), tentang kegiatan khataman dan semakan 
Alquran oleh peserta didik dengan bapak dan ibu guru kelas tujuh 
dan kelas delapan; Dan hari Sabtu, 17 Juni 2017, pada pukul 09:30 
WIB, tentang keakraban guru dengan siswa, guru yang sedang 
memberikan nasehat kepada siswa tentang menuntut ilmu, pesan itu 
disampaiaan di sela-sela kegembiraan dan waktu selesai ujian, 
nampak suasana keakraban seorang ibu guru (pembelajar) dengan 
seorang pebelajar putri (siswi), yang begitu indahnya 
keharmonisannya, ibu guru itu bernama Sarining Sekar Andarsih, 
duduk berdua dengan pebelajar (siswinya) sambil memandangi 
pohon nan subur tumbuh, bu guru itu membisikkan pesan kepada 
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pebelajar itu, pesan tentang manfaat ilmu bagi kehidupan dirinya, 
keluarganya dan bagi masyarakat. 
Nilai budaya kerja Keteladan pada para guru Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten sangat memberikan manfaat 
yang besar bagi perubahan nilai hidup guru dan siswa dalam bekerja 
dan belajar. Perubahan dalam perilaku atau perbuatan yang mulia 
atau akhlakul karimah menuju ketaqwaan pada Allah Subhanahu Wa 
Ta‟ala. 
6. Interpretasi 
a. Implementasi Prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam dalam 
budaya kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten.  
Setelah peneliti melakukan penelitian di lokasi penelitian, 
dengan metode observasi dan wawancara ditemukan data-data 
penelitian tentang pelaksanaan prinsip-prinsip manajemen 
pendidikan Islam oleh para guru dalam bekerja, sebagai berikut  : 
Adil, Ikhlas, Amanah/Tanggung Jawab, Jujur, Musyawarah, 
Pembagian Tugas, Berpegang pada fungsi manajemen dan 
Hubungan atau Pergaulan Baik. Dengan prinsip-prinsip manajemen 
pendidikan Islam tersebut, para guru telah merubah pola berperilaku 
kerja dalam proses pembelajaran, dan dalam bekerja. Sehingga 
terwujudlah kesuksesan dalam pengelolaan siswa atau peserta didik 
dan pengelolaan madrasah dalam mencapai tujuan pendidikan di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. Sesuai dengan teori 
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U. Saefullah prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam 
merupakan pedoman umum atau pegangan utama dalam pelaksanaan 
aktivitas manajerial, yang menentukan kesuksesan pengelolaan 
organisasi. (U.Saefullah, 2014 : 10). Dengan menjalankan prinsip-
prinsip manajemen pendidikan Islam, para guru di MTs N Mlinjon 
dapat menciptakan kenyamanan, kelancaran dalam bertugas atau 
bekerja dan membantu meningkatkan mutu pendidikan Islam, 
memperkaya  wawasan  pengetahuan.   
b. Budaya Kerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) 
Mlinjon Klaten 
Setelah peneliti melakukan penelitian di lokasi penelitian, 
dengan melalui teknik wawancara dan observasi ditemukan data-data 
penelitian tentang budaya kerja yang dilakukan oleh para guru 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon, sebagai berikut  : Komitmen 
terhadap visi, misi organisasi (madrasah), tujuan, konsistensi dalam 
pelaksanaan kebijakan/peraturan, wewenang dan tanggungjawab, 
integritas dan profesionalisme, kepemimpinan dan keteladanan, 
sikap baik terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan, disiplin dan 
keteraturan bekerja, keadilan dan keterbukaan, cara atau alat yang 
digunakan untuk bekerja. Dengan budaya kerja ini, para guru 
Madrasah Negeri Mlinjon Klaten nampak sinergis dan harmonis 
dalam bekerja. Sesuai dengan teori Tubagus Achmad Darodjat, 
bahwa para guru MTs N Mlinjon Klaten telah memahami tentang 
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makna bekerja, mempunyai sikap baik terhadap pekerjaan dan 
lingkungan pekerjaan, berperilaku ketika bekerja yang benar, 
mempunyai etos kerja, mempunyai sikap menghargai terhadap 
waktu, dan memiliki cara atau alat yang digunakan untuk bekerja 
semakin positif  maka akan semakin tinggi kinerjanya dan semakin 
tinggi prestasi kerjanya. Sehingga seluruh kegiatan para guru di MTs 
N Mlinjon Klaten merupakan pola perilaku yang didasarkan pada 
pemahaman akal dan budi dalam melakukan suatu pekerjaan. 
(Tubagus Achmad Darodjat, 2015 : 29).    
c. Nilai-nilai budaya kerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
(MTsN) Mlinjon Klaten 
Dari hasil penelitian, peneliti dengan teknik pengumpulan 
data wawancara dan observasi mendapat data tentang, nilai-nilai 
budaya kerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon sebagai 
berikut : integritas, profesional, tanggung jawab, inovasi, dan 
keteladanan. Nilai-nilai budaya kerja ini tertanam dalam pribadi-
pribadi para guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten yang 
diterapkan dalam bekerja sebagai seorang guru, sebagai berikut  
ketika dalam proses pembelajaran dan kegiatan dalam bekerja 
sebagai berikut  : Para bapak dan para ibu guru terlihat melakukan 
aktifitas sebagai guru, beliau-beliau, ada yang mempersiapkan materi 
untuk pembelajaran, ada yang mengerjakan administrasi wali kelas, 
administrasi guru, ada yang mengoreksi ulangan siswa, ada yang 
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mengentri nilai ke dalam aplikasi rapor dalam laptop, guru tertib 
berseragam dan rapi berpakaian, kelihatan penuh semangat, ceria, 
energik, antusias untuk menyambut pekerjaan. Ruang kerja guru 
juga tertata dengan satu meja satu guru, di mejanya penuh berkas-
berkas kerja administrasi, dan perlengkapan mengajar, buku 
pegangan mengajar. Rapat Koordinasi Kepala Madrasah beserta para 
bapak dan ibu guru, tentang laporan nilai hasil ujian madrasah dan 
penentuan kenaikan kelas bagi peserta didik, mengadakan Peringatan 
Nuzulul Quran dan khatamul Quran, dalam suasana bulan 
Romadhon, para bapak dan para ibu guru serta para peserta didik 
dalam suasana menjalankan ibadah puasa romadhon, mengadakan 
Pesantren Romadhon, mengadakan kegiatan Pembagian Zakat 
Fithrah. Mengadakan interaksi guru dengan kepala madrasah, 
dengan guru, dengan staf, dan dengan siswa dengan melalui kegiatan 
upacara peringatan Lahirnya Pancasila hari Kamis, 1 Juni 2017, tepat 
jam 06:50 WIB. Interaksi guru dengan orang tua siswa sebagai 
berikut  ketika menuju ruang tatausaha madrasah, nampak seorang 
ibu dengan anaknya yang duduk berhadapan dengan ibu guru, 
melakukan transaksi administrasi madrasah, berupa kekurangan 
biaya pendidikan yang belum terbayarkan. Interaksi  guru dengan 
guru sebagai berikut  : di ruang guru dua orang guru yang serius 
menghadapi laptop, bu guru dan bapak guru yang sedang cek dan 
recek jadwal pembagian tugas pembelajaran. Dalam interaksi kepala 
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madrasah, guru dan staf, sebagai berikut  adanya rapat koordinasi 
kelulusan peserta didik kelas sembilan (9) yang telah melakukan 
ujian akhir madrasah dan ujian nasional. Interaksi guru dengan 
peserta didik keakraban seorang ibu guru (pembelajar) dengan 
seorang pebelajar putri (siswi), yang begitu indahnya 
keharmonisannya, ibu guru itu bernama Sarining Sekar Andarsih, 
duduk berdua dengan pebelajar (siswinya) sambil memandangi 
pohon nan subur tumbuh, bu guru itu membisikkan pesan kepada 
pebelajar itu. Mengadakan kegiatan mabid (malam ibadah) 
menjelang ujian nasional sebagai berikut  melaksanakan sholat isak 
dan sholat sunnah hajat berjamaah dengan guru, wali siswa dan 
siswa, melakukan berdoa bersama untuk mendekatkan diri kepada 
Allah dan memohon kesuksesan dan keberhasilan ujian nasional. 
Kegiatan ujian sekolah/madrasah. Kegiatan penyerahan nilai hasil 
ujian siswa  (Rapor).   
Nilai-nilai budaya kerja ini diterapkan dalam bekerja guru 
dapat menumbuhkan sikap dan perilaku guru yang mulia dan peserta 
didik menjadi senang, ramah, santun, dan menumbuhkan 
kepribadian peserta yang baik. Sikap dan perilaku yang positif ini 
merupakan dampak positif dari pelaksanaan nilai-nilai budaya kerja. 
Hal ini sesuai dengan teori Arwildayanto bahwa para guru MTs N 
Mlinjon Klaten melaksanakan nilai-nilai budaya kerja memberikan 
makna bekerja yang sangat dalam, sehingga merubah sikap, perilaku, 
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tradisi kerja guru untuk mencapai produktivitas, profesinalisme kerja 
yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan masa depan yang 
begitu kompleks. Arwildayanto (2013 : 50-51). 
B. Penafsiran 
1. Implementasi Prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam dalam budaya 
kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten dalam 
melaksanakan Program Kerja Madrasah dan Rencana Kerja Tahunan 
madrasah tidak lepas dari manajemen pendidikan Islam yang terdapat 
prinsip-prinsip manajemen. Merujuk pada teori dari Ramayulis dan 
Langgulung tentang prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam, bahwa 
para guru menjalankan tugas sebagai guru untuk memberikan 
pembelajaran kepada para peserta didik (siswa) dengan fleksibel dalam 
arti menyesuaikan kondisi diri dan peserta didik dan sejalan dengan 
kemajuan dan perkembangan yang baik. para guru menjalankan tugas 
pokok dan fungsinya sebagai guru didasarkan pada prinsip adil, ikhlas, 
amanah/tanggung jawab, jujur, musyawarah dalam pembahasan masalah 
siswa dan pembelajaran, menurut pembagian tugas masing-masing, 
bekerja berpegang pada fungsi manajemen dan selalu menjaga hubungan 
atau pergaulan baik.  
Hal-hal tersebut di atas dilaksanakan ketika para guru saat bekerja 
di dalam ruang guru terlihat melakukan aktifitas sebagai guru, beliau-
beliau, ada yang mempersiapkan materi untuk pembelajaran, ada yang 
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mengerjakan administrasi wali kelas, administrasi guru, ada yang 
mengoreksi ulangan siswa, ada yang mengentri nilai ke dalam aplikasi 
rapor dalam laptop, bapak-bapak dan ibu-ibu guru tertib berseragam dan 
rapi berpakaian, kelihatan penuh semangat, ceria, energik, antusias untuk 
menyambut pekerjaan. ruang kerja guru juga tertata dengan satu meja 
satu guru, di mejanya penuh berkas-berkas kerja administrasi, dan 
perlengkapan mengajar, buku pegangan mengajar,  melakukan rapat 
koordinasi kepala madrasah beserta para bapak dan ibu guru tentang 
laporan nilai hasil ujian madrasah dan penentuan kenaikan kelas bagi 
peserta didik, melaksanakan kegiatan peringatan nuzulul quran dan 
khatamul quran, kegiatan pembagian zakat fithrah, interaksi guru dengan 
kepala madrasah, dengan guru, dengan staf, dan dengan siswa, kegiatan 
mabid (malam ibadah) siswa menjelang ujian nasional, kegiatan ujian 
sekolah/madrasah, kegiatan penyerahan nilai hasil ujian siswa  (rapor) 
dan disiplin dan keteraturan dalam bekerja.  
Para bapak dan ibu guru dalam menerapkan prinsip-prinsip 
manajemen pendidikan Islam di dalam bekerja dan kegiatan-kegiatan 
tersebut di atas menunjukkan perilaku kerja yang harmonis dan sinergis, 
semangat kerja, dan menghasilkan nilai-nilai kerja yang berkualitas. 
2. Budaya Kerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) Mlinjon 
Klaten 
Setelah para guru, menerima surat tugas kerja dari bapak kepala 
madrasah, para guru mulai bekerja sesuai pembagian tugas masing-
164 
 
 
 
masing dengan baik. Dengan merujuk pada teori tentang budaya kerja 
dari Tubagus Achmad Darodjat, bahwa suatu keseluruhan pola perilaku 
para guru di Madrasah Tsanawiyah negeri Mlinjon Klaten selalu 
berkaitan dengan pemahaman makna bekerja melalui akal dan 
melaksanakan tugas (bekerja) yang didasarkan pada budi (akhlak). 
(Tubagus Achmad Darodjat, 2015 : 28). Perilaku kerja dikerjakan 
meliputi : komitmen terhadap visi, misi organisasi (madrasah), tujuan; 
konsistensi dalam pelaksanaan kebijakan/peraturan; wewenang dan 
tanggungjawab, integritas dan profesionalisme; kepemimpinan dan 
keteladanan; sikap baik terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan; 
disiplin dan keteraturan bekerja; keadilan dan keterbukaan; cara atau alat 
yang digunakan untuk bekerja.  
Dengan kepemilikan kemampuan akal dan budi para guru, yang 
diwujudkan dalam perilaku kerja menjadi budaya kerja guru dapat 
menumbuhkan etos kerja dan prestasi kerja yang memuaskan. 
3. Nilai-nilai budaya kerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Mlinjon Klaten 
Merujuk teori nilai-nilai budaya kerja dari Linda dan Eyre (dalam 
Arwildayanto, 2013 : 50) bahwa nilai budaya kerja yang bisa diterima 
secara universal adalah nilai yang menghasilkan suatu perilaku, 
sedangkan perilaku itu berdampak nilai-nilai yang bersifat lokal berisikan 
tradisi kerja yang bersifat pewarisan untuk mendukung pelaksanaan kerja 
yang produktif dan berbasiskan kultural. 
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Berdasarkan data hasil penelitian yang dikumpulkan melalui 
wawancara dan observasi nilai-nilai budaya kerja para guru Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten nampak dalam perilaku kerja yang 
dilaksanakan sesuai tupoksi masing-masing guru. Perilaku kerja itu 
berupa : para bapak dan para ibu guru terlihat melakukan aktifitas sebagai 
guru; beliau-beliau, ada yang mempersiapkan materi untuk pembelajaran; 
ada yang mengerjakan administrasi wali kelas; mengerjakan administrasi 
guru; ada yang mengoreksi ulangan siswa; ada yang mengentri nilai ke 
dalam aplikasi rapor dalam laptop; guru tertib berseragam dan rapi 
berpakaian, kelihatan penuh semangat, ceria, energik, antusias untuk 
menyambut pekerjaan; kondisi ruang kerja guru juga tertata dengan satu 
meja satu guru, di mejanya penuh berkas-berkas kerja administrasi, dan 
perlengkapan mengajar, buku pegangan mengajar. mengikuti rapat 
koordinasi kepala madrasah beserta para bapak dan ibu guru, tentang 
laporan nilai hasil ujian madrasah dan penentuan kenaikan kelas bagi 
peserta didik; mengadakan peringatan nuzulul quran dan khatamul quran; 
dalam suasana bulan romadhon, para bapak dan para ibu guru serta para 
peserta didik dalam suasana menjalankan ibadah puasa romadhon, 
mengadakan pesantren romadhon, mengadakan kegiatan pembagian zakat 
fithrah; mengadakan interaksi guru dengan kepala madrasah, dengan guru, 
dengan staf, dan dengan siswa dengan melalui kegiatan upacara 
peringatan lahirnya pancasila hari kamis, 1 juni 2017, tepat jam 06:50 
wib; interaksi guru dengan orang tua siswa sebagai berikut  ketika seorang 
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ibu dengan anaknya yang duduk berhadapan dengan ibu guru, melakukan 
transaksi administrasi madrasah, berupa kekurangan biaya pendidikan 
yang belum terbayarkan; interaksi  guru dengan guru sebagai berikut  : di 
ruang guru dua orang guru yang serius menghadapi laptop, bu guru dan 
bapak guru yang sedang cek dan recek jadwal pembagian tugas 
pembelajaran; dalam interaksi kepala madrasah, guru dan staf, sebagai 
berikut  adanya rapat koordinasi kelulusan peserta didik kelas sembilan 
(9) yang telah melakukan ujian akhir madrasah dan ujian nasional; 
interaksi guru dengan peserta didik keakraban seorang ibu guru 
(pembelajar) dengan seorang pebelajar putri (siswi), yang begitu indahnya 
keharmonisannya, ibu guru itu bernama sarining sekar andarsih, duduk 
berdua dengan pebelajar (siswinya) sambil memandangi pohon nan subur 
tumbuh, bu guru itu membisikkan pesan kepada pebelajar itu; 
mengadakan kegiatan mabid (malam ibadah) menjelang ujian nasional 
sebagai berikut  melaksanakan sholat isak dan sholat sunnah hajat 
berjamaah dengan guru, wali siswa dan siswa, melakukan berdoa bersama 
untuk mendekatkan diri kepada allah dan memohon kesuksesan dan 
keberhasilan dalam menjalakan ujian nasional; mengadakan kegiatan 
ujian sekolah/madrasah; dan mengadakan kegiatan penyerahan nilai hasil 
ujian siswa  (rapor). 
Perilaku kerja tersebut merupakan realisasi dari budaya kerja guru 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten, sebagai berikut  
komitmen terhadap visi, misi organisasi (madrasah), tujuan; konsistensi 
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dalam pelaksanaan kebijakan/peraturan; wewenang dan tanggungjawab, 
integritas dan profesionalisme; kepemimpinan dan keteladanan; sikap 
baik terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan; disiplin dan 
keteraturan bekerja; keadilan dan keterbukaan; cara atau alat yang 
digunakan untuk bekerja. Perilaku kerja ini dilaksanakan dalam kegiatan 
proses pembelajaran.  
Dengan budaya kerja yang dilakukan oleh para guru Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten, menimbulkan nilai dalam diri para 
guru yang berupa : integritas, profesional, tanggung jawab, inovasi, dan 
keteladanan. Dengan kelima nilai-nilai budaya kerja tersebut di atas 
dipegang kuat oleh guru-guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten dapat membuahkan hasil berupa sikap dan perilaku yang baik 
dalam kinerja guru yang baik menuju tercapainya prestasi dan kualitas 
peserta didik dan guru yang baik. Sehingga output pendidikan dari 
madrasah ini dapat memberikan manfaat hidup yang baik kepada 
masyarakat. 
C. Pembahasan 
1. Implementasi Prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam dalam budaya 
kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. 
Kepala madrasah sebagai manajer madrasah atau pimpinan 
lembaga pendidikan Islam yang berhak dan berwewenang dalam 
mengelola madrasah. Maju dan mundurnya madrasah tergantung pada 
kemampuan manajemen kepala madrasah. Dengan kemampuan 
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manajemen yang dimilikinya, kepala madrasah mampu mengelola 
madrasah dengan memfungsikan fungsi-fungsi manajemen sebagai 
modal mengelola madrasah.   
Berpijak pada fungsi-fungsi manajemen kepala madrasah 
melakukan tugasnya sebagai manajer madrasah, yang pertama, kepala 
madrasah membuat perencanaan (planning) untuk membuat eksisnya 
suatu madrasah yaitu membuat Program Kerja Madrasah, Rencana Kerja 
Tahunan Madrasah. Kedua,  mengorganisasi (organizing) sebagai berikut  
merekrut para guru dan menempatkan guru pada jabatan, bidangnya, 
mengidentifikasi guru untuk kesesuaian bidang dan kualifikasi 
pendidikan yang dimiliki, dengan menggunakan analisa jabatan dan 
analisa beban kerja guru. Ketiga, kepala madrasah menggerakkan 
(actuating) guru dengan memberikan Surat Tugas Mengajar dengan 
disertai rincian pembagian tugas dan jam mengajar. Dalam langkah 
ketiga ini, kepala madrasah juga memberikan prinsip-prinsip manajemen 
pendidikan Islam berupa : Adil, Ikhlas, Amanah/Tanggung Jawab, Jujur, 
Musyawarah, Pembagian kerja dan tugas, Berpegang pada fungsi 
manajemen, dan Hubungan atau Pergaulan Baik. (Hablum minallahi wa 
hablum minnaasi), untuk dilaksanakan dalam bekerja dan dalam proses 
pembelajaran dengan pebelajar. Keempat, kepala madrasah melakukan 
pengawasan (controlling) sebagai berikut  kepala madrasah melakukan 
penilaian terhadap kinerja guru yang didasarkan pada Program Madrasah 
dan Program Kerja Tahunan Madrasah, serta mengawasi dan menilai 
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perilaku kerja guru dengan menggunakan program Penilaian Prestasi 
Kerja Pegawai Negeri Sipil (PPKPNS) yang terdiri dari unsur Sasaran 
Kerja Pegawai (SKP) dan Perilaku Pegawai. SKP berisikan kegiatan 
tugas jabatan sedangkan Perilaku Pegawai berisikan Orientasi Pelayanan, 
Integritas, Komitmen, Disiplin dan Kerjasama.  
Berdasarkan perintah kepala madrasah, selanjutnya para guru 
menerima tugas dan memangku jabatan sebagai guru, melaksanakan 
perintah kepala madrasah. Bekerja dan melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan bidang kerjanya dan jabatan. Para guru memulai bekerja 
dengan membuat RPP sebagai sarana dalam menyampaikan 
pembelajaran kepada pebelajar. Proses pembelajaran berlangsung sesuai 
dengan program tahunan dan program semester. Para guru bekerja 
dengan melaksanakan prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam untuk 
mencapai nilai kerja yang berkualitas dan pembelajaran yang 
memberikan nilai lebih bagi pebelajar, berupa perasaan senang, sayang, 
hormat dan patuh kepada para guru, serta para pebelajar dapat menambah  
taat kepada Allah dengan melakukan ibadah kepada Allah SWT.    
2. Budaya Kerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) Mlinjon 
Klaten 
Guru menjadi sorotan publik sebagai sumber ilmu dan sumber 
budi pakerti disebut juga dalam istilah Guru itu dalam bahasa Jawa 
“Digugu dan Ditiru” artinya seorang guru itu ditaati dan dicontoh segala 
perilakunya. Dalam ilmu pendidikan guru dengan arti ditaati dan 
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dicontoh perilakunya adalah Guru Profesional yang artinya seorang guru 
mempunyai empat (4) kompetensi, sebagai berikut  Kompetensi 
Pedagogik adalah kemampuan dalam mengelola pembelajaran peserta 
didik; Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa, serta menjadi teladan 
peserta didik; Kompetensi Profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pelajaran secara luas dan mendalam; dan Kompetensi Sosial 
adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar.  
Para guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten dengan 
memahami sebagai Guru Profesional dengan memiliki 4 kompetensi diri 
melakukan tugas pokok dan fungsinya (tupoksi) berdasarkan pada 
kurikulum dan RPP. Para guru dalam menjalankan tupoksi menimbulkan 
perilaku kerja, dimana perilaku kerja itu terlihat atau terealisasi karena 
adanya sikap pemahaman makna kerja dan realisasi pemahaman makna 
kerja yang disebut dengan Budaya Kerja. Karena Budaya Kerja yang 
menjalankan para guru maka disebut Budaya Kerja Guru. 
Berdasarkan hasil penelitian, Budaya Kerja Guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten meliputi : Komitmen terhadap visi, 
misi organisasi (madrasah), tujuan; konsistensi dalam pelaksanaan 
kebijakan/peraturan; Wewenang dan tanggungjawab; Integritas dan 
profesionalisme; Kepemimpinan dan keteladanan; Sikap baik terhadap 
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pekerjaan dan lingkungan pekerjaan; Disiplin dan keteraturan bekerja; 
Keadilan dan keterbukaan; dan Cara atau alat yang digunakan untuk 
bekerja.  
Sebagai guru yang profesional, para guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten dengan budaya kerja tersebut, 
tumbuh etos kerja, tumbuh keyakinan mantap dalam bekerja, mempunyai 
sikap dan perilaku yang konsisten serta komitmen dalam membiasakan 
cara kerja, membangun kerjasama dengan guru dan pegawai, 
membangun kedisiplinan kerja, tumbuh kepatuhan pada norma atau 
aturan, tumbuh keharmonisan dalam hubungan, tumbuh partisipasi dan 
kepedulian terhadap guru, pegawai dan pebelajar (siswa).   
3. Nilai-nilai budaya kerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Mlinjon Klaten 
Berdasarkan hasil penelitian di lokasi penelitian sebagai berikut  
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten, para guru di madrasah 
ini mempunyai budaya kerja sebagai berikut  : Komitmen terhadap visi, 
misi organisasi (madrasah), tujuan; konsistensi dalam pelaksanaan 
kebijakan/peraturan; Wewenang dan tanggungjawab; Integritas dan 
profesionalisme; Kepemimpinan dan keteladanan; Sikap baik terhadap 
pekerjaan dan lingkungan pekerjaan; Disiplin dan keteraturan bekerja; 
Keadilan dan keterbukaan; dan Cara atau alat yang digunakan untuk 
bekerja. Dengan budaya kerja tersebut menimbulkan etos kerja, tumbuh 
keyakinan mantap dalam bekerja, mempunyai sikap dan perilaku yang 
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konsisten serta komitmen dalam membiasakan cara kerja, membangun 
kerjasama dengan guru dan pegawai, membangun kedisiplinan kerja, 
tumbuh kepatuhan pada norma atau aturan, tumbuh keharmonisan dalam 
hubungan, tumbuh partisipasi dan kepedulian terhadap guru, pegawai dan 
pebelajar (siswa), yang semuanya itu merupakan perilaku kerja yang 
dapat menghasilkan prestasi kerja dan nilai-nilai kerja. 
Perilaku kerja para guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten, berdampak pada nilai-nilai budaya kerja yang bersifat lokal 
berisikan tradisi kerja yang bersifat pewarisan untuk mendukung 
pelaksanaan kerja yang produktif dan berbasiskan kultural, nilai-nilai 
budaya kerja tersebut sebagai berikut  integritas, profesional, tanggung 
jawab, inovasi, dan keteladanan. 
Dengan nilai-nilai budaya kerja para guru Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten tersebut, dapat menghasilkan prestasi akademik 
sebagai berikut , NEM, prestasi juara lomba AKSIOMA (ajang Kreasi 
Seni dan Olah raga Madrasah), dan prestasi lomba KSM (Kompetisi 
Sains Madrasah), para siswa (pebelajar) mempunyai berbudi pekerti 
luhur, memiliki sopan santun, menguasai ilmu pengetahuan, memiliki 
Ketrampilan (Life Skills), Istiqomah melaksanakan ibadah, Mampu Baca 
Tulis Al Qur‟an (BTA), Hafal Surat-surat pendek.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh data dengan metode 
wawancara, dokumen dan pengamatan yang diperoleh peneliti, menunjukkan 
bahwa :  
1. Ditemukan adanya penerapan prinsip-prinsip manajemen pendidikan 
Islam oleh para guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten 
pada kegiatan pendidikan di madrasah tersebut, sebagai berikut: Adil, 
Ikhlas, Amanah/Tanggung Jawab, Jujur, Musyawarah, Pembagian kerja 
dan tugas, Berpegang pada fungsi manajemen, Hubungan atauPergaulan 
Baik. (Hablum minallahi wa hablum minnaasi). 
2. Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten memiliki budaya kerja 
guru berupa : Komitmen terhadap visi, misi organisasi (madrasah), 
tujuan, konsistensi dalam pelaksanaan kebijakan/peraturan, Wewenang 
dan tanggungjawab, Integritas dan profesionalisme, Kepemimpinan dan 
keteladanan, Sikap baik terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan, 
Disiplin dan keteraturan bekerja, Keadilan dan keterbukaan. Dan Cara 
atau alat yang digunakan untuk bekerja. 
3. Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten mempunyai nilai-nilai 
budaya kerja berupa : integritas, profesional, tanggung jawab, inovasi, 
dan keteladanan. 
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B. Implikasi 
Penerapan prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam dalam budaya 
kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten  menimbulkan  
Komitmen terhadap visi, misi organisasi (madrasah), tujuan, konsistensi 
dalam pelaksanaan kebijakan/peraturan, Wewenang dan tanggungjawab, 
Integritas dan profesionalisme, Kepemimpinan dan keteladanan, Sikap baik 
terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan, Disiplin dan keteraturan 
bekerja, Keadilan dan keterbukaan dalam bekerja. Dan dapat menggunakan  
Cara atau alat yang digunakan untuk bekerja.  
Dengan budaya kerja tersebut di atas dapat menimbulkan nilai-nilai 
budaya kerja para guru sebagai berikut  : integritas, profesional, 
tanggungjawab, inovatif, dan keteladan, yang akhirnya proses pembelajaran 
di madrasah ini menghasilkan prestasi peserta didik yang Giat berprestasi, 
Menguasai ilmu pengetahuan, Memiliki Ketrampilan (Life Skills), Memiliki 
Akhlakul Karimah, Istiqomah melaksanakan ibadah dan Mampu Baca Tulis 
Al Qur‟an (BTA) Hafal Surat-surat pendek. 
C. Rekomendasi/Saran 
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, penulis ingin memberikan 
saran-saran. Adapun saran-saran ini ditujukan kepada: 
1. Kepada Kepala Madrasah dan para guru hendaknya dalam mengelola 
madrasah selalu menggunakan fungsi-fungsi dan prinsip-prinsip 
manajemen pendidikan Islam, untuk dijadikan pedoman dalam bekerja di 
madrasah.  
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2. Kepada para guru madrasah hendaknya dalam menjalankan tupoksinya 
selalu menggunakan inovasi pembelajaran dan banyak mengembangkan 
diri melalui diklat dan seminar, agar tetap terjaganya predikat Guru 
Profesional. 
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PEDOMAN WAWANCARA  
KODE (W) 
NO KO 
DE 
INFORMAN PERTANYAAN 
1.  W.01 Kepala 
Madrasah 
 
 
1. Apa visi dan misi madrasah ini ? 
2. Apa tujuan dari pendidikan Islam di 
Madrasah ini ? 
3. Bagaimana perencanaan manajemen 
pendidikan Islam pada madrasah ini 
dituangkan pada apa, pak ? 
4. Bagaimana langkah bapak dalam 
pelaksanaan program kerja madrasah bisa 
sinergis, kooperatif dan harmonis ? 
5. Dasar apa yang digunakan bapak dalam 
memberi tugas yang dibebankan pada 
guru, staf, dan karyawan di madrasah ini ? 
6. Bagaimana langkah bapak supaya program 
kerja madrasah bisa dikerjakan ? 
7. Bagaimana cara atau langkah bapak untuk 
bisa mengetahui program kerja madrasah 
dijalankan dengan baik ? 
LAMPIRAN 1.1 
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8. Apa yang dilakukan bapak dengan adanya 
komposisi pekerjaan, tugas dan fungsi  
yang ada pada madrasah ini ? 
9. Apa yang bapak lakukan ketika melihat 
dan mengawasi para bapak dan ibu guru 
ada yang tidak bersemangat dalam bekerja 
dan dalam memberikan pembelajaran 
kepada para siswa? 
2.  W.02 Wakil Kepala 
Bidang Humas 
1. Suka dukanya memangku jabatan wakil 
kepala bidang Humas apa saja pak? 
2. Dalam menjalankan tugas sebagai humas 
itu, bapak Sahroni mempunyai rencana 
bagaimana? 
3. Aturan-aturan apa pak ?  
4. Bagaimana bapak dan ibu guru ketika 
mengajar pak ? 
5. Waktu mempersiapkan perencananaan 
mengajar itu kapan pak ? 
6. Kemudian dalam proses pembelajaran 
dengan peserta didik apa saja yang 
dilaksanakan ?  
7. Dalam pelaksanaan pembelajaran bapak 
Sahroni menggunakan prinsip-prinsip 
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manajemen yang bagaimana pak ? 
8. Sepengetahuan bapak Sahroni, bagaimana 
prinsip bapak dan ibu guru dalam 
mengajar? 
9. Kemudian dalam penyampaian 
pembelajaran materi apakah ada inovasi-
inovasi pak ? 
10. Dalam menjalankan kebijakan-kebijakan 
atasan bapak pernah menyampaikan pada 
teman-teman dan murid ? 
11. Apa visi dan misi madrasah ini pak ? 
12. Dari bapak sahroni selaku guru mengajar, 
bagaimana sikap bapak bila melihat dari 
anak didik tidak seragam ? 
13. Dalam melaksanakan kebijakan-kebijakan 
dari atasan, sikap bapak Sahroni 
bagaimana? 
14. Sami‟nawaatha‟na terhadap pimpinan 
dengan didasari apa pak ? 
15. Dalam menjalankan kebijakan-kebijakan 
atasan bapak pernah menyampaikan pada 
teman-teman dan murid ? 
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3.  W.03 SISWA 1. Nama Lengkapnya siapa ?  
2. Kelas berapa mbak ? 
3. Dalam mengajar bapak guru pakai alat 
teknologi nggak ?  
4. Alat teknologi apa ? 
5. Yang sering menggunakan pak guru atau 
bu guru ? 
6. Kelas delapan ? 
7. Bu Hidyati itu mengajar apa ? 
8. Dia mengajar pakai apa ? 
9. Bahasanya santun nggak ? 
10. Selain Bu Hidayati ada bu guru atau pak 
guru yang lain ? 
4.  W.04 KEPALA 
TATA 
USAHA / 
ADMINISTR
ASI 
1. Adakah visi dan misi Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten ? 
2. Bagaimana ProfilMadrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten?  
3. Adakah data kesiswaan ? 
4. Data Jumlah kelas dan jumlah siswa tahun 
2016 sampai dengan 2017 ?  
5. Data Jumlah pendaftar dan jumlah yang 
diterima tahun terakhir ?  
6. Adakah data ketenagaan ?  
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7. Adakah data jumlah Guru, Staf dan 
Karyawan beserta tingkat pendidikan, 
pengalaman kerja, jabatan dan rincian 
tugas ? 
8. Berapa Jumlah guru yang mendapat 
tunjangan sertikasi guru  ? 
9. Bagaimana Profil guru-guru, staf dan 
karyawan Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten ? 
10. Adakah Tatalaksana Organisasi Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten ?  
11. Adakah Arsip Kumpulan surat-surat 
keputusan dan surat tugas guru-guru, staf 
dan karyawan ?  
12. Adakah Jadwal pelajaran tahun 2016 
sampai dengan 2017 ? 
13. Kurikulum apa yang dipakai tahun 2016 
sampai dengan tahun 2017 ? 
14. Adakah Pedoman dan Peraturan-Peraturan 
yang tercover di sini pak ? Misalnya 
Pedoman/peraturan guru dalam kenaikan 
pangkat ?  
15. Bagaimana tentang Peraturan tata tertib 
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sekolah / madrasah ini pak ?  
16. Bagaimana Sarana dan Prasarana dalam 
proses pembelajaran dan pelayanan 
administrasi guru di madrasah ini, pak?  
17. Adakah Catatan Sejarah Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten ?  
18. Prestasi apa saja yang telah diraih oleh 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten dari tahun 2016 sd 2017 ? 
19. Program kegiatan apa saja yang 
dilaksanakan dari tahun 2016 sampai 
dengan 2017 ? 
20. Adakah Foto/rekaman kegiatan Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten ?  
5.  W.05 GURU IPA, 
WAKIL 
KEPALA 
BIDANG 
KURIKULUM 
 
1. Sebagai wakil kepala bidang kurikulum 
tugas yang pertama kali dikerjakan apa 
bu? 
2. Ibu sebagai guru, prinsip-prinsip apa saja 
yang ibu gunakan dalam mengajar atau 
proses pembelajaran di kelas ? 
3. Apa pengertian pendidikan Islam itu ? 
4. MTs N Mlinjon Klaten sebagai tempat 
pendidikan yang bernuansa Islam, prinsip-
195 
 
 
 
prinsip apa saja yang dilaksanakan para 
bapak dan ibu guru dalam mengasuh, 
mendidik, dan mengajar para peserta didik 
di MTS ini ?  
5. Apa yang ibu  lakukan ketika menerima 
tugas dan wewenang yang diterima ? 
6. Persiapan-persiapan apa yang ibu  lakukan 
dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsi  yang ibu  terima ? 
7. Bagaimana cara membuat rancangan 
pekerjaan yang ibu  lakukan sesuai 
tupoksinya ? 
8. Berapa kali ibu  membuat rancangan 
pekerjaan yang menjadi tupoksi ibu  ? 
9. Dalam waktu satu bulan ibu  terlambat 
masuk kerja berapa kali?  
10. Alat apa yang digunakan untuk mencatat 
kehadiran kerja? 
6.  W.06 GURU IPS, 
WAKIL 
KEPALA 
BIDANG 
KESISWAAN 
1. Apa yang ibu lakukan ketika peserta didik 
prestasi belajarnya menurun atau tidak 
baik ?   
2. Bagaimna cara melakukan fungsi-fungsi 
manajemen dalam pembelajaran di MTs N 
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Mlinjon Klaten ini ?   
3. Apa saja prinsip-prinsip manajemen 
pendidikan Islam yang digunakan dalam 
pembelajaran di MTs N Mlinjon ini ?   
4. Apa pengertian pendidikan Islam itu ?   
5. Apa saja prinsip-prinsip ibu dalam 
memenej pembelajaran di madrasah ini ?   
6. Apa pengertian dari budaya kerja itu ?  
7. Bagaimana sikap dan perilaku ibu ketika 
bekerja dalam melayani kebutuhan peserta 
didik ?   
8. Apa saja kegiatan pelayanan kebutuhan 
yang diberikan kepada peserta didik?   
9. Kegiatan-kegiatan apa yang dilaksanakan 
yang dapat membuat kekompakan atau 
kebersamaan dalam kerja di madrasah ini?   
10. Bagaimana sikap ibu ketika mendapat 
tugas atau perintah dari pimpinan /kepala 
madrasah? 
11. Apa yang ibu lakukan ketika menerima 
tugas dan wewenang yang diterima ?   
12. Persiapan-persiapan apa yang ibu lakukan 
dalam melaksanakan tugas pokok dan 
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fungsi  yang ibu/bapak terima ?   
13. Bagaimana cara membuat rancangan 
pekerjaan yang ibu lakukan sesuai 
tupoksinya?   
14. Berapa kali ibu membuat rancangan 
pekerjaan yang menjadi tupoksi ibu ?   
15. Alat apa yang digunakan untuk mencatat 
kehadiran kerja?   
16. Apa prinsip-prinsip ibu dalam 
menjalankan tupoksi yang telah diterima ?   
17. Reward apa yang diterima ibu dari 
konsekuensi pelaksanaan tupoksi yang 
telah diterima ? dari siapa ?  
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PANDUAN OBSERVASI/ PENGAMATAN 
KODE ( O ) 
NO KODE KEGIATAN OBYEK 
1.  O.1 Mengamati 
Proses 
Pembelajaran, 
pada hari dan 
tanggal : Sabtu, 
6 Mei 2017, 
Rabu, 17 Mei 
2017, Kamis, 1 
Juni 2017 
 
1) Mengamati kehadiran guru, staf, dan 
karyawan 
2) Mengamati Sambut ramah kehadiran 
peserta didik 
3) Mengamati kegiatan sholat dhuha, 
4) Kegiatan memulai dan mengakhiri 
pembelajaran 
5) Kegiatan praktikum Mengkafani 
jenazah dan menyolatkan jenazah 
6) Kegiatan memulai dan mengakhiri 
pembelajaran  
7) Upacara hari nasional/hari Kesaktian 
Pancasila  
2.  O.2 Kegiatan 
akhirussanah/wi
suda kelulusan 
siswa 23 Mei 
2016 
Kegiatan Pelepasan Siswa/Wisuda 
siswa dan pentas seni siswa 
 
 
 
LAMPIRAN 1.2 
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3.  O.3 Mengamati 
Lokasi dan 
Keadaan 
Madrasah 
Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon 
Klaten pda hari 
dan tanggal 
Rabu, 14 Juni 
2017 
1) Alamat lokasi dan lingkungan 
sekitar 
2) Kemudahan akses transportasi,  
3) Mengamati kehadiran siswa ke 
madrasah 
 
4.  O.4 Mengamati 
kegiatan guru-
guru Madrasah 
Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon 
Klaten dalam 
kerja. Rabu, 14 
Juni 2017 
1) Kegiatan sambut ramah siswa 
2) Mengamati kegiatan sholat dhuha 
3) Mengamati tertib berpakaian kerja 
guru 
4) Mengamati tertib berparkir 
kendaraan guru, staf dan karyawan 
5) Mengamati kegiatan kerja guru di 
ruang guru 
6) Mengamati Penjaga MTs N Mlinjon 
mengecat gapura.  
5.  O.5 Mengamati 
kondisi fasilitas 
yang di miliki 
1) Gedung sekolah/madrasah 
2) Ruang kelas dan sarana prasarana,  
3) Hiasan dan tulisan 
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Madrasah 
Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon 
Klaten, Rabu, 
14 Juni 2017 
4) Ruang Kepala MadrasahRuang 
Guru 
5) Ruang Tata Usaha Ruang 
perpustakaan Ruang laboratorium 
Ruang Auditorium  
6) Ruang parkir kendaraan guru, staf 
dan karyawan 
7) Kamar mandi dan WC siswa 
8) Ruang parkir sepeda siswa 
9) Ruang Kegiatan keagamaan 
6.  O.6 Kegiatan 
Nuzulul Quran 
dan Khotaman 
Al Quran,  
Kamis, 15 Juni 
2017 
1) Tadarus alquran para peserta didik. 
2) Upacara penutupan tadarus alquran 
dengan acara Peringatan nuzulul 
quran 
7.  O.7 Mengamati 
Kegiatan 
pembagian 
zakat fitrah ke 
siswa, Rabu, 21 
Juni 2017. 
Kegiatan pembagian zakat fitrah ke 
siswa,  
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8.  O.8 Mengamati 
interaksi guru 
dengan kepala 
madrasah, 
dengan guru, 
dengan staf, 
dan dengan 
karyawan, Hari 
tanggal : 
Kamis, 1 Juni 
2017, Senin 12 
Juni 2017, 
Rabu, 14 Juni 
2017, Sabtu, 17 
Juni 2017 
1) Upacara hari nasional/hari 
Kesaktian Pancasila  
2) Mengamati interaksi guru dengan 
orang tua siswa, 
3) Mengamati interaksi kepala 
madrasah, guru dan staf. 
4) Mengamati interaksi guru dengan 
siswa, Sabtu, 17 Juni 2017 
 
9.  O.9 Mengamati 
kegiatan mabid 
(malam ibadah) 
siswa 
menjelang ujian 
nasional Sabtu, 
28 Mei 2017, 
jam 18:00 
1) Kegiatan ibadah sholat maghrib. 
2) Doa dan zikir bersama siswa dan 
wali siswa 
3) Tausiyah dan pengarahan dari 
kepala madrasah 
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sampai 21:00 
WIB. 
10.  O.10 Mengamati 
kegiatan ujian 
sekolah/madras
ah, Sabtu, 10 
Juni 2017 
Ujian Akhir Madrasah (UAM)  
11.  O.11 Mengamati 
kegiatan 
penyerahan 
nilai hasil ujian 
siswa, Jumat 16 
Juni 2017 
Mengamati penyerahan rapor  
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PANDUAN PENELUSURAN DOKUMEN  
KODE ( D ) 
NO KODE JENIS DOKUMEN OBYEK YANG DITELUSURI 
1.  D.01 Profil MTs N 
Mlinjon Klaten 
1. Rumusan Visi dan misi 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten 
2. Program Madrasah 
3. Program kegiatan yang 
dilaksanakan tahun pelajaran 
2016/2017 
4. ProfilMadrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten 
5. Sejarah perkembangan 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten 
2.  D.02 Administrasi MTs 
N Mlinjon Klaten 
1. Struktur Tatalaksana Organisasi 
MTs N Mlinjon Klaten 
2. Profil Kepala MTs N Mlinjon 
3. DUK. Jumlah Guru, Staf dan 
Karyawan beserta tingkat 
pendidikan, pengalaman kerja, 
jabatan dan rincian tugas  
LAMPIRAN 1.3 
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4. Jumlah guru yang bersertikasi 
beserta tingkat pendidikan, 
pengalaman kerja, jabatan dan 
rincian tugas 
5. Deskripsi tugas madrasah, guru, 
dan staf  
6. Jumlah kelas dan jumlah siswa 
tahun pelajaran 2016/2017  
7. Jumlah pendaftar dan jumlah 
yang diterima tahun terakhir 
8. Gedung dan ruang Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten Klaten 
9. Sarana dan alat-alat pembelajaran 
10. Sarana dan fasilitas penunjang 
lainnya  
3.  D.03 Pedoman Kegiatan 
Proses 
Pembelajaran MTs 
N Mlinjon Klaten 
1. Pedoman dan Peraturan-Peraturan  
2. Kumpulan surat-surat keputusan 
dan surat tugas guru-guru, staf 
dan karyawan  
3. Kurikulum yang dipakai tahun 
pelajaran 2016/2017 
4. Jadwal pelajaran tahun pelajaran 
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2016/2017 
5. Tata Tertib Siswa 
4.  D.04 Prestasi  MTs N 
Mlinjon Klaten 
1. Prestasi yang telah diraih oleh 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten tahun pelajaran 
2016/2017 
2. Foto/rekaman kegiatan Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten tahun pelajaran 2016/2017 
3. Absen finger print (bulan Juni 
2017) 
4. Program supervisi 2016/2017 
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CATATAN WAWANCARA LAPANGAN I 
(Kode : CL. W.01 K.M.01) 
I. DENGAN KEPALA MADRASAH 
 
KODE INFORMAN  : K.M.01 
NAMA    : DRS. HANAFI 
JENIS KELAMIN   : PRIA 
SUBYEK/INFORMAN  : KEPALA MADRASAH 
HARI/TANGGAL  : SENIN, 12 JUNI 2017  
TEMPAT   : RUANG KEPALA 
WAKTU   : 12:30 SD 13:45 
METODE   : WAWANCARA 
KODE PANDUAN   : CL. W.01.K.M.01 
 
LAMPIRAN 2.1 
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Sambil duduk di kursi ruang kepala, saya dan bapak kepala madrasah 
memulai wawancara. Kemudian saya memberanikan diri untuk meminta data 
beliau. Maaf pak, boleh minta data anda sebelumnya? Tanya saya. Beliau 
memperkenalkan diri,”nama saya Hanafi,  memangku  jabatan kepala madarasah 
ini sejak 12 Juni 2014 sd tahun 2017, sebelumnya saya di MTs Negeri 
Prambanan. Setelah prolog wawancara dilakukan, kemudian peneliti memulai 
pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
1.  Peneliti (P) 
Jawab KM.01 
: 
: 
 
Apa visi dan misi madrasah ini ?    
Visi MTs N Mlinjon adalah Unggul dalam prestasi; 
Berbudi pakerti Luhur dilandasi Iman dan Taqwa. 
Dengan misi adalah  1). Dapat mencapai 
peningkatan rata-rata NEM setiap tahun; 2). Dapat 
berprestasi dibidang Akademik; 3). Dapat 
memberdayakan sumber daya manusia yang ada 
melalui pendidikan  
dan pelatihan untuk mencapai tujuan Pendidikan 
Nasional; 4). Dapat menjalankan perintah dan 
larangan Nya sesuai dengan ajaran Agama Islam 
serta memiliki sopan santun dan berbudi luhur 
2.  Peneliti (P) 
Jawab KM.01 
: 
: 
Apa tujuan dari pendidikan Islam di Madrasah ini ?  
tujuan pendidikan Islam di MTS N Mlinjon ini 
adalah menyiapkan generasi yang : Giat berprestasi, 
Menguasai ilmu pengetahuan, Memiliki 
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Ketrampilan (Life Skills), Memiliki Akhlakul 
Karimah, Istiqomah melaksanakan ibadah, Mampu 
Baca Tulis Al Qur‟an (BTA), Hafal Surat-surat 
pendek  4 
3.  Peneliti (P) 
 
 
Jawab KM.01 
: 
 
 
: 
Bagaimana perencanaan manajemen pendidikan 
Islam pada madrasah ini ? dituangkan pada apa, 
pak? 
perencanaan merumuskan program kerja madrasah 
yang akan dikerjakan untuk pelaksanaan proses 
pembelajaran. Kepala madrasah membuat 
rancangan kebijakan berkaitan dengan komitmen 
anggota madrasah untuk mendukung proses 
pencapaian tujuan pendidikan madrasah 
Perencanaan manajemen pendidikan Islam pada 
Madrasah ini dituangkan dalam Rencana Kerja 
Madrasah (RKM) dan Rencana Kerja Tahunan 
(RKT)   
4.  Peneliti (P) 
 
 
Jawab KM.01 
: 
 
 
: 
Bagaimana langkah bapak dalam pelaksanaan 
program kerja madrasah bisa sinergis, kooperatif 
dan harmonis ?   
program kerja madrasah dan hal-hal yang berkaitan 
dengan adanya perubahan-perubahannya, kemudian 
dikomunikasikan kepada semua guru, pegawai, 
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karyawan, komite, dan orangtua atau wali peserta 
didik, dikomuniksikan dalam hal ini adalah melalui 
rapat koordinasi. 
Pertama, rapat koordinasi kepala madrasah dengan 
semua guru, pegawai, dan karyawan, kepala 
madrasah mengungkapkan rancangan program 
kerja madrasah, kemudian para guru, karyawan 
serta pegawai melakukan tanggapan dan 
pendapatnya. Sehingga terjadi musyawarah. 
Rancangan program kerja madrasah setelah 
dimusyawarahkan, diputuskan dan ditetapkan 
menjadi program kerja madrasah. Selanjutnya 
menjadi acuan bekerja bagi kepala madrasah, para 
guru madrasah MTs N Mlinjon Klaten. 
Kedua rapat koordinasi madrasah dengan komite 
madrasah dan wali atau orang tua peserta didik, 
sebagai berikut  kepala madrasah  
mengkomunikasikan program kerja madrasah yang 
akan diselenggarakan pada periode pembelajaran 
tahun ini, kemudian ditanggapi oleh komite 
madrasah dan wali atau orang tua peserta didik, 
sehingga terjadi musyawarah. Dalam musyawarah 
atau rapat kordinasi ini,  programkerja madrasah 
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disepakati. Selanjutnya hasil mufakat dari rapat 
koordinasi ini dijadikan acuan bekerja madrasah 
dalam proses pembelajaran pada tahun sekarang ini 
5.  Peneliti (P) 
 
 
Jawab KM.01 
: 
 
 
: 
Dasar apa yang digunakan bapak dalam memberi 
tugas yang dibebankan pada guru, staf, dan 
karyawan di madrasah ini ?   
“Dasar penilaian yang digunakan adalah Penilaian 
Prestasi Kerja Pegawai yang terdiri dari unsur 
Satuan Kerja Pegawai (SKP) dan perilaku Pegawai 
Negeri Sipil”. 
6.  Peneliti (P) 
 
Jawab KM.01 
: 
 
: 
Bagaimana langkah bapak supaya program kerja 
madrasah bisa dikerjakan ?  
Kami memberikan surat tugas kepada guru, 
pegawai dan karyawan sesuai bidang dan 
komptensinya masing-masing untuk memulai 
aktivitas kerja supaya program kerja madrasah 
terlaksana dan terwujud tujuan pendidikan 
madrasah ini 
7.  Peneliti (P) 
 
 
Jawab KM.01 
: 
 
 
: 
Bagaimana cara atau langkah bapak untuk bisa 
mengetahui program kerja madrasah dijalankan 
dengan baik ?   
Setiap guru, pegawai, dan karyawan kami supervise 
dengan jadwal yang sudah kami rancang, supervise 
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ini mempunyai tujuan untuk mengetahui 
kompentensi guru, pegawai dan karyawan dalam 
bekerja, kinerja atau kerja beliau-beliau kami 
sampaikan dalam rapat koordinasi secara tertulis, 
kemudian kami di lain waktu untuk diadakan 
pembinaan secara menyeluruh   
8.  Peneliti (P) 
 
 
Jawab KM.01 
: 
 
 
: 
Apa yang dilakukan bapak dengan adanya 
komposisi pekerjaan, tugas dan fungsi  yang ada 
pada madrasah ini ? 
“Kami melakukan perekrutan tenaga atau karyawan 
yang sesuai dengan kebutuhan jenis pekerjaan; 
dalam hal ini kami butuh tenaga operator emis, dan 
administrasi kantor; di madrasah ini ada 54 guru 
PNS dan 10 guru honorer dan 10 Tenaga Tata 
Usaha”. 
9.  Peneliti (P) 
 
 
 
Jawab KM.01 
 Apa yang bapak lakukan ketika melihat dan 
mengawasi para bapak dan ibu guru ada yang tidak 
bersemangat dalam bekerja dan dalam memberikan 
pembelajaran kepada para siswa? 
“Saya menganjurkan dan menyerukan kepada para 
bapak dan ibu guru bahwa : sebagai guru harus 
berlaku adil terhadap para siswa ketika memberikan 
tugas dan sangsi hukuman, dalam melaksanakan 
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tugas sebagai guru didasari dengan hati yang ikhlas, 
tanggung jawab, guru harus jujur, selalu 
bermusyawarah dalam mengatasi permasalahan di 
madrasah, selalu siap menjalankan tugas yang 
diberikan, saya sebagai kepala madrasah di sini 
juga memberikan kewajiban kepada para bapak dan 
ibu guru untuk membuat RPP, untuk selalu 
mengatur kelas dan siswanya dengan baik, 
menggerakakn para siswa untuk aktif mengikuti 
pembelajaran, dan guru wajib memberikan 
penilaian terhadap siswa, sebagai guru harus 
menjalankan hubungan atau pergaulan baik 
terhadap siswa dan wali siswa.” 
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CATATAN WAWANCARA LAPANGAN II 
(Kode : CL. W.02 W.K.H.02) 
II. DENGAN GURU 
 
KODE INFORMAN  : W.K.H.02 
NAMA    : SAHRONI, S.Ag. 
JENIS KELAMIN   : PRIA 
SUBYEK/INFORMAN  : GURU AQIDAH AKHLAK, WAKIL 
  KEPALA BID. HUMAS 
HARI/TANGGAL  : KAMIS, 15 JUNI 2017 
TEMPAT   : RUANG GURU 
WAKTU   : 09:26 SD 10:45 
METODE   : WAWANCARA 
KODE PANDUAN   : CL.W. 02.W.K.H.02 
LAMPIRAN 2.2 
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Sambil duduk di kursi ruang guru, saya dan bapak Sahroni memulai 
wawancara, saya memberanikan diri untuk meminta data beliau. Maaf pak, boleh 
minta data anda sebelumnya? Tanya saya. Beliau memperkenalkan diri,”nama 
saya Sahroni, memangku  jabatan wakil kepala madarasah bidang humas ini 
sejak 2010 sd 2017. penelitimemulai wawancara: 
1.  Peneliti (P) 
 
Jawab 
W.K.H.02 
: 
 
: 
 
 
Suka dukanya memangku jabatan wakil kepala 
bidang Humas apa saja pak?   
Ya banyak senangnya, kita bisa mengenal 
banyak orang, baik di dalam maupun di luar, 
kalau di dalam itu ya bisa lebih menyelami 
pribadi-pribadi bapak ibu guru, kemudian kalau 
ke luar itu secara hubungan kemasyarakatan bisa 
mengenal beberapa tokoh di masyarakat 
kemudian instansi-instansi lain yang bisa diajak 
bekerja sama untuk kemajuan Madrasah ini. 
2.  Peneliti (P) 
 
Jawab 
W.K.H.02 
 
: 
 
: 
 
 
Dalam menjalankan tugas sebagai humas itu, 
bapak Sahroni mempunyai rencana bagaimana ?  
Ya, kami ingin madrasah ini banyak dikenal 
oleh masyarakat, banyak dikenal oleh 
lingkungan, baik yang dekat maupun yang jauh, 
alhamdulillah MTs Mlinjon ini sudah meliputi 
beberapa kecamatan yang masuk sini, mulai dari 
kecamatan Klaten Tengah sendiri, Klaten 
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Selatan, Kalikotes, Trucuk dan juga Klaten 
Utara, lima kecamatan. 
3.  Peneliti (P) 
Jawab 
W.K.H.02 
: 
: 
 
Aturan-aturan apa pak ?   
ya misalnya untuk wakamad humas itu terutama 
yang masalah tatatertib seragam, atau kegiatan 
sosial untuk menengok temen guru atau siswa 
yang sakit tidak boleh mengganggu pelajaran, 
tidak boleh anak itu dipulangkan pagi.  Ya,  itu 
sudah perintah dari bapak kepala madrasah ya 
jadi komitmen bersama. 
4.  Peneliti (P) 
 
Jawab 
W.K.H.02 
: 
 
: 
 
Bagaimana bapak dan ibu guru ketika mengajar 
pak ?   
ya waktu mengajar mesti mempunyai dan 
memakai Rencana Mengajar, karena itu sifatnya 
wajib. Dimulai dari persiapan administrasi 
sampai mengajar selesai itu kita persiapkan 
dengan baik. 
5.  Peneliti (P) 
 
Jawab 
W.K.H.02 
: 
 
: 
 
Waktu mempersiapkan perencananaan mengajar 
itu kapan pak ?   
ya, sebelum masuk ke ruangan mengajar, atau 
untuk adminstrasi bisa diselesaikan jauh-jauh 
sebelumnya, seperti rencana pembelajaran atau 
RPP. 
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6.  Peneliti (P) 
 
Jawab 
W.K.H.02 
: 
 
: 
 
Kemudian dalam proses pembelajaran dengan 
peserta didik apa saja yang dilaksanakan ?    
pertama dibuka dengan salam kepada anak-anak 
didik, kemudian memberi motivasi kepada anak 
atau appersepsi, kemudian memberi materi, 
kalau ada diskusi ya diskusi, kemudian 
memberikan materi dengan metode mengajar 
yang sesuai dengan kondisi dalam pemberian 
materi di kelas. Kadang-kadang kita ajak 
permainan, jadi tidak monoton kita ceramah. 
Jadi anak bisa terproses sendiri. 
7.  Peneliti (P) 
 
 
Jawab 
W.K.H.02 
 
: 
 
 
: 
Dalam pelaksanaan pembelajaran bapak Sahroni 
menggunakan prinsip-prinsip manajemen yang 
bagaimana pak ?   
penyampaian materi pembelajaran kepada 
peserta didik dengan hati suka, ikhlas, 
penyampain materi dengan tegas, jujur 
8.  Peneliti (P) 
 
Jawab 
W.K.H.02 
: 
 
: 
 
Sepengetahuan bapak Sahroni, bagaimana 
prinsip bapak dan ibu guru dalam mengajar ?   
Guru dalam memberikan materi pelajaran ketika 
proses pembelajaran di laksanakan didalam 
kelas tidak memilih mana yang pintar dan mana 
yang belum pintar, mana yang sudah cerdas dan 
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mana yang tidak cerdas, tidak membedakan 
antara siswa pria dengan wanita, semua 
diberikan haknya untuk belajar dan menerima 
pelajaran dengan volume dan waktu yang sama 
9.  Peneliti (P) 
 
Jawab 
W.K.H.02 
: 
 
: 
 
Kemudian dalam penyampaian pembelajaran 
materi apakah ada inovasi-inovasi pak ?  
Ya kalau yang lain tidak banyak yang tahu, 
beberapa guru ada yang menggunakan inovasi 
dengan teknik yang berbeda-beda, tapi tetap 
tujuan awal pembelajaran tercapai, ada yang 
masih konvensional saja artinya hanya 
menyampaikan materi saja kurang kritis, itu 
biasanya bagi guru yang mendekati pensiun. 
10.  Peneliti (P) 
 
 
Jawab 
W.K.H.02 
: 
 
 
: 
Dalam menjalankan kebijakan-kebijakan atasan 
bapak pernah menyampaikan pada teman-teman 
dan murid ?   
oya, karena saya selain sebagai guru juga 
disampiri jabatan wakamad humas, saya 
menyampaikan kebijakan-kebijakan pimpinan 
kepada guru dan murid, menginformasikan, 
mengkomunikasikan 
11.  Peneliti (P) 
Jawab 
: 
: 
Apa visi dan misi madrasah ini pak ? 
visinya unggul dalam prestasi, berbudi luhur 
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W.K.H.02 dilandasi iman dan taqwa 
12.  Peneliti (P) 
 
 
Jawab 
W.K.H.02 
: 
 
 
: 
Dari bapak sahroni selaku guru mengajar, 
bagaimana sikap bapak bila melihat dari anak 
didik tidak seragam ? 
ya kita memberitahu aja, bahwa 
ketidakseragaman anak didik itu melanggar 
tatatertib madrasah, hal ini tidak benar, tatatertib 
harus ditaati, kalau diulang-ulang ya diberi 
peringatan, setelah diberi peringatan kemudian 
discore, kalau berlanjut ya kita beri teguran, 
kemudian dimasukan ke dalam catatan BP untuk 
diadakan pembinaan. 
13.  Peneliti (P) 
 
Jawab 
W.K.H.02 
: 
 
: 
Dalam melaksanakan kebijakan-kebijakan dari 
atasan, sikap bapak sahroni bagaimana ? 
ya, sami‟nawaatha‟na, terhadap pimpinan. 
14.  Peneliti (P) 
 
Jawab 
W.K.H.02 
: 
 
: 
Sami‟nawaatha‟na terhadap pimpinan dengan 
didasari apa pak ? 
Ya didasari dengan ikhlas saja. 
15.  Peneliti (P) 
 
 
: 
 
 
Dalam menjalankan kebijakan-kebijakan atasan 
bapak pernah menyampaikan pada teman-teman 
dan murid ? 
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Jawab 
W.K.H.02 
: oya, karena saya selain sebagai guru juga 
disampiri jabatan wakamad humas, saya 
menyampaikan kebijakan-kebijakan pimpinan 
kepada guru dan murid, menginformasikan, 
mengkomunikasikan 
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CATATAN WAWANCARA LAPANGAN III 
(Kode : CL. W.SW.03) 
III. DENGAN SISWA 
 
KODE INFORMAN SW.03.SP.03 SW.03.LS.03 
Nama Supadma Lailatus shifa 
Jenis kelamin Pria Wanita 
Subyek/informan Siswa kelas 8 a Siswa kelas 8 a 
Hari/tanggal Kamis, 15 juni 2017 Kamis, 15 juni 2017 
Tempat Ruang kelas Ruang kelas 
Waktu 09:26 sd 09:46 wib 09:26 sd 09:46 wib 
Metode Wawancara Wawancara 
Kode panduan Cl. W. 03.sw.03. Cl. W. 03.sw.03. 
 
LAMPIRAN 2.3 
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Saya duduk di ruang guru, dan bertemu dengan wakil kepala bidang 
kesiswaan, sebagai berikut  ibu Asih Wiyati. Kemudian saya menemui du orang 
siswa di ruang kelas yang berukuran 5x8 meter, yang kursi dan meja sudah diatur 
untuk proses pembelajaran, dua orang siswa ini bermuka ceria dan rapi serta 
energik, nampak dari sorot mata kedua siswa ini, kelihatan siswa yang cerdas. 
Dan saya pun langsung masuk kelas dan menyapa salam “Assalamu’alaikum”, 
kedua siswa itu menjawab, “wa’alaikum salam, pak”.Sambil duduk penuh rasa 
segar dan santai.Sambil duduk di kursi ruang kelas, saya dan kedua siswa ini 
memulai wawancara: 
1.  Peneliti (P) 
Jawab SW.03.LS.03 
: 
: 
Nama Lengkapnya siapa ?   
Lailatus Shifa.    
2.  Peneliti (P) 
Jawab SW.03.LS.03 
: 
: 
Kelas berapa mbak ?   
Jawab (LS) : Kelas delapan A   
3.  Peneliti (P) 
 
Jawab SW.03.LS.03 
: 
 
: 
Dalam mengajar bapak guru pakai alat teknologi 
nggak ?    
pernah satu kali doang. 
4.  Peneliti (P) 
Jawab SW.03.LS.03 
: 
: 
Alat teknologi apa ?   
LCD dan proyektor. Pakai laptop.   
5.  Peneliti (P) 
Jawab SW.03.LS.03 
: 
: 
Yang sering menggunakan pak guru atau bu 
guru ?   
kalau waktu kelas delapan atau kelas tujuh ? 
6.  Peneliti (P) 
Jawab SW.03.LS.03 
: 
: 
Kelas delapan ?   
itu baru satu,  bu Hidayati. 
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7.  Peneliti (P) 
Jawab SW.03.LS.03 
: 
: 
Bu Hidayati itu mengajar apa ?   
Bahasa arab.   
8.  Peneliti (P) 
Jawab SW.03.LS.03 
: 
: 
Dia mengajar pakai apa ?   
pakai laptop    
9.  Peneliti (P) 
Jawab SW.03.LS.03 
: 
: 
Bahasanya santun nggak ?   
Santun    
10.  Peneliti (P) 
 
Jawab SW.03.LS.03 
: 
 
: 
Selain Bu Hidayati ada bu guru atau pak guru 
yang lain ?   
ada, kelas tujuh, pak Ibnu Ikhwanto.     
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CATATAN WAWANCARA LAPANGAN IV 
(Kode : CL. W.04  W.K.Ad.04) 
 
IV. DENGAN KEPALA TATA USAHA/ ADMINISTRASI 
 
 
KODE INFORMAN  : K.Ad.04 
NAMA    : AGUS SETIYANA. 
JENIS KELAMIN   : PRIA 
SUBYEK/INFORMAN  : KEPALA TATA USAHA 
HARI/TANGGAL  : KAMIS, 15 JUNI 2017 
TEMPAT   : RUANG TATA USAHA 
WAKTU   : 11:21 SD 13:45 
METODE   : WAWANCARA 
KODE PANDUAN   : CL. W.04  W.K.Ad.04 
LAMPIRAN 2.4 
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Saya bertemu dengan bapak kepala tata usaha, sebagai berikut  bapak 
Agus Setiyana. Kemudian saya langsung memperkenalkan diri dengan beliau. 
Beliau menemui saya di ruang kerjanya, usia berkisar 52an namun kelihatan 
energik, menyapa saya “Assalamu’alaikum (sambil menyalami saya)”, sapa 
beliau. Saya langsung menjawab, “wa’alaikum salam, pak”.Sambil duduk penuh 
rasa segar dan santai. Sambil berhadapan duduk di kursi ruang kerja, saya dan 
bapak Agus Setiyana memulai wawancara. kemudian saya memberanikan diri 
untuk meminta data beliau. Maaf pak, boleh minta data anda sebelumnya? Tanya 
saya. Beliau memperkenalkan diri,”nama saya Agus Setiyana,memangku  jabatan 
kepala tata usaha madarasah sejak 01 Pebruari 2012 sd Juni 2017(sekarang). 
wawancara dilakukan, peneliti memulai pertanyaan yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian. 
1.  Peneliti (P) 
 
W.04.K.Ad.04 
: 
 
: 
Adakah visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten ?   
Rumusan Visi dan misi Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten Ada,dan tercatat dalam 
dokumen, disediakan. 
2.  Peneliti (P) 
 
W.04.K.Ad.04 
: 
: 
Bagaimana ProfilMadrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten?  
Ada. Sudah tercatat dalam program kerja madrasah. 
3.  Peneliti (P) 
W.04.K.Ad.04 
 
: 
: 
 
Adakah data kesiswaan ?   
ada itu sudah disediakan. Dari tahun 2016 sampai 
dengan 2017. 
4.  Peneliti (P) 
 
W.04.K.Ad.04 
: 
 
: 
Data Jumlah kelas dan jumlah siswa tahun 2016 
sampai dengan 2017 ?  
ada, nanti disediakan juga untuk diambil 
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5.  Peneliti (P) 
W.04.K.Ad.04 
 
: 
: 
Data Jumlah pendaftar dan jumlah yang diterima 
tahun terakhir ?   
ada, nanti disediakan juga untuk diambil. 
6.  Peneliti (P) 
W.04.K.Ad.04 
 
: 
: 
 
 
 
Adakah data ketenagaan ?   
ada itu pak, buktinya dengan adanya DUK. DUK 
untuk PNS dan Non PNS. Yang Non PNS dengan 
diterbitkan SK guru dari madrasah ini.ada, nanti 
disediakan juga untuk diambil. 
7.  Peneliti (P) 
 
 
W.04.K.Ad.04 
: 
 
 
: 
Adakah data jumlah Guru, Staf dan Karyawan 
beserta tingkat pendidikan, pengalaman kerja, 
jabatan dan rincian tugas. ? 
ada, nanti disediakan juga untuk diambil 
8.  Peneliti (P) 
 
W.04.K.Ad.04 
: 
 
: 
Berapa Jumlah guru yang mendapat tunjangan 
sertikasi guru  ? 
Jumlahnya sudah tercatat dalam data rekap guru 
yang mendapat sertifikasi, ada, nanti disediakan 
juga untuk diambil. 
9.  Peneliti (P) 
 
W.04.K.Ad.04 
 
 
: 
 
: 
Bagaimana Profil guru-guru, staf dan karyawan 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten ? 
Untuk profil guru secara lengkap datanya ya ada 
pada DRH masing-masing guru, ini sudah ada dan 
tercatat, nanti disediakan juga untuk diambil. 
Sedang guru non PNS atau Pegawai Non PNS tidak 
mempunyai DRH.  
10.  Peneliti (P) 
 
W.04.K.Ad.04 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
Adakah Tatalaksana Organisasi Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten ?    
Ada. Struktur organisasi ada, Struktur Organisasi 
Komite, Struktur Organisasi Madrasah, hal ini 
berdiri sendiri sendiri. Dalam struktur madrasah 
komite juga dimasukkan. 
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11.  Peneliti (P) 
 
W.04.K.Ad.04 
 
: 
 
: 
Adakah Arsip Kumpulan surat-surat keputusan dan 
surat tugas guru-guru, staf dan karyawan ? 13 
Arsip-arsip sk-sk guru, karyawan dan staf ada, pak. 
Insya Allah semua itu kalau dibutuhkan, semua ada 
disini. berkas berkas itu semua kaya sk, surat tugas, 
dan Riwayat Pekerjaannya juga ada. 
12.  Peneliti (P) 
 
W.04.K.Ad.04 
: 
 
: 
Adakah Jadwal pelajaran tahun 2016 sampai 
dengan 2017 ? 
Ada dan sudah tercatat. 
13.  Peneliti (P) 
 
W.04.K.Ad.04 
: 
 
: 
Kurikulum apa yang dipakai tahun 2016 sampai 
dengan tahun 2017 ? 
Kurtilas (Kurikulum Tiga belas) dan KTSP, Ada 
dan sudah tercatat dalam program madrasah. 
14.  Peneliti (P) 
 
 
W.04.K.Ad.04 
: 
 
 
: 
Adakah Pedoman dan Peraturan-Peraturan yang 
tercover di sini pak ? Misalnya Pedoman/peraturan 
guru dalam kenaikan pangkat ?    
ada, peraturannya ada, dari kenaikan pangkat, gaji 
berkala, kemudian PAK, peraturan untuk pemberian 
 tunjangan guru pun ada peraturannya yang baku, 
15.  Peneliti (P) 
 
W.04.K.Ad.04 
: 
 
: 
Bagaimana tentang Peraturan tata tertib sekolah / 
madrasah ini pak ?   
ada, bahkan juga ada skor pelanggarannya. 
16.  Peneliti (P) 
 
 
W.04.K.Ad.04 
: 
 
 
: 
Bagaimana Sarana dan Prasarana dalam proses 
pembelajaran dan pelayanan administrasi guru di 
madrasah ini, pak?   
Lengkap, insya allah sarana dan prasarana lengkap. 
Ada gedung, eee ada juga sarana media, meja dan 
alat tulisnya, ada juga TI memang sekarang sudah 
tidak bisa dipisahkan. Artinya kita menyediakan 
internet, bapak dan ibu guru bisa mengakses dengan 
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gratis, kita juga punya ahli TI nya yaitu Pak 
Jarwanto.  
17.  Peneliti (P) 
 
W.04.K.Ad.04 
: 
 
: 
Adakah Catatan Sejarah Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten ?   
untuk catatan sejarah tidak ada. Tetapi catatan 
perjalanan sejarah dari ketika masih menjadi 
sekolah mamba‟ul ulum kemudian menjadi MTs N 
Mlinjon itu tercatat dalam sebuah Surat Keputusan, 
jadi ada sejarah di situ walaupun sebagian kecil. 
18.  Peneliti (P) 
 
 
W.04.K.Ad.04 
: 
 
 
: 
Prestasi apa saja yang telah diraih oleh Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten dari tahun 2016 
sd 2017 ?   
Banyak prestasi yang diraih dalam PORSENI, 
AKSIOMA, pak, untuk catatan prestasi ada, dan 
adanya piagam, dan juga ada pialanya sebagai tanda 
bukti berprestasi dari siswa.  
19.  Peneliti (P) 
 
W.04.K.Ad.04 
 
: 
 
: 
Program kegiatan apa saja yang dilaksanakan dari 
tahun 2016 sampai dengan 2017 ?   
Untuk program kegiatan madrasah sudah tercover 
dalam program madrasah yang sudah ada dalam 
buku program madrasah, ini sudah tercatat. 
20.  Peneliti (P) 
 
W.04.K.Ad.04 
 
: 
 
: 
Adakah Foto/rekaman kegiatan Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten ?   
ada, kalau anda buka internet, di mtsmlinjon.com. 
dulu pernah dibuat oleh pak Jarwanto. Semua 
kegiatan madrasah ada dalam facebook tersebut.  
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CATATAN WAWANCARA LAPANGAN V 
(Kode : CL. W.05 W.K.K.05) 
V. DENGAN GURU 
 
KODE INFORMAN  : W.K.K.05 
NAMA    : PRIMARWANI KOESMARTUTI, S.Pd. 
JENIS KELAMIN   : WANITA 
SUBYEK/INFORMAN  : GURU IPA, WAKIL KEPALA BID. 
   KURIKULUM 
HARI/TANGGAL  : RABU, 17 JUNI 2017 
TEMPAT   : RUANG GURU 
WAKTU   : 08:15 s/d 10:27 
METODE   : WAWANCARA 
KODE PANDUAN   : CL. W.05 W.K.K.05 
LAMPIRAN 2.5 
229 
 
 
 
Saya duduk di ruang guru, dan bertemu dengan wakil kepala bidang 
kurikulum, sebagai berikut  bapak Primawarni Koesmartuti. Beliau menemui saya 
di ruang guru beliau yang seorang wanita dengan performa yang rapi dan bersih, 
perawakan tinggi badan sedang berjilbab biru, usia berkisar 48an namun kelihatan 
energik dan raut muka yang bersahaja, keluar dari ruangan dan menyapa saya 
“Assalamu’alaikum (sambil menyalami saya)”, sapa beliau. Saya langsung 
menjawab, “wa’alaikum salam, bu”. Sambil duduk penuh rasa segar dan santai, 
Sambil duduk di kursi ruang guru, saya dan ibu Primawarni Koesmartuti memulai 
wawancara, kemudian peneliti memulai pertanyaan yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian. 
1.  Peneliti (P) 
 
Jawab W.K.K.05 
 
 
: 
 
: 
Sebagai wakil kepala bidang kurikulum tugas 
yang pertama kali dikerjakan apa bu ?   
Tugas yang pertama kali dikerjakan adalah 
mengelola, mengatur, jadwal pelajaran sebelum 
awal tahun pelajaran dimulai.  
2.  Peneliti (P) 
 
 
Jawab W.K.K.05 
 
 
: 
 
 
: 
Ibu sebagai guru, prinsip-prinsip apa saja yang 
ibu gunakan dalam mengajar atau proses 
pembelajaran di kelas ?   
prinsip mengajar saya, ya, saya menyampaikan 
materi pelajaran sesuai RPP dan kurikulum yang 
berlaku pada saat ini. Dalam memberikan materi 
pelajaran suasana dibuat setenang-tenangnya dan 
siswa harus bisa paham, menyampaikan dengan 
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bahasa yang jelas dan mudah dipahami siswa. 
Mengajar di kelas sesuai atau tepat waktu. 
Sebagai guru, menyampaikan materi 
pembelajaran dengan cara benar dan baik, 
santun, ramah, ceria. 
3.  Peneliti (P) 
Jawab W.K.K.05 
 
: 
: 
Apa pengertian pendidikan Islam itu ?   
pendidikan Islam itu pendidikan yang berasaskan 
Islam, sebagai berikut  kurikulumnya untuk 
proses mengajar dan membimbing siswa 
berdasarkan Alquran dan Hadits 
4.  Peneliti (P) 
 
 
 
 
Jawab W.K.K.05 
: 
 
 
 
 
: 
MTs N Mlinjon Klaten sebagai tempat 
pendidikan yang bernuansa Islam, prinsip-
prinsip apa saja yang dilaksanakan para bapak 
dan ibu guru dalam mengasuh, mendidik, dan 
mengajar para peserta didik di MTS ini ?   
prinsip-prinsipnya ; mendidik harus bertanggung 
jawab, santun dengan siswa, ramah dan sayang 
dengan siswa, berlaku jujur supaya siswa ya ikut 
berlaku jujur, berlaku adil dalam memberikan 
sangsi hukuman belajar. sebagai pendidik atau 
guru harus banyak ilmunya dalam arti guru harus 
lebih mengetahui dan memahami dulu materi 
pelajaran yang harus di sampaikan.  
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5.  Peneliti (P) 
 
Jawab W.K.K.05 
 
: 
 
: 
Apa yang ibu  lakukan ketika menerima tugas 
dan wewenang yang diterima ?   
saya menjalankannya dengan penuh 
tanggungjawab, merampungkan tugas dan 
wewenang sesuai dengan waktunya, 
mengerjakan dengan penuh kesungguhan hati 
kemudian melaporkan hasil dari melaksanakan 
tugas dan wewenang kepada kepala madrasah. 
6.  Peneliti (P) 
 
 
Jawab W.K.K.05 
: 
 
 
: 
Persiapan-persiapan apa yang ibu  lakukan dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi  yang ibu  
terima ?   
persiapannya ya membuat RPP untuk mengajar, 
badan sehat, sarana transportasi penting juga 
untuk disiapkan, uang saku kerja ini juga harus 
dipentingkan karena jagani kalau ada masalah 
mendadak dalam bekerja. 
7.  Peneliti (P) 
 
Jawab W.K.K.05 
: 
 
: 
Bagaimana cara membuat rancangan pekerjaan 
yang ibu  lakukan sesuai tupoksinya ? 
yaaa membuat RPP atau Rencana Program 
Pembelajaran. 
8.  Peneliti (P) 
 
Jawab W.K.K.05 
: 
 
: 
Berapa kali ibu  membuat rancangan pekerjaan 
yang menjadi tupoksi ibu  ?   
Sekali, dalam satu semester, kalau satu tahun 
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pembelajaran ya dua kali.  
9.  Peneliti (P) 
 
Jawab W.K.K.05 
: 
 
: 
Dalam waktu satu bulan ibu  terlambat masuk 
kerja berapa kali?    
yaa saya belum pernah terlambat. 
10.  Peneliti (P) 
 
Jawab W.K.K.05 
: 
 
: 
Alat apa yang digunakan untuk mencatat 
kehadiran kerja?   
finger print. 
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CATATAN WAWANCARA LAPANGAN VI 
(Kode : CL. W.06 W.K.S.06) 
VI. DENGAN GURU 
  
KODE INFORMAN  : W.K.S.06 
NAMA    : ASIH WIYATI, S.Pd. 
JENIS KELAMIN   : WANITA 
SUBYEK/INFORMAN  : GURU IPS, WAKIL KEPALA BIDANG 
  KESISWAAN 
HARI/TANGGAL  : RABU, 21 JUNI 2017 
TEMPAT   : RUANG GURU 
WAKTU   : 08:15 s/d 10:27 
METODE   : WAWANCARA 
KODE PANDUAN   : CL. W.06 W.K.S.06 
LAMPIRAN 2.6 
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Saya duduk di ruang guru, dan bertemu dengan wakil kepala bidang 
kesiswaan, sebagai berikut  ibu Asih Wiyati. Beliau menemui saya di ruang guru, 
beliau seorang wanita dengan performannya yang rapi dan bersih, raut muka yang 
ceria, perawakan tinggi sedang, berjilbab batik kembang abu-abu, usia berkisar 
38an kelihatan masih muda, energik dan bersahaja, dan menyapa saya 
“Assalamu’alaikum (sambil menyalami saya)”, pak Akhmadi ?”, Saya langsung 
menjawab, “wa’alaikum salam, alhamdulillah, sehat bu”. Sambil duduk penuh 
rasa segar dan santai. Sambil duduk di kursi ruang guru, saya dan ibu Asih Wiyati 
memulai wawancara, peneliti memulai pertanyaan yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian. 
1.  Peneliti (P) 
 
Jawab W.K.S.06 
: 
 
: 
Apa yang ibu lakukan ketika peserta didik prestasi 
belajarnya menurun atau tidak baik ?   
Kami para guru selalu memotivasi, mendorong, 
pada diri kami dengan menambahkan semangat 
belajar menambahkan ilmu, mengadakan inovasi 
pada metode, alat peraga pembelajaran, juga  
memerintahkan untuk belajar kepada para peserta 
didik kami agar hasil atau prestasi belajar baik dan 
berkualitas, sebagai berikut  betul-betul peserta 
didik paham dan memahami ilmu dan mempunyai 
nilai hidup yang baik dan bermanfaat bagi orang 
lain. 
2.  Peneliti (P) : Bagaimna cara melakukan fungsi-fungsi 
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Jawab W.K.S.06 
 
 
: 
manajemen dalam pembelajaran di MTs N 
Mlinjon Klaten ini ?   
diawali merencanakan pembelajaran dengan 
membuat RPP, mengelola dengan membuat 
jadwal pelajaran, mengatur kelas dan siswa,  
menggerakan diri sendiri untuk menyusun materi 
pembelajaran yang diberikan ke siswa dan menilai 
kegiatan pembelajaran melalui ujian atau tes 
kemmpuan siswa atau mengevaluasi kemampuan 
siswa dan pekerjaannya diberi nilai. 
3.  Peneliti (P) 
 
 
Jawab W.K.S.06 
: 
 
 
: 
Apa saja prinsip-prinsip manajemen pendidikan 
Islam yang digunakan dalam pembelajaran di MTs 
N Mlinjon ini ?   
prinsip manajemen pendidikan Islam itu sama 
dengan prinsip mengelola, ya sepertinya tanggung 
jawab dalam bertugas sebagai guru, 
menyampaikan program dengan cara benar dan 
baik, santun, ramah, ceria. 
4.  Peneliti (P) 
Jawab W.K.S.06 
 
 
: 
: 
Apa pengertian pendidikan Islam itu ?   
pendidikan Islam itu pendidikan yang berasaskan 
Islam, sebagai berikut  proses mengajar dan 
membimbing siswa berdasarkan Alquran dan 
Hadits 
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5.  Peneliti (P) 
 
Jawab W.K.S.06 
: 
 
: 
Apa saja prinsip-prinsip ibu dalam memenej 
pembelajaran di madrasah ini ?   
prinsip-prinsipnya ; mendidik harus bertanggung 
jawab, santun dengan siswa, ramah dan sayang 
dengan siswa, berlaku jujur supaya siswa ya ikut 
berlaku jujur, berlaku adil dalam memberikan 
sangsi hukuman belajar. 
6.  Peneliti (P) 
Jawab W.K.S.06 
 
: 
: 
Apa pengertian dari budaya kerja itu ?  
Jawab W.K.S.06 : budaya kerja itu ya pekerjaan 
yang menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh guru. 
7.  Peneliti (P) 
 
Jawab W.K.S.06 
: 
 
: 
Bagaimana sikap dan perilaku ibu ketika bekerja 
dalam melayani kebutuhan peserta didik ?   
sikap dan perilaku saya sebagai guru dalam 
melayani kebutuhan siswa yaaa harus ramah, 
santun, tidak marah, tidak sentiment, memberikan 
kebutuhan siswa yang sesuai dengan pelajaran 
yang dibutuhkan. 
8.  Peneliti (P) 
 
Jawab W.K.S.06 
: 
 
: 
Apa saja kegiatan pelayanan kebutuhan yang 
diberikan kepada peserta didik?   
pelayanan kebutuhan buku pelajaran, kebutuhan 
kesehatan siswa, kebutuhan administrasi keuangan 
sekolah, pelayanan kebutuhan tatatertib siswa, 
masih banyak lainnya.   
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9.  Peneliti (P) 
 
 
Jawab W.K.S.06 
: 
 
 
: 
Kegiatan-kegiatan apa yang dilaksanakan yang 
dapat membuat kekompakan atau kebersamaan 
dalam kerja di madrasah ini ?   
kegiatan yang membuat kekompakan dan 
kebersamaan misalnya kegiatan futsal bagi bapak 
bapak guru, pengajian rutin tiap bulan untuk 
keluarga MTs N Mlinjon, sholat dhuha tiap pagi 
sebelum proses belajar mengajar di mulai, piknik 
atau wisata. 
10.  Peneliti (P) 
 
Jawab W.K.S.06 
: 
 
: 
Bagaimana sikap ibu ketika mendapat tugas atau 
perintah dari pimpinan / kepala madrasah ? 
sikap saya sebagai guru yaa, merasa senang, 
karena dengan adanya melaksanakan perintah 
kepala madrasah berarti ada pekerjaan yang 
bermanfaat bagi sekolah dan diri sendiri. 
11.  Peneliti (P) 
 
Jawab W.K.S.06 
: 
 
: 
Apa yang ibu lakukan ketika menerima tugas dan 
wewenang yang diterima ?   
saya menjalankannya dengan penuh 
tanggungjawab, sesuai dengan kemampuan untuk 
merampungkan tugas dan wewenang sesuai 
dengan waktunya, mengerjakan dengan penuh 
konsentrasi dan tenang, teliti, setiti, ngati ati atau 
hati hati, kemudian melaporkan hasil dari 
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melaksanakan tugas dan wewenang kepada kepala 
madrasah. 
12.  Peneliti (P) 
 
 
Jawab W.K.S.06 
: 
 
 
: 
Persiapan-persiapan apa yang ibu lakukan dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi  yang 
ibu/bapak terima ?   
persiapannya ya membuat RPP untuk mengajar, 
badan sehat, sarana transportasi penting juga 
untuk disiapkan, uang saku kerja ini juga harus 
dipentingkan karena jagani kalau ada masalah 
mendadak dalam bekerja. 
13.  Peneliti (P) 
 
Jawab W.K.S.06 
: 
 
: 
Bagaimana cara membuat rancangan pekerjaan 
yang ibu lakukan sesuai tupoksinya ?   
yaaa membuat RPP atau Rencana Program 
Pembelajaran. 
14.  Peneliti (P) 
 
Jawab W.K.S.06 
 
: 
 
: 
Berapa kali ibu membuat rancangan pekerjaan 
yang menjadi tupoksi ibu ?   
Sekali, dalam satu semester, kalau satu tahun 
pembelajaran ya dua kali. Rata-rata banyak guru 
dan karyawan hadir sesuai jam ketentuan hadir. 
Sebagai berikut  mulai jam enam sampai jam  
tujuh pagi. 
15.  Peneliti (P) 
 
: 
 
Alat apa yang digunakan untuk mencatat 
kehadiran kerja?   
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Jawab W.K.S.06 : finger print 
16.  Peneliti (P) 
 
Jawab W.K.S.06 
: 
 
: 
Apa prinsip-prinsip ibu dalam menjalankan 
tupoksi yang telah diterima ?   
prinsip saya dalam bekerja, ikhlas dalam bekerja, 
bikin happy bersama siswa, berharap semoga 
Allah mengabulkan cita-cita siswa bisa tercapai. 
Prinsipnya ikhlas bekerja dan selalu berdoa. 
17.  Peneliti (P) 
 
 
Jawab W.K.S.06 
: 
 
 
: 
Reward apa yang diterima ibu dari konsekuensi 
pelaksanaan tupoksi yang telah diterima ? dari 
siapa ?   
reward yang saya terima berupa gaji, sertifikasi 
guru, ini berupa material, yang berupa non materi 
yitu rasa senang bersama guru dan siswa dalam 
bekerja. Rasa kekeluargaan yang erat dan 
kompakdalam bekerja.  
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CATATAN OBSERVASI  LAPANGAN I 
(Kode : CL.O.1) 
Hari, tanggal   : Sabtu, 6 Mei 2017 
Jam    : 06:10 – 08:10 WIB  
Tempat   : MTs N Mlinjon Klaten 
Metode   : Pengamatan  
Objek Pengamatan  : Mengamati Proses Pembelajaran Madrasah Tsanawiyah  
  Negeri Mlinjon Klaten 
Kode Panduan  : CL.O. 01 
Deskripsi data 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut  melakukan pengamatan tentang gambaran Proses Pembelajaran Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. Mengamati Proses Pembelajaran madrasah 
perlu dilakukan untuk mendapat situasi dan kondisi di lapangan yang sebenarnya 
tentang proses pembelajran yang dilakukan oleh guru dan para peserta didik. 
Sabtu, 6 Mei 2017, jam 05:45 peneliti datang di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri  (MTs N) Mlinjon Kabupaten Klaten lebih awal dari para guru. Di 
perjalanan dari rumah penulis sudah mempersiapkan panduan observasi yang akan 
dilakukan. Perjalanan dari rumah menuju MTs N Mlinjon Klaten melewati jalan 
desa dan jalan persawahan. Lima belas menit sampai di jalan masuk menuju 
LAMPIRAN 3.1 
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madrasah ini, tepatnya jam 06:00 WIB, di jalan masuk ke MTs N Mlinjon Klaten 
terdapat gapura yang berportal pintu besi, yang sudah di cat rapi dan kelihatan 
bersih gemerlap. Gapura dengan papan nama besi bertuliskan “Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten” dan beralamatkan Dukuh Tirtosari RT 04. 
RW. 06 Gumulan, dibawah tulisan alamat terbentang spanduk bertuliskan “Reuni 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten Alumni Angkatan 2002 – 
2003” yang akan dilaksanakan tanggal 20 Juni 2017 di Aula Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten.  
 Setelah melihat gapura tersebut yang menunjukkan alamat madrasah ini, 
peneliti melaju melewati jalan beraspal di pertengahan sawah yang lurus sebagai 
jalan menuju ke Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. Tepat jam 06:10 
WIB peneliti sampai di pintu gerbang madrasah yang sudah terbuka dan telah ada 
kendaraan honda Supra yang berparkir di depan pintu ini, “Alhamdulillah pintu 
gerbang sudah terbuka, pasti sudah ada orangnya”, gumam kata pikiranku dan 
kata dalam hatiku. Ternyata benar memang sudah ada orang sebagai berikut  
penjaga malam yang sudah bertugas di malam hari yang selalu menjaga keamanan 
madrasah ini yang akan pulang untuk berganti ship jaga dengan Satpam madrasah 
yang pagi harinya datang untuk bertugas. Di depan gapura masuk madrasah 
peneliti melihat spanduk yang terbentang dan bertuliskan “Anda memasuki Zona 
Integritas Menuju Wilayah Bebas Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih 
Melayani”. Melihat tulisan di spanduk ini peneliti berpikiran bahwa madrasah 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten inimenyambut peneliti dengan 
perasaan hati yang berwibawa, menunjukkan sudah mempunyai budaya kerja 
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tinggi. Selanjutnya peneliti memasuki madrasah dengan terlebih dahulu ijin 
dengan bapak penjaga yang selesai bertugas jaga malam. Sambil peneliti 
memperkenalkan diri maksud kedatangan peneliti.  
Setelah mendapat ijin dan dipersilahkan masuk, peneliti memulai 
observasi madrasah ini dengan mengamati dan sesekali mengambil gambar untuk 
dokumentasi. Diawali dari pintu lorong masuk madrasah yang berkontruksi cor 
dan menuju halaman utama madrasah sudah terlihat kokoh dan bersih, berpohon 
yang rindang sebagai penyejuk ruang belajar dan ruang bekerja. Halaman utama 
yang bersih berfungsi juga sebagai tempat bermain bola, karena di halaman ini 
disediakan gawang bola dan gawang basket. “wah betapa nyamannya dan 
riangnya anak-anak peserta didik di sini” kata pikiranku. Peneliti perhatikan setiap 
ruang pintu masih tertutup rapat menandakan belum dibukanya aktivitas belajar 
dan bekerja. Peneliti perhatikan sesekali memotret bangunan madrasah untuk 
mengambil gambar, terlihat bangunan masjid yang berada di atas bangunan, 
ternyata bangunan madrasah ini dirancang dengan kontruksi bangunan bertingkat 
dan kokoh. 
Waktu menunjukkan jam 06:15 WIB. Para bapak dan ibu guru sudah hadir 
dan melakukan presensi kehadiran dengan mengidentifikasi jarinya ke alat “finger 
print” satu per satu bapak dan ibu guru melakukan. Selang beberapa menit 
kemudian bapak dan ibu guru langsung berbaris berjajar di depan pintu gerbang 
masuk sekolah menyambut kehadiran para peserta didik dengan penuh rasa 
gembira, bermuka ceria, dan berjabat tangan dengan mereka. Peserta didik juga 
merasakan bahagia dan hormat pada bapak dan ibu guru.  
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Waktu terus berlalu, tepat pukul 06:45 WIB, anak-anak peserta didik, 
bapak dan ibu guru berkumpul di tempat wudhu, mereka melakukan berwudhu, 
selanjutnya mereka masuk ke ruangan, sebagai berikut  musholla, mereka berbaris 
untuk melakukan sholat sunat dhuha berjamaah, yang dipimpin oleh bapak kepala 
madrasah. Sebagian bapak dan ibu guru mengawasi dan meneliti peserta didik 
yang melakukan sholat dhuha, sebagian guru yang lain melakukan sholat sunat 
berjamaah tersebut. Sholat sunat dhuha selalu dilakukan setiap hari sebelum 
pembelajaran di kelas di mulai. 
Tepat jam 07:00 WIB sholat sunat dhuha berjamaah selesai, peserta didik 
dan para bapak dan ibu guru bertebaran ke kelas siap memulai pembelajaran. 
Peneliti (saya) memulai pengamatan proses pembelajaran di dalam kelas. 
Kebetulan yang peneliti kelas delapan F  pembelajaran ketrampilan menjahit, ibu 
guru yang mengajar bernama Zubaidah. Peneliti mengamati dan menungguinya 
ibu Zubaidah saat memulai mengajar, proses mengajar, dan memutup 
pembelajaran. Ibu Zubaidah masuk kelas sambil mengucapkan 
“assalamu’alaikum warahmatullahi wa barakatuh!”. “Wa’alaikum salam 
warahmatullahi wabarakatuh”. Jawab salam dari semua peserta didik dengan 
serempak. Kemudian ibu Zubaidah sambil berdiri di depan kelas memanggil 
seorang siswa putri untuk maju. “Coba kamu mba maju untuk memimpin 
berdoa!” “ya bu” siswi ini maju dan memimpin berdoa. Doa yang dibacanya doa 
ketika menuntut ilmu, diucapkan dengan lantang dan fasih di dengar. Selesai 
berdoa ibu Zubaidah mengambil buku, alat peraga ketrampilan, kemudian 
menerangkan pelajaran ketrampilan melalui alat peraga. Alat peraga tersebut alat 
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peraga membuat pola baju. Para peserta didik memperhatikan dan sambil 
membuka buku pelajaran ketrampilan. Sesekali ibu Zubadiah berkata kepada para 
peserta didik “sudah paham belum anak-anak?”“belum bu!” cara membuat pola 
baju itu bagaimana bu?” salah satu siswa bertanya kepada bu guru. “eeemmm ya, 
kalau belum bisa, coba perhatikan lagi, dan dengarkan baik-baik”, sambil 
melangkah pasti dan tenang bu Zubaidah mengambil alat peraga pola baju 
dibawanya dan diangkatnya untuk diperlihatkan dan menjelaskan dengan perlahan 
dan dengan bahasa yang mudah ditangkap oleh para siswa. Kemudian ibu 
Zubaidah selang beberapa waktu menuju ke sebuah meja dan  mempraktekkan 
cara membuat pola baju, dia praktekkan dengan kertas lebar, mulai mengukur, 
menggabungkan ukurannya, dan memotong pola baju tersebut, sampai terbentuk 
pola baju yang dikehendaki. 
Para peserta didik antusias memperhatikan dan mendengarkan serta 
terlihat senang dan gembira, setelah ibu Zubaidah mempraktekkan membuat pola 
baju. Salah seorang siswi berkata “wah jebule gampang ya (ternyata mudah ya) 
membuat baju”. Di saat menjelaskan pelajaran, ada dua orang siswa mohon ijin 
keluar, ibu Zubaidah berkata “kemana nak”  Jawab kedua siswa : “ke kamar 
mandi bu !” Kemudian ibu Zubaidah menyuruh memakai kartu identitas ijin 
keluar. “pakai kartu ini, ya!” kata bu guru Zubaidah. Peneliti mengamati kedua 
siswa tadi yang ijin keluar dan memakai kartu identitas ijin keluar. Kartu itu 
dikalungkan di leher mereka dan bertuliskan “Kartu Ijin Keluar Ruang Saat 
KBM”. “Bagaimana anak-anak sudah paham belum, cara membuat pola baju ?” 
Ucap ibu Zubaidah sebagai guru mata pelajaran ketrampilan. Tak terasa waktu 
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berlalu dan terdengar bunyi sirene speaker, “Ding dong dung, dang dang ding 
dung, waktu pelajaran sudah habis” Ibu Zubaidah dan para siswa mulai berkemas 
kembali ke tempat duduk dan mulai berdoa bersama untuk mengakhiri pelajaran. 
“ya anak-anak mari berdoa bersama, salah seorang tadi memimpin berdoa”. 
Selesai berdoa ibu guru mengucapkan salam  “Assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh” “Wa’alaikum salam warahmatullahi wabarakatuh”. Jawab para 
siswa dengan serempak. 
Pengamatan Proses pembelajaran dilanjutkan pada jam pelajaran ke dua di 
lain kelas, di ruang keagamaan, ruang Musholla sebagai berikut  mata pelajaran 
Fiqih pembelajaran materi mengkafani dan menyolatkan jenazah. Peneliti tertarik 
sekali dengan pembelajaran ini. Peneliti mengamati dengan seksama. Para bapak 
dan ibu guru memberikan materi langsung dengan gerakan-gerakan yang 
dibutuhkan dalam  pelajaran tersebut. Para siswa memperhatikan dengan tertib 
dan seksama sambil duduk berbaris.  
Ibu-ibu guru mempraktekkan cara mengkafani jenazah, dengan lihai dan 
cermat, ibu-ibu guru menunjukan cara-cara atau tahap-tahap gerakan mengkafani 
jenazah dengan sempurna. Setelah selesai pembelajaran mengkafani jenazah, 
bapak-bapak guru memberikan pelajaran menyolatkan jenazah. Salah seorang 
bapak guru menerangkan cara menyolatkan jenazah dengan orasinya yang jelas 
dan tertib. Dengan memamakai mic dan speaker, bapak guru menyuruh para siswa 
untuk praktek sholat jenazah.  
“Mari anak-anak berdiri membentuk shaf, paling depan Imam, baris pertama dan 
kedua makmum, yo-ayo berdiri cepat!”. Ucap bapak guru.Dengan gerakan yang 
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malu-malu anak-anak berbaris. Bapak guru memulai mengatur posisi anak-anak 
dalam membuat shaf dan berkata : “Posisi shaf depan laki-laki, kemudin yang 
belakangnya perempuan, dengan posisi shaf kerucut runcing ke belakang, baik 
shaf laki-laki maupun shaf perempuan, itu sunnahnya, kalau darurat yang kondisi 
ruang yang tak memungkinkan alias sempit ya cukup shaf laki-laki depan dan 
shaf perempuan belakang. Begitu anak-anak!”. “Yo kita lanjutkan, setelah shaf 
sudah terbentuk rapi, lurus dan rapat, selanjutnya memulai sholat, sholat jenazah 
itu diawali dengan niat sholat jenazahnya (si fulan) sebut nama orang yang mati,  
tidak pakai rukuk dan sujud, setelah niat langsung diawali dengan takbiratul 
ihram dan baca surat Alfatihah,”. Kemudian anak-anak mengikuti petunjuk 
bapak guru dengan seksama dan khusyuk. Anak-anak membaca Niat dan 
takbiratul ihram dan surat alfatihah. Pak guru menerangkan lagi dengan 
mengucapkan : “selanjutnya takbir kedua dan membaca sholawat nabi, takbir 
ketiga dan membaca doa untuk mayit, takbir keempat dan membaca bacaan 
tahrim untuk si mayit”. Dengan mengucapkan kalimat-kalimat tersebut anak-anak 
mengikutinya dan mengikuti perintah untuk menjalankan gerakan-gerakan dan 
bacaan-bacaan dalam sholat jenazah. “selanjutnya yang terakhir setelah membaca 
bacaan tahrim untuk si mayit, mengucapkan salam, dan menoleh ke kanan dulu, 
kemudian menoleh ke kiri dengan mengucapkan salam”. Anak-anak mengikuti 
perintah pak guru dengan gerakan-gerakan yang dituturkan oleh pak guru.“sudah 
paham anak-anak!”. Kata bapak guru,”sudah pak guru” jawab anak-anak dengan 
serentak dan mantap.  
Pengamatan proses pembelajaran di dalam kelas dilanjutkan lagi pada 
tanggal Rabu, 17 Mei 2017, dengan materi pembelajaran Matematika. Seperti 
biasa setiap guru mau memulai proses pembelajaran, pasti diawali dengan ucapan 
salam dan jawab salam, kemudian berdoa bersama dengan dipimpin satu siswa di 
depan. Kemudian baru proses pelajaran, dan diakhiri dengan penutup.  
Peneliti mengamati proses pembelajaran matematika di kelas Tujuh C, 
guru yang mengajar kebetulan seorang laki-laki berperawakan kecil, berkumis dan 
lucu, bernama bapak Sukoco. Di dalam mengajar beliau membuka buku pegangan 
mengajar dan menerangkan bab yang diajarkan. Dengan metode ceramah, sesekali 
menulis di papan tulis serta menjelaskan apa yang dituliskan di papan tulis, 
“Bagaimana anak-anak, sudah jelas yang diterangkan di papan tulis ini?”. “Ada 
yang belum jelas pak !” jawab seorang siswa, dengan membaca soal matematika 
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di buku pegangan siswa. “Kok belum jelas, kenapa?” Jawab pak guru. “ya saat 
diterangkan dan di tulis di papan tulis, saya gak kelihatan tulisannya pak, 
ketutupan (terhalang) kepala teman?”. Jawab siswa. “Oke, coba semua diam dan 
perhatikan di papan tulis!”, jawab pak guru.  
Kemudian pak guru menerangkan ulang materi yang dibelajarkan. Dan ketika 
menerangkan anak-anak memperhatikan dan mencatat penjelasan pak guru sesuai 
daya tangkap nalar mereka. Ketika menerangkan materi pelajaran untuk nomer 
berikutnya, terdengar suara “ding dang dang dung, dang dang ding dong, jam 
pelajaran sudah habis, persiapan sholat dhuhur “, kemudian pak guru menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan :  
“mari kita tutup pelajaran ini dengan membaca hamdalah”, serentak para siswa 
menjawab “Alhamdulillahirobbil’alamiin”. 
Pelajaran selesai dan dilanjutkan sholat dhuhur berjmaah. Peneliti juga pamit 
pulang. Sebelum pulang ikut sholat dhuhur berjamaah. 
Pengamatan pembelajaran dilanjutkan pada hari Kamis 1 Juni 2017, tepat 
pada peringatan hari Kesaktian Pancasila. Ketika peneliti hadir di madrasah ini 
tepat jam tujuh (07:00), dan bertemu dengan bapak satpam Sriyanto, seraya saya 
mengucapkan salam “assalamu’alaikum pak Sriyanto”,  jawab beliau : 
“wa’alaikum salam”, lanjut ucap belaiau : “silahkan masuk dan parkir di sana 
pak (sambil menunjuk tempat parkir kendaraan guru dan pegawai)”, kemudian 
kendaraan saya parkir di tempat tersebut, seraya saya mengucap “ooo ya pak, 
terimakasih”. 
Kali ini peneliti mengamati kegiatan upacara bendera dalam rangka 
memperingati hari Kesaktian Pancasila. Para peserta dan petugas upacara bendera 
sudah siap dan baru saja mulai.  
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Sebagai pembina upacara bapak kepala madrasah, selaku paskibra adalah 
siswi-siswi kelas delapan (VIII), pembaca UUD 1945 juga dari siswi kelas 
delapan, pembacaan teks Pancasila bapak pembina upacara, sebagai ajudan 
pembina upacara dari siswa kelas delapan, pemimipin upacara dari bapak guru, 
begitu juga yang bertugas membaca doa dari bapak guru. Kami mengamati dari 
proses pertama sampai selesai. Pelaksanaaan upacara bendera dalam rangka 
memperingati Hari Kesaktian Pancasila sama halnya pelaksanaan upacara bendera 
hari-hari besar nasional lainnya.  
Upacara diawali dengan pemimpin upacara memasuki lapangan upacara 
dan menyiapkan pasukan, selanjutnya pembina upacara hadir di lapangan upacara, 
penghormatan kepada pembina upacara oleh peserta upacara dipimpin oleh 
pemimpin upacara, kemudian selesai penghormatan dilanjutkan pengibaran 
bendera merah putih dan diikuti lagu kebangsaaan “Indonesia Raya”, serta 
penghormatan bendera merah putih. Setelah selesai pengibaran bendera merah 
putih, dilanjutkan pembacaan teks Pancasila oleh Pembina upacara diikuti peserta 
upacara, kemudian selesai pembacaan teks Pancasila dilanjutkan pembacaan UUD 
1945 oleh petugas, setelah selesai pembacaan UUD 1945 dilanjutkan amanat 
pembina upacara. Pasukan diistirahatkan oleh pemimipin upacara. Kemudian 
pembina upacara memberikan amanatnya.  
Peneliti mengamati dan mencatat inti amanat pembina upacara yang isinya 
sebagai berikut :  
“sejarah negara Indonesia dibentuk berdasarkan pemerintahan yang sah, 
yang telah merdeka sejak tujuh puluh dua tahun yang lalu, yang diperjuangkan 
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oleh para pahlawan dan para pemimipin bangsa dan rakyat, yang telah rela dan 
ikhlas untuk Indonesia yang merdeka, berdaulat, adil dan makmur. Oleh sebab itu 
sebagai generasi bangsa Indonesia kita semua wajib membela negara, wajib 
mencintai negara, dengan kemampuan dan ilmu kita. Negara Indonesia terdiri 
dari berbagai pulau, suku, ras, agama, adalah kebinnekaan yang bersatu dalam 
wilayah kesatuan negara Indonesia perlu kita lestarikan dan perlu kita 
pertahankan untuk mewujudkan bangsa yang adil dan makmur. Dengan 
kebinnekaan tersebut negara Indonesia diikat oleh ideologi bangsa sebagai 
berikut  Pancasila, sebagai dasar dan falsafah hidup berbangsa dan bernegara. 
Maka dari itu, pada hari ini Kamis, 1 Juni 2017 (satu juni dua ribu tujuh belas) 
kita sebagai warga negara Indonesia di lingkungan pendidikan memperingati 
tanggal satu juni sebagai hari lahir Pancasila, yang disebut dengan Hari 
Kesaktian Pancasila. Insya Allah dengan Pancasila pendidikan di Indonesia bisa 
mewujudkan bangsa yang bersatu dan mempertahankan  kebinnekaan 
(keberagaman) dan generasi yang cinta kepada Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI)”.  
Ini sepenggal kalimat-kalimat inti amanat upacara memperingati hari 
Kesaktian Pancasila.Setelah pembina upacara memberikan amanatnya kepada 
peserta upacara, pemimpin upacara melaporkan pelaksanaan upacara telah selesai. 
Selanjutnya pembina upacara memerintahkan, upacara untuk dibubarkan. 
Pelaksanaan upacara tertib, khidmat, dan bermanfaat. Upacara berlangsung sekitar 
tiga puluh lima menit (35 menit). Setelah selesai upacara dilanjutkan foto bersama 
bapak-bapak, ibu-ibu guru, pegawai dan karyawan di tengah lapangan upacara. 
Kemudian dilanjut  pembelajaran di dalam kelas. Saat pembelajaran di mulai 
peneliti pamit kembali menuju tempat kerja.   
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CATATAN OBSERVASI  LAPANGAN II 
(Kode : CL.O.2) 
 
Hari, tanggal   : Selasa, 23 Mei 2016 
Jam    : 08:00 – 09:10 WIB  
Tempat   : MTs N Mlinjon Klaten 
Metode   : Pengamatan  
Objek Pengamatan  : Kegiatan akhirussanah/wisuda kelulusan siswa  
Kode Panduan  : CL.O. 02 
Deskripsi data 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut  melakukan pengamatan tentang kegiatan akhirussanah wisuda dan 
pelepasan siswa kels IX Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten yang telah 
selesai mengerjakan ujian nasional dan ujian madrasah yang telah diklaksanakan 
pada bula April 2017. Akhirussanah merupakan kegiatan rutin madrasah untuk 
menghormati para peserta didik telah berhasil menuntut ilmu di madrasah ini. Dan 
selanjutnya para peserta didik dikembalikan ke pangkuan orangtua mereka untuk 
diserahkan kembali proses pendidikannya ke jenjang berikutnya.  
LAMPIRAN 3.2 
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Selasa, 23 Mei 2016, jam 08:00 peneliti datang di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri  (MTs N) Mlinjon Kabupaten Klaten. Di perjalanan dari kantor tempat 
bekerja, penulis sudah mempersiapkan panduan observasi yang akan dilakukan. 
Perjalanan dari kantor menuju MTs N Mlinjon Klaten melewati jalan desa dan 
jalan persawahan. Lima belas menit sampai di jalan masuk menuju madrasah ini, 
tepatnya jam 08:15 WIB, di jalan masuk ke MTs N Mlinjon Klaten terdapat 
gapura yang berportal pintu besi, yang sudah di cat rapi dan kelihatan bersih 
gemerlap. Gapura dengan papan nama besi bertuliskan “Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten” dan beralamatkan Dukuh Tirtosari RT 04. RW. 06 
Gumulan, dibawah tulisan alamat terbentang spanduk bertuliskan “Reuni 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten Alumni Angkatan 2002 – 
2003” yang akan dilaksanakan tanggal 20 Juni 2017 di Aula Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten.  
 Setelah melihat gapura tersebut yang menunjukkan alamat madrasah ini, 
peneliti melaju melewati jalan beraspal di pertengahan sawah yang lurus sebagai 
jalan menuju ke Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. Tepat jam 08:25 
WIB peneliti sampai di pintu gerbang madrasah yang sudah terbuka dan 
“Alhamdulillah pintu gerbang sudah terbuka, terlihat bapak dan ibu guru berjalan 
dari ruang satu ke ruang yang lainnya, berseragam, rapi, dan penuh berwajah 
ceria, sudah beraktivitas”, gumam kata pikiranku dan kata dalam hatiku. Peneliti 
disambut oleh bapak satpam madrasah yang sejak pagi harinya sudah datang 
untuk bertugas. Di depan gapura masuk madrasah peneliti melihat spanduk yang 
terbentang dan bertuliskan “Anda memasuki Zona Integritas Menuju Wilayah 
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Bebas Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani”. Melihat tulisan di 
spanduk ini peneliti berpikiran bahwa madrasah Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten ini menyambut peneliti dengan perasaan hati yang berwibawa, 
menunjukkan sudah mempunyai budaya kerja tinggi. Selanjutnya peneliti 
memasuki madrasah dengan terlebih dahulu ijin dengan bapak satpam, sambil 
peneliti memperkenalkan diri maksud kedatangan peneliti.  
Peneliti bertanya kepada bapak satpam yang bernama Sriyanto. “Maaf 
bapak, ada kegiatan apa ya pak”.“akhirussanah, wisuda kelas sembilan pak”, 
jawab pak Sriyanto. “Boleh saya masuk, untuk meneliti, pak?”, tanya peneliti, 
“Boleh pak, monggo”, jawab bapak Sriyanto. 
Setelah mendapat ijin dan dipersilahkan masuk, peneliti memulai 
observasi madrasah ini dengan mengamati dan sesekali mengambil gambar untuk 
dokumentasi. Terlihat aktivitas bapak dan ibu guru serta para siswa dalam 
kegiatan akhirussanah ini. Kegiatan akhirussanah diselenggarakan di ruang 
auditorium madrasah. Di tengah aktivitas peneliti mengamati kegiatan 
akhirussanah, peneliti disambut oleh bapak kepala madrasah yang bernama Drs. 
Hanafi,  
“assalamu’alaikum, pak Akhmadi”, salam sapa yang penuh doa dan penuh 
ceria, beliau lontarkan pada peneliti, yang sudah mengenali diri 
peneliti.”Wa’alaikum salam warahmatullahi wabarakatuh, bapak kepala”, jawab 
saya dengan penuh keakraban dan rasa hormat kepada beliua. “mohon maaf pak 
saya tidak memberi kabar bapak, kalau saya hadir hari ini“, ucap saya kepada 
beliau. Beliau menjawab : “nggak apa pak akhmadi, saya dukung terus penelitian 
jenengan, kapan pun waktunya datang ke madrasah, kami siap melayani dengan 
baik, malah kebetulan ini ada kegiatan akhirussanah, wisuda siswa kelas 
sembilan yang telah lulus ujian nasional dan ujian madrasah”. “Lulus seratus 
persen ya pak”. Tanya saya kepada beliau. “ya pak akhmadi, seratus persen, 
bahkan ada siswa yang dalam ujian nasional dapat nilai seratus”, jawab beliau. 
“alhamdulillah, hebat pak, nilai seratus pada mata pelajran apa pak?” tanya 
saya. “eee mata pelajaran bahasa Arab dan matematika, alhamdulillah pak 
Akhmadi, kami semua bersyukur pada Allah, yang telah mengabulkan doa kami 
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para guru dan para wali siswa”.  Kemudian saya berucap juga : “Semoga Allah 
selalu menetapkan keberhasilan ini menjadi naiknya derajat madrasah ini lebih 
baik dan prestasi yang unggul, dan menjadi madrasah pilihan utama bagi peserta 
didik yang akan datang, pak”, beliau pun menjawab : “Amin, amin, amin, 
monggo pak Akhmadi dilanjutkan penelitiannya, saya ngurusi ini dulu pak”. ucap 
beliau dengan penuh keramahan. Jawab saya : “oo ya pak, makasih”.  
Waktu menunjukkan pukul 09:00 WIB. Tak terasa kami berbincang-
bincang dengan bapak kepala yang di tengah kesibukan persiapan dan penataan 
kegiatan akhirussanah, sudah cukup lama. Peneliti mengamati kegiatan 
akhirussanah, di acara akhirussanah ditampilkan pengumuman tentang siswa 
berprestasi, pentas seni siswa. Pada akhirnya peneliti mengambil beberapa gambar 
dengan kamera hape sebagai dokumen penelitian. Dan peneliti tidak mengikuti 
kegiatan ini sampai selesai, peneliti kembali ke tempat kerja. Keluar dari 
madrasah jam menunjukkan pukul 09.10. peneliti pamit dengan bapak satpam. 
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CATATAN OBSERVASI  LAPANGAN III 
(Kode : CL.O.3) 
 
Hari, tanggal   : Rabu, 14 Juni 2017 
Jam    : 05:30 – 07:00 WIB  
Tempat   : MTs N Mlinjon Klaten 
Metode   : Pengamatan  
Objek Pengamatan  : Mengamati Lokasi dan Keadaan Madrasah Tsanawiyah  
  Negeri Mlinjon Klaten 
Kode Panduan  : CL.O. 03 
Deskripsi data 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut  melakukan pengamatan tentang gambaran Lokasi dan Keadaan Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. Mengamati Lokasi dan keadaan madrasah 
perlu dilakukan untuk mendapat situasi dan kondisi di lapangan yang sebenarnya. 
Rabu, 14 Juni 2017, peneliti datang di Madrasah Tsanawiyah Negeri  
(MTs N) Mlinjon Kabupaten Klaten lebih awal dari para siswa dan para guru, 
sebagai berikut  jam 05:30 WIB. Di perjalanan dari rumah penulis sudah 
mempersiapkan panduan observasi yang akan dilakukan. Perjalanan dari rumah 
LAMPIRAN 3.3 
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menuju MTs N Mlinjon Klaten melewati jalan desa dan jalan persawahan. Lima 
belas menit sampai di jalan masuk menuju madrasah ini, terdapat gapura yang 
berportal pintu besi, yang sudah di cat rapi dan kelihatan bersih gemerlap. Gapura 
dengan papan nama besi bertuliskan “Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten” dan beralamatkan Dukuh Tirtosari RT 04. RW. 06 Gumulan, dibawah 
tulisan alamat terbentang spanduk bertuliskan “Reuni Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten Klaten Alumni Angkatan 2002 – 2003” yang akan 
dilaksanakan tanggal 20 Juni 2017 di Aula Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten Klaten. 
 Setelah melihat gapura tersebut yang menunjukkan alamat madrasah ini, 
peneliti melaju melewati jalan beraspal di pertengahan sawah yang lurus sebagai 
jalan menuju ke Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. Tepat jam 06:00 
WIB peneliti sampai di pintu gerbang madrasah yang sudah terbuka dan telah ada 
kendaraan honda Supra yang berparkir di depan pintu ini, “Alhamdulillah pintu 
gerbang sudah terbuka, pasti sudah ada orangnya”, gumam kata pikiranku dan 
kata dalam hatiku. Ternyata benar memang sudah ada orang sebagai berikut  
penjaga malam yang sudah bertugas di malam hari yang selalu menjaga keamanan 
madrasah ini yang akan pulang untuk berganti ship jaga dengan Satpam madrasah 
yang pagi harinya datang untuk bertugas. Di depan gapura masuk madrasah 
peneliti melihat spanduk yang terbentang dan bertuliskan “Anda memasuki Zona 
Integritas Menuju Wilayah Bebas Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih 
Melayani”. Melihat tulisan di spanduk ini peneliti berpikiran bahwa madrasah 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten ini menyambut peneliti dengan 
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perasaan hati yang berwibawa, menunjukkan sudah mempunyai budaya kerja 
tinggi. Selanjutnya peneliti memasuki madrasah dengan terlebih dahulu ijin 
dengan bapak penjaga yang selesai bertugas jaga malam. Dan ijin dengan bapk 
satpam. Sambil peneliti memperkenalkan diri, “maaf pak, mohon kenalan, nama 
saya  Akhmadi mahasiswa dari Pascasarjana IAIN Surakarta, yang mau 
mengadakan penelitian di madrasah ini, kalau boleh tahu nama bapak siapa ? 
bapak ini menjawab : “nama saya Sriyanto, bapak yang kemarin sudah datang 
dan menghadap pak kepala ya?” “Iya pak, saya boleh minta ijin mengambil data 
gambar madrasah ini ya pak?”, jawab saya. Kemudian bapak ini mempersilahkan 
peneliti mengambil gambar madrasah ini. “silahkan pak”, jawab bapak ini sambil 
berdiri dan mengawasi jalan di depan pintu gerbang yang siap menyambut 
kedatangan siswa..  
Setelah mendapat ijin dan dipersilahkan masuk, peneliti memulai 
observasi madrasah ini dengan mengamati dan sesekali mengambil gambar untuk 
dokumentasi. Diawali dari pintu lorong masuk madrasah yang berkontruksi cor 
dan menuju halaman utama madrasah sudah terlihat kokoh dan bersih, berpohon 
yang rindang sebagai penyejuk ruang belajar dan ruang bekerja. Halaman utama 
yang bersih berfungsi juga sebagai tempat bermain bola, karena di halaman ini 
disediakan gawang bola dan gawang basket. “wah betapa nyamannya dan 
riangnya anak-anak peserta didik di sini” kata pikiranku. Peneliti perhatikan 
setiap ruang pintu masih tertutup rapat menandakan belum dibukanya aktivitas 
belajar dan bekerja. Peneliti perhatikan sesekali memotret bangunan madrasah 
untuk mengambil gambar, terlihat bangunan masjid yang berada di atas bangunan, 
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ruang kelas yang dibangun dengan sejajar dengan ruang guru, ternyata bangunan 
madrasah ini dirancang dengan kontuksi bangunan bertingkat dan kokoh, ruang 
kelas atas dekat bangunan masjid juga masih tertutup. 
Waktu menunjukkan jam 06:10 WIB. setelah  peneliti mengamati keadaan 
bangunn madrasah, peneliti melanjutkan observasi ke luar madrasah dan menuju 
jalan masuk ke madrasah ini, di depan gapura masuk bertemu dengan bapak 
Satpam madrasah yang menunggu kedatangan siswa madrasah. Peneliti melihat 
bapak Satpam bernama Sriyanto, menaiki sepeda motornya menuju jalan masuk 
sekolah yang berdekatan dengan jalan raya. Saya mengikutinya, dan mengamati 
kegiatan yang dilakukan bapak satpam madrasah ini. Ternyata bapak satpam 
bertugas mengatur dan menyeberangkan anak-anak peserta didik Madrasah 
Tsanawiyah Mlinjon Klaten yang masuk sekolah untuk menuntut ilmu. Dengan 
cekatan dan keberaniannya bapak satpam ini menyeberangkan para peserta didik 
yang lewat di jalan ini, mengaturnya dengan membunyikan peluit dan gerakan 
aba-aba tangan yang mantap. Penelitipun sempatkan diri untuk mengambil 
gambar aktivitas bekerja bapak satpam yang setiap hari setia mengamankan 
peserta didik dalam proses pembelajaran, mengambil gambar jalan yang menjadi 
akses masuk peserta didik dan para guru dan karyawan menuju madrasah. 
Sepuluh menit sebagai berikut  tepat jam 06:20 WIB peneliti mengamati dan 
mengambil gambar kegiatan bapak satpam ini. Peneliti melanjutkan 
pengamatannya di depan pintu gerbang masuk madrasah. Mengamati kehadiran 
para peserta didik yang masuk ke madrasah. Para peserta didik hadir di madrasah 
ini ada yang bersepeda sendiri, ada yang diantar orang tuanya setelah sampai di 
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pintu gerbang turun dan cium tangan orang tuanya, sebagai tanda minta ridhanya, 
ada yang berjalan kaki. Mereka tampak riang gembira dan ceria, segar. Tampak 
juga ibu guru yang hadir dan menyambut kehadiran siswa dengan menyambut 
salam ramah. Waktu sudah menunjukkan pukul 07:00 WIB, para peserta didik 
sudah masuk ke ruangan madrasah, kemudian peneliti meninggalkan madrasah 
menuju kantor kerja peneliti. Alhamdulillah observasi selesai dilakukan. 
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CATATAN OBSERVASI  LAPANGAN IV 
(Kode : CL.O.4) 
Hari, tanggal   : Rabu, 14 Juni 2017 
Jam    : 06:15 – 08:10 WIB  
Tempat   : MTs N Mlinjon Klaten 
Metode   : Pengamatan  
Objek Pengamatan  : Mengamati kegiatan guru-guru Madrasah Tsanawiyah 
  Negeri Mlinjon Klaten dalam kerja.  
Kode Panduan  : CL.O. 04 
Deskripsi data 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut  melakukan pengamatan tentang kegiatan guru-guru Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten dalam kerja. Rabu, 14 Juni 2017, peneliti 
datang di Madrasah Tsanawiyah Negeri  (MTs N) Mlinjon Kabupaten Klaten 
lebih awal dari para siswa dan para guru, sebagai berikut  jam 06:15 WIB.  
Tepat jam 06:15 WIB peneliti sampai di pintu gerbang madrasah yang 
sudah terbuka dan telah ada bapak-bapak dan ibu guru sedang duduk bersanding, 
berpakaian seragam, rapi sedang menunggu para peserta didik datang ke 
madrasah. Sebentar saja duduk, bapak dan ibu guru menyambut kedatangan para 
peserta didik dengan senyum yang ramah, ceria dan berjabat tangan sambil 
peserta didik mencium tangan ibu dan bapak guru.  
LAMPIRAN 3.4 
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Di depan gapura masuk madrasah peneliti melihat spanduk yang 
terbentang dan bertuliskan “Anda memasuki Zona Integritas Menuju Wilayah 
Bebas Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani”. Selanjutnya peneliti 
masih mengamati kehadiran para peserta didik memasuki madrasah. Mereka 
masuk ruang ruang parkir untuk memarkir sepeda. Kemudian masuk ruang kelas 
menaruh tas mereka yang berisikan buku dan alat tulis belajar. Dengan 
berbondong-bondong mereka keluar lagi menuju sumber suara dari ruang 
keagamaan sebagai berikut  Mushola. “anak-anak segera ke mushola untuk 
melakukan sholat sunat dhuha berjamaah”. Suara ini dari bapak guru seksi 
ibadah. Anak-anak segera mengambil wudhu dan masuk mushola. Imam sholat 
sunat dhuha oleh bapak kepala madrasah Drs. Hanafi. Bapak guru dan ibu guru 
ada yang mengawasi dan ada yang ikut sholat berjamaah. Seluruh siswa dari kelas 
tujuh sampai kelas delapan mengikuti gerakan sholat dhuha berjamaah setiap 
masuk madrasah sebelum pembelajaran di mulai. Kegiatan ini dilakukan secara 
istiqomah dan istitangah. Setelah selesai sholat dhuha berjamaah mereka masuk 
ke ruang kelas msing-masing dan memulai pembelajaran.  
Waktu menunjukkan pukul 07:10 WIB. setelah  peneliti mengamati 
kegiatan sholat dhuha berjamaah, peneliti menemui bapak kepala madrasah yang 
bernampilan baju seragam berpeci hitam membawa sajadah, yang sehabis 
mengimami sholat dhuha dan berbincang-bincang sejenak. Bapak kepala 
menyambut saya dengan berjabat tangan, sambil mengucapkan 
“assalamu’alaikum pak Akhmadi, pagi-pagi bener dah datang”. Jawab 
saya : “wa’alaikum salam, pak Hanafi, iya pak supaya tidak terlambat juga saya 
mengambil momen yang bagus ini”. Bapak kepala melanjutkan langkahnya 
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menuju ruang guru, sambil mengajak saya :“mari pak akhmadi, kita ke ruang 
guru supaya tambah akrab dengan bapak-bapak dan ibu-bu guru”, jawab saya : 
“oo ya pak, monggo (mari)’, sambil melangkahkan kaki bapak kepala 
menceritakan kegiatan sholat dhuha berjamaah ini, “sholat dhuha ini sangat 
penting sekali untuk membentuk keimanan dan ketauhidan siswa, pak, dan 
dikerjakan secara rutin, dan sangat disunahkan sekali, maka kami menyuruh para 
siswa dan bapak serta ibu guru untuk melakukan sebelum pelajaran dimulai, 
walau sepuluh menit, dengan melakukan sholat dhuha semoga Allah 
menganugerahkan ilmu yang bermanfaat, rejeki siswa dan ibu dan bapak guru 
banyak barakahnya”,  jawab saya : “aaaamiiin, aaaamiiin, aaaamiiin”. Perjalan 
sampai ke ruang guru, bapak kepala madrasah mempersilahkan saya untuk 
berkenalan dengan bapak dan ibu guru. Bapak kepala memulai salam kepada 
bapak dan ibu guru, “assalamu’alaikum bapak-bapak dan ibu-ibu, perkenalkan 
ini bapak Akhmadi, yang belajar di Pascasarjana IAIN Surakarta, ingin 
mengadakan penelitian di madrasah kita ini. Untuk kebutuhan-kebutuhan 
informasi, mohon dibantu!”. Jawab para bapak dan ibu guru : “wa’alaikum 
salam warahmatullahi wa barakatuh, ya pak”,  
Setelah memperkenalkan saya dengan bapak dan ibu guru, bapak kepala 
mempersilahkan saya untuk melakukan penelitian, dan beliau masuk ke ruang 
kepala dekat dengan ruang tatausaha. Kemudian saya (peneliti) memulai 
pengamatan di ruang guru, tentang kerja guru. Para bapak dan para ibu guru 
terlihat melakukan aktifitas sebagai guru, beliau-beliau, ada yang mempersiapkan 
materi untuk pembelajaran, ada yang mengerjakan administrasi wali kelas, 
administrasi guru, ada yang mengoreksi ulangan siswa, ada yang mengentri nilai 
ke dalam aplikasi rapor dalam laptop. Dalam pengamatan peneliti, bapak-bapak 
dan ibu-ibu guru tertib berseragam dan rapi berpakaian, kelihatan penuh 
semangat, ceria, energik, antusias untuk menyambut pekerjaan. Ruang kerja guru 
juga tertata dengan satu meja satu guru, di mejanya penuh berkas-berkas kerja 
administrasi, dan perlengkapan mengajar, buku pegangan mengajar. Pada hari ini 
juga dilaksanakan Rapat Koordinasi Kepala Madrasah beserta para bapak dan ibu 
262 
 
 
 
guru, tentang laporan nilai hasil ujian madrasah dan penentuan kenaikan kelas 
bagi peserta didik.  
Pengamatan di ruang kerja guru selesai, peneliti melanjutkan pengamatan 
di tempat parkir kendaraan guru dan karyawan. Peneliti menemukan data tepat 
parkir yang berukuran 6x10 meter, berisikan penuh kendaraan roda dua, tertata 
rapi dan berjajar, teduh, aman, nyaman, berpagar tembok madrasah. Dengan akses 
ruang jalan masuk yang aman. Setelah mengamati tempat parkir guru dan 
karyawan, peneliti keluar madrasah bertemu dengan penjaga madrasah membawa 
kaleng cat, sempatkan diri untuk kenalan :”assalamu’alaikum, pak !”, jawab 
bapak ini : “wa’alaikum salam warahmatullahi wa barakatuh”, sambil menjabat 
tangan peneliti. Lanjut kata perkenalan saya : “bapak namanya siapa?”, 
jawabnya:  ”lilik, pak. “mau ngecat apa pak?” tanya saya. “ya mau ngecat 
gapura pak, di dekat jalan depan, pak”, jawab bapak Lilik. Kemudian saya 
bertanya : “boleh saya ikut, pak”. “ya, monggo”, jawab bapak Lilik. Kemudian 
peneliti mengikuti bapak Lilik ke jalan depan, yang mau mengecat gapura. 
Peneliti melihat bapak Lilik mengecat gapura dengan naik tangga. Memulai satu 
gapura dicatnya dengan penuh hati-hati, rapi, dan tampak bersih dan gemerlap. 
Diulanginya mengecat gapura sampai bener bener tampak jelas dan gemerlap. 
Dengan warna cat yang menyolok. 
Jam sudah menunjukkan pukul 08:10, saya kembali ke madrasah bertemu 
dengan bapak satpam madrasah untuk menyampaikan pamitan saya kepada bapak 
kepala madrasah. dan peneliti mohon pamit. 
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CATATAN OBSERVASI  LAPANGAN V 
(Kode : CL.O.5) 
 
Hari, tanggal   : Rabu, 14 Juni 2017 
Jam    : 05:30 – 08:10 WIB  
Tempat   : MTs N Mlinjon Klaten 
Metode   : Pengamatan  
Objek Pengamatan  : Mengamati kondisi fasilitas yang di miliki Madrasah 
  Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten 
Kode Panduan  : CL.O. 05 
Deskripsi data 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut  melakukan pengamatan tentang gambaran kondisi fasilitas yang di miliki 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten perlu dilakukan untuk mendapat 
situasi dan kondisi di lapangan yang sebenarnya. 
Rabu, 14 Juni 2017, peneliti datang di Madrasah Tsanawiyah Negeri  
(MTs N) Mlinjon Kabupaten Klaten lebih awal dari para siswa dan para guru, 
sebagai berikut  jam 05:30 WIB. Gapura dengan papan nama besi bertuliskan 
“Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten” dan beralamatkan Dukuh 
Tirtosari RT 04. RW. 06 Gumulan, dibawah tulisan alamat terbentang spanduk 
bertuliskan “Reuni Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten Alumni 
LAMPIRAN 3.5 
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Angkatan 2002 – 2003” yang akan dilaksanakan tanggal 20 Juni 2017 di Aula 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten. 
 Setelah melihat gapura tersebut yang menunjukkan alamat madrasah ini, 
peneliti melaju melewati jalan beraspal di pertengahan sawah yang lurus sebagai 
jalan menuju ke Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. Tepat jam 06:00 
WIB peneliti sampai di pintu gerbang madrasah yang sudah terbuka, 
“Alhamdulillah pintu gerbang sudah terbuka, pasti sudah ada orangnya”, gumam 
kata pikiranku dan kata dalam hatiku. Ternyata benar memang sudah ada orang 
sebagai berikut  penjaga malam yang sudah bertugas di malam hari yang selalu 
menjaga keamanan madrasah ini yang akan pulang untuk berganti ship jaga 
dengan Satpam madrasah yang pagi harinya datang untuk bertugas. Di depan 
gapura masuk madrasah peneliti melihat spanduk yang terbentang dan bertuliskan 
“Anda memasuki Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas Korupsi dan Wilayah 
Birokrasi Bersih Melayani”.Selanjutnya peneliti memasuki madrasah dengan 
terlebih dahulu ijin dengan bapak penjaga yang selesai bertugas jaga malam. 
Sambil peneliti memperkenalkan diri maksud kedatangan peneliti.  
Setelah mendapat ijin dan dipersilahkan masuk, peneliti memulai 
observasi madrasah ini dengan mengamati dan sesekali mengambil gambar untuk 
dokumentasi. Diawali dari pintu lorong masuk madrasah yang berkontruksi cor 
dan menuju halaman utama madrasah sudah terlihat kokoh dan bersih, berpohon 
yang rindang sebagai penyejuk ruang belajar dan ruang bekerja. Halaman utama 
yang bersih berfungsi juga sebagai tempat bermain bola, karena di halaman ini 
disediakan gawang bola dan gawang basket. “wah betapa nyamannya dan 
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riangnya anak-anak peserta didik di sini” kata pikiranku. Peneliti perhatikan setiap 
ruang pintu masih tertutup rapat menandakan belum dibukanya aktivitas belajar 
dan bekerja. Peneliti perhatikan sesekali memotret bangunan madrasah untuk 
mengambil gambar, terlihat bangunan masjid yang berada di atas bangunan, 
ternyata bangunan madrasah ini dirancang dengan kontuksi bangunan bertingkat 
dan kokoh. 
Waktu menunjukkan jam 06:10 WIB. setelah  peneliti mengamati keadaan 
bangunn madrasah, terlihat anak-anak peserta didik mulai masuk madrasah dan 
memarkirkn sepedanya di ruang parkir sepaeda siswa. Bapak dan ibu guru sudah 
ada yang hadir dan menjemput para siswa dengan berjabat tangan di pintu 
gerbang masuk madrasah. peneliti melanjutkan observasi ke ruang kelas, dari 
ruang bawah kelas tujuh, ruang kelas delapan, dan ruang kelas sembilan, dan juga 
ruang kelas atas kelas tujuh dan delapan. Tiap ruang kelas lengkap dengan meja, 
kursi, papan tulis, dan instalasi listrik, semua ruang sudah berplavon internit. Tiap 
ruang ada papan nama bertuliskan nama kelas masing-masing dan ada hiasan 
tulisan arab “annadhafatu minal iimaan” . Ruang kelas tiap satu kelas ada delapan 
ruang. Jadi kelas satu sampai dengan kelas delapan ada dua puluh empat ruang.  
Pengamatan dilanjutkan mengamati ruang kerja kepala madrasah yang 
lengkap dengan meja kursi tamu, dan terdapat papan profil kepala madrasah. 
Ruangan bersih rapi berukuran 6x8 meter. Di sebelah ruang kepala ada ruang tata 
usaha. Ruang tata usaha berukuran 6x8 meter juga penuh dengan kursi dan meja 
kerja per anggota. Ruang kerja yang lengkap dengan peralatan komputer dan 
printer, sebagai alat untuk bekerja dan para pegawai sudah stand by untuk bekerja, 
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dalam usaha melayani kebutuhan proses pembelajaran. Peneliti melangkah ke 
depan menuju ruang kerja guru yang letaknya tepat di depan halaman utama 
madrasah. Ruang yang berukurn 8x21 meter, penuh dengan meja dan kursi kerja 
guru. Yang di atas meja tiap guru terdapat tumpukan buku dan kertas kerja, 
ruangan yang penuh sinar dan berventilasi, rung ini terisi sebagian guru yang 
menanti giliran jam mengajar. 
Peneliti melangkah ke arah utara ruang guru, terlihat ruang keagamaan 
yang berfungsi juga sebagai ruang untuk kegiatan sholat dhuha dan sholat jumat, 
berukuran 12x26 meter, ruangan yang sudah di setting menjadi mushola begitu 
rapi dan bersih, berjendela. Di sebelah ruang mushola terlihat ruang yang lebar 
dan panjang sebagai berikut  ruang auditorium, yang berukuran 12x26 meter, 
bersih, dan luas, berventilasi dan berjendela. Terlihat dua orang pegawai yang 
sedang memperbaiki pumpa air. Peneliti melanjutkan perjalanan keliling 
madrasah nampak ruang parkir sepeda peserta didik yang terletak di pojok 
madrasah dekat dengan ruang auditorium, yang luasnya dua kali ruang 
auditorium. Begitu banyak sepeda yang berparkir dan tertutup dengan pintu kawat 
yang rapat terkunci. Sehingga keamanannya terjaga. Peneliti balik hadap dan maju 
dua langkah sudah berhadapan dengan kamar mandi dan wc peserta didik. Kamar 
mandi / WC yang terawat bersih dan tertutup pintu jati. Dengan posisi ruang kmar 
mandi putra dan putri terpisah.  
Pengamatan masih berlanjut ke ruang perpustakaan yang letaknya di 
belakang ruang kepala madrasah, ruang yang berukuran 6x12 meter berisikan 
buku-buku pelajaran yang dibutuhkan proses pembelajaran dari kelas satu sampai 
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kelas delapan. Dan berisikan meja besar berjajar untuk belajar anak-anak ketika 
meluangkan waktu untuk belajar dan membaca. Ruang yang seidentik dengan 
ruang kelas. Berventilasi dan berjendela, sebagai ruang penyimpanan buku-buku 
pelajaran, nampak juga bapak-dan ibu guru sedang menginventaris buku-buku 
pelajaran yang habis dipakai dan dipinjam peserta didik. Sejenak di ruang 
perpustakaan, peneliti melangkah ke ruang laboratorium IPA yang letaknya di 
sebelah ruang kepala madrasah, berukuran 6x10 meter, yang terlihat bersih dan 
segar, terang penuh udara dan sinar matahari masuk, terdapat pula lemari yang 
berisikan alat-alat laboratorium, dan nampak para siswa yang siap di ruangan 
untuk menerima pelajaran praktek IPA. 
Di saat berkeliling mengamati ruang, terdapat fasilitas majalah dinding 
yang terletak di ruang tunggu tamu di pintu gerbang, yang setiap saat dapat 
terbaca oleh siapapun yang lewat. Di ruangan dekat pintu gerbang masuk sebelah 
selatan dan utara terdapat tulisan “Anda memasuki Zona Integritas Menuju 
Wilayah Bebas Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani, visi, misi, dan 
tujuan madrasah, serta 10 budaya malu”, yang terpampang di tembok ruang 
dengan jelas. Keliling madrasah segera berakhir di tempat parkir kendaraan para 
guru dan karyawan. Kendaraan yang terparkir dengan rapi dan tertib. Tempat 
parkir yang berukuran 6x8 meter beratapkan kanofi membuat teduh dan aman dari 
hujan dan panas, berpagar tembok madrasah yang kuat, dan berakses jalan keluar, 
masuk yang kecil cukup satu kendaraan, ruangan yang berdekatan dengan ruang 
tatata usaha, yang tepatnya di belakangnya, membuat ruang ini dekat dengan 
pengawasan pegawai tatausaha. Tepat jam 08:00 WIB. Pengamatan kondisi 
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fasilitas madrasah sudah selesai. Peneliti mohon pamit dengan bapak dan ibu guru 
yang ditemui, dan sekaligus mohon pesan untuk disampaikan bapak kepala bahwa 
peneliti pamit. Jam dinding di ruang guru menunjukkan pukul 08:10 WIB, peneliti 
meninggalkan madrasah. Alhamdulillah observasi selesai dilakukan. 
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CATATAN OBSERVASI  LAPANGAN VI 
(Kode : CL.O.6) 
Hari, tanggal   : Kamis, 15 Juni 2017 
Jam    : 08:00 – 12:30 WIB  
Tempat   : MTs N Mlinjon Klaten 
Metode   : Pengamatan  
Objek Pengamatan  : Kegiatan Nuzulul Quran dan Khotaman Al Quran,  
Kode Panduan  : CL.O. 06 
 
Deskripsi data 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut  melakukan pengamatan tentang gambaran Kegiatan Nuzulul Quran dan 
Khotaman Al Quran di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten perlu 
dilakukan untuk mendapat situasi dan kondisi di lapangan yang sebenarnya. 
Pada hari Kamis, 15 Juni 2017, peneliti datang di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri  (MTs N) Mlinjon Kabupaten Klaten, tepat jam 08:00 WIB peneliti sampai 
di pintu gerbang madrasah yang sudah terbuka dan telah ada bapak dan ibu guru 
serta peserta didik. Hari ini adalah hari yang masih dalam suasana bulan 
Romadhon, para bapak dan para ibu guru serta para peserta didik dalam suasana 
menjalankan ibadah puasa romadhon. Bulan penuh berkah dan rahmat Allah 
SWT, dijadikan momen penting untuk menjadi program pembelajaran bagi 
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madrasah. Oleh sebab itu madrasah melaksanakan program tersebut dengan 
mengadakan Pesantren Romadhon. 
Peneliti mengamati kegiatan pesantren romadhon, ketika melangkahkan 
kaki menuju ruang kegiatan keagamaan peneliti sempat berbincang-bincang 
dengan bapak Sahroni sebagai wakil kepala seksi bidang keagamaan, 
“assalamu,alaikum bapak Sahroni”, salam sapa saya kepada beliau. 
“wa’alaikum sama warahmatullhi wabarakatuh, monggo pak Akhmadi, sehat, 
pak ?”, sapa beliau dengan bahasa Jawa penuh keramahan. Jawab saya : 
“alhamdulillah, pak sehat”, “ee pak Sahroni, hari ini kok istimewa pak, ada 
kegiatan apa pak ?”. Jawab beliau sembari menerangkan : “Kegiatan pesantren 
romadhon, pak Akhmadi, kegiatan ini untuk mengisi bulan romadhon dengan 
ibadah membaca Alquran atau tadarus Alquran selama 3 hari, dan sampai 
khatam atau tamat. Sejak hari Senin, 12 Juni 2017 sudah dimulai, satu hari 10 juz 
dengan dibagi dua kelas 5 juz untuk kelas tujuh dan 5 juz untuk kelas delapan”. 
Kemudian saya bertanya kepada beliau : “Ee, pak Sahroni, untuk teknik 
tadarusnya bagaimana?”. Beliau menjawab : “Ya, gini pak Akhmadi, kegiatan 
tadarus diawali dengan melakukan  sholat dhuha berjamaah, kemudian berdoa, 
dan dilanjutkan dengan tadarus, caranya para siswa putra kelompok putra yang 
putri kelompok putri membentuk shaf melingkar. Kemudian memulai membaca 
dari ayat pertama sampai selesai 5 juz per anak per kelompok, satu siswa 
membaca bisa 5 ayat, bisa 10 ayat, atau sesuai kesepakatan kelompok. Pak guru 
dan bu guru memantau mereka. Pak akhmadi, para siswa bisa mengkhatamkan 
10 juz ini dikerjakan dengan jumlah siswa yang banyak tiap kelasnya, satu kelas 
ada rata-rata 30 siswa, padahal satu kelas ada 8 ruang, jadi jumlahnya ada 240 
siswa. Sehingga para siswa merasakan membaca ayat alquran, maka satu hari 
bisa 10 juz karena dua kelas yang bertadarus”.  Saya bertanya : “kegiatan 
tadarus atau membaca alquran satu hari 10 juz dengan komposisi siswa 240 kali 
2 kelas, sehingga jumlah 480 siswa, membutuhkan berapa jam untuk 
mengkhatamkannya pak ?”.  jawab beliau : “ itu butuh waktu 2 jam pak Akhmadi, 
dua jam itu membaca terus menerus”. Peneliti masih bertanya lagi : “setelah 
tadarus selesai, dilanjutkan kegiatan apa lagi, pak ?”.  jawab beliau : “yaa, 
dilanjutkan pengarahan dari pak guru atau ibu tentang pemantapan puasa 
romadhon, kira-kira 15 menit, kemudian ditutup, dan para siswa boleh pulang”. 
Selanjutnya peneliti mengucapkan : “pak Sahroni, saya mengucapkan terima 
kasih, atas penjelasannya tentang kegiatan Pesantren Romadhon ini”. “yaa, 
sama-sama pak Akhmadi”, jawab beliau. 
 
Setelah berbincang-bincang dengan Pak Sahroni, pengamatan dilanjutkan 
dengan mengamati kegiatan penutupan Pesantren romadhon dengan acara 
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Peringatan Nuzulul Quran, yang isinya acaranya Pembukaan dengan pembacaan 
ayat suci Alquran oleh siswi madrasah, Pengarahan bapak kepala madrasah, 
tausiyah yang diisi oleh bapak sie bidang ibadah, pentas award tahfidz surat 
pendek Alquran yang dipandu bapak dan ibu guru, pentas ward tahfiz suratpendek 
Alquran adalah pemberian penghargaan bagi siswa yang bisa menghafalkan surat 
pendek yang ditanyakan kepadanya, sebagai berikut  bisa menjawab dengan benar 
diberi uang shodaqoh dari bapak dan ibu guru yang rela meberikan shodaqohnya. 
kemudian diakhiri dengan do‟a khatamul Quran oleh bapak sie bidang ibadah. 
Kegiatan pesantren romadhon berakhir jam 11.57 WIB. Dan dilanjutkan sholat 
dhuhur berjamaah. Kemudian para santri Pesantren Romadhon pulang. Peneliti 
juga ikut sholat dhuhur berjamaah, selesai sholat dhuhur berjamaah peneliti pamit  
meninggalkan madrasah. Alhamdulillah observasi selesai dilakukan. 
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CATATAN OBSERVASI  LAPANGAN VII 
(Kode : CL.O.7) 
Hari, tanggal   : Rabu, 21 Juni 2017. 
Jam    : 09:00 – 10:30 WIB  
Tempat   : MTs N Mlinjon Klaten 
Metode   : Pengamatan  
Objek Pengamatan  : Mengamati Kegiatan pembagian zakat fitrah ke siswa 
Kode Panduan  : CL.O. 07 
Deskripsi data 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut  melakukan pengamatan tentang gambaran Kegiatan pembagian zakat 
fitrah ke siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten perlu dilakukan 
untuk mendapat situasi dan kondisi di lapangan yang sebenarnya. 
Pada hari Rabu, 21 Juni 2017, peneliti datang di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri  (MTs N) Mlinjon Kabupaten Klaten, tepat jam 08:00 WIB peneliti sampai 
di pintu gerbang madrasah yang sudah terbuka dan telah ada bapak dan ibu guru 
serta peserta didik. Hari ini adalah hari yang masih dalam suasana bulan 
Romadhon, para bapak dan para ibu guru serta para peserta didik dalam suasana 
menjalankan ibadah puasa romadhon. Bulan penuh berkah dan rahmat Allah 
SWT, dijadikan momen penting untuk menjadi program pembelajaran bagi 
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madrasah. Oleh sebab itu madrasah melaksanakan program tersebut dengan 
mengadakan Pembagian Zakat Fithrah. 
Peneliti mengamati kegiatan Pembagian Zakat Fithrah, ketika 
melangkahkan kaki menuju ruang kegiatan keagamaan peneliti sempat 
berbincang-bincang dengan bapak Sahroni sebagai wakil kepala seksi bidang 
keagamaan, 
 
“assalamu,alaikum bapak Sahroni”, salam sapa saya kepada beliau. 
“wa’alaikum sama warahmatullhi wabarakatuh, monggo pak Akhmadi, sehat, 
pak ?”, sapa beliau dengan bahasa Jawa penuh keramahan. Jawab saya : 
“alhamdulillah pak, sehat”, “ee pak Sahroni, hari ini kok istimewa pak, ada 
kegiatan apa pak ?”. Jawab beliau sembari menerangkan : “Kegiatan pembagian 
zakat fithrah, pak Akhmadi, kegiatan ini untuk mengisi bulan romadhon dengan 
ibadah membagikan zakat fithrah,selam sebulan kita puasa disepurnakan puasa 
kita dengan mengeluarkan zakat fithrah. Sejak hari Senin, 19 Juni 2017 sudah 
dimulai pengumpulan zakat fithrah oleh bapak dan ibu guru”. Kemudian saya 
bertanya kepada beliau : “Ee, pak Sahroni, untuk teknik pembagiannya 
bagaimana?”. Beliau menjawab : “Ya, gini pak Akhmadi, kegiatan pembagian 
zakat fithrah diawali dengan pembentukan panitia zakat fithrah Madrasah. 
Kemudian mendata mustahik dari siswa madrasah ini yang wajib diberi, 
melakukan penerimaan zakat fithrah dari bapak dan ibu guru, serta dari para 
siswa yang termasuk keluarga mampu. Zakat fithrah berupa beras 2,5 kg, dan 
juga menerima zakat mal dari bapak dan ibu guru yang kelebihan harta bendanya 
dan sudah nishabnya untuk dizakati,”.  Peneliti bertanya lagi : “berapa personil 
panitianya pak ?”, jawab beliau : “semua guru pak, yang ada di sini (madrasah 
ini) sekitar 43 orang, bapak dan ibu guru wali kelas bertugas mendata mustahik 
siswa tiap kelas yang dijadikan anak didiknya. Kemudian beras zakat fithrah 
ditimbng dan dikemas sesuai pendapatan beras kemudian dibagikan sejumlah 
mustahik siswa, begitu juga uang zakat malnya”.  
Peneliti masih bertanya lagi : “tahap selanjutnya bagaimana pak?”. 
Jawab beliau : “Selanjutnya pada hari pembagian zakat fithrah semua siswa 
diperintahkan masuk, pemberitahuan masuk kembali di bulan romadhon ketika 
pada waktu kegiatan khataman dan peringatan nuzulquran, pas hari ini (Rabu 21 
Juni 2017) mulai pembagian zakat fithrah, tiap siswa yang mustahik menerima 
2,5 kg”. peneliti mengucapkan : “pak Sahroni, saya mengucapkan terima kasih, 
atas penjelasannya tentang kegiatan Pembagian Zakat Fithrah  ini”. “yaa, sama-
sama pak Akhmadi”, jawab beliau. 
Setelah berbincang-bincang dengan Pak Sahroni, pamit meninggalkan 
madrasah. Alhamdulillah observasi selesai dilakukan. 
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CATATAN OBSERVASI  LAPANGAN VIII 
(Kode : CL.O.8) 
Hari, tanggal   : Kamis, 1 Juni 2017, Senin 12 Juni 2017,  
  Rabu, 14 Juni 2017, Sabtu, 17 Juni 2017 
Jam    : 07:00 – 09:30 WIB  
Tempat   : MTs N Mlinjon Klaten 
Metode   : Pengamatan  
Objek Pengamatan  : Mengamati interaksi guru dengan kepala madrasah, 
  dengan guru, dengan staf, dan dengan siswa 
Kode Panduan  : CL.O. 08 
Deskripsi data 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut  melakukan pengamatan tentang gambaran interaksi guru dengan kepala 
madrasah, dengan guru, dengan staf, dan dengan karyawan di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten perlu dilakukan untuk mendapat situasi dan 
kondisi di lapangan yang sebenarnya. 
Pengamatan ini dilakukan tiga kali, diawali pada hari Kamis, 1 Juni 2017, 
peneliti datang di Madrasah Tsanawiyah Negeri  (MTs N) Mlinjon Kabupaten 
Klaten, tepat jam 06:50 WIB peneliti sampai di pintu gerbang madrasah yang 
sudah terbuka dan telah ada bapak dan ibu guru serta peserta didik. Hari ini Kamis 
tanggal 1 Juni 2017, tepat hari peringatan Lahirnya Pancasila. Tepat pukul 07:00 
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WIB, peneliti masuk ke madrasah, dengan melaporkan diri dan minta ijin kepada 
satpam madrasah, untuk melakukan penelitian lanjutan.  
Suasana ruangan kelas dan ruangan yang lainnya nampak kosong, para 
bapak dan para ibu guru, para peserta didik, kepala madrasah, berkumpul di 
halaman utama madrasah, berbaris sesuai posisinya masing-masing. Beliau-beliau 
berkumpul untuk melaksanakan upacara dalam rangka memperingati Hari 
Lahirnya Pancasila. Nampak barisan-barisan upacara yang rapi, tenang, dan fokus 
(khidmat).  
Sebagai pembina upacara bapak kepala madrasah, selaku paskibra adalah 
siswi-siswi kelas delapan (VIII), pembaca UUD 1945 juga dari siswi kelas 
delapan, pembacaan teks Pancasila bapak pembina upacara, sebagai ajudan 
pembina upacara dari siswa kelas delapan, pemimipin upacara dari bapak guru, 
begitu juga yang bertugas membaca doa dari bapak guru. Kami mengamati dari 
proses pertama sampai selesai. Pelaksanaaan upacara bendera dalam rangka 
memperingati Hari Lahirnya Pancasila sama halnya pelaksanaan upacara bendera 
hari-hari besar nasional lainnya.  
Upacara diawali dengan pemimpin upacara memasuki lapangan upacara 
dan menyiapkan pasukan, selanjutnya pembina upacara hadir di lapangan upacara, 
penghormatan kepada pembina upacara oleh peserta upacara dipimpin oleh 
pemimpin upacara, kemudian selesai penghormatan dilanjutkan pengibaran 
bendera merah putih dan diikuti lagu kebangsaaan “Indonesia Raya”, serta 
penghormatan bendera merah putih. Setelah selesai pengibaran bendera merah 
putih, dilanjutkan pembacaan teks Pancasila oleh Pembina upacara diikuti peserta 
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upacara, kemudian selesai pembacaan teks Pancasila dilanjutkan pembacaan UUD 
1945 oleh petugas, setelah selesai pembacaan UUD 1945 dilanjutkan amanat 
pembina upacara. Pasukan diistirahatkan oleh pemimipin upacara. Kemudian 
pembina upacara memberikan amanatnya.  
Peneliti mengamati dan mencatat inti amanat pembina upacara yang isinya 
sebagai berikut :  
“sejarah negara Indonesia dibentuk berdasarkan pemerintahan yang sah, 
yang telah merdeka sejak tujuh puluh dua tahun yang lalu, yang diperjuangkan 
oleh para pahlawan dan para pemimipin bangsa dan rakyat, yang telah rela dan 
ikhlas untuk Indonesia yang merdeka, berdaulat, adil dan makmur. Oleh sebab itu 
sebagai generasi bangsa Indonesia kita semua wajib membela negara, wajib 
mencintai negara, dengan kemampuan dan ilmu kita. Negara Indonesia terdiri 
dari berbagai pulau, suku, ras, agama, adalah kebinnekaan yang bersatu dalam 
wilayah kesatuan negara Indonesia perlu kita lestarikan dan perlu kita 
pertahankan untuk mewujudkan bangsa yang adil dan makmur. Dengan 
kebinnekaan tersebut negara Indonesia diikat oleh ideologi bangsa sebagai 
berikut  Pancasila, sebagai dasar dan falsafah hidup berbangsa dan bernegara. 
Maka dari itu, pada hari ini Kamis, 1 Juni 2017 (satu juni dua ribu tujuh belas) 
kita sebagai warga negara Indonesia di lingkungan pendidikan memperingati 
tanggal satu juni sebagai hari lahir Pancasila, yang disebut dengan Hari 
Lahirnya Pancasila. Insya Allah dengan Pancasila pendidikan di Indonesia bisa 
mewujudkan bangsa yang bersatu dan mempertahankan  kebinnekaan 
(keberagaman) dan generasi yang cinta kepada Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI)”. 
Ini sepenggal kalimat-kalimat inti amanat upacara memperingati hari 
Kesaktian Pancasila.Setelah pembina upacara memberikan amanatnya kepada 
peserta upacara, pemimpin upacara melaporkan pelaksanaan upacara telah selesai. 
Selanjutnya pembina upacara memerintahkan, upacara untuk dibubarkan. 
Pelaksanaan upacara tertib, khidmat, dan bermanfaat. Upacara berlangsung sekitar 
tiga puluh lima menit (35 menit). Setelah selesai upacara dilanjutkan foto bersama 
bapak-bapak, ibu-ibu guru, pegawai dan karyawan di tengah lapangan upacara. 
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Kemudian dilanjut pembelajaran di dalam kelas. Pukul 08:10 WIB saat 
pembelajaran di ruang kelas dimulai, peneliti pamit kembali menuju tempat kerja. 
Lain hari dan tanggal, peneliti datang lagi ke madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten hari Senin, tanggal 12 Juni 2017, jam 09:00 WIB,  kegiatan 
mengamati interaksi kepala madrasah dengan guru, dengan staf, dengan 
karyawan, dan guru dengan orang tua siswa, dilanjutkan lagi, sebagai berikut  
mengamati interaksi guru dengan orang tua siswa, ketika peneliti melangkahkan 
kaki menuju ruang tatausaha madrasah, nampak seorang ibu dengan anaknya yang 
duduk berhadapan dengan ibu guru, melakukan transaksi administrasi madrasah, 
berupa kekurangan biaya pendidikan yang belum terbayarkan. Ibu guru itu 
bernama Rohati yang selaku wali kelas dan  bendahara madrasah memanggil 
siswa dan orang tuanya untuk konfirmasi tentang biaya pendidikan yang belum 
terbayarkan, karena siswa tersebut sudah lulus, sebagai persyaratan untuk 
mengambil ijazah dan Surat Keterangan Hasil Ujian, harus lunas semua 
administrasi, baik keuangan ataupun perpustakaan.  
Peneliti melanjutkan langkanya menuju ruang guru yang menjadi 
perhatian peneliti, sebagai berikut  mengamati interaksi guru dengan guru, 
nampak olehku dari pintu masuk ruang guru dua orang guru yang serius 
menghadapi laptop, bu guru dan bapak guru yang sedang cek dan recek jadwal 
pembagian tugas pembelajaran, Ibu guru itu adalah wakil kepala bidang 
kurikulum, namanya Primarwani Koesmartuti, yang bapak guru bernama Ibnu 
Sholihin sebagai guru mapel. Kedua orang guru ini mengkomunikasikan jadwal 
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pembagian tugas pembelajaran. Sekitar empat puluh lima menit pengamatan 
selesai dilaksanakan, kemudian peneliti kembali ke tempat kerja.  
Pengamatan selanjutnya pada hari Rabu, 14 Juni 2017 pukul 09:00 WIB, 
datang lagi di MTs N Mlinjon untuk mengadakan pengamatan tentang interaksi 
kepala madrasah, guru dan staf, sebagai berikut  adanya rapat koordinasi 
kelulusan peserta didik kelas sembilan (9) yang telah melakukan ujian akhir 
madrasah dan ujian nasional. Peneliti diijinkan untuk mengambil gambar kegiatan 
rakor ini. Nampak oleh peneliti bapak dan ibu guru sedang rapat dengan kepala 
madrasah, peserta rakor ini adalah bapak dan ibu guru wali kelas sembilan (9). 
Dalam rakor kelulusan peserta didik ini, beliau-beliau bapak dan ibu guru saling 
melaporkan nilai hasil proses pembelajaran, kehadiran siswa, administrasi siswa, 
scor pelanggaran tata tertib, melaporkan KKM dan SKL, yang dialami oleh tiap 
peserta didiknya. Hal-hal ini yang dibicarakan dan dimusyawarahkan pada rakor 
ini. Situasi rakor banyak suara dari bapak dan ibu guru yang membahas hal-hal 
tersebut, saling mempertahankan, saling mengusulkan laporan hasil proses 
pembelajaran tiap peserta didik, saling menimbang dan menetapkan untuk 
keputusan peserta didik harus lulus dan diluluskan, dengan banyak pertimbangan 
yang pokok. Al hasil dalam rakor ini menetapkan dan memutuskan bahwa para 
peserta didik kelas sembilan dinyatakan lulus seratus persen.     
Pada hari dan tanggal ini (Rabu, 14 Juni 2017) bersamaan dengan acara 
khataman dan semakan Alquran oleh peserta didik dengan bapak dan ibu guru 
kelas tujuh dan kelas delapan. Kegiatan ini merupakan program kegiatan Pesntren 
Romadhon yang isinya berupa tadarus Alquran yang disemak oleh guru dan 
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peserta didik yang lainnya, sebagai kegiatan untuk mengisi ibadah di bulan 
romadhon. Penutupan kegiatan Pesantren Romadhon direncanakan hari Kamis 
tanggal 15 Juni 2017. Sekaligus kegiatan memperingati Nuzul Quran. 
Pengamatan dilanjutkan pada hari Sabtu, 17 Juni 2017, pada pukul 09:30 
WIB, sebagai hari ini sebagai hari terakhir kegiatan proses pembelajaran. Para 
peserta didik dan para bapak dan para ibu guru dalam suasana santai dan penuh 
keakraban. Para peserta didik saling berkraban dengan peserta didik kelas yang 
lainnya, para bapak dan para ibu guru masih aktif menyusun agenda penyerahan 
hasil pembelajaran kepada para wali pebelajar. Nampak oleh peneliti Sambil 
beberapa peserta didik yang penuh kegembiraan dan akrab saling meluapkan 
kegebiraannya sebagai tanda melepaskan beban berat di pikirannya, yang selama 
masa ujian penuh dengan pekerjaan pikir untuk belajar menghadapi ujian 
madrasah. Di sela-sela kegembiraan pebelajar nampak juga suasana keakraban 
seorang ibu guru (pembelajar) dengan seorang pebelajar putri (siswi), yang begitu 
indahnya keharmonisannya, ibu guru itu bernama Sarining Sekar Andarsih, duduk 
berdua dengan pebelajar (siswinya) sambil memandangi pohon nan subur tumbuh, 
bu guru itu membisikkan pesan kepada pebelajar itu, pesan itu berbunyi :  
“wahai anakku, perhatikan tumbuhan ini, kau ibarat tumbuhan ini, 
akarnya menghisap sari makanan di tanah sempit ini, daun-daunnya kecil hijau 
nan rimbun, tangkai-tangkainya yang kecil teratur dan rapi tumbuh berjajar 
membentuk kerucut ke atas, tumbuhan ini mengajari kita, hisaplah ilmu dari 
bapak dan ibu guru di madrasah ini, walaupun madrasah ini sempit, tapi luas 
ilmu yang ada di sini, kelak engkau menjadi penyejuk dan peneduh bagi dirimu 
dan masyarakat, sehingga engkau mendapat tempat dan derajat yang tinggi nan 
mulia”.  
 
Waktu sudah menunjukkan pukul 09:30 WIB. Setelah mengamati kegiatan 
interaksi yang dilakukan oleh pebelajar dan pembelajar di madrasah ini peneliti 
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pamit meninggalkan madrasah menuju tempat kerja. Alhamdulillah observasi 
selesai dilakukan. 
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CATATAN OBSERVASI  LAPANGAN IX 
(Kode : CL.O.9) 
Hari, tanggal   : Sabtu, 28 Mei 2017,  
Jam    : 18:00 - 21:00 WIB. 
Tempat   : MTs N Mlinjon Klaten 
Metode   : Pengamatan  
Objek Pengamatan  : Mengamati kegiatan mabid (malam ibadah) 
   siswa menjelang ujian nasional 
Kode Panduan  : CL.O. 09 
Deskripsi data 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan pada hari Sabtu, 28 Mei 2017, 
jam 18:00 - 21:00 WIB dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan 
tentang gambaran kegiatan mabid (malam ibadah) siswa menjelang ujian nasional 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. 
Peneliti datang di Madrasah Tsanawiyah Negeri  (MTs N) Mlinjon 
Kabupaten Klaten, tepat jam 17:00 WIB, waktu sore hari yng terang berhembus 
angin yang menyejukkan, peneliti sampai di pintu gerbang madrasah yang sudah 
terbuka dan telah ada bapak dan ibu guru serta peserta didik, dan berdatangan pula 
para orang tua atau wali siswa (peserta didik). Banyak kendaraan berparkir di 
halaman utama madrasah. Semua bapak dan ibu guru, para orang tua atau para 
wali siswa beserta siswa-siswa berbondong-bondong menuju tempat wudhu 
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mengambil wudhu, setelah wudhu masuk ruang mushola dan ruang auditorium. 
Terdengar suara speaker mushola, nara sumber mengumumkan kegiatan mabid 
(malam ibadah) segera dimulai. 
Waktu menunjukkan pukul 18:00, matahari sudah tenggelam di ufuk barat, 
nampak lampu ruangan mushola menyala dan terdengar suara adzan maghrib, 
semua jamaah sudah siap sholat maghrib berjamaah dimulai. Imam sholat 
maghrib oleh bapak kepala madrasah, dilanjutkan doa dan zikir bersama sampai 
menjelang sholat Isya. Sholat maghrib selesai dilanjutkan sholat sunat ba‟diyah 
sholat maghrib, dan berdoa bersama sampai menjelang sholat Isya. Bacaan zikir 
dan lantunan asmaul husna, serta tahmid, tahlil, tasbih, takbir terdengar penuh 
peresapan hati para jamaah. Selesai berzikir dilanjutkan dengan berdoa bersama, 
imam memimpin doa dan makmum mengamininya, sampai menjelang waktu 
sholat Isya.  
Waktu sholat Isya sudah masuk untuk pelaksanaan sholat Isya, seorang 
siswa di shaf depan maju mengumandangkan adzan Isya. Ketika adzan sudah 
selesai berkumandang, jamaah berdiri dan melaksanakan sholat sunat rowatib 
qoblal Isya. Lima menit kemudian suara iqomah terdengar. Selesai suara iqomah, 
langsung sholat Isya berjamaah. Selesai sholat Isya, langsung seorang bapak guru 
maju berdiri di podium membawakan acara. Kemudian acara dimulai dengan 
acara pembukaan dengan membaca basmallah, selanjutnya acara inti tausiyah diisi 
oleh bapak kepala madrasah, berisikan pengarahan tentang persiapan menghadapi 
ujian. Ucapan beliau :  
“bapak-bapak dan ibu-ibu wali siswa untuk ikut mengawasi putra 
putrinya dalam belajar di rumah, dan memberikan motivasi untuk belajar di 
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rumah dengan sungguh-sunguh agar hasil ujiannya baik dan memuaskan, 
berprestasi. Bapak kepala madrasah dan ibu bapak guru hanya bisa 
membelajarkan mata pelajaran kepada putra putri ibu dan bapak sekalian, 
program ujian nasional maupun ujian madrasah sama-sama beratnya, dalam 
kriteria kululusan. Standar Kriteria Lulus nilai minimalnya 75. Untuk mencapai 
nilai minimal tersebut bapak-bapak dan ibu-ibu wali siswa ikut aktif 
mendampingi putra putrinya dalam belajar. Waktu ujian madrasah hanya 
maksimal 7 (tujuh) hari, kalau tidak dimanfaatkan betul, maka sungguh rugi 
putra putri bapak dan ibu sekalian. Bisa-bisa tidak lulus, dan nunggu 1 tahun lagi 
baru bisa ikut ujian. Oleh sebab itu kami keluarga MTs N Mlinjon Klaten 
mengundang bapak-bapak dan ibu-ibu sekalian diminta hadir di madrasah ini 
untuk mendukung program madrasah sebagai berikut  Doa bersama dalam 
menghadapi ujian madrasah maupun ujian nasional. Mari bapak-bapak dan ibu-
ibu sekalian, bersama-sama kita mendoakan anak-anak kita bisa lulus dan 
berprestasi baik dan memuaskan, Amin”. 
 
Para bapak-bapak dan ibu-ibu wali siswa terlihat sangat merasakan puas 
dan gembira dengan adanya kegiatan Doa Bersama ini, mengikutinya dari awal 
sampai akhir kegiatan ini tidak ada yang keluar dari shaf-shaf jamaah, dengan 
duduk santai mendengarkan pidatonya bapak kepala madrasah sambil menikmati 
hidangan snak dan makanan. Tepat jam 20.30 WIB, tausiyah berakhir. Mereka 
terlihat optimis dan semangat membantu untuk mengawasi dan mendampingi 
putra putrinya dalam belar di rumah. Kemudian acara dilanjutkan dengan 
penutupan, acara ditutup tepat jam 21:00 WIB oleh bapak guru yang 
membawakan acara ini. Alhamdulillah observasi selesai dilakukan. 
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CATATAN OBSERVASI  LAPANGAN X 
(Kode : CL.O.10) 
Hari, tanggal   : Sabtu, 10 Juni 2017 
Jam    : 07:00 - 09:00 WIB. 
Tempat   : MTs N Mlinjon Klaten 
Metode   : Pengamatan  
Objek Pengamatan  : Mengamati kegiatan ujian sekolah/madrasah 
Kode Panduan  : CL.O. 10 
Deskripsi data 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan pada hari Sabtu, 10 Juni 2017, 
jam 07:00 - 09:00 WIB dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan 
tentang gambaran kegiatan ujian sekolah/madrasah di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten. 
Peneliti datang di Madrasah Tsanawiyah Negeri  (MTs N) Mlinjon 
Kabupaten Klaten, tepat jam 07:00 WIB, waktu pagi hari sinar mtahari terang, 
menghangatkan badan, peneliti sampai di pintu gerbang madrasah yang sudah 
terbuka dan telah ada bapak dan ibu guru serta peserta didik, yang sudah ada 
dalam ruang kelas masing-masing. Peneliti menemui bapak satpam madrasah 
untuk minta ijin bertemu dengan bapak kepala madrasah. Peneliti menunggu di 
kursi tunggu tamu dekat pintu gerbang masuk. Bapak satpam meninggalkan 
peneliti menemui bapak kepala madrasah.  
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Selang beberapa menit bapak satpam dan bapak kepala madrasah keluar 
dari ruang kerja beliau, menemui peneliti sambil mengucapkan salam : 
“assalamu’alaikum, pak Akhmadi, sugeng rawuh (selamat datang), masih perlu 
data lagi pak?”, jawab saya (peneliti) : “wa’alaikum salam, pak, inggih, (ya), 
pak, masih membutuhkan data lagi”. “Untuk hari ini membutuhkan data apa, apa 
perlu wawancara dengan bapak atau ibu guru ?”, Tanya bapak kepala madrasah. 
“tidak pak, saya hanya observasi saja pak, data yang dibutuhkan kegiatan ujian 
yang dilaksanakan di madrasah ini”. “Ooo ya, yang diobservasi kelas yang mana 
?, tinggal pilih dan masuk kelas dengan ijin bapak atau ibu pengawas ujian, 
silahkan, pak!”.  “ya pak, makasih”, jawab saya (peneliti).  
 
 
Setelah menemui peneliti, bapak kepala kembali ke ruang kerja, dan 
peneliti mulai observasi. Peneliti mengambil satu kelas yang diobservasi. Peneliti 
mengobservasi kelas 7 C. Suasana kelas tenang, para peserta didik sedang 
mengerjakan soal-soal ujian, duduk dengan tenang, rapi berpakaian seragam, 
kelihatan mandiri mengerjakan, dan kondisi kelas baik, dinding kelas bertegel 
sebagian, ada beberapa kertas karton yang menempel bertuliskan jadwal pelajaran, 
daftar piket kelas, hiasan kreasi dari peserta didik, ruangan kelas ada foto presiden 
dan wakil presiden yang menempel di tembok, berpapan tulis hardboard, meja 
kursi bersih dan rapi berisikan dua orang siswa tiap meja, lantai kelas bertegel, 
bersih. Di dalam kelas ada seorang ibu guru yang mengawasi pelaksanaan ujian, 
dengan duduk tegap nampak bermuka ceria. Beberapa menit berjalan dalam 
observasi peneliti, peneliti mengambil gambar dari pelaksanaan ujian madrasah 
ini. Setelah selesai mengambil gambar peneliti mohon pamit dengan ibu guru 
pengawas. Kemudian dilanjut pamit dengan bapak kepala madrasah. 
Alhamdulillah observasi selesai dilakukan. 
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CATATAN OBSERVASI  LAPANGAN XI 
(Kode : CL.O.11) 
Hari, tanggal   : Jumat 16 Juni 2017 
Jam    : 07:00 - 09:00 WIB. 
Tempat   : MTs N Mlinjon Klaten 
Metode   : Pengamatan  
Objek Pengamatan  :Mengamati kegiatan penyerahan nilai hasil ujian siswa 
  (Rapor). 
Kode Panduan  : CL.O. 11 
Deskripsi data 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan pada hari Jumat 16 Juni 2017, 
jam 07:00 - 09:00 WIB dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan 
tentang gambaran kegiatan penyerahan nilai hasil ujian siswa (Rapor) di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. Peneliti datang di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri  (MTs N) Mlinjon Kabupaten Klaten, tepat jam 07:00 WIB, 
waktu pagi hari sinar matahari terang, menghangatkan badan, peneliti sampai di 
pintu gerbang madrasah yang sudah terbuka dan telah ada bapak dan ibu guru, dan 
bapak-bapak, ibu-ibu wali siswa (peserta didik) serta peserta didik. Halaman 
utama madrasah penuh kendaraan berpakir. Bapak-bapak dan ibu-ibu wali siswa 
yang sudah ada dalam ruang auditorium. Memang hari ini adalah hari penyerahan 
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Rapor (laporan nilai hasil ujian). Para wali dikumpulkan di auditorium dan diberi 
pengarahan tunggal dari bapak kepala madrasah. Isi pengarahannya :  
“pertama : tentang pesan kepada para wali peserta didik setelah menerima rapor 
untuk tetap ikut partisipsinya mengawasi dan mendampingi putra-putrinya 
belajar di rumah, dianjurkan kepada para wali siswa juga untuk mengontrol 
kegiatan ibadah sholat dan membaca Alquran, karena bapak dan ibu guru 
beserta para pegawai di madrasah ini telah mengawasi, mendampingi, dan 
mendidik peserta didik (siswa) dalam proses pembelajaran, baik pembelajaran 
bidang keagamaan dan ilmu pengetahuan umum. Yang kedua : tentang teknik 
mengambil rapor. Para wali siswa diberi arahan untuk pengambilan rapor para 
wali masuk ke kelas putranya masing-masing dan nanti dipanggil dan diberi 
penjelasan dari wali kelas siswa”.  
 
Setelah bapak kepala madrasah memberikan pengarahan kepada para wali 
siswa selama 20 menit, bapak dan ibu para wali dipersilahkan masuk ke kelas 
masing-masing. Di dalam kelas sudah menunggu para bapak dan ibu guru siap 
membagikan rapor siswanya kepada orang tua atau wali siswa. Peneliti masuk ke 
kelas tujuh F dan mengamati kegiatan penyerahan rapor, bapak wali kelas 
memberikan penjelasan prosedur menerima rapor. Setelah 10 menit memeberikan 
penjelasan, satu per satu wali kelas dipangilkan nama putranya, para wali kelas 
yang nama putranya dipanggil bergegas maju dan menerima rapor dan tanda 
tangan penerimaan rapor. Penyerahan rapor sampai selesai jam 09:00  WIB. 
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CATATAN OBSERVASI  LAPANGAN XII 
(Kode : CL.O.12) 
Hari, tanggal   : Rabu, 14 Juni 2017 
Jam    : 06:15 – 08:10 WIB  
Tempat   : MTs N Mlinjon Klaten 
Metode   : Pengamatan  
Objek Pengamatan  : Mengamati kegiatan Kepala Madrasah Tsanawiyah 
  Negeri Mlinjon Klaten dalam kerja.  
Kode Panduan  : CL.O. 12 
Deskripsi data 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut  melakukan pengamatan tentang kegiatan Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten dalam kerja. Rabu, 14 Juni 2017, peneliti datang di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri  (MTs N) Mlinjon Kabupaten Klaten lebih awal 
dari para siswa dan para guru, sebagai berikut  jam 06:15 WIB.  
Tepat jam 06:15 WIB peneliti sampai di pintu gerbang madrasah yang 
sudah terbuka dan telah ada bapak-bapak dan ibu guru sedang duduk bersanding, 
berpakaian seragam, rapi sedang menunggu para peserta didik datang ke 
madrasah. Sebentar saja duduk, bapak dan ibu guru menyambut kedatangan para 
peserta didik dengan senyum yang ramah, ceria dan berjabat tangan sambil 
peserta didik mencium tangan ibu dan bapak guru.  
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Di depan gapura masuk madrasah peneliti melihat spanduk yang 
terbentang dan bertuliskan “Anda memasuki Zona Integritas Menuju Wilayah 
Bebas Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani”. Selanjutnya peneliti 
masih mengamati kehadiran para peserta didik memasuki madrasah. Mereka 
masuk ruang ruang parkir untuk memarkir sepeda. Kemudian masuk ruang kelas 
menaruh tas mereka yang berisikan buku dan alat tulis belajar. Dengan 
berbondong-bondong mereka keluar lagi menuju sumber suara dari ruang 
keagamaan sebagai berikut  Mushola. Anak-anak segera mengambil wudhu dan 
masuk mushola. Imam sholat sunat dhuha oleh bapak kepala madrasah Drs. 
Hanafi. Bapak guru dan ibu guru ada yang mengawasi dan ada yang ikut sholat 
berjamaah. Seluruh siswa dari kelas tujuh sampai kelas delapan mengikuti 
gerakan sholat dhuha berjamaah setiap masuk madrasah sebelum pembelajaran di 
mulai. Kegiatan ini dilakukan secara istiqomah dan istithangah. Setelah selesai 
sholat dhuha berjamaah mereka masuk ke ruang kelas msing-masing dan memulai 
pembelajaran.  
Waktu menunjukkan pukul 07:10 WIB. setelah  peneliti mengamati 
kegiatan sholat dhuha berjamaah, peneliti menemui bapak kepala madrasah yang 
bernampilan baju seragam berpeci hitam membawa sajadah, yang sehabis 
mengimami sholat dhuha dan berbincang-bincang sejenak dengan para guru. 
Bapak kepala menyambut saya dengan berjabat tangan, dan mengajak ke ruang 
kerja dekat dengan ruang tatausaha.  Ruang kerja Kepala Madrasah tertata rapi 
dan ada ruang tamu. Bapak kepala melakukan kerja, sebagai pimpinan beliau 
melakukan fungsinya sebagai manajer, sebagai berikut  merencanakan pendidikan 
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madrasah. Membuat program kerja madrasah, membuat job discription 
(pembagian kerja), membuat visi, misi, dan tujuan madrasah, merencanakan 
keuangan madrasah, merencanakan mengorganisasikan kegiatan, merencanakan 
mengarahkan kegiatan, merencanakan mengkoordinasikan kegiatan, 
merencanakan melaksanakan pengawasan, merencanakan melakukan evaluasi 
terhadap kegiatan,     merencanakan menentukan kebijaksanaan, merencanakan 
mengadakan rapat, merencanakan mengambil keputusan, merencanakan mengatur 
proses belajar mengajar, merencanakan mengatur administrasi ketatausahaan, 
siswa, ketenagaan, sarana dan prasarana, keuangan /rapbs, merencanakan 
mengatur organisasi siswa lntra sekolah (osis), merencanakan mengatur hubungan 
sekolah dengan masyarakat dan instansi terkait dan merencanakan pengembangan 
dua (2) kelas full day. Perencanaan manajemen pendidikan Islam pada Madrasah 
ini dituangkan dalam Rencana Kerja Madrasah (RKM) dan Rencana Kerja 
Tahunan (RKT). 
 Kegiatan kerja kepala madrasah hari ini sangat banyak selain membuat 
perencaanaan, juga menandatangani berkas-berkas dan surat-surat. Pengamatan 
kerja kepala madrasah berjalan 15 menit, peneliti mohon ijin pamit.  
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CATATAN OBSERVASI  LAPANGAN XIII 
(Kode : CL.O.13) 
Hari, tanggal   : Kamis, 15 Juni 2017 
Jam    : 07:10 – 08:10 WIB  
Tempat   : MTs N Mlinjon Klaten 
Metode   : Pengamatan  
Objek Pengamatan  : Mengamati kegiatan Supervisi Kepala Madrasah terhadap  
  para Guru dalam proses pembelajaran.   
Kode Panduan  : CL.O. 13 
Deskripsi data 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut  melakukan pengamatan tentang kegiatan kegiatan Supervisi Kepala 
Madrasah terhadap para Guru dalam proses pembelajaran. Kamis, 15 Juni 2017. 
Tepat jam 06:15 WIB peneliti sampai di pintu gerbang madrasah yang sudah 
terbuka dan telah ada bapak-bapak dan ibu guru sedang duduk bersanding, 
berpakaian seragam, rapi sedang menunggu para peserta didik datang ke 
madrasah. Sebentar saja duduk, bapak dan ibu guru menyambut kedatangan para 
peserta didik dengan senyum yang ramah, ceria dan berjabat tangan sambil 
peserta didik mencium tangan ibu dan bapak guru.  
Waktu menunjukkan pukul 07:15 WIB. bapak kepala madrasah yang 
bernampilan baju seragam berpeci hitam dan rapi, sudah di depan pintu kelas 8 F 
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mengawasi para siswa yang masih berada di luar kelas, dan memerintahkan para 
siswa segera masuk kelas untuk mengikuti pembelajaran. Selang 5 menit, bapak 
kepala masuk kelas 8 F untuk melakukan supervisi terhadap guru yang 
memberikan pelajaran bahasa Indonesia bernama ibu Suratmi. Dalam menilai 
guru, bapak kepala madrasah memperhatikan dari cara guru mengajar, materi 
mengajar, alat atau media mengajar, sikap mengajar, dan interaksi mengajar. 
Kegiatan supervisi sudah dibuat jadwal supervisi, yang telah diberikan sebelum 
hari pelaksanaan. Supervisi berjalan sekitar 1 jam, dan selesai pada jam 08:00 
WIB, bapak kepala madrasah keluar kelas 8 F, menuju ruang kerja kepala.  
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PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Tabel.1  
Lembar Catatan Keabsahan Data 
Implementasi prinsip-prinsip Manajemen Pendidikan Islam di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten 
 
Triangulasi Metode 
No Metode 
Implementasi prinsip-prinsip Manajemen Pendidikan 
Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten 
Adil 
Ikhl
as 
Am
anah
/Tan
ggu
ng 
jawa
b 
Ju 
jur 
Mu 
sya
war
ah 
Pem
bagi
an 
Ker 
ja 
Ber
pega
ng 
pada 
Fun
gsi 
Man
aje
men 
Per 
gaul
an 
Baik 
1 
Doku 
mentasi 
√ √ √ √ √ √ √ √ 
2 
Obser 
vasi 
√ √ √ √ √ √ √ √ 
3 
Wawan
cara 
WT
P 
WT
P 
WT
P 
WT
P 
WT
P 
WT
P 
WT
P 
WT
P 
    
 √ = Data Lengkap  WTP  = Wawancara Tidak Dipakai  
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Dari pendikripsian data yang dihasilkan dengan metode  
dokumentasi dan observasi, dan dicatatkan pada Lembar Catatan Data 
(Gambar.1 : Lembar Catatan Data) dapat dipahami bahwa 
Implementasi Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam di MTs N 
Mlinjon Klaten dengan sub-sub masalahnya, terdapat data yang 
lengkap. Setelah data-data tersebut dikonfirmasikan dengan metode 
pengambilan data sebagai berikut  metode dokumentasi dan observasi, 
tanpa memakai metode wawancara, terdapat data yang sah (kesesuaian 
data). Sehingga data-data tersebut menggambarkan terdapatnya 
implementasi Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam dalam 
kegiatan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten 
pada tahun pelajaran 2016/2017, di tahun 2017.   
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ANALISA DATA 
A. Reduksi Data  
Berdasarkan catatan lapangan pada penelitian yang telah dilakukan 
oleh penulis, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara 
dan dokumentasi ditemukan data-data penelitian sebagai berikut : 
1. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan Islam 
a. Planning (Perencanaan) Pendidikan Islam di MTs N Mlinjon Klaten, 
bentuk perencanaannya sebagaimana yang dikatakan oleh  
Wa. Ka. Kurikulum :  
“cara membuat rancangan pekerjaan yang ibu  lakukan sesuai 
tupoksinya, yaaa membuat RPP atau Rencana Program Pembelajaran.” 
W.04 W.K.K.05.7 
 
Dan  Wa. Ka. Kesiswaan mengatakan bahwa bentuk  perencanaan 
pendidikan Islam di MTs N Mlinjon Klaten :  
“diawali merencanakan pembelajaran dengan membuat RPP, 
mengelola dengan membuat jadwal pelajaran, mengatur kelas dan 
siswa,  menggerakan diri sendiri untuk menyusun materi pembelajaran 
yang diberikan ke siswa dan menilai kegiatan pembelajaran melalui 
ujian atau tes kemmpuan siswa atau mengevaluasi kemampuan siswa 
dan pekerjaannya diberi nilai.” CL.W.05 W.K.S.06.2  
 
Kepala madrasah mengatakan bentuk perencanaan pendidkan islam 
sebagai berikut:  
“perencanaan merumuskan program kerja madrasah yang akan 
dikerjakan untuk pelaksanaan proses pembelajaran. Kepala madrasah 
membuat rancangan kebijakan berkaitan dengan komitmen anggota 
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madrasah untuk mendukung proses pencapaian tujuan pendidikan 
madrasah.” (W.01.K.M.01.3) 
 
b. Organizing (Mengorganisasi) Pendidikan Islam di MTs N Mlinjon 
Klaten diwujudkan dalam bntuk : Dokumen Struktur Tatalaksana 
Organisasi MTs N Mlinjon Klaten  (D.02.1), Profil Kepala MTs N   
Mlinjon Klaten  (D.02.2), Dokumen Profil Madrasah  ( D.04.1) dan 
Dokumen DUK. Jumlah guru, staf dan karyawan beserta tingkat 
pendidikan, pengalaman kerja, jabatan dan rincian tugas tahun 2016 
(D.02.3) 
c. Actuating Pendidikan Islam di MTs N Mlinjon Klaten, diwujudkan 
dalam bentuk : Dokumen Data Daftar Pedoman dan Peraturan-
Peraturan Pelaksanaan Pendidikan islam di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten Klaten (D.03.1), Kurikulum yang dipakai 
adalah kurikulum 2013 (D.03.3), Jadwal Pelajaran Semester Ganjil dan 
Genap Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Tahun Pelajaran : 
2016/2017 (D.03.4), Tata Tertib Siswa Mtsn Mlinjon Tahun Pelajaran 
2016/2017 (D.03.5), dan dalam bentuk motivasi, sebagaimana yang 
dikatakan Wa. Ka. Kesiswaan : 
“Kami para guru selalu memotivasi, mendorong, pada diri kami 
dengan menambahkan semangat belajar menambahkan ilmu, 
mengadakan inovasi pada metode, alat peraga pembelajaran, juga  
memerintahkan untuk belajar kepada para peserta didik kami agar hasil 
atau prestasi belajar baik dan berkualitas, sebagai berikut  betul-betul 
peserta didik paham dan memahami ilmu dan mempunyai nilai hidup 
yang baik dan bermanfaat bagi orang lain.”  (CL.W.05 W.K.S.06.1) 
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d. Controlling Pendidikan Islam di MTs N Mlinjon Klaten, didiskripsikan 
dalam bentuk Dokumen Sejarah perkembangan Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten (D.04.2), Prestasi yang telah diraih oleh 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten tahun pelajaran 
2016/2017 (D.04.3), Program Supervisi dan Pemantauan Tahun 
pelajaran 2015/2016 (D.04.6). Bapak Kepala Madrasah mengatakan :  
“Dasar penilaian yang digunakan adalah Penilaian Prestasi Kerja 
Pegawai yang terdiri dari unsur Satuan Kerja Pegawai (SKP) dan 
perilaku Pegawai Negeri Sipil”. (W.01.K.M.01.5). “Setiap guru, 
pegawai, dan karyawan kami supervise dengan jadwal yang sudah 
kami rancang, supervise ini mempunyai tujuan untuk mengetahui 
kompentensi guru, pegawai dan karyawan dalam bekerja, kinerja atau 
kerja beliau-beliau kami sampaikan dalam rapat koordinasi secara 
tertulis, kemudian kami di lain waktu untuk diadakan pembinaan 
secara menyeluruh” (CL.W.01 K.M.01.7 ) 
 
2. Implementasi Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten 
a. Adil  
Prinsip adil dilaksanakan oleh para guru dalam proses pembelajaran, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Wa.Ka. Humas : 
“Guru dalam memberikan materi pelajaran ketika proses 
pembelajaran di laksanakan didalam kelas tidak memilih mana yang 
pintar dan mana yang belum pintar, mana yang sudah cerdas dan 
mana yang tidak cerdas, tidak membedakan antara siswa pria dengan 
wanita, semua diberikan haknya untuk belajar dan menerima 
pelajaran dengan volume dan waktu yang sama”. (CL.W.02 
W.K.H.02.8)  
Dan Wa. Ka. Kesiswaan : 
“prinsip-prinsipnya ; mendidik harus bertanggung jawab, santun 
dengan siswa, ramah dan sayang dengan siswa, berlaku jujur supaya 
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siswa ya ikut berlaku jujur, berlaku adil dalam memberikan sangsi 
hukuman belajar.” (CL.W.05 W.K.S.06.5) 
b. Ikhlas 
Prinsip ikhlas dilaksanakan oleh para guru, sebagai berikut  
sebagaimana dikatakan oleh Wa. Ka. Humas :  
“penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik dengan hati 
suka, ikhlas, penyampain materi dengan tegas, jujur.” (CL.W.02 
W.K.H.02.7)  
Dan Wa. Ka. Kesiswaan : 
“prinsip saya dalam bekerja, ikhlas dalam bekerja, bikin happy 
bersama siswa, berharap semoga Allah mengabulkan cita-cita siswa 
bisa tercapai. Prinsipnya ikhlas bekerja dan selalu berdoa.” (CL.W.05 
W.K.S.06.16) 
c. Amanah / Tanggung Jawab 
Prinsip amanah / tanggung jawab dilaksanakan para guru ketika 
menjalankan tugasnya sebagai guru dalam tupoksi guru masing-
masing sebagaimana dikatakan oleh Wa. Ka. Kesiswaan : 
“prinsip-prinsipnya ; mendidik harus bertanggung jawab, santun 
dengan siswa, ramah dan sayang dengan siswa, berlaku jujur supaya 
siswa ya ikut berlaku jujur, berlaku adil dalam memberikan sangsi 
hukuman belajar.” (CL.W.05 W.K.S.06.5) “saya menjalankannya 
dengan penuh tanggungjawab, sesuai dengan kemampuan untuk 
merampungkan tugas dan wewenang sesuai dengan waktunya, 
mengerjakan dengan penuh konsentrasi dan tenang, teliti, setiti, ngati 
ati atau hati hati, kemudian melaporkan hasil dari melaksanakan 
tugas dan wewenang kepada kepala madrasah.” (CL.W.05 
W.K.S.06.11) 
 
d. Jujur  
Prinsip Jujur dilaksanakan dalam proses pembelajaran, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Wa. Ka Humas:  
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“penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik dengan hati 
suka, ikhlas, penyampain materi dengan tegas, jujur.” (CL.W.02 
W.K.H.02.7) 
 
Dan Wa. Ka. Kesiswaan :  
“prinsip-prinsipnya ; mendidik harus bertanggung jawab, santun 
dengan siswa, ramah dan sayang dengan siswa, berlaku jujur supaya 
siswa ya ikut berlaku jujur, berlaku adil dalam memberikan sangsi 
hukuman belajar.” (CL.W.05 W.K.S.06.5) 
 
e. Musyawarah 
Prinsip musyawarah dilaksanakan ketika kepala dan para guru 
mengadakan rapat koordinasi, sebagaimana dalam observasi : Rapat 
Koordinasi Kepala Madrasah beserta para bapak dan ibu guru, 
tentang laporan nilai hasil ujian madrasah dan penentuan kenaikan 
kelas bagi peserta didik. (CL.O.4) 
f. Pembagian Kerja 
Pembagian kerja sebagai prinsip dalam bekerja para guru di MTs N 
Mlinjon Klaten, direalisasikan dalam : Uraian Pembagian Tugas (Job 
Description) (D.02.5). Dan kepala Madrasah memberikan surat tugas 
sebagai kekuatan hukum bekerja, sebagaimana perkataannnya:   
“Kami memberikan surat tugas kepada guru, pegawai dan karyawan 
sesuai bidang dan komptensinya masing-masing untuk memulai 
aktivitas kerja supaya program kerja madrasah terlaksana dan 
terwujud tujuan pendidikan madrasah ini.” (W.01 K.M.01.6) 
 
 
g. Berpegang pada Fungsi Manajemen 
Prinsip berpegang pada fungsi manajemen yang dilaksanakan oleh 
para guru, untuk bekerja supaya tahu arah dan tujuan dalam mencapai 
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tujuan pembelajaran, prinsip berpegang pada fungsi-fungsi 
manajemen meliputi :  
1) Planning (Perencanaan) Pendidikan Islam di MTs N Mlinjon 
Klaten, bentuk perencanaannya sebagaimana yang dikatakan oleh  
Wa. Ka. Kurikulum :  
“cara membuat rancangan pekerjaan yang ibu  lakukan sesuai 
tupoksinya, yaaa membuat RPP atau Rencana Program 
Pembelajaran.” W.04 W.K.K.05.7 
 
Dan  Wa. Ka. Kesiswaan mengatakan bahwa bentuk  perencanaan 
pendidikan Islam di MTs N Mlinjon Klaten :  
“diawali merencanakan pembelajaran dengan membuat RPP, 
mengelola dengan membuat jadwal pelajaran, mengatur kelas dan 
siswa,  menggerakan diri sendiri untuk menyusun materi 
pembelajaran yang diberikan ke siswa dan menilai kegiatan 
pembelajaran melalui ujian atau tes kemmpuan siswa atau 
mengevaluasi kemampuan siswa dan pekerjaannya diberi nilai.” 
CL.W.05 W.K.S.06.2  
 
Kepala madrasah mengatakan bentuk perencanaan pendidkan 
islam sebagai berikut  “perencanaan merumuskan program kerja 
madrasah yang akan dikerjakan untuk pelaksanaan proses 
pembelajaran. Kepala madrasah membuat rancangan kebijakan 
berkaitan dengan komitmen anggota madrasah untuk mendukung 
proses pencapaian tujuan pendidikan madrasah.” (W.01.K.M.01.3) 
 
2) Organizing (Mengorganisasi) Pendidikan Islam di MTs N Mlinjon 
Klaten diwujudkan dalam bntuk : Dokumen Struktur Tatalaksana 
Organisasi MTs N Mlinjon Klaten  (D.02.1), Profil Kepala MTs N   
Mlinjon Klaten  (D.02.2), Dokumen Profil Madrasah  ( D.04.1) 
dan Dokumen DUK. Jumlah guru, staf dan karyawan beserta 
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tingkat pendidikan, pengalaman kerja, jabatan dan rincian tugas 
tahun 2016 (D.02.3) 
3) Actuating Pendidikan Islam di MTs N Mlinjon Klaten, 
diwujudkan dalam bentuk : Dokumen Data Daftar Pedoman dan 
Peraturan-Peraturan Pelaksanaan Pendidikan islam di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten (D.03.1), Kurikulum 
yang dipakai adalah kurikulum 2013 (D.03.3), Jadwal Pelajaran 
Semester Ganjil dan Genap Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten Tahun Pelajaran : 2016/2017 (D.03.4), Tata Tertib Siswa 
Mtsn Mlinjon Tahun Pelajaran 2016/2017 (D.03.5), dan dalam 
bentuk motivasi, sebagaimana yang dikatakan Wa. Ka. Kesiswaan: 
“Kami para guru selalu memotivasi, mendorong, pada diri kami 
dengan menambahkan semangat belajar menambahkan ilmu, 
mengadakan inovasi pada metode, alat peraga pembelajaran, juga  
memerintahkan untuk belajar kepada para peserta didik kami agar 
hasil atau prestasi belajar baik dan berkualitas, sebagai berikut  
betul-betul peserta didik paham dan memahami ilmu dan 
mempunyai nilai hidup yang baik dan bermanfaat bagi orang lain.”  
(CL.W.05 W.K.S.06.1) 
4) Controlling Pendidikan Islam di MTs N Mlinjon Klaten, 
didiskripsikan dalam bentuk Dokumen Sejarah perkembangan 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten (D.04.2), Prestasi 
yang telah diraih oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten tahun pelajaran 2016/2017 (D.04.3), Program Supervisi 
dan Pemantauan Tahun pelajaran 2015/2016 (D.04.6). Bapak 
Kepala Madrasah mengatakan :  
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“Dasar penilaian yang digunakan adalah Penilaian Prestasi Kerja 
Pegawai yang terdiri dari unsur Satuan Kerja Pegawai (SKP) dan 
perilaku Pegawai Negeri Sipil”. (W.01.K.M.01.5). “Setiap guru, 
pegawai, dan karyawan kami supervise dengan jadwal yang sudah 
kami rancang, supervise ini mempunyai tujuan untuk mengetahui 
kompentensi guru, pegawai dan karyawan dalam bekerja, kinerja 
atau kerja beliau-beliau kami sampaikan dalam rapat koordinasi 
secara tertulis, kemudian kami di lain waktu untuk diadakan 
pembinaan secara menyeluruh” (CL.W.01 K.M.01.7 ) 
 
h. Pergaulan Baik  
Prinsip pergaulan baik dilaksanakan oleh para guru dalam 
bekerja dan dalam menjalankan tupoksi seorang guru sangat penting, 
karena dapat membentuk akhlak yang baik bagi diri sang guru dan 
para siswa, sehingga para guru dapat dicontoh perilakunya dalam 
kehidupan di madrasah dan masyarakat. Hal ini ditemukan datanya 
pada Kegiatan Kerja Guru.  
Bapak-bapak dan ibu-ibu guru tertib berseragam dan rapi 
berpakaian, kelihatan penuh semangat, ceria, energik, antusias 
untuk menyambut pekerjaan. Ruang kerja guru juga tertata dengan 
satu meja satu guru, di mejanya penuh berkas-berkas kerja 
administrasi, dan perlengkapan mengajar, buku pegangan 
mengajar. Pada hari ini juga dilaksanakan Rapat Koordinasi 
Kepala Madrasah beserta para bapak dan ibu guru, tentang laporan 
nilai hasil ujian madrasah dan penentuan kenaikan kelas bagi 
peserta didik. (CL.O.4), Kegiatan Nuzulul Quran dan Khotaman 
Al Quran (CL.O.6), Kegiatan Pembagian Zakat Fitrah (CL.O.7), 
Kegiatan Interaksi Guru MTs N Mlinjon Klaten (CL.O.8), 
Kegiatan Malam Ibadah (CL.O.9), Kegiatan Ujian Madrasah 
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(CL.O.10), Kegiatan Penyerahan Rapor (CL.O.11). Sebagaimana 
ucapan Wa. Ka. Humas tentang fungsi menjabat Humas   :  
“Ya banyak senangnya, kita bisa mengenal banyak orang, baik di 
dalam maupun di luar, kalau di dalam itu ya bisa lebih menyelami 
pribadi-pribadi bapak ibu guru, kemudian kalau ke luar itu secara 
hubungan kemasyarakatan bisa mengenal beberapa tokoh di 
masyarakat kemudian instansi-instansi lain yang bisa diajak 
bekerja sama untuk kemajuan Madrasah ini. Ya, kami ingin 
madrasah ini banyak dikenal oleh masyarakat, banyak dikenal oleh 
lingkungan, baik yang dekat maupun yang jauh, alhamdulillah 
MTs Mlinjon ini sudah meliputi beberapa kecamatan yang masuk 
sini, mulai dari kecamatan Klaten Tengah sendiri, Klaten Selatan, 
Kalikotes, Trucuk dan juga Klaten Utara, lima kecamatan.” 
CL.W.02 W.K.H.02.1.2  
 
3. Budaya Kerja Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten 
Budaya Kerja Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten 
Klaten terlihat dari perilaku kerja setiap hari. Data-datanya meliputi : 
a. Komitmen terhadap visi, misi organisasi (madrasah), tujuan, 
konsistensi dalam pelaksanaan kebijakan/peraturan 
Visi 
MadrasahTsanawiyah Negeri Mlinjon Kabupaten Klaten sebagai 
lembaga pendidikan dasar berciri khas Agama Islam perlu 
mempertimbangkan harapan murid, Orang tua murid, lembaga 
pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam merumuskan 
visinya. Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon juga diharapkan 
merespon perkembangan  dan tantangan masa depan ilmu 
pengetahuan dan teknologi; era informasi dan globalisasi yang sangat 
cepat. Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Kabupaten Klaten  
ingin mewujudkan harapan dan respon dalam visi berikut: 
UNGGUL DALAM PRESTASI, BERBUDI PEKERTI LUHUR 
DILANDASI IMAN DAN TAQWA (D.01.1), “Visi MTs N Mlinjon 
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adalah Unggul dalam prestasi; Berbudi pakerti Luhur dilandasi Iman 
dan Taqwa. 
Dengan misi adalah  1). Dapat mencapai peningkatan rata-rata NEM 
setiap tahun; 2). Dapat berprestasi dibidang Akademik; 3). Dapat 
memberdayakan sumber daya manusia yang ada melalui pendidikan 
dan pelatihan untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional; 4). Dapat 
menjalankan perintah dan larangan Nya sesuai dengan ajaran Agama 
Islam serta memiliki sopan santun dan berbudi luhur.” (W.01 
K.M.01.1), “visinya unggul dalam prestasi, berbudi luhur dilandasi 
iman dan taqwa” (CL.W.02 W.K.H.02.11) 
b. Wewenang dan tanggungjawab 
Wewenang dan tanggungjawab sebagai guru, sudah melekat 
pada diri para guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten 
Klaten, dalam mengemban tugas menyiapkan generasi muda yang 
berilmu dan berakhlak mulia serta beriman kepada Allah SWT. 
Sebagaimana ucapan bapak Kepala Madrasah : 
“Kami memberikan surat tugas kepada guru, pegawai dan karyawan 
sesuai bidang dan komptensinya masing-masing untuk memulai 
aktivitas kerja supaya program kerja madrasah terlaksana dan 
terwujud tujuan pendidikan madrasah ini” (W.01 K.M.01.6) 
 
Wa. Ka. Kurikulum : 
 
“saya menjalankannya dengan penuh tanggungjawab, merampungkan 
tugas dan wewenang sesuai dengan waktunya, mengerjakan dengan 
penuh kesungguhan hati kemudian melaporkan hasil dari 
melaksanakan tugas dan wewenang kepada kepala madrasah.” (W.04 
W.K.K.05.5) 
 
Serta ucapan Wa. Ka. Kesiswaan :  
 
“saya menjalankannya dengan penuh tanggungjawab, sesuai dengan 
kemampuan untuk merampungkan tugas dan wewenang sesuai 
dengan waktunya, mengerjakan dengan penuh konsentrasi dan 
tenang, teliti, setiti, ngati ati atau hati hati, kemudian melaporkan 
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hasil dari melaksanakan tugas dan wewenang kepada kepala 
madrasah.” (CL.W.05 W.K.S.06.11) 
c. Integritas dan profesionalisme 
Sebagai seorang guru tindak lakunya sangat menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran, pembelajaran harus sistematis dan 
tertib sesuai kaidah-kaidah pembelajaran, karena juga dapat 
membentuk sikap profesinal. Sebagaimana pernyataan para guru di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten berikut ini :  
Wa. Ka. Kurikulum :  
“saya menyampaikan materi pelajaran sesuai RPP dan kurikulum 
yang berlaku pada saat ini. Dalam memberikan materi pelajaran 
suasana dibuat setenang-tenangnya dan siswa harus bisa paham, 
menyampaikan dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami siswa. 
Mengajar di kelas sesuai atau tepat waktu. Sebagai guru, 
menyampaikan materi pembelajaran dengan cara benar dan baik, 
santun, ramah, ceria.” “pendidikan Islam itu pendidikan yang 
berasaskan Islam, sebagai berikut  kurikulumnya untuk proses 
mengajar dan membimbing siswa berdasarkan Alquran dan Hadits. 
Prinsip-prinsipnya ; mendidik harus bertanggung jawab, santun 
dengan siswa, ramah dan sayang dengan siswa, berlaku jujur supaya 
siswa ya ikut berlaku jujur, berlaku adil dalam memberikan sangsi 
hukuman belajar. sebagai pendidik atau guru harus banyak ilmunya 
dalam arti guru harus lebih mengetahui dan memahami dulu materi 
pelajaran yang harus di sampaikan.” (W.04 W.K.K.05.2,3,4)  
Wa. Ka. Kesiswaan mengatakan :  
“mendidik harus bertanggung jawab, santun dengan siswa, ramah dan 
sayang dengan siswa, berlaku jujur supaya siswa ya ikut berlaku 
jujur, berlaku adil dalam memberikan sangsi hukuman belajar” 
(CL.W.05 W.K.S.06.5) 
d. Kepemimpinan dan keteladanan 
Budaya kerja guru yang berupa kepemimpinan dan keteladanan 
merupakan sebagai prilaku yang dicontoh oleh para siswa, sebab siswa 
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sebagai putra dalam pendidikan membutuhkan arahan, bimbingan dan 
petunjuk menuntut imu untukkesiapan dirinya dalam beramal di dunia 
dan berharap hasilnya sebagai berikut  bahagia di dunia di akherat 
nanti.  
Kepemimpinan dan keteladanan guru diwujudkan dalam 
tindakan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh :  
Wa. Ka. Humas :  
“pertama dibuka dengan salam kepada anak-anak didik, kemudian 
memberi motivasi kepada anak atau appersepsi, kemudian memberi 
materi, kalau ada diskusi ya diskusi, kemudian memberikan materi 
dengan metode mengajar yang sesuai dengan kondisi dalam pemberian 
materi di kelas. Kadang-kadang kita ajak permainan, jadi tidak 
monoton kita ceramah. Jadi anak bisa terproses sendiri.” (CL.W.02 
W.K.H.02.6) 
Wa. Ka. Kesiswaan : 
“sikap dan perilaku saya sebagai guru dalam melayani kebutuhan 
siswa yaaa harus ramah, santun, tidak marah, tidak sentiment, 
memberikan kebutuhan siswa yang sesuai dengan pelajaran yang 
dibutuhkan.” (CL.W.05 W.K.S.06.7) 
e. Sikap baik terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan 
Karena pekerjaan itu sebagai amanah, maka perlu sekali dirawat dan 
dijaga pekerjaan ini menjadikan rahmat dan barakah bagi para guru 
dan keluarganya, maka perlu sikap baik dari para guru terhadap 
pekerjaan dan lingkungan pekerjaan. berdasarkan observasi, sikap baik 
terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan sebagai brikut : Pada hari 
Rabu, 21 Juni 2017 Hari ini adalah hari yang masih dalam suasana 
bulan Romadhon, para bapak dan para ibu guru serta para peserta didik 
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dalam suasana menjalankan ibadah puasa romadhon. Bulan penuh 
berkah dan rahmat Allah SWT, dijadikan momen penting untuk 
menjadi program pembelajaran bagi madrasah. Oleh sebab itu 
madrasah melaksanakan program tersebut dengan mengadakan 
Pembagian Zakat Fithrah. Kegiatan Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten (CL.O.7) 
f. Disiplin dan keteraturan bekerja 
Para guru mempunyai perilaku kerja yang dikerjakan terus 
menerus sesuai dengan jadwal kerja yang telah ditentukan melalui 
pembagian kerja. Rutinitas kerja yang  dilaksanakan para guru di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten sebagai berikut :  
Waktu menunjukkan jam 06:15 WIB. Para bapak dan ibu guru 
sudah hadir dan melakukan presensi kehadiran dengan 
mengidentifikasi jarinya ke alat “finger print” satu per satu bapak dan 
ibu guru melakukan. Selang beberapa menit kemudian bapak dan ibu 
guru langsung berbaris berjajar di depan pintu gerbang masuk sekolah 
menyambut kehadiran para peserta didik dengan penuh rasa gembira, 
bermuka ceria, dan berjabat tangan dengan mereka. Peserta didik juga 
merasakan bahagia dan hormat pada bapak dan ibu guru. Waktu terus 
berlalu, tepat pukul 06:45 WIB, anak-anak peserta didik, bapak dan ibu 
guru berkumpul di tempat wudhu, mereka melakukan berwudhu, 
selanjutnya mereka masuk ke ruangan, sebagai berikut  musholla, 
mereka berbaris untuk melakukan sholat sunat dhuha berjamaah, yang 
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dipimpin oleh bapak kepala madrasah. Sebagian bapak dan ibu guru 
mengawasi dan meneliti peserta didik yang melakukan sholat dhuha, 
sebagian guru yang lain melakukan sholat sunat berjamaah tersebut. 
Sholat sunat dhuha selalu dilakukan setiap hari sebelum pembelajaran 
di kelas di mulai. Tepat jam 07:00 WIB sholat sunat dhuha berjamaah 
selesai, peserta didik dan para bapak dan ibu guru bertebaran ke kelas 
siap memulai pembelajaran. Peneliti (saya) memulai pengamatan 
proses pembelajaran di dalam kelas. Kebetulan yang peneliti kelas 
delapan F  pembelajaran ketrampilan menjahit, ibu guru yang mengajar 
bernama Zubaidah. Peneliti mengamati dan menungguinya ibu 
Zubaidah saat memulai mengajar, proses mengajar, dan menutup 
pembelajaran. (CL.O.1) 
g. Keadilan dan keterbukaan. 
Para guru dalam mengerjakan tugas pokok dan fungsinya 
(tupoksi) tidak membeda-bedakan terhadap para pebelajar (siswa), 
karena mereka memunyai hak untuk menerima pembelajaran dalam 
waktu dan kapasitas yang sama. Proses pembelajaran dilaksanakan 
dengan dasar keadilan dan keterbukaan. Hal ini sebagaimana yang 
diucapkan oleh : 
Wa. Ka. Humas 
“Guru dalam memberikan materi pelajaran ketika proses pembelajaran 
di laksanakan didalam kelas tidak memilih mana yang pintar dan mana 
yang belum pintar, mana yang sudah cerdas dan mana yang tidak 
cerdas, tidak membedakan antara siswa pria dengan wanita, semua 
diberikan haknya untuk belajar dan menerima pelajaran dengan 
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volume dan waktu yang sama” (CL.W.02 W.K.H.02.8 Kamis, 15 Juni 
2017). 
Dan Wa. Ka. Kesiswaan ibu Asih Wiyati :  
“prinsip-prinsipnya ; mendidik harus bertanggung jawab, santun 
dengan siswa, ramah dan sayang dengan siswa, berlaku jujur supaya 
siswa ya ikut berlaku jujur, berlaku adil dalam memberikan sangsi 
hukuman belajar”. (CL.W.05 W.K.S.06.5 Rabu 21 Juni 2017). 
h. Cara atau alat yang digunakan untuk bekerja 
Para guru melakukan tupoksinya selalu memakai metode dan 
alat yang dapat membantu melancarkan tugas pembelajaran kepada 
para pebelajar. Metode atau alat yang digunakan dalam pembelajaran 
selalu disesuaikan dengan kondisi pebelajar dan kondisi mata 
pelajaran. Cara atau alat yang digunakan untuk bekerja oleh para guru 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten, sebagai berikut  
:  Penguasaan metode dan alat yang digunakan dalam proses 
pembelajaran sebagai sarana untuk menunjang keberhasilan proses 
menuju tujuan pembelajaran sebagai berikut  mentransfer ilmu, agar 
peserta didik memahami ilmu dan mengamalkan ilmu dengan mudah 
dan lancar. Sebagai contoh ringan sebagai berikut  ketika proses 
pembelajaran di kelas, praktek mengkafani dan menyolatkan jenazah, 
dengan metode ceramah dan metode aplikasi, bahan kain kafan, (bapak 
dan ibu guru memberikan contoh gerakan-gerakan mengkafani dan 
menyolatkan jenazah). (CL.O.1). hal ini sesuai dengan yang dikatakan 
oleh pebelajar ketika penulis mengadakan konfirmasi dengan sebagian 
pebelajar : 
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Penulis  : “Dalam mengajar bapak guru pakai alat teknologi  
    nggak ?” 
Siswa  : “pernah satu kali doang.” 
Penulis  : “Alat teknologi apa ?” 
Siswa  : “LCD dan proyektor. Pakai laptop.” 
Penulis  : “Yang sering menggunakan pak guru atau bu guru ?” 
Siswa   : “kalau waktu kelas delapan atau kelas tujuh ?” 
Penulis : “Kelas delapan.” 
Siswa  : “itu baru satu,  bu Hidayati.” 
Penulis  : “Bu Hidayati itu mengajar apa ?” 
Siswa  : “Bahasa arab.” 
Penulis  : “Dia mengajar pakai apa ?” 
Siswa  : “pakai laptop” 
Penulis  : “Bahasanya santun nggak ?” 
Siswa  : “Santun” 
Penulis  : “Selain Bu Hidayati ada bu guru atau pak guru yang  
    lain?” 
Siswa  : “ada, kelas tujuh, pak Ibnu Ikhwanto.”  
(CL.W.SW.03.3,4,5,6,7,8,9,10) 
Dengan memperhatikan percakapan tersebut telah 
menunjukkan adanya budaya kerja guru memakai alat dan cara untuk 
melaksanakan pembelajaran.    
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4. Nilai-nilai budaya kerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) 
Mlinjon Klaten 
1) Integritas 
Berdasarkan hasil penelitian di lokasi penelitian sebagai 
berikut  di Madrasah Tsanwiyah negeri Mlinjon Klaten, penulis 
menemukan data-data perilaku para guru yang menunjukan 
kesesuaian perkataan dan tindakan dalam proses pembelajaran, sesuai 
dengan pernyataan dari Wa. Ka. Kesiswaan :  
“Sikap saya ketika mendapat tugas atau perintah dari pimpinan / 
kepala madrasah sikap saya sebagai guru yaa, merasa senang, karena 
dengan adanya melaksanakan perintah kepala madrasah berarti ada 
pekerjaan yang bermanfaat bagi sekolah dan diri sendiri.” 
“Kemudian yang saya lakukan ketika menerima tugas dan wewenang, 
saya menjalankannya dengan penuh tanggungjawab, sesuai dengan 
kemampuan untuk merampungkan tugas dan wewenang sesuai 
dengan waktunya, mengerjakan dengan penuh konsentrasi dan 
tenang, teliti, setiti, ngati ati atau hati hati, kemudian melaporkan 
hasil dari melaksanakan tugas dan wewenang kepada kepala 
madrasah”. (CL.W.06.W.K.S.06 .10,11). 
 
Sikap dan perilaku para guru yang sesuai dengan perintah dari 
atasan atau kepala madrasah merupakan suatu nilai yang sangat 
menyenangkan, suatu keutuhan ucapan dengan perbuatan yang 
berdasarkan pada peraturan merupakan nilai integritas. 
2) Profesional 
Penulis berdasarkan observasi telah menemukan data tentang nilai-
nilai budaya kerja profesional para guru Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten. Nilai profesional ini nampak ketika  para 
guru dalam pembelajaran praktik ibadah, sebagai berikut  :  
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Mengamati Proses Pembelajaran Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten (Tepat jam 07:00 WIB sholat sunat dhuha berjamaah 
selesai, peserta didik dan para bapak dan ibu guru bertebaran ke kelas 
siap memulai pembelajaran. Pembelajaran  ketrampilan menjahit, ibu 
guru yang mengajar bernama Zubaidah. Memulai mengajar, diawali 
dengan berdoa bersama siswa selesai berdoa ibu Zubaidah 
mengambil buku, alat peraga ketrampilan, kemudian menerangkan 
pelajaran ketrampilan melalui alat peraga. Alat peraga tersebut alat 
peraga membuat pola baju. Para peserta didik memperhatikan dan 
sambil membuka buku pelajaran ketrampilan, dibawanya dan 
diangkatnya untuk diperlihatkan dan menjelaskan dengan perlahan 
dan dengan bahasa yang mudah ditangkap oleh para siswa. Para 
peserta didik antusias memperhatikan dan mendengarkan serta 
terlihat senang dan gembira, setelah ibu Zubaidah mempraktekkan 
membuat pola baju. CL.O.1 
3) Tanggung Jawab 
Nilai-nilai budaya kerja para guru yang ditemukan dalam 
penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten sebagai 
berikut  tanggung jawab. Dengan berdasarkan Surat Tugas Mengajar 
menimbulkan sikap dan perilaku guru dalam menjalankan tugas 
dengan kesungguhan hati untuk bertanggung jawab, agar tugas yang 
diembannya sukses dan banyak kebaikannya bagi dirinya dan orang 
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lain. Sesuai dengan hasil wawancara dengan Wa. Ka. Kurikulum, 
mengatakan :  
“yang dilakukan ketika menerima tugas dan wewenang yang diterima 
saya menjalankannya dengan penuh tanggungjawab, merampungkan 
tugas dan wewenang sesuai dengan waktunya, mengerjakan dengan 
penuh kesungguhan hati kemudian melaporkan hasil dari 
melaksanakan tugas dan wewenang kepada kepala madrasah “. 
(CL.W.04 W.K.K.05.5) 
 
Seperti juga pernyataan Wa. Ka. Kesiswaan :  
“yang dilakukan ketika menerima tugas dan wewenang yang 
diterima, saya menjalankannya dengan penuh tanggungjawab, sesuai 
dengan kemampuan untuk merampungkan tugas dan wewenang 
sesuai dengan waktunya, mengerjakan dengan penuh konsentrasi dan 
tenang, teliti, setiti, ngati ati atau hati hati, kemudian melaporkan 
hasil dari melaksanakan tugas dan wewenang kepada kepala 
madrasah.” (CL.W.05 W.K.S.06.11) 
4) Inovasi  
Inovasi merupakan daya dan kemampuan guru untuk 
berkreasi dan untuk memperbaharui kinerja. Pada para guru 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten mempunyai nilai-nilai 
budaya kerja Inovasi. Hal ini ditemukan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh penulis melalui wawancara dengan salah seorang guru 
yang menjabat  Wa. Ka. Humas :  
“yang dilakukan ketika menerima tugas dan wewenang yang 
diterima, saya menjalankannya dengan penuh tanggungjawab, 
merampungkan tugas dan wewenang sesuai dengan waktunya, 
mengerjakan dengan penuh kesungguhan hati kemudian melaporkan 
hasil dari melaksanakan tugas dan wewenang kepada kepala 
madrasah.Kemudian dalam penyampaian pembelajaran materi ada 
inovasi-inovasi “Ya kalau yang lain tidak banyak yang tahu, beberapa 
guru ada yang menggunakan inovasi dengan teknik yang berbeda-
beda, tapi tetap tujuan awal pembelajaran tercapai, ada yang masih 
konvensional saja artinya hanya menyampaikan materi saja kurang 
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kritis, itu biasanya bagi guru yang mendekati pensiun.”                       
(W. 02.W.K.H.02.9) 
5) Keteladanan 
Dalam melaksanakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten, penulis dengan melalui observasi  menemukan data 
tentang nilai-nilai budaya kerja keteladanan, sebagai berikut :  
Mengamati Proses Pembelajaran Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten; Ibu guru yang memberikan mata pelajaran 
ketrampilan menjahit, mengajari siswa membuat pola baju dan 
mempraktekkanya; (CL.O.1)  
Mengamati kegiatan khataman dan semakan Alquran oleh 
peserta didik dengan bapak dan ibu guru kelas tujuh dan kelas delapan; 
dan mengamati keakraban guru dengan siswa, guru yang sedang 
memberikan nasehat kepada siswa tentang menuntut ilmu, pesan itu 
disampaiaan di sela-sela kegembiraan dan waktu selesai ujian, nampak 
suasana keakraban seorang ibu guru (pembelajar) dengan seorang 
pebelajar putri (siswi), yang begitu indahnya keharmonisannya, ibu 
guru itu bernama Sarining Sekar Andarsih, duduk berdua dengan 
pebelajar (siswinya) sambil memandangi pohon nan subur tumbuh, bu 
guru itu membisikkan pesan kepada pebelajar itu, pesan itu berbunyi :  
“wahai anakku, perhatikan tumbuhan ini, kau ibarat tumbuhan ini, 
akarnya menghisap sari makanan di tanah sempit ini, daun-daunnya 
kecil hijau nan rimbun, tangkai-tangkainya yang kecil teratur dan rapi 
tumbuh berjajar membentuk kerucut ke atas, tumbuhan ini mengajari 
kita, hisaplah ilmu dari bapak dan ibu guru di madrasah ini, walaupun 
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madrasah ini sempit, tapi luas ilmu yang ada di sini, kelak engkau 
menjadi penyejuk dan peneduh bagi dirimu dan masyarakat, sehingga 
engkau mendapat tempat dan derajat yang tinggi nan mulia” (CL.O.8) 
B. Penyajian data atau data display 
Langkah kedua dari teknik analisa data adalah display data atau 
penyajian data, sebagai berikut  : 
1. Implementasi Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten 
Implementasi prinsip-prinsip Manajemen Pendidikan Islam di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten adalah adalah pelaksanaan 
kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak dalam 
mengelola, mengatur, dan mengembangkan mewujudkan tujuan 
pendidikan Islam. Prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam yang 
dilaksanakan sebagai berikut : 
a. Adil  
Prinsip adil dilaksanakan oleh para guru dalam proses pembelajaran 
sebagai berikut  ketika Guru dalam memberikan materi pelajaran 
ketika proses pembelajaran di laksanakan didalam kelas tidak 
memilih mana yang pintar dan mana yang belum pintar, mana yang 
sudah cerdas dan mana yang tidak cerdas, tidak membedakan antara 
siswa pria dengan wanita, semua diberikan haknya untuk belajar dan 
menerima pelajaran dengan volume dan waktu yang sama”. 
(CL.W.02 W.K.H.02.8) dan juga mendidik harus bertanggung jawab, 
santun dengan siswa, ramah dan sayang dengan siswa, berlaku jujur 
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supaya siswa ya ikut berlaku jujur, berlaku adil dalam memberikan 
sangsi hukuman belajar.” (CL.W.05 W.K.S.06.5) 
b. Ikhlas 
Prinsip ikhlas dilaksanakan oleh para guru, sebagai berikut  
penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik dengan hati 
suka, ikhlas, penyampain materi dengan tegas, jujur.” (CL.W.02 
W.K.H.02.7), ikhlas dalam bekerja, bikin happy bersama siswa, 
berharap semoga Allah mengabulkan cita-cita siswa bisa tercapai. 
Prinsipnya ikhlas bekerja dan selalu berdoa.” (CL.W.05 
W.K.S.06.16) 
c. Amanah / Tanggung Jawab 
Prinsip amanah / tanggung jawab dilaksanakan para guru ketika 
menjalankan tugasnya sebagai guru dalam tupoksi guru masing-
masing bahwa : mendidik harus bertanggung jawab, santun dengan 
siswa, ramah dan sayang dengan siswa, berlaku jujur supaya siswa ya 
ikut berlaku jujur, berlaku adil dalam memberikan sangsi hukuman 
belajar.” (CL.W.05 W.K.S.06.5) menjalankannya dengan penuh 
tanggungjawab, sesuai dengan kemampuan untuk merampungkan 
tugas dan wewenang sesuai dengan waktunya, mengerjakan dengan 
penuh konsentrasi dan tenang, teliti, setiti, ngati ati atau hati hati, 
kemudian melaporkan hasil dari melaksanakan tugas dan wewenang 
kepada kepala madrasah.” (CL.W.05 W.K.S.06.11) 
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d. Jujur  
Prinsip Jujur dilaksanakan dalam proses pembelajaran, sebagai 
berikut  para guru dalam penyampaian materi pembelajaran kepada 
peserta didik dengan hati suka, ikhlas, penyampain materi dengan 
tegas, jujur.” (CL.W.02 W.K.H.02.7). dan mendidik harus 
bertanggung jawab, santun dengan siswa, ramah dan sayang dengan 
siswa, berlaku jujur supaya siswa ya ikut berlaku jujur, berlaku adil 
dalam memberikan sangsi hukuman belajar.” (CL.W.05 W.K.S.06.5) 
e. Musyawarah 
Prinsip musyawarah dilaksanakan ketika kepala dan para guru 
mengadakan rapat koordinasi, sebagai berikut  pada Rapat Koordinasi 
Kepala Madrasah beserta para bapak dan ibu guru, tentang laporan 
nilai hasil ujian madrasah dan penentuan kenaikan kelas bagi peserta 
didik. (CL.O.4) 
f. Pembagian Kerja 
Pembagian kerja sebagai prinsip dalam bekerja para guru di MTs N 
Mlinjon Klaten, direalisasikan dalam : Uraian Pembagian Tugas (Job 
Description) (D.02.5). Dan kepala Madrasah memberikan surat tugas 
sebagai kekuatan hukum bekerja, kepala madrasah memberikan surat 
tugas kepada guru, pegawai dan karyawan sesuai bidang dan 
komptensinya masing-masing untuk memulai aktivitas kerja supaya 
program kerja madrasah terlaksana dan terwujud tujuan pendidikan 
madrasah ini.” (W.01 K.M.01.6) 
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g. Berpegang pada Fungsi Manajemen 
Prinsip berpegang pada fungsi manajemen yang dilaksanakan oleh 
para guru, untuk bekerja supaya tahu arah dan tujuan dalam mencapai 
tujuan pembelajaran, prinsip berpegang pada fungsi-fungsi 
manajemen meliputi :  
1) Planning (Perencanaan) Pendidikan Islam di MTs N Mlinjon 
Klaten, bentuk perencanaannya membuat RPP atau Rencana 
Program Pembelajaran.” W.04 W.K.K.05.7. perencanaan diawali 
merencanakan pembelajaran dengan membuat RPP, mengelola 
dengan membuat jadwal pelajaran, mengatur kelas dan siswa,  
menggerakan diri sendiri untuk menyusun materi pembelajaran 
yang diberikan ke siswa dan menilai kegiatan pembelajaran 
melalui ujian atau tes kemmpuan siswa atau mengevaluasi 
kemampuan siswa dan pekerjaannya diberi nilai. (CL.W.05 
W.K.S.06.2) Perencanaan pendidikan Islam sebagai berikut  
perencanaan merumuskan program kerja madrasah yang akan 
dikerjakan untuk pelaksanaan proses pembelajaran. Kepala 
madrasah membuat rancangan kebijakan berkaitan dengan 
komitmen anggota madrasah untuk mendukung proses pencapaian 
tujuan pendidikan madrasah.” (W.01.K.M.01.3) 
2) Organizing (Mengorganisasi) Pendidikan Islam di MTs N Mlinjon 
Klaten diwujudkan dalam bntuk : Dokumen Struktur Tatalaksana 
Organisasi MTs N Mlinjon Klaten  (D.02.1), Profil Kepala MTs N   
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Mlinjon Klaten  (D.02.2), Dokumen Profil Madrasah  ( D.04.1) 
dan Dokumen DUK. Jumlah guru, staf dan karyawan beserta 
tingkat pendidikan, pengalaman kerja, jabatan dan rincian tugas 
tahun 2016 (D.02.3) 
3) Actuating Pendidikan Islam di MTs N Mlinjon Klaten, 
diwujudkan dalam bentuk : Dokumen Data Daftar Pedoman dan 
Peraturan-Peraturan Pelaksanaan Pendidikan islam di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten (D.03.1), Kurikulum 
yang dipakai adalah kurikulum 2013 (D.03.3), Jadwal Pelajaran 
Semester Ganjil dan Genap Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten Tahun Pelajaran : 2016/2017 (D.03.4), Tata Tertib Siswa 
Mtsn Mlinjon Tahun Pelajaran 2016/2017 (D.03.5), dan dalam 
bentuk motivasi, para guru selalu memotivasi, mendorong, pada 
dirinya dengan menambahkan semangat belajar menambahkan 
ilmu, mengadakan inovasi pada metode, alat peraga pembelajaran, 
juga  memerintahkan untuk belajar kepada para peserta didik kami 
agar hasil atau prestasi belajar baik dan berkualitas, sebagai 
berikut  betul-betul peserta didik paham dan memahami ilmu dan 
mempunyai nilai hidup yang baik dan bermanfaat bagi orang lain. 
(CL.W.05 W.K.S.06.1) 
4) Controlling Pendidikan Islam di MTs N Mlinjon Klaten, 
merupakan pengawasan terhadap perjalan program kerja madrasah 
dan program kerja tahunan yang direalisasikan dalam Program 
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Supervisi dan Pemantauan Tahun pelajaran 2015/2016 (D.04.6). 
dikatakan oleh bapak Kepala Madrasah bahwa Dasar penilaian 
yang digunakan adalah Penilaian Prestasi Kerja Pegawai yang 
terdiri dari unsur Satuan Kerja Pegawai (SKP) dan perilaku 
Pegawai Negeri Sipil”. (W.01.K.M.01.5). Setiap guru, pegawai, 
dan karyawan disupervise dengan jadwal yang sudah kami 
rancang, supervise ini mempunyai tujuan untuk mengetahui 
kompentensi guru, pegawai dan karyawan dalam bekerja, kinerja 
atau kerja beliau-beliau kami sampaikan dalam rapat koordinasi 
secara tertulis, kemudian kami di lain waktu untuk diadakan 
pembinaan secara menyeluruh. (CL.W.01 K.M.01.7 ) 
h. Pergaulan Baik  
Prinsip pergaulan baik dilaksanakan oleh para guru dalam 
bekerja dan dalam menjalankan tupoksi seorang guru sangat penting, 
karena dapat membentuk akhlak yang baik bagi diri sang guru dan 
para siswa, sehingga para guru dapat dicontoh perilakunya dalam 
kehidupan di madrasah dan masyarakat. Hal ini ditemukan datanya 
pada Kegiatan Kerja Guru.  
Bapak-bapak dan ibu-ibu guru tertib berseragam dan rapi 
berpakaian, kelihatan penuh semangat, ceria, energik, antusias 
untuk menyambut pekerjaan. Ruang kerja guru juga tertata dengan 
satu meja satu guru, di mejanya penuh berkas-berkas kerja 
administrasi, dan perlengkapan mengajar, buku pegangan 
mengajar. Rapat Koordinasi Kepala Madrasah beserta para bapak 
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dan ibu guru, tentang laporan nilai hasil ujian madrasah dan 
penentuan kenaikan kelas bagi peserta didik. (CL.O.4), Kegiatan 
Nuzulul Quran dan Khotaman Al Quran (CL.O.6), Kegiatan 
Pembagian Zakat Fitrah (CL.O.7), Kegiatan Interaksi Guru MTs N 
Mlinjon Klaten (CL.O.8), Kegiatan Malam Ibadah (CL.O.9), 
Kegiatan Ujian Madrasah (CL.O.10), Kegiatan Penyerahan Rapor 
(CL.O.11). dengan pergaulan baik dapat mengenal banyak orang, 
baik di dalam maupun di luar, kalau di dalam itu ya bisa lebih 
menyelami pribadi-pribadi bapak ibu guru, kemudian kalau ke luar 
itu secara hubungan kemasyarakatan bisa mengenal beberapa 
tokoh di masyarakat kemudian instansi-instansi lain yang bisa 
diajak bekerja sama untuk kemajuan Madrasah ini. Ya, kami ingin 
madrasah ini banyak dikenal oleh masyarakat, banyak dikenal oleh 
lingkungan, baik yang dekat maupun yang jauh, pergaulan baik 
yang dilakukan oleh para guru di MTs N Mlinjon Klaten sampai 
menambah input siswa dari  kecamatan Klaten Tengah sendiri, 
Klaten Selatan, Kalikotes, Trucuk dan juga Klaten Utara, lima 
kecamatan. (CL.W.02 W.K.H.02.1.2)  
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2. Budaya Kerja Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten 
Budaya Kerja Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten 
Klaten yang dilakukan meliputi : 
a. Komitmen terhadap visi, misi organisasi (madrasah), tujuan, 
konsistensi dalam pelaksanaan kebijakan/peraturan 
Visi 
MadrasahTsanawiyah Negeri Mlinjon Kabupaten Klaten sebagai 
lembaga pendidikan dasar berciri khas Agama Islam perlu 
mempertimbangkan harapan murid, Orang tua murid, lembaga 
pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam merumuskan 
visinya. Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon juga diharapkan 
merespon perkembangan  dan tantangan masa depan ilmu 
pengetahuan dan teknologi; era informasi dan globalisasi yang sangat 
cepat. Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Kabupaten Klaten  
ingin mewujudkan harapan dan respon dalam visi berikut: 
UNGGUL DALAM PRESTASI, BERBUDI PEKERTI LUHUR 
DILANDASI IMAN DAN TAQWA (D.01.1),  
Visi MTs N Mlinjon adalah Unggul dalam prestasi; Berbudi pakerti 
Luhur dilandasi Iman dan Taqwa. Dengan misi adalah  1). Dapat 
mencapai peningkatan rata-rata NEM setiap tahun; 2). Dapat 
berprestasi dibidang Akademik; 3). Dapat memberdayakan sumber 
daya manusia yang ada melalui pendidikan dan pelatihan untuk 
mencapai tujuan Pendidikan Nasional; 4). Dapat menjalankan 
perintah dan larangan Nya sesuai dengan ajaran Agama Islam serta 
memiliki sopan santun dan berbudi luhur. (W.01 K.M.01.1), visinya 
323 
 
 
 
unggul dalam prestasi, berbudi luhur dilandasi iman dan taqwa. 
(CL.W.02 W.K.H.02.11) 
b. Wewenang dan tanggungjawab 
Wewenang dan tanggungjawab sebagai guru, sudah melekat 
pada diri para guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten 
Klaten, dalam mengemban tugas menyiapkan generasi muda yang 
berilmu dan berakhlak mulia serta beriman kepada Allah SWT. 
Kepala Madrasah memberikan surat tugas kepada guru, pegawai dan 
karyawan sesuai bidang dan komptensinya masing-masing untuk 
memulai aktivitas kerja supaya program kerja madrasah terlaksana 
dan terwujud tujuan pendidikan madrasah ini” (W.01 K.M.01.6). dan 
para guru menjalankannya dengan penuh tanggungjawab, 
merampungkan tugas dan wewenang sesuai dengan waktunya, 
mengerjakan dengan penuh kesungguhan hati kemudian melaporkan 
hasil dari melaksanakan tugas dan wewenang kepada kepala 
madrasah.” (W.04 W.K.K.05.5), serta merampungkan tugas dan 
wewenang sesuai dengan waktunya, mengerjakan dengan penuh 
konsentrasi dan tenang, teliti, setiti, ngati ati atau hati hati, kemudian 
melaporkan hasil dari melaksanakan tugas dan wewenang kepada 
kepala madrasah. (CL.W.05 W.K.S.06.11) 
c. Integritas dan profesionalisme 
Sebagai seorang guru tindak lakunya sangat menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran, pembelajaran harus sistematis dan 
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tertib sesuai kaidah-kaidah pembelajaran, karena juga dapat 
membentuk sikap profesinal. Para guru di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten menyampaikan materi pelajaran sesuai RPP 
dan kurikulum yang berlaku pada saat ini. Dalam memberikan materi 
pelajaran suasana dibuat setenang-tenangnya dan siswa harus bisa 
paham, menyampaikan dengan bahasa yang jelas dan mudah 
dipahami siswa. Mengajar di kelas sesuai atau tepat waktu. Sebagai 
guru, menyampaikan materi pembelajaran dengan cara benar dan 
baik, santun, ramah, ceria. Pendidikan Islam, pendidikan yang 
berasaskan Islam, sebagai berikut  kurikulumnya untuk proses 
mengajar dan membimbing siswa berdasarkan Alquran dan Hadits. 
Mendidik harus bertanggung jawab, santun dengan siswa, ramah dan 
sayang dengan siswa, berlaku jujur supaya siswa ya ikut berlaku 
jujur, berlaku adil dalam memberikan sangsi hukuman belajar. 
Sebagai pendidik atau guru harus banyak ilmunya dalam arti guru 
harus lebih mengetahui dan memahami dulu materi pelajaran yang 
harus disampaikan. (W.04 W.K.K.05.2,3,4). Guru berlaku adil dalam 
memberikan sangsi hukuman belajar. (CL.W.05 W.K.S.06.5) 
d. Kepemimpinan dan keteladanan 
Budaya kerja guru yang berupa kepemimpinan dan keteladanan 
merupakan sebagai prilaku yang dicontoh oleh para siswa, sebab siswa 
sebagai putra dalam pendidikan membutuhkan arahan, bimbingan dan 
petunjuk menuntut imu untuk kesiapan dirinya dalam beramal di dunia 
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dan berharap hasilnya sebagai berikut  bahagia di dunia di akherat 
nanti.  
Kepemimpinan dan keteladanan guru diwujudkan dalam 
tindakan, sebagai berikut  : dalam proses pembelajaran di dalam kelas 
pertama dibuka dengan salam kepada anak-anak didik, kemudian 
memberi motivasi kepada anak atau appersepsi, kemudian memberi 
materi, kalau ada diskusi ya diskusi, kemudian memberikan materi 
dengan metode mengajar yang sesuai dengan kondisi dalam pemberian 
materi di kelas. Kadang-kadang kita ajak permainan, jadi tidak 
monoton kita ceramah. Jadi anak bisa terproses sendiri. (CL.W.02 
W.K.H.02.6). Guru dalam melayani kebutuhan siswa harus ramah, 
santun, tidak marah, tidak sentiment, memberikan kebutuhan siswa 
yang sesuai dengan pelajaran yang dibutuhkan.” (CL.W.05 
W.K.S.06.7) 
e. Sikap baik terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan 
Karena pekerjaan itu sebagai amanah, maka perlu sekali dirawat dan 
dijaga pekerjaan ini menjadikan rahmat dan barakah bagi para guru 
dan keluarganya, maka perlu sikap baik dari para guru terhadap 
pekerjaan dan lingkungan pekerjaan. berdasarkan observasi, sikap baik 
terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan sebagai berikut :  
Pada hari Rabu, 21 Juni 2017 Hari ini adalah hari yang masih dalam 
suasana bulan Romadhon, para bapak dan para ibu guru serta para 
peserta didik dalam suasana menjalankan ibadah puasa romadhon. 
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Bulan penuh berkah dan rahmat Allah SWT, dijadikan momen penting 
untuk menjadi program pembelajaran bagi madrasah. Oleh sebab itu 
madrasah melaksanakan program tersebut dengan mengadakan 
Pembagian Zakat Fithrah. Kegiatan Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten (CL.O.7) 
f. Disiplin dan keteraturan bekerja 
Para guru mempunyai perilaku kerja yang dikerjakan terus 
menerus sesuai dengan jadwal kerja yang telah ditentukan melalui 
pembagian kerja. Rutinitas kerja yang  dilaksanakan para guru di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten sebagai berikut :  
Waktu menunjukkan jam 06:15 WIB. Para bapak dan ibu guru 
sudah hadir dan melakukan presensi kehadiran dengan 
mengidentifikasi jarinya ke alat “finger print” satu per satu bapak dan 
ibu guru melakukan. Selang beberapa menit kemudian bapak dan ibu 
guru langsung berbaris berjajar di depan pintu gerbang masuk sekolah 
menyambut kehadiran para peserta didik dengan penuh rasa gembira, 
bermuka ceria, dan berjabat tangan dengan mereka. Peserta didik juga 
merasakan bahagia dan hormat pada bapak dan ibu guru. Waktu terus 
berlalu, tepat pukul 06:45 WIB, anak-anak peserta didik, bapak dan ibu 
guru berkumpul di tempat wudhu, mereka melakukan berwudhu, 
selanjutnya mereka masuk ke ruangan, sebagai berikut  musholla, 
mereka berbaris untuk melakukan sholat sunat dhuha berjamaah, yang 
dipimpin oleh bapak kepala madrasah. Sebagian bapak dan ibu guru 
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mengawasi dan meneliti peserta didik yang melakukan sholat dhuha, 
sebagian guru yang lain melakukan sholat sunat berjamaah tersebut. 
Sholat sunat dhuha selalu dilakukan setiap hari sebelum pembelajaran 
di kelas di mulai. Tepat jam 07:00 WIB sholat sunat dhuha berjamaah 
selesai, peserta didik dan para bapak dan ibu guru bertebaran ke kelas 
siap memulai pembelajaran. Pembelajaran di dalam diawali dengan 
pembukaan doa bersama,  memulai mengajar, proses mengajar, dan 
menutup pembelajaran. (CL.O.1) 
g. Keadilan dan keterbukaan. 
Para guru dalam mengerjakan tugas pokok dan fungsinya 
(tupoksi) tidak membeda-bedakan terhadap para pebelajar (siswa), 
karena mereka memunyai hak untuk menerima pembelajaran dalam 
waktu dan kapasitas yang sama. Proses pembelajaran dilaksanakan 
dengan dasar keadilan dan keterbukaan. Guru dalam memberikan 
materi pelajaran ketika proses pembelajaran di laksanakan didalam 
kelas tidak memilih mana yang pintar dan mana yang belum pintar, 
mana yang sudah cerdas dan mana yang tidak cerdas, tidak 
membedakan antara siswa pria dengan wanita, semua diberikan 
haknya untuk belajar dan menerima pelajaran dengan volume dan 
waktu yang sama. (CL.W.02 W.K.H.02.8 Kamis, 15 Juni 2017). Para 
guru mendidik harus bertanggung jawab, santun dengan siswa, ramah 
dan sayang dengan siswa, berlaku jujur supaya siswa ya ikut berlaku 
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jujur, berlaku adil dalam memberikan sangsi hukuman belajar”. 
(CL.W.05 W.K.S.06.5 Rabu 21 Juni 2017). 
h. Cara atau alat yang digunakan untuk bekerja 
Para guru melakukan tupoksinya selalu memakai metode dan 
alat yang dapat membantu melancarkan tugas pembelajaran kepada 
para pebelajar. Metode atau alat yang digunakan dalam pembelajaran 
selalu disesuaikan dengan kondisi pebelajar dan kondisi mata 
pelajaran. Cara atau alat yang digunakan untuk bekerja oleh para guru 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten Klaten, sebagai 
berikut:  Penguasaan metode dan alat yang digunakan dalam proses 
pembelajaran sebagai sarana untuk menunjang keberhasilan proses 
menuju tujuan pembelajaran sebagai berikut  mentransfer ilmu, agar 
peserta didik memahami ilmu dan mengamalkan ilmu dengan mudah 
dan lancar. Sebagai contoh ringan sebagai berikut  ketika proses 
pembelajaran di kelas, praktek mengkafani dan menyolatkan jenazah, 
dengan metode ceramah dan metode aplikasi, bahan kain kafan, 
(bapak dan ibu guru memberikan contoh gerakan-gerakan 
mengkafani dan menyolatkan jenazah). (CL.O.1). Dalam konfirmasi 
dengan sebagian pebelajar mengatakan bahwa ada sebagian guru 
yang menggunakan alat teknologi berupa LCD dan Proyektorserta 
Laptop. (CL.W.SW.03.3,4,5,6,7,8,9,10) 
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3. Nilai-nilai budaya kerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) 
Mlinjon Klaten 
a. Integritas 
Berdasarkan hasil penelitian di lokasi penelitian sebagai 
berikut  di Madrasah Tsanwiyah negeri Mlinjon Klaten, penulis 
menemukan data-data perilaku para guru yang menunjukan 
kesesuaian perkataan dan tindakan dalam proses pembelajaran 
sebagai berikut  :  
Sikap guru ketika mendapat tugas atau perintah dari pimpinan / 
kepala madrasah merasa senang, karena dengan adanya 
melaksanakan perintah kepala madrasah berarti ada pekerjaan yang 
bermanfaat bagi sekolah dan diri sendiri. Kemudian yang guru ketika 
menerima tugas dan wewenang, guru menjalankannya dengan penuh 
tanggungjawab, sesuai dengan kemampuan untuk merampungkan 
tugas dan wewenang sesuai dengan waktunya, mengerjakan dengan 
penuh konsentrasi dan tenang, teliti, setiti, ngati ati atau hati hati, 
kemudian melaporkan hasil dari melaksanakan tugas dan wewenang 
kepada kepala madrasah. (CL.W.06.W.K.S.06 .10,11). 
Sikap dan perilaku para guru yang sesuai dengan perintah dari 
atasan atau kepala madrasah merupakan suatu nilai yang sangat 
menyenangkan, suatu keutuhan ucapan dengan perbuatan yang 
berdasarkan pada peraturan merupakan nilai integritas. 
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b. Profesional 
Penulis berdasarkan observasi telah menemukan data tentang 
nilai-nilai budaya kerja profesional para guru Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten. Nilai profesional ini nampak ketika  para 
guru dalam pembelajaran praktik ibadah, sebagai berikut  :  
Proses Pembelajaran Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten 
(Tepat jam 07:00 WIB) sholat sunat dhuha berjamaah, selesai sholat, 
peserta didik dan para bapak dan ibu guru bertebaran ke kelas siap 
memulai pembelajaran. Guru memulai mengajar, diawali dengan 
berdoa bersama siswa selesai berdoa guru mengambil buku, alat 
peraga ketrampilan, kemudian menerangkan pelajaran melalui alat 
peraga. Para peserta didik memperhatikan dan sambil membuka buku 
pelajaran ketrampilan, dibawanya dan diangkatnya alat peraga untuk 
diperlihatkan dan menjelaskan dengan perlahan dan dengan bahasa 
yang mudah ditangkap oleh para siswa. Para peserta didik antusias 
memperhatikan dan mendengarkan serta terlihat senang dan gembira, 
setelah guru mempraktekkan membuat pola baju. (CL.O.1) 
c. Tanggung Jawab 
Nilai-nilai budaya kerja para guru yang ditemukan dalam 
penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten sebagai 
berikut  tanggung jawab. Dengan berdasarkan Surat Tugas Mengajar 
menimbulkan sikap dan perilaku guru dalam menjalankan tugas 
dengan kesungguhan hati untuk bertanggung jawab, agar tugas yang 
331 
 
 
 
diembannya sukses dan banyak kebaikannya bagi dirinya dan orang 
lain. Guru ketika menerima tugas dan wewenang, menjalankannya 
dengan penuh tanggungjawab, merampungkan tugas dan wewenang 
sesuai dengan waktunya, mengerjakan dengan penuh kesungguhan 
hati kemudian melaporkan hasil dari melaksanakan tugas dan 
wewenang kepada kepala madrasah. (CL.W.04 W.K.K.05.5). Guru 
ketika menerima tugas dan wewenang, menjalankannya dengan 
penuh tanggungjawab, sesuai dengan kemampuan untuk 
merampungkan tugas dan wewenang sesuai dengan waktunya, 
mengerjakan dengan penuh konsentrasi dan tenang, teliti, setiti, ngati 
ati atau hati hati, kemudian melaporkan hasil dari melaksanakan 
tugas dan wewenang kepada kepala madrasah.” (CL.W.05 
W.K.S.06.11). 
d. Inovasi  
Inovasi merupakan daya dan kemampuan guru untuk 
berkreasi dan untuk memperbaharui kinerja. Pada para guru 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten mempunyai nilai-nilai 
budaya kerja Inovasi. Bahwa guru ketika menerima tugas dan 
wewenang yang diterima, menjalankannya dengan penuh 
tanggungjawab, merampungkan tugas dan wewenang sesuai dengan 
waktunya, mengerjakan dengan penuh kesungguhan hati kemudian 
melaporkan hasil dari melaksanakan tugas dan wewenang kepada 
kepala madrasah. Kemudian dalam penyampaian pembelajaran 
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materi ada inovasi-inovasi, beberapa guru ada yang menggunakan 
inovasi dengan teknik yang berbeda-beda, tapi tetap tujuan awal 
pembelajaran tercapai, ada yang masih konvensional saja artinya 
hanya menyampaikan materi saja kurang kritis, itu biasanya bagi 
guru yang mendekati pensiun.  (W. 02.W.K.H.02.9) 
e. Keteladanan 
Dalam melaksanakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon Klaten, penulis dengan melalui observasi  menemukan data 
tentang nilai-nilai budaya kerja keteladanan, sebagai berikut :  
Proses Pembelajaran Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten; Ibu guru yang memberikan mata pelajaran ketrampilan 
menjahit, mengajari siswa membuat pola baju dan mempraktekkanya; 
(CL.O.1)  
Mengamati kegiatan khataman dan semakan Alquran oleh 
peserta didik dengan bapak dan ibu guru kelas tujuh dan kelas delapan; 
dan mengamati keakraban guru dengan siswa, guru yang sedang 
memberikan nasehat kepada siswa tentang menuntut ilmu, pesan itu 
disampaiaan di sela-sela kegembiraan dan waktu selesai ujian, nampak 
suasana keakraban seorang ibu guru (pembelajar) dengan seorang 
pebelajar putri (siswi), yang begitu indahnya keharmonisannya, ibu 
guru sambil memandangi pohon nan subur tumbuh, bu guru itu 
membisikkan pesan kepada pebelajar itu, pesan itu berisikan nasehat 
kepada siswa tentang manfaat ilmu bagi diri siswa, sebagai berikut  : 
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“wahai anakku, perhatikan tumbuhan ini, kau ibarat tumbuhan ini, 
akarnya menghisap sari makanan di tanah sempit ini, daun-daunnya 
kecil hijau nan rimbun, tangkai-tangkainya yang kecil teratur dan rapi 
tumbuh berjajar membentuk kerucut ke atas, tumbuhan ini mengajari 
kita, hisaplah ilmu dari bapak dan ibu guru di madrasah ini, walaupun 
madrasah ini sempit, tapi luas ilmu yang ada di sini, kelak engkau 
menjadi penyejuk dan peneduh bagi dirimu dan masyarakat, sehingga 
engkau mendapat tempat dan derajat yang tinggi nan mulia” (CL.O.8) 
C. Verifikasi data atau conclusion drawing/verification 
Langkah ketiga dari teknik analisa data terhadap hasil penelitian di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten, adalah verification, data diteliti 
kembali atau dicek, pada data yang telah dibuat yang akan disimpulkan. Pada 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :  
1. Implementasi Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam dalam budaya 
kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten telah 
dilaksanakan dengan mencapai 8 prinsip manajemen pendidikan Islam, 
sebagai berikut   : Adil, Ikhlas, Amanah / Tanggung Jawab, Jujur, 
Musyawarah, Pembagian Kerja, Berpegang pada Fungsi Manajemen dan 
Pergaulan Baik.  
2. Budaya Kerja yang dilakukan oleh para guru di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten sebagai berikut  : Komitmen terhadap visi, misi 
organisasi (madrasah), tujuan, konsistensi dalam pelaksanaan 
kebijakan/peraturan; Wewenang dan tanggungjawab; Integritas dan 
profesionalisme; Kepemimpinan dan keteladanan; Sikap baik terhadap 
pekerjaan dan lingkungan pekerjaan; Disiplin dan keteraturan bekerja; 
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Keadilan dan keterbukaan, dan Cara atau alat yang digunakan untuk 
bekerja 
3. Nilai-nilai budaya kerja yang dilakukan oleh para guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten sebagai berikut  : Integritas, 
Profesionalitas, Tanggung Jawab, Inovasi dan Keteladanan. 
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CATATAN DOKUMENTASI LAPANGAN 
(Kode : D) 
Kamis, 15 Juni 2017, 11:21 Sd 13:45 
Saya (Peneliti) berangkat jam delapan pagi, menuju Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten. Saya sampai di madrasah ini. Tepat depan pintu gerbang 
masuk bertemu bapak satpam madrasah ini, sambil senyum dan berjabat tangan 
dengan saya. “Assalamu‟alaikum Pak Sri Yanto !‟ kata saya. “Wa‟alaikum 
salam”, jawab beliau, kemudian mempersilahkan parkir kendaraan di tempat 
parkir guru dan karyawan. 
Bapak satpam tersebut  langsung mempersilahkan saya untuk bertemu dengan 
bapak kepala tata usaha, sebagai berikut  bapak Agus Setiyana. Kemudian saya 
langsung memperkenalkan diri dengan beliau. Beliau menemui saya di ruang 
kerjanya, usia berkisar 52an namun kelihatan energik, menyapa saya 
“Assalamu’alaikum (sambil menyalami saya)”, sapa beliau. Saya langsung 
menjawab, “wa’alaikum salam, pak”.Sambil duduk penuh rasa segar dan santai 
beliau menanyakan kepada saya: “ Maaf pak Akhmadi ada keperluan 
apa?”Kemudian saya menjawab : ”maaf pak, saya memperkenalkan diri sebagai 
mahasiswa Pascasarjana IAIN Surakarta berkepentingan untuk mengadakan 
penelitian di madrasah ini,”. Kemudian bapak Agus Setiyana menjawab : 
”Penelitian tentang apa ya pak ? Tentang implentasi prinsip-prinsip manajemen 
pendidikan Islam dalam budaya kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
LAMPIRAN 6 
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Mlinjon Klaten Klaten, saya mohon dibantu pak, untuk data data tertulis, 
dokumen”Jawab saya. Sambil berhadapan duduk di kursi ruang kerja, saya dan 
bapak Agus Setiyana memulai wawancara. kemudian saya memberanikan diri 
untuk meminta data beliau. Maaf pak, boleh minta data anda sebelumnya? Tanya 
saya. Beliau memperkenalkan diri,”nama saya Agus Setiyana,memangku  jabatan 
kepala tata usaha madarasah sejak 01 Pebruari 2012 sd Juni 2017(sekarang). 
Setelah prolog wawancara dilakukan, kemudian peneliti memulai pertanyaan yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian. Dari hasil wawancara dengan bapak 
Agus Setiyana selaku Kepala Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
didapatkan data-data dokumentasi sebagai berikut  :  
NO KODE DATA 
1.  D.01.1 VISI MISI MTS N MLINJON KLATEN 
2.  D.01.2  PROGRAM MADRASH 
3.  D.01.3  PROGRAM KERJA MTS N MLINJON 2016/2017 
4.  D.02.1  STRUKTUR ORGA MTSN MLINJON 
5.  D.02.2  DAFTAR RIWAYAT KEPMAD (HANAFI) 
6.  D.02.3  
D.02.3  
DATA GURU MTSN MLINJON 1 
DUK MTSN MLINJON 2017 
7.  D.02.4 
D.02.4 
DAFTAR NAMA NAMA GURU 
BERSERTIFIKASI MTS N MLINJON KLATEN 
8.  D.02.5  BAB II URAIAN TUGAS 
9.  D.02.6  JML SISWA SE KKM 2016 
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D.02.6  
D.02.6  
 
D.02.6 
 
D.02.6 
FORM MTS TP 2015-2016 (JUMLAH SISWA) 
FORM MTS TP 2016-2017 (JUMLAH SISWA) 
MLINJON 7 
FORM MTS TP 2016-2017 (JUMLAH SISWA) 
MLINJON 8 
FORM MTS TP 2016-2017 (JUMLAH SISWA) 
MLINJON 9 
10.  D.02.7  REKAPITULASI PPDB 2016 /2017 
11.  D.02.8,9,10  SARANA 
12.  D.03.1  DATA DAFTAR PEDOMAN DAN PERATURAN 
13.  D.03.2  SURAT KEPUTUSAN 
14.  D.03.3  KURIKULUM YANG DIPAKAI 
15.  D.03.4   JADWAL PELAJARAN SMT GENAP 2016/2017 
16.  D.03.5  TATATERTIB SISWA BP 
17.  D.04.1  PROFIL MADRASAH 
18.  D.04.2  SEJARAH SINGKAT MTSN MLINJON 
19.  D.04.3  PRESTASI SISWA 
20.  D.04.5  FINGER PRINT JUNI 2017 
21.  D.04.5 
D.04.5  
FINGER PRINT REKAP JUNI 2017 
FINGER PRINT JUNI 2017 
22.  D.04.6  PROGRAM SUPERVISI 16/17 
23.  D.04.7  FOTO PIALA PRESTASI MTS N MLINJON 
KLATEN 
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24.  D.04.8 RPP (RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 
25.  D.05 PRINSIP-PRINSIP MANAJEMEN PENDIDIKAN  
DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 
MLINJON (MTs N MLINJON) KLATEN  
TAHUN 2017 
26.  D.06 DELAPAN BUDAYA KERJA MADRASAH 
TSANAWIYAH NEGERI MLINJON KLATEN 
TAHUN 2017 
27.  D.07 LIMA NILAI BUDAYA KERJA KEMENTERIAN 
AGAMA REPUBLIK INDONESIA MADRASAH 
TSANAWIYAH NEGERI MLINJON KLATEN 
TAHUN 2017 
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FOTO HASIL OBSERVASI LAPANGAN TENTANG  
IMPLEMENTASI PRINSIP-PRINSIP MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
DALAM BUDAYA KERJA GURU DI MADRASAH 
 TSANAWIYAH NEGERI  (MTs N) MLINJON 
KABUPATEN KLATEN 
 
Observasi atau pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini, sebagai berikut  melakukan pengamatan tentang gambaran letak 
geografis dan kondisi administratif sarana dan prasarana serta kegiatan-
kegiatan dalam proses pembelajaran, kondisi  Madrasah Tsanawiyah Negeri  
(MTs N) Mlinjon Kabupaten Klaten meliputi : 
1. Mengamati Proses Pembelajaran  
a. Mengamati kehadiran guru, staf, dan karyawan, Sabtu, 6 Mei 2017 
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b. Mengamati Sambut ramah kehadiran peserta didik Sabtu, 6 Mei 
2017 
 
c. Mengamati kegiatan sholat dhuha, Sabtu, 6 Mei 2017 
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d. Kegiatan memulai dan mengakhiri pembelajaran Sabtu, 6 Mei 2017 
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e. Kegiatan praktikum Sabtu, 6 Mei 2017 
Mengkafani jenazah dan menyolatkan jenazah 
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f. Kegiatan memulai dan mengakhiri pembelajaran Rabu, 17 Mei 
2017 
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g. Upacara hari nasional/hari Kesaktian Pancasila Kamis, 1 Juni 2017 
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2. Kegiatan akhirussanah/wisuda kelulusan siswa 23 Mei 2016 
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3. Mengamati Lokasi dan Keadaan Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten  
a. Alamat lokasi dan lingkungan sekitar, Rabu, 14 Juni 2017 
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b. Kemudahan akses transportasi, Rabu, 14 Juni 2017 
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c. Mengamati kehadiran siswa ke madrasah, Rabu, 14 Juni 2017 
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4. Mengamati kegiatan guru-guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Klaten dalam kerja. Rabu, 14 Juni 2017 
a. Kegiatan sambut ramah siswa 
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b. Mengamati tertib berpakaian kerja guru, Rabu, 14 Juni 2017 
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c. Mengamati tertib berparkir kendaraan guru, staf dan karyawan 
Rabu, 14 Juni 2017 
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d. Mengamati kegiatan kerja guru di ruang guru, Rabu, 14 Juni 2017 
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e. Mengamati Penjaga MTs N Mlinjon mengecat gapura. Rabu, 14 
Juni 2017 
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5. Mengamati kondisi fasilitas yang di miliki Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Mlinjon Klaten, Rabu, 14 Juni 2017 
a. Gedung sekolah/madrasah 
 
 
 
356 
 
 
 
b. Ruang kelas dan sarana prasarana, Rabu, 14 Juni 2017 
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c. Hiasan dan tulisan, Rabu, 14 Juni 2017 
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d. Ruang Kepala Madrasah, Rabu, 14 Juni 2017 
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e. Ruang Guru, Rabu, 14 Juni 2017 
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f. Ruang Tata Usaha, Rabu, 14 Juni 2017 
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g. Ruang perpustakaan, Rabu, 14 Juni 2017 
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h. Ruang laboratorium, Rabu, 14 Juni 2017 
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i. Ruang Auditorium  
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j. Ruang parkir kendaraan guru, staf dan karyawan,  
Rabu, 14 Juni 2017 
 
k. Kamar mandi dan WC siswa 
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l. Ruang parkir sepeda siswa 
 
 
m. Ruang Kegiatan keagamaan 
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6. Kegiatan Nuzulul Quran dan Khotaman Al Quran,  
Kamis, 15 Juni 2017  
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7. Kegiatan pembagian zakat fitrah ke siswa, Rabu, 21 Juni 2017. 
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8. Mengamati interaksi guru dengan kepala madrasah, dengan guru, dengan 
staf, dan dengan karyawan. Kamis, 1 Juni 2017 
a. Upacara hari nasional/hari Kesaktian Pancasila Kamis, 1 Juni 2017 
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372 
 
 
 
b. Mengamati interaksi guru dengan orang tua siswa,  
Senin 12 Juni 2017 
 
c. Mengamati interaksi guru dengan guru Senin 12 Juni 2017 
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d. Mengamati interaksi kepala madrasah, guru dan staf. 
Rabu, 14 Juni 2017 
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e. Mengamati interaksi guru dengan siswa, Sabtu, 17 Juni 2017 
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9. Mengamati kegiatan mabid (malam ibadah) siswa menjelang ujian 
nasional Sabtu, 28 Mei 2017, jam 18:00 sampai 21:00 WIB. 
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10. Mengamati kegiatan ujian sekolah/madrasah, Sabtu, 10 Juni 2017. 
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11. Mengamati kegiatan penyerahan nilai hasil ujian siswa, dan kelulusan 
siswa,  Jumat 16 Juni 2017 
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PIALA PRESTASI SISWA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 
MLINJON KLATEN  
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